1. ketemuancieeee 


Api, rasa iri, rasa mati, layaknya sebuah jari yang menusuk 
pada hati walau itu tak berarti sama sekali. la tau menari- 
nari di atas api akan membahayakan, tapi ia tahu suatu saat 
nanti akan ada sebuah jati diri yang membuatnya jadi lebih 
tinggi daripada orang yang sibuk mencampuri. 
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"WEY APAAN NEH?! PAGI-PAGI UDAH GEBUGIN ORANG, MAU 
JADI PREMAN LO PADA!!" teriaknya ketika melihat 
segerombolan murid laki-laki tengah berkumpul dan 
beberapa dari mereka tengah menendang keras punggung 
seorang murid yang mencoba melindungi diri dari pukulan- 
pukulan yang diberikan. 


"APAAN SIH LO JEN! GAK USAH IKUT CAMPUR!! MENDING 
NGEGAME AJA SANA!" balas salah satu dari mereka yang 
sepertinya memang pemimpin dari keributan saat ini. 


Dia Jeno, lelaki berbadan atletis. Siapa sih yang tak tahu dia 
di SMA DREAM NEO ini. Dikenal prestasinya dalam 
ekstrakulikuler gamers, ekskul yang masih sangat baru-baru 
dikembangkan oleh sekolah mereka. 


"Gak usah ngeledek lu Bihun, mending lo pada masuk ke 
kelas daripada gebugin orang pagi-pagi. Bu Taeyeon ke sini, 
mati lo pada." Jeno melangkah lebih mendekat ke arah 
murid yang masih meringkuk dengan memegang kepalanya 
masih tak menyadari kedatangan Jeno yang berniat 
menolong. 


"Bangsat! Nama gue Jihoon, ngeselin ye lo lama-lama. Jin 
hajar!" ujar Jihoon merasa lelaki bernama Jeno di depannya 
ini membuat dia kesal. 


"AH! Gue mulu lo Hoon, Jinyoung noh nonton doang," kesal 
Woojin tapi tetap saja melangkah maju dan mulai 
menyerang Jeno dengan kepalan tangan yang bersiap 
menghajar wajah Jeno. 


Jeno dengan sigap menghindari pukulan demi pukulan yang 
Woojin berikan. 


"Si upil kuda malah ngajak berantem," ujar Jeno kesal yang 
kini memukul wajah Woojin cukup keras. 


Membuat Woojin terdorong cukup jauh. Tangan Woojin 
memegang bibirnya yang mulai mengeluarkan darah di 
bagian pinggir. 


Jihoon yang melihat Woojin terdorong kini maju dengan satu 
teman yang lain yang sama kesalnya karena Woojin, teman 


mereka dipukul dengan mudahnya oleh Jeno. 


"Asli, gue kagak niatan mau berantem. Kalo Bu Taeyeon ke 
sini terus geret ke BK, ini gara-gara lo ya Hoon," ujar Jeno 
sembari menangkis pukulan yang Jihoon dan lelaki dengan 
bibir tebalnya itu berikan sungguh lelaki berbibir tebal ini 
sangat cepat sekali memberikan pukulan-pukulan. 


Tanpa ada yang tahu bahwa lelaki yang sebelumnya 
dipukuli, terbangun dari posisi ringkukan yang ia gunakan 
untuk melindungi diri. Sungguh benar-benar rasanya tulang 
punggung seperti mau putus saat ia mencoba 
menegakkannya. 


"Anjrit. Ssh... sakit bener euy, mereka nendang pake apaan 
sih Allahu," lelaki dengan tubuh kecilnya itu juga mencoba 
merenggangkan tulang leher dengan pelan. 


Tapi matanya mengernyit heran ketika seseorang dengan 
bahu lebarnya tengah berusaha menghindari pukulan dari 
dua orang bersamaan. 


"Nyelametin gue apa gimana tuh bocah, aduuh terhura 
gue." Renjun dengan wajah dramatisnya kini menggeleng- 
geleng sembari mengelus dada. 


la lalu kembali menormalkan ekspresi saat sadar bahwa ini 
bukan waktunya untuk mengembangkan bakat terpendam 
yang ia simpan sejak lahir. Lelaki berbahu kecil itu mulai 
mencari sesuatu yang dapat membuat ia bisa membantu 
lelaki tak dikenalnya melawan Jihoon dan kawan-kawan. 


"Aseek." 


Renjun mengambil sebuah pot bunga yang bunganya 
terlihat sudah layu dan kering, lantas mengambil sebuah 
balok yang berada di sebelah pot tersebut 


Lelaki itu dengan cepat lari melewati Jinyoung dan Yohan 
yang memilih menonton tanpa menyadari Renjun yang 
sudah menyadari situasi. 


"WOY!! ENAK AJA LO NGEROYOK BESTFRIEND FOREVER 
GUE!!" 


Renjun dengan cepat mensejajarkan posisi dengan Jeno 
yang kini nampak terkejut dengan kedatangannya yang 
tiba-tiba. Selain itu juga yang membuat ia cukup merasa 
agak aneh karena saat ini lelaki yang ia 'selamati' membawa 
dua benda yang agak berlebihan sepertinya. 


Pot bunga dan balok kayu yang sepertinya patahan kursi 
rusak yang sudah tak terpakai. 


Jeno mendekatkan tubuhnya kepada lelaki yang belum ia 
kenal itu. 


Jeno berbisik, "Io mau ngelawan apa mau tawuran luur, gak 
sekalian pentungan satpol pp lo bawa?" 


Renjun sendiri mendekatkan tubuh untuk mendengar apa 
yang Jeno bisikkan. 


"Lo kira mau ngeronda bawa-bawa pentungan, ngiming- 
ngiming makasih ye udah nyelametin gue," jawab Renjun 
berbisik. 


Jeno terkekeh pelan, "ini suasana napa jadi dramatis banget 
bangsat." 


"HEH!! Malah bisik-bisik manja lo bedua. Itu napa lagi bocil 
bawa-bawa pot bunga? Mau menanam pohon di kebun kita 
apa?!" celetuk Yohan yang kini menatap Jeno dan Renjun 
dengan heran. 


"Malah nyanyi si goblok." Jinyoung memutar bola matanya 
malas sembari menjitak pelan Yohan yang mampu membuat 
lelaki itu meringis kesakitan iya sangat pelan. 


"Ck, udahlah... lo pada kagak usah ngajak ribut pagi-pagi 
gebugin orang. Asli dah gue orangnya tuh santuyin bae 
gitu, kalo lo masih ngajak berantem ya udah gue ngikut si 
bocil buat nimpuk lu pake pot bunga biar sekalian ditanem 
dah tuh bunga di muka lo semua, kali aja berbuah," jelas 
Jeno berkacak pinggang. 


"Lo kira mangga berbuah, lagian gue kagak bocil ye. Emang 
badannya aja agak imut, sembarangan banget dipanggil 
bocil," jelas Renjun tak suka. 


"Ye malah kalian yang berantem, yaudah damai ae. Gue 
juga kagak mau gebugin orang, tapi dianye aja noh yang 
seenak kepala, jawil bokong gue di kantin, dipikir gue cowok 
gampangan apa." Jihoon menjelaskan alasan mengapa ia 
memberikan banyak pukulan ke lelaki bernama Renjun. 


Tentu saja ia bukan orang bodoh yang tanpa alasan 
memukuli orang lain hanya karena iseng belaka. 


"Idih najis banget gue jawil-jawil bokong lu, lagi gue masih 
straight ya, masih suka girl, enak aja main nuduh-nuduh, 
lagian geli juga gue jawil-jawil bokong lu, bagus juga kagak 
tuh bokong bentuknya," Renjun menatap tak suka Jihoon 
yang kini terlihat kesal karena bokongnya dihina-hina. 


"Terus kalo bukan lo sape lagi? Setan? Yakali luur jaman gini 
ada setan, orang di kantin bu Wendy aja yang beli cuman 
gue sama lo doang. Gak ada murid lain." Jelas Jihoon 
menyanggah ucapan Renjun. 


"Laah... gue kira lo ngajak gebugin orang gara-gara cewek lo 
si Somi direbut, ternyata bokong doang bangke. Udah bibir 


gue bedarah lagi, Ah! Gak guna lu Hoon," Woojin kini 
menggerutu kesal sembari terus menutup bibir dengan dasi 
yang sebelumnya ia simpan di kantong celana. 


"Heh! Pantat gue berharga ya, asal jeplak aja kalo 
ngomong," kini Jihoon melirik Woojin kesal. 


"Yaah... bangke, jadi salham doang ceritanya ampe gebugin 
orang, ya udahlah damai aja damai. Si dia aja geli megang 
bokong lo, kali aja emang ada setan lagi iseng gitu bisa aja. 
Posthink aja napa sih," ujar Jeno akhirnya melerai 
pertengkaran aneh mereka. 


"Nethink namanya gitu, mending dijawil orang daripada 
setan tolol," ujar Jihoon tak terima. 


"Hadeeh... ya udahlah kalo emang lo bukan pelakunya. Gue 
minta maaf udah gebugin lo, tapi tetep aja gue penasaran, 
kalo bukan lo yang jawil terus siapa? Yakali setan." Jelas 
Jihoon. 


"Ya mana tau gue kan Ren " 

"Heh ada ribut-ribut apa neeh? Jangan pada berantem dah 
masih pagi, gak boleh!!" teriak lelaki jangkung dengan gigi- 
gigi besarna itu. 


Jeno yang mengenalnya pun memutar bola mata malas, 
"udah selesei kancut!! Telat." 


"Ah telat? Maksudnya giman " 
"Eyoo!! Echan ganteng pacarnya Yoona SNSD di sini!!" 


Kini lelaki dengan kulit tannya datang dengan jaket bomber 
yang menutupi jas almameter sekolah mereka. 


"Ini lagi si upil, gue sengsara aja kagak muncul lu." 


"Eh Lwonjwiin- tumben sia udah dateng ke sekul," lelaki 
berkulit tan itu mendekat dan merangkul asal bahu Renjun. 


Membuat lelaki berbahu kecil itu berdecak kesal tak suka. 
"Apaan sih lo Chan, sok asik!!" 


"Udah jadi lo mau nyari orang yang jawil lo? Kalo iya gue 
mau bantu," jelas Renjun. 


"Bantu apaan Njun?" tanya Haechan lelaki beekulit tan yang 
kini terlihat heran dengan arah bicara Renjun. 


"Udah ah pergi aja sana lo ke kali ciliwung!! Brisik!!" 
"Salah lagi, Haechan ganteng mah diem." 


# 
# 
# 
# 
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Love- love- love- love- oh my love 
Yang mau tanya silahkeun 


Di cerita ini kayaknya aku gak bakal ngasih kisah cinta, tapi 
kalo nanti nanti yaa ini sih kalo banyak peminat, aku 
pengen buat seguel yang nanti ada kita di dalamnya. 


oke selamat membaca 


2. Maklum fers taim 


Mereka Renjun, Jeno, Haechan, Jaemin, Jihoon, dan Jinyoung 
tengah sibuk duduk di meja kantin Bu Wendy. Temannya 
Jihoon si Yohan dan Woojin lebih memilih kembali ke kelas 
daripada menyelidiki sesuatu yang tak berguna bagi 
mereka. Jeno sendiri tadi baru saja selesai menanyakan 
siapa saja yang membeli pagi ini ke Bu Wendy. 


Dan memang agak mengecewakan jawabannya, karena 
wanita bertubuh mungil itu hanya menjawab “nggak tau 
euy, lagian kumaha sih sampe ada yang jawil-jawil kitu? Jail 
pisan." 


Jadilah kini mereka berkumpul di satu meja. Oh iya, 
seharusnya jam segini mereka sudah masuk ke kelas 
masing-masing. Namun karena beberapa menit yang lalu 
disebarkannya informasi bahwa ada rapat guru jadi banyak 
juga yang memilih ke kantin. 


"Gue yakin sih bukan setan yang jawil lo Hoon," celetuk 
Haechan sesaat Renjun menjelaskan kronologi mengapa 
tubuhnya jadi sakit-sakit semua karena dikeroyok Jihoon 
dan kawan-kawan. 


"Terus sape? Elo?" kesal Jihoon. 


"Nih bocah pms apa ya daritadi marah-marah mulu," ujar 
Renjun yang melirik Jihoon malas. 


"Lo kenapa mikir bukan setan Chan?" tanya Jeno setelah 
mereka berkenalan dan mengetahui bahwa nama lelaki 
berkulit tan itu bernama Sinchan eh Haechan maksudnya, 
maklum Jeno agak rindu dengan kartun yang satu itu. 


"Ya secara setan penunggunya juga nolak mentah-mentah 
pas denger cerita si Jihoon," jelas Haechan yang malah 
membuat mereka mengernyit tak mengerti. 


"Lo tau dari mana?" tanya Jinyoung menatap Haechan 
serius. 


"Dari tikus tadi ciit... clit...," jawab malas Haechan. 


Lagipula dari mana lagi sih Haechan tahu kalau bukan 
langsung dari setannya. 


"Serius dongo!" kesal Renjun melihat tingkah Haechan yang 
suka tidak pernah ada benarnya. 


"Ya elo pada emang kagak mikir gue dapet dari mana? Ya 
dapet dari setannya lah. Suka ngaco kalo nanya. Naon sih?" 
kesal Haechan. 


"Hah?! Kok bisa?" tanya kini Jaemin membuka suara. 


Tatapannya menyipit menatap Haechan seakan-akan 
tatapannya berbicara 'gak usah halu' kepada Haechan saat 
ini. 


"Lo indigo Chan?" tanya Jeno yang kini mencondongkan 
tubuhnya. 
Haechan dengan santai mengangguk. 


Renjun menatap temannya itu dengan horor oh ralat, tak 
hanya Renjun yang menatapnya horor, Jeno, Jaemin, 
Jinyoung, Jihoon pun menatap dengan ekspresi yang sama. 


"Kagak usah kaget gitu napa si, biasa aja. Kayak abis ngeliat 
setan aja," ujar Haechan yang kini bangkit dari duduknya. 


Haechan haus sedaritadi mendengar mereka berbicara. Ia 
melangkah mendekati jualan Bu Wendy. Haechan juga 
sempat melihat gadis berbaju seragam lusuh kini tengah 
mengikuti Bu Wendy yang sedang sibuk menyiapkan 
makanan dan minuman yang murid lain pesan. 


"Bu Wendy, Haechan pesen nutriasri satu ya di cup," ujar 
Haechan yang masih berdiri menunggu Bu Wendy 
mengiyakan. 


"Naon Chan?" tanya Bu Wendy yang menunda kegiatan 
menggoreng pisangnya. 


"Haechan pesan nutriasri rasa jeruk peres satu," ulang 
Haechan. 


"Oh iyah, ditunggu ya Chan," jawab Bu Wendy. 


Haechan masih diam melihat perempuan berseragam lusuh 
itu. Sampai akhirnya tangannya bergerak menyuruh 
perempuan itu mengikutinya. Terlihat terkejut ketika 
Haechan bisa melihatnya. 


Haechan lalu berbalik kembali ke tempat duduknya. 
Perempuan berseragam lusuh itu tentu saja mengikuti 
Haechan dan mendudukkan tubuh tak terlihatnya di kursi 
yang terpisah. 


"Sok Jihoon tanya ke penunggunya, biar gue bantu 
terjemahin jawaban dianya," penjelasan Haechan cukup 
membuat suasana dan aura di sekitar mereka seketika 
berubah. 


Padahal tadi terasa biasa saja sebelum  Haechan 
mengatakan hal itu. 


"Lo serius Chan? Kagak canda 'kan?" tanya Jinyoung yang 
sama pucatnya dengan yang lain. 


"Mentang-mentang gue sering becanda, udah buru. Gue 
mau nongkrong sama si Lucas ini, buru Ji... hoon? Jihoon 
'kan nama lo?" tanya Haechan. 


Jihoon terlihat meneguk salivanya susah payah. Mau tidak 
mau Jihoon mengangguk dan mengiyakan. 


"Jadi ulang lagi kronologinya," ujar Haechan. 


Seketika suasana yang sebenarnya ramai kini nampak 
suram di antara mereka. 


"Dia di mana sekarang? Gue nanya langsung nih?" tanya 
Jihoon yang seketika berubah mode menjadi penakut. 


"Mau? Dahal niatnya mau rahasiain aja dia duduk di mana," 
ujar Haechan. 


Sekali lagi Haechan sedang dalam mode serius. Mengingat 
ia juga tak mau mengeluarkan banyak waktu hanya untuk 
menyelediki hal sepele seperti ini. Lucas teman bolosnya 
sudah menunggu di taman sekolah. 


"Ya ya udah gak usah. Jadi gue abis beli cireng isi di Bu 
Wendy tiba-tiba ada yang nyolek bokong gue. Dan gue 
nengok dong ke belakang, gue liat ada Renjun baru 
dateng," jelas Jihoon sesingkat mungkin, lebih ke menyesal 
telah menerima tawaran Renjun yang ingin tahu siapa 
pelakunya. 


Haechan mengangguk mengerti. Lelaki itu lalu menoleh ke 
kursi yang berdekatan dengannya dan Jaemin. Dia si gadis 
dengan seragam  lusuhnya tampak terdiam untuk 
mengartikan maksud dari Jihoon menjelaskan. 


Dia lalu menoleh kepada Haechan yang sedang menatapnya 
sedang menatap udara jika kalian berada di posisi Jaemin, 
Renjun, Jeno, Jinyoung, dan Jihoon. 


"Kamu bantuin aku bilangin ke Mamah ya buat jangan 
mikirin aku terus." Ujar gadis itu tampak putus asa. 


Haechan tersenyum kecut, tak tega melihat bagaimana 
gadis tak kasat mata itu mengungkapkan alasannya ia 
belum bisa ke atas sana. 


Haechan mengangguk mengiyakan. 


"Karena aku emang sering merhatiin murid-murid yang 
dateng jadi kamu mikir aku tau?" 


Haechan kembali mengangguk. 


"Pinter, oke aku jelasin. Dia yang duduk di sebelah kamu 
gak salah apa-apa, aku liat sih dia cuman murid yang baru 
dateng buat mesen makanan juga. Dan dia yang sebelah si 
cowok ini...," 


Gadis tak kasat mata itu menunjuk Jihoon yang memang 
bersebelahan dengan Jaemin. Dia terdiam sebentar melihat 
Jihoon yang kini seperti melihatnya. Mungkin akibat 
Haechan yang secara tak langsung memberitahukan bahwa 
duduknya saat ini. 


"Kalo kamu sadar, dia... dia... mm... aku takut mau 
bilangnya, tapi... aku juga bakal ke atas karena bantuan 
kamu jadi. Aku kasih tau kalo... dia... diikutin anak kecil 
belanda penunggu... kelas sebelas ipa 5, kayaknya dia 
nyakitin hati anak kecil itu makanya diikutin, dan aku rasa... 
dia bukan lagi arwah baik dan gentayangan kayak aku, dia... 
roh jahat." 


Haechan meneguk salivanya susah payah, lalu menoleh ke 
arah di mana Jihoon duduk sekarang. Haechan bisa melihat 
bagaimana anak belanda dengan wajah manisnya tengah 
menatapnya dalam seakan ingin melahap dengan mudah. 


"Kam mu tau cara buat ngelepasin dia?" tanya Haechan lagi. 


Gadis itu menggeleng, "cara satu-satunya buat bisa 
ngelepasin adalah kamu harus komunikasi sama rohnya 
secara langsung, walaupun untuk bisa lepasnya... itu 
kemungkinan yang mustahil." 


Haechan kini menatap Jihoon dengan tatapan iba. 


"Kena pa lo ngeliatin gitu banget? Jangan bikin gue takut 
ya!" kesal Jihoon dengan rasa takut juga melihat bagaimana 
tatapan Haechan kini terlihat berbeda. 


"Jadi, kenapa Chan?" tanya Renjun mencoba untuk terbiasa 
dengan kemampuan Haechan yang baru ia ketahui. 


Haechan menatap Renjun sebentar lalu menggeleng, dan 
menatap Jihoon kembali. 


"Lo punya masalah besar Hoon." 


"Pelakunya bukan lagi manusia atau arwah gentayangan 
yang kita bayangin roh jahat, lo, atau mungkin kita 
berhadapan sama roh jahat sekarang." 


"Aduuh... ini teh lagi pada ngomongin apa? Kok mani serius 
gitu, nih Chan pesenan nutriasri rasa jeruk peresnya udah 
jadi." 


# 
# 
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3. Aneh 


"Gila aja! Kagak mau, gue udah cukup bantu si bihun. 
Lagian tujuan kalian teh kan cuman mau tau pelakunya!!" 
kesal Haechan. 


Saat ini Renjun, Jeno, dan Jaemin tengah mengelilingi 
Haechan yang kini sibuk memilah gorengan pisang di 
depannya, atau yang lebih tepat. Mereka sedang berada di 
stan Bu Sejeong. Gorengan pisang dan ubi ungu Bu Sejeong 
memang terkenal enak. 


"Asli Chan daripada lo makan gorengan bikin gendut, 
mending bantuin si bihun lumayan dapet pahala," jelas 
Jaemin. 


Jadi, setelah perbincangan mereka mengenai masalah lelaki 
bernama Jihoon yang katanya diikuti roh jahat. Jeno, Renjun, 
dan Jaemin berniat membantu Jihoon lagi. Namun tentu saja 
itu tidak mudah apalagi yang memiliki kemampuan astral 
hanya Haechan saja. 


"Ayolah Chan, pacarnya Yoona SNSD. Kalo gue bisa liat kek 
lo, gue juga gak bakal minta bantuan sampe ngikutin lo dari 
kantin Bu Wendy, ke WC, nunggu lo ngobrol sama Lucas 
terus ke kantin lagi beli gorengan Bu Sejeong," ujar Renjun 
yang kini mengambil satu buah pisang goreng dari piring 
Haechan. 


"Bangke lo Njun!" kesal Haechan saat lelaki yang lebih 
pendek darinya itu dengan seenak jidat mengambil pisang 
goreng yang sudah susah payah Haechan pilih. 


"Kalo enggak, gue bayarin dah nih pisang yang mau lo 
utangin." Jeno menyeletuk santai. 


"Enak aja bayarannya cuman pisang goreng, lo kira gue 
apaan?" kesal Haechan. 


Jaemin mendengus kesal, lama-lama ngelunjak ye nih bocah 
batin Jaemin. 


"Ya lo pengennya apa? Nanti gue beliin, asal lo bantuin 
Jihoon," ujar Jaemin akhirnya. 


Saat itu juga, dengan wajah tengil Haechan menoleh. 
Menatap ketiganya dengan tatapan berbinar, "serius nih? 
Kagak ngibul 'kan?" 


"Ya Tuhan..., serius." Ujar Jeno mulai hilang kesabaran. 


"Oke sip gue bantuin, oh ya bayarin ini aja dulu Jen, duit 
gue udah kepake buat bayar kas tadi," Haechan dengan 
santainya melangkah meninggalkan ketiganya yang 
menarik napas menahan emosi. 


Kantin begitu ramai dikala bel istirahat kedua berbunyi 
nyaring lima menit yang lalu. Banyak sekali murid yang 
sudah menempati tempat duduk tiap ujung kantin. Ada 
yang masih sekedar mengobrol, ada yang sedang melahap 
makanan dan ada pula yang hanya minum-minum kecil 
biasa. 


Contohnya seperti lima lelaki yang duduk tak jauh dari stan 
Bu Wendy. Berdiskusi dengan Haechan yang sibuk 
menyeruput kopi susu dingin yang telah dibelikan oleh Jeno. 


"Serius?" tanya Renjun saat mendengar cerita Jihoon saat di 
pelajaran Bu Momo tadi. 


"Iya, orang gue tuh duduk paling belakang. Siapa lagi coba 
yang lemparin gue pake penghapus dari arah belakang kalo 


bukan... dia," ujar Jihoon dan berbisik di akhir kalimat takut- 
takut. 


Haechan yang sebelumnya terlihat santai kini mengernyit 
mendengar nada Jihoon yang terlihat khawatir roh jahat 
yang mengikutinya mendengar. 


"Heh, Hoon. Sia teh mau bisik-bisik kek apa tau juga tuh 
pengikut bakal tau apa yang dibicarain. Kagak ngaruh sama 
sekali, jujur aja bukannya aing gak mau bantu, cuman 
masalahnya kita teh bukan berhadapan sama arwah biasa 
lagi roh jahat," ujar Haechan dengan mimik seriusnya. 


"Lo masih liat rohnya Chan?" tanya Renjun kini ikut 
penasaran. 


"Roh jahat? Apa roh yang penunggu stan sini?" tanya 
Haechan, lelaki itu lantas mengambil sosis goreng yang 
sempat Jeno beli tadi untuk berdiskusi. 


"Dua-duanya deh," ujar Jaemin ikut mengambil sosis. 


"Kalo yang penunggu sini sih dari gue masuk ke sekolah 
terus liat kantin juga ada, oh ya lo pada jangan lupa bantuin 
penunggunya, kalo roh jahat..." Haechan melirik arwah anak 
kecil belanda yang kini tengah sibuk memerhatikan wajah 
Jihoon. 


"Dia lagi liatin si Jihoon, pfft... BWAHAHAHA!!" tiba-tiba 
Haechan terbahak kala melihat kelakuan roh tersebut yang 
tengah penasaran dengan hidung Jihoon. 


"Napa sih lo!! Udah kek kemasukan setan aja," ujar Jeno 
yang sama kagetnya dengan yang lain. 


Sepertinya beberapa murid yang melewati meja mereka pun 
menoleh keheranan akibat Haechan yang tiba-tiba tertawa 


padahal keempat temannya yang lain tidak melucu sedikit 
pun. 


"Yakali Jen setan ngerasukin setan," celetuk Renjun 
seadanya. 


Haechan menatap Renjun datar, "nggak ngaca anying!" 


"Dwia ngwapwain?" tanya Jaemin masih mengunyah sosis 
goreng yang masih banyak di piring. 


Haechan kembali memerhatikan apa yang dilakukan si anak 
belanda itu. Jika Haechan lihat, tidak ada sedikit pun aura 
menyeramkan yang ia lihat dari diri anak belanda tersebut. 
Haechan malah merasa gemas akibat roh anak kecil itu 
sungguh terlihat lucu. 


"Pokoknya gue mau lo bantuin gue ngilangin roh yang 
ngikutin gue ini!!" ujar Jihoon dengan tegas. 


Sudah cukup dua kejadian hari ini yang mengganggu 
ketakutannya. la tak mau hal ini terus terulang setiap hari, 
apalagi yang Jihoon dengar waktu kemarin mengenai fakta 
bahwa mustahil untuk mengusir roh tersebut dari dirinya. 


"Luur... tau gak cara paling cepet biar yang ngikutinnya 
ilang?" ujar Haechan. 


"Apa?" tanya Jihoon dengan semangat. 


"Doa! Mau lima puluh dukun yang bantuin lo tapi lo sendiri 
kagak ada usaha lewat doa, sama aja bego eh bohong 
maksud gue," jelas Haechan. 


Membuat Renjun, Jaemin, dan Jeno menatap Haechan 
seakan Haechan benar-benar melakukan suatu hal yang 
sulit terjadi. 


"Paling jin alim yang masukin," ujar Jeno yang kini mulai 
mengambil otak-otak lelaki itu memang memesan 
bermacam gorengan. 


"Yoi, atau kalo gak tanda-tanda. Biasalah," ujar Renjun yang 
kini bersedekap di depan dada. 


Haechan yang merasa ucapan keduanya ditunjukkan 
untuknya merenggangkan otot lehernya. 


"Lama-lama ngeselin ya lo pada, gue kasih roh jahat juga 
baru tau rasa. Ya ampun... sabar Chan, sabar.... umur gak 
ada yang tau, sabar..." Haechan mengelus dadanya 
menenangkan emosi yang sedaritadi sudah berapi-api. 


"Ck, lama-lama emosi mulu gue. Udahlah langsung aja gue 
panggil penunggunya buat nanya-nanya gimana cara lepas 
dari roh-roh gitu," ujar Haechan yang kini melangkah 
mendekati stan Bu Wendy. 


la melihat gadis berseragam lusuh itu kini tengah duduk di 
dekat murid lain yang tengah asik berbincang, Haechan 
mendekati murid yang tengah berbincang itu lantas 
menggaruk kepalanya bingung. 


"Mm... itu anu," ujar Haechan yang membuat salah satu 
murid itu menatap Haechan penasaran. 


Dua murid perempuan yang sepertinya seangkatan 
dengannya. 


"Kenapa sih Chan?" tanya salah satu dari mereka yang 
sepertinya mengenal Haechan. 


Tapi memang Haechan ini spesies murid yang tengil dan 
gampang bergaul, selain itu karena sering dikejar guru BK 
makanya ia cukup terkenal akan kenakalannya. 


Haechan menatap arwah gadis yang ternyata tengah 
menatapnya. Lelaki itu lalu memberikan sedikit sebuah 
tanda agar gadis itu mengikutinya. 


"Gak jadi deh, tadinya gue mau ngomong sesuatu," ujar 
Haechan yang kini berbalik dengan gadis berseragam lusuh 
di belakangnya. 


"Jadi, kira-kira dia harus ngapain biar roh jahatnya gak 
ngikutin lagi?" tanya Haechan kepada roh gadis itu yang 
kini duduk di depannya dan bersebelahan dengan Renjun. 


"Saya bilang mustahil, apalagi yang bisa melihatnya itu 
kamu bukan dia yang punya salah. Tapi kalo memang 
bersikeras ingin menghilangkan roh jahat dari tubuh dia, 
saya cuman bisa kasih satu cara," jelas gadis itu. 


Haechan mencondongkan tubuhnya untuk mendengar lebih 
jelas apa yang gadis itu ingin berikan. 


"Kalian harus kembali ke toilet di mana roh jahat ini berasal, 
dan temui Ibunya. Saya yakin bahwa roh jahat ini akan 
takluk jika Ibunya yang udah memerintah," ujar gadis itu. 


Haechan mendengus kesal. Sama saja masuk ke dalam 
kandanga macan, yang ada jika mereka pergi ke sana. 
Bukan hanya Jihoon yang diikuti, ia dan yang lain juga akan 
mendapatkan hal yang sama. 


"Apa nanti saya dan temen saya gak diikutin sama arwah 
yang lain?" tanya Haechan. 


Gadis itu menggeleng, "gak akan. Karena saya tau, Ibu roh 
Jahat ini adalah pemilik tempat itu, arwah di sana cukup 
tunduk sama dia." 


"Dia roh jahat juga?" tanya Haechan mulai khawatir. 


Gadis itu mengangguk, “iya, dia lebih besar auranya dari 
pada roh yang ngikutin cowok ini." 


# 
# 
# 
H2J2 


4. mana sempat keburu telat heem mana 
sempat 


Setelah perbincangan mereka siang tadi. Kini di langit yang 
gelap dan memunculkan bintang walau tak banyak. Di 
sinilah Jeno, Haechan, Jaemin, Renjun, dan Jihoon berada 
sebrang jalan di mana setelah mereka menyeberang, 
terdapat gerbang tinggi sekolah mereka. Dan dengan 
Renjun yang membawa tas yang ia sampirkan di punggung 
yang hanya berisikan sebuah lima senter, al-gur'an dan 
yassin. 


Tentu saja itu ide dari Haechan, karena lelaki itu agak ragu 
bisa menghadapi banyak arwah dan roh jahat di tempat di 
mana Jihoon tertempelkan anak belanda yang sampai saat 
ini dengan setia mengikutinya. 


Kembali ke beberapa waktu lalu, 


"Kalian harus ke sekolah lagi malem ini, karena yang aku 
tau Ibu anak belanda ini akan muncul setiap malam." 
Ujarnya yang masih duduk di sebelah Renjun Renjun sendiri 
mencoba menahan ketakutannya. 


"Emang kalo siang kenapa gak muncul?" tanya Haechan 
bingung. 


"Mana aku tau," jawab gadis berseragam lusuh itu. 
"Kamu bakal ikut 'kan nanti malem?" tanya Haechan lagi. 
Gadis itu menggeleng, "enggak mau dan gak bisa. Aku 


berbagi informasi ke kamu kayak kini aja bener-bener berani 
banget. Aku gak mau jadi roh jahat." 


"Kita mau masuk gimana bor? Ada babeh di situ," ujar 
Jaemin yang melihat Pak Taeil satpam sekolah mereka masih 
rajin berjaga di pos satpam dekat gerbang besar sekolah. 


"Mau gak mau kita harus manjat," ujar Jeno yang kini berlari 
setelah melihat kanan dan kiri dengan arah kakinya menuju 
tembok sekolah yang dekat dengan pohon jambu. Dan tak 
begitu jauh dari gerbang sekolah berasal. 


"Yang bener aja?! Anying! Terus " 


"Jangan banyak omong! Udah... ayok," ujar Renjun yang kini 
menarik lengan Jihoon untuk menyusul Jaemin, Jeno, dan 
Haechan yang sudah lebih dulu berlari dan memanjat. 


Trap 
Trap 
Trap 
Trap 


"Tsk, lama amat sih jadi cowok!" protes Haechan melihat kini 
Jihoon masih berusaha memanjat tembok sekolah yang 
memang tinggi. 


"Susah bangsat!" kesal Jihoon sambil terus berusaha untuk 
naik dengan sempurna. 


Trap 


"Hah... hah.... cape bener manjat gini doang," ujar Jihoon 
yang kini bertumpu pada kedua lututnya. 


"Eh... ini kita langsung ke... bentar," ujar Haechan kala 
melihat arwah dengan tubuhnya yang terpisah dengan 
kepala melewati mereka. 


Haechan melirikkan matanya ke lain arah agar ia tidak 
disangka bisa melihat arwah itu. Jujur arwah itu sangat 
menyeramkan bagi Haechan walaupun ia sudah sering 
melihatnya di tempat lain. 


"Kenapa Chan?" tanya Jaemin. 


Arwah itu masih berjalan pelan dengan kakinya yang sekali- 
kali menendang kepala yang tergelinding di bawah. 


"Ini yang gue gak mau ke sekolah malem-malem," ujar 
Haechan masih menatap ke lain arah dan mencoba untuk 
tidak melihat arwah tersebut yang sudah mulai jauh dari 
mereka. 


"Lo.... liat setan?" tanya Jeno agak ragu dengan suaranya 
yang memelan. 


Haechan lantas melihat kembali arwah yang sudah jauh itu. 
Jika arwah itu tahu Haechan bisa melihatnya sudah 
dipastikan ia akan diikuti terus-terusan dan dimintai 
bantuan. 


Haechan wmenghelan napas lega dan mengangguk 
mendengar pertanyaan Jeno. 


Renjun, Jaemin, dan Jihoon yang mendengarnya tanpa sadar 
secara bersamaan meneguk saliva susah payah. 


"Asli lo hutang budi banyak sama kita Hoon, lo ngelakuin 
apa sih sampe diikutin anak belanda itu!" kesal Renjun. 


Bukannya Renjun tidak mau membantu atau terlihat 
perhitungan. Tapi memang jika Jihoon tidak melakukan 
sesuatu yang menyebabkan anak belanda mengikutinya, 
mungkin mereka tidak ada di sini dan menahan rasa 
ketakutan dan juga Renjun tidak akan dikeroyok pagi-pagi 


oleh Jihoon dan kawan-kawan. Mengingat mereka malam- 
malam ke sini karena Jihoon dan masalahnya. 


"Gue gak tau, seinget gue pas gue main di kelas si Jinyoung. 
Gue cuman main biasa, mabar, teriak-teriak, ya gitu aja," 
jelas Jihoon mengingat kembali di mana mungkin awal mula 
roh jahat ini mengikutinya. 


"Hmmm... emang cuman lo doang yang ke kelas Jinyoung? 
Gak ada temen lo yang lain yang beda kelas sama Jinyoung 
yang dateng ke kelasnya?" tanya Renjun mulai memutar 
otak. 


Kali saja dengan Jihoon mengingat kesalahannya yang 
berakibat roh jahat ini menempel terus di tubuhnya, bisa 
membuat mereka menemukan cara lain selain cara yang 
penunggu kantin Bu Wendy katakan tentunya. 


"Mm... ada, si Woojin," jawab Jihoon setelah mengingat- 
ngingat siapa yang datang ke kelas Jinyoung bersamanya 
waktu itu. 


"Nah! Coba lo telfon si Woojin suru ke sini, nanti biar kita liat 
apa dia diikutin juga gak sama arwah yang lain," ujar Jaemin 
dengan ide cemerlangnya yang tiba-tiba muncul begitu 
saja. 


"Nanti lo liat Chan apa si Woojin diikutin juga gak," ujar 
Renjun. 


Membuat Haechan mendengus malas, "untung Haechan 
pacarnya Yoona, sabar. Terus nanti gue naik tembok lagi 
gitu?" 


"Iyalah, atau kalo mau si Woojin yang disuruh naik. Tapi 
lebih baik Jihoon yang keluar dulu terus suruh dia ikut naik 
biar ngobrol di sini aja, gue khawatir si Babeh liat. Soalnya 


kan bisa keliatan semisal kalian berdiri di situ nanti si Babeh 
juga curiga," jelas Renjun lagi. 


"Ya udah gue coba telfon si Woojin, tapi tuh anak mau gak 
disuruh ke sini? Dia biasanya lagi sibuk main ps," ujar Jihoon 
yang sangat tahu kebiasaan temannya itu. 

"Coba aja duluu," ujar Jeno mulai gemas. 


"Ya udah bentar." Jihoon membuka ponselnya dan mulai 
mencari kontak Woojin di ponselnya. 


Tuut 
Butuh beberapa detik sampai panggilan tersambung. 
"Halo!" 


"Oy, Jin. Lo di mana sekarang?" tanya Jihoon yang ausah me- 
loud speaker panggilannya. 


"Di wc lagi berak, kenapa sih ah? Ganggu aja lu." 


Jawaban yang mampu membuat Renjun dan Jeno bergidik 
geli. 


Jorok kampret! Lo bisa gak ke sekolah abis berak? Gue ada 
ngomong sesuatu nih, bentar aja," jelas Jihoon mulai pada 
tujuannya menghubungi Woojin. 


Brot 
"Aduuh lega, apa-apa Hoon? Yang jelas kalo ngomong." 


Kini mereka menatap ponsel Jihoon dengan tatapan seakan 
ingin muntah. 


"Gue bilang, lo bisa gak ke sekolah bentar? Gue mo 
ngomong rencana buat main besok gimana," ujar Jihoon 
yang kini memberikan alasan lain. 


"Ck, ah elo, kagak bisa apa nanti pagi di sekolah aja? Ya 
udah nanti gue ke sana, gue mau cebok dulu." 


"Ya udah sono, jorok banget bangsat!" 
Tut 


"Temen lo gitu banget anying, geli. Ya udah tuh kita 
tungguin aja, dichat coba Hoon suruh bilang kalo udah mau 
sampe telpon. Jangan sampe dia berenti di depan gerbang, 
yang ada nanti ketauan," jelas Jeno. 


"Okeh." 


Jihoon tanpa menunggu apapun lagi langsung mengirimkan 
pesan kepada temannya itu. 


Sedangkan sambil menunggu, mereka mulai menurunkan 
tubuh dan terduduk di sana, tentu saja dengan 
pencahayaan yang amat minim. Hanya cahaya lampu jalan 
di luar sana yang mampu membuat mereka melihat sekitar. 


"Oh ya Njun, dari awal ketemu gue belom tau nih lo dari 
kelas mana?" tanya Jaemin yang memang baru saja 
mengenal Renjun dan Haechan kemarin. 


Tak ada cukup waktu baginya untuk mengenal keduanya, 
mengingat mereka sudah terlalu pusing membicarakan 
jalan keluar dari masalah Jihoon yang sampai saat ini belum 
juga selesai. Tapi Jaemin sendiri cukup menikmati momen 
ini, jarang-jarang ia memakai otaknya untuk masalah- 
masalah superanatural, paling-paling ia akan 


menggunakannya saat ulangan harian atau ujian untuk 
mengarang jawaban. 


"Gue dari Ipa 4, nah kalo si bocah conge anak ips 2 dia 
temen smp gue," ujar Renjun menjelaskan. 


Jaemin mengangguk paham dan Jeno pun melakukan hal 
yang sama saat menyimak pembicaraan keduanya. 


"Lo sendiri? Kelas mana? Gue sering liat lo bedua tapi kagak 
tau dari kelas mana," jelas Renjun, Renjun memang sering 
lihat Jaemin dan Jeno. Apalagi Jeno, lelaki itu sering 
mengikuti lomba-lomba non akademik dan selalu maju di 
setiap pengumuman yang dilakukan setelah upacara. 


"Gue sama Jeno sekelas, dari ipa 1," ujar Jaemin yang kini 
melirik Haechan yang sibuk dengan ponselnya. 


"Hoy Chan! Ngapain lo?" tanya Jaemin melihat Haechan 
yang tiba-tiba diam. 


Agak aneh rasanya mengingat kebiasaan lelaki itu banyak 
bicara. Haechan memang cukup terkenal, tapi memang 
Jaemin kurang tau mengenai kelas teman barunya itu, yang 
ia tahu Haechan seangkatan dengannya dan paling sering 
dikejar Pak Suho guru BK mereka akibat sering bolos jam 
pelajaran bersama Lucas. 


"Hm?" gumam Haechan masih fokus ke layar ponselnya. 


"Ngapain?" tanya Renjun ikut penasaran, lelaki itu lantas 
mendekat untuk melihat apa yang sedang temannya itu 
lihat. 


"Roh jahat?" tanya Renjun melihat temannya itu sedang 
mencari sesuatu bertuliskan 'roh jahat.' 


"Heem, kali aja ada cara lain atau ciri-ciri mereka yang bisa 
kita jadiin cara," jawab Haechan masih fokus. 


"Woy, Woojin udah mau nyampe!" seru Jihoon tiba-tiba yang 
sudah membalas chat Woojin di ponselnya. 


Membuat Jeno, Renjun, dan Jaemin kembali berdiri. Haechan 
juga mengikuti. 


"Ya udah sekarang lo naik lagi," ujar Jeno. 


"Bantu slur, susah." Jihoon memasukkan ponselnya ke 
dalam kantung celana lalu merapihkan sebentar bajunya. 


Jeno mengangguk. Jihoon mulai naik, Jeno dan Jaemin 
sendiri mendorong bokong Jihoon agar lelaki itu bisa dengan 
mudah menaiki tembok pembatas itu. 


5. kaboor 


Mereka melangkah pelan di koridor kelas XII yang tampak 
sepi dan begitu gelap. Sinar bulan membantu menyinari 
langkah mereka, walau begitu tetap saja kelimanya 
memakai senter untuk melihat lebih jelas ke mana mereka 
melangkah. 


Oh iya beberapa waktu lalu. Setelah Woojin datang dan 
Jihoon menemuinya. Haechan langsung saja tanpa pikir 
panjang melihat apakah Woojin yang tak begitu ia kenal 
tidak diikuti arwah atau mahluk supranatural manapun, dan 
begitulah tak ada apapun di balik tubuh Woojin. Jika begini, 
mereka bingung harus bagaimana. Jika begini caranya, mau 
tidak mau cara arwah perempuan itu yang satu-satunya 
mereka gunakan. 


"Bulu kuduk gue merinding anjrit," ujar Jaemin sembari 
mengelus kasar lengan kanannya yang tertutupi jaket 
bomber hijau yang ia gunakan untuk menghangatkan 
badannya dari dinginnya udara malam. 


"Gue malah ngerasa anget daritadi gara-gara kentut mulu," 
ujar Haechan jujur. 


Mereka lantas yang medengarnya menoleh bersamaan. 
Menatap Haechan seakan kuman, benar-benar anak satu ini. 


"Pantes gue nyium bau-bau apaan, gue kira wastafel depan 
dua belas ipa 5 tadi. Tau-taunya elo bangsat!" kesal Renjun. 


Walau sudah terbiasa dengan kelakuan tengil temannya itu. 
Tapi tetap saja Renjun tak bisa menahan kekesalannya. Suka 
merasa aneh Renjun kepada Haechan, bagaimana bisa ada 
manusia seperti temannya itu. 


"Yee maap gak sengaja, gak enak kalo ditahan. Perut gue 
jadi kembung, lagian gak baik nahan kentut," jelas Haechan 
seadanya. 


"Seenggaknya tahan dulu kek bentar atau gak, ga usah 
ngomong dah lo. Kesel gue lama-lama, sekalian sumpelin 
bokong lo pake kertas biar kesaring tuh bau." Renjun 
memutar bola matanya malas. 


"Lo kira ampas disaring, suka tolol kalo ngomong. Lagian 
Chan, lo makan apaan sih bau banget anying. Gue juga 
nyium tadi," jelas Jaemin mengingat di mana ia merasakan 
hal yang sama yang Renjun rasakan. 


Haechan mengernyit tak suka, "gue makan biasa aja. Lagian 
napa sih sama kentut gue, gue tuh cuman kagak mau 
nambah penyakit." 


"Si ceking malah pada debatin kentut, gak guna banget 
bangke," ujar Jeno malas. 


Jeno mempercepatkan jalannya karena sudah malas dan 
muak mendengar pembicaraan temannya yang tak ada 
faedah itu. 


Jihoon sendiri ikut mempercepat langkahnya mengikuti Jeno. 
Soal Woojin setelah lelaki itu dilihat apakah ada yang 
mengikuti dan ternyata tidak ada. Temannya itu langsung 
Jihoon suruh pulang, karena Jihoon tahu Woojin tak 
berfungsi apapun. Agak kejam memang. 


"Jen," panggil Jihoon masih berjalan seiringan dengan lelaki 
berbadan atletis itu yang kini hanya menggunakan kaos 
hitam dan sebuah jaket jeans yang ia gunakan untuk 
menghangatkan tubuh. 


"Hm." 


"Lo kenapa mau bantuin gue?" tanya Jihoon mencoba 
mencari topik. 


Jeno yang diberikan pertanyaan begitu, agak bingung. 


"Tau dah, kayaknya seru aja gitu nyari tau masalah-masalah 
orang bukan ikut campur ya, ini lebih ke bantu buat 
nyelesein," jelas Jeno seadanya. 


Bingung juga balasnya gimana. 


"Tapi makasih Jen, kalo gak ada kalian tau dah nasib que 
kayak gimana," ujar Jihoon merasa sedikit bersyukur karena 
bisa bertemu mereka. 


"Santuy aja lur, udah skuy buruan. Keburu makin malem, 
gue takut nanti dicariin gara-gara keluar diem-diem," jelas 
Jeno yang mulai kembali mempercepat jalannya. 


"Idiih... kek anak perawan aja lo dicariin, gak malu ama 
otot?" bukan Jihoon yang pasti. Haechan. 


Setelah perdebatan mengenai gas yang keluar dari 
bokongnya, Haechan buru-buru menyusul Jeno karena ia 
mulai melihat banyak arwah gentayangan di belakang sana 
yang mengikuti mereka dan menyadari kemampuannya. 


"Berisik lo dekil! Gue tuh sering nongkrong banget, 
makanya gue gak dibolehin keluar," jelas Jeno tak mau 
dianggap sebagai anak laki-laki lembek yang teman 
barunya itu pikirkan. 


"Alaah alesan!" ujar Haechan dengan nada yang 
menyebalkan. 


Jeno yang tak lagi mau berdebat hanya memutar bola mata 
malas. 


Langkah mereka terhenti saat senter Haechan menemukan 
tulisan nama kelas yang mereka cari. Renjun dan Jaemin 
yang tengah berbincang pun ikut menyusul ketiganya yang 
sudah berdiri di depan kelas tersebut. 


"Serius kita gak langsung ke toilet yang si penunggu cewek 
itu bilang?" tanya Jaemin. 


Mengingat si roh kantin itu bilang kalau anak belanda yang 
mengikuti Jihoon akan takut terhadap ibunya yang Kini 
tinggal di toilet yang hanya Haechan dan Jeno yang tau 
toilet mana tempat ibu roh jahat itu berada. 


"Kita ke sini mau nyoba mastiin dulu kenapa Jihoon sampe 
diikutin, kali aja Haechan nemu arwah lain di sini," jelas 
Renjun yang memang membuat rencana di mana mereka 
terlebih dulu mengecek kelas XI IPA 5 kelas Jinyoung. 


"Eh tapi tardulu, kita gak ada persiapan apa-apa soal cctv 
yang mantau di koridor ini," ujar Haechan menyeletuk kala 
matanya menangkap cctv yang bertengger di ujung koridor 
kelas XI IPA. 


Jeno tersenyum miring, "Io telat Chan. Tanpa lo kasih tau, 
gue udah ngeblokir dulu tuh semua cctv yang ada di 
sekolah, kecuali satu yang gak gue blokir. Jadi kita aman 
dari pengawasan cctv." 


"Hah? Serius lo?! Anjaaay..., trus cctv yang gak lo matiin, 
cctv apaan?" tanya Renjun baru tau. 


"Cctv ruang guru- kita gak bakal ke sana," ujar Jeno. 


"Laah... alig, trus lo matiin kelas yang gak bakal kita 
datengin buat apaan?" tanya Jaemin ikut bingung. 


"Gini yaaa temen-temen gue tersayang, gue kasih tau. 
Ruang guru itu bangunan pojok sekolah yang pastinya gak 
bakal kita kunjungin walopun begitu gue tetep blokir cctv 
Koridornya sapa tau keadaan darurat kan, nah kalo cctv 
semua kelas. Kenapa gue blokir? Karena ada kemungkinan 
pantulan kita jalan bakal keliatan, apalagi kita bawa senter. 
Bisa dicurigain," jelas jeno membuat mereka yang 
mendengarnya mulai mengerti. 


"Pinter juga lu sluur," ujar Haechan sembari memberikan 
jempol tangannya. 


Jeno tersenyum miring, "apa sih yang gak gue bisa." 


"Ya udah sekarang langsung masuk aja, gue punya banyak 
barang buat buka kunci kelas," jelas Jaemin yang kini maju 
dan mulai mengambil sesuatu dari kantungnya. 


Tapi belum sempat Jaemin membuka pintu kelas tersebut 
Kreek 


Pintu kelas XI IPA 5 terbuka dengan sendirinya, Haechan 
meneguk salivanya susah payah saat sebuah kepala dengan 
banyaknya darah dan mata yang berkantung mata besar 
muncul dari pintu tersebut. 


"KABOOR BOOR!!!" teriak Haechan. 


Membuat ke empat temannya yang lain dengan reflek ikut 
berlari kencang meninggalkan arwah tersebut yang 
cekikikan dengan darah yang keluar dari mulutnya. 


"JANGAN TINGGALIN GUE MONYEET!!" teriak Jaemin yang 
berada di paling belakang. 


Suu 


H2J2 


Gila guys, aku sendiri agak takut nulis part ini. 


6. 5eR3m 4Ny1n9 


Napas ke limanya nampak tak beraturan. Ada yang 
terlentang, ada yang berjongkok, ada yang menopang 
tubuh dengan lutut, ada yang berkacak pinggang, ada yang 
bersender pada tiang ring basket, dan ada juga yang hanya 
tersenyum miring memperhatikan manusia di depannya 
yang kelelahan. 


Saat ini mereka berakhir di lapangan basket out door, 
dengan napas tak beraturan mereka mencoba untuk tetap 
tenang. Takut-takut Pak Taeil satpam sekolah mereka 
mendengar keributan mereka. Mengingat Haechan dan 
Jaemin dengan bodohnya malah berteriak di saat mereka 
diam-diam ke sekolah. 


"Anying tuh jurik bikin gue jantungan aja ya Allah, gue 
yakin tuh kelas emang gudangnya setan Hoon, si Woojin 
punya apa sampe kagak ada setan yang mau nempel sama 
badannya," jelas Haechan yang masih terlentang dengan 
napas yang mulai normal seperti sebelumnya. 


"Serius gue mau tanya emang tadi beneran si setan 
nongol?" tanya Renjun yang kini bangun dari posisi 
jongkoknya. 


"Serius Njun, demi Allah gue. Udah cekikikan lagi tuh 
monyet!" tentu saja Haechan merasakan kekesalan dan juga 
takut secara bersamaan. 


Mereka yang tak melihat sih enak hanya ikut berlari. Lah 
Haechan yang melihat kan jadi agak terbayang, Haechan 
sangat tak menduga kedatangan mereka disambut dengan 
sangat baik dan juga jangan lupa tawa manis yang arwah 


itu berikan. Haechan rasa arwah yang menyambut mereka 
adalah arwah gentayangan. 


"Paraah anjir liat tuh jurik aja gue takut, gimana nanti 
ketemu si Nyonya belanda," ujar Haechan sembari 
mendudukkan tubuhnya. 


"Jadi, gimana? Langsung ke toilet aja? Asli nyesel gue gak 
bawa minum," ujar Jeno yang masih menyender pada tiang 
ring basket. 


"Sama bor, cape banget. Gue gak masalah langsung ke 
toilet, tapi si Haechan sanggup kagak, kesian gue," ujar 
Jaemin mulai merasa tenang. 


Mengingat ia lah yang walaupun tak bisa melihat namun 
jika ia bisa lihat sama saja ia benar-benar berada di hadapan 
arwah tersebut, ia benar-benar bisa merasakan hawa dingin 
tadi. Jaemin merinding mengingatnya. 


Haechan berdiri dari duduknya, "udahlah langsung aja! Gue 
gak mau ditunda-tunda lagi. Kita balik aja ke kelas tadi." 


Tentu saja perkataan Haechan membuat ke empat temannya 
yang lain terkejut bukan main. Mereka yang tak bisa melihat 
saja takut bukan main, bagaimana Haechan yang bisa 
melihat. Apalagi katanya arwah itu sungguh tak disebut 
bagus. 


"Serius lo Chan?" tanya Jihoon membuka suara setelah 
merasa napasnya sudah kembali normal. 


"Seribu rius gue, udah ayo. Gue harap sih gue kagak diikutin 
tuh arwah," ujar Haechan dengan menghela napas pasrah. 


"Huft... okeh, gue ngikut aja." Jaemin menegakkan 
tubuhnya. 


Haechan menegukkan salivanya susah payah kala mereka 
sudah benar-benar berada di depan pintu kelas XI IPS 5 
yang sedikit terbuka. Jeno sendiri juga tak kalah takutnya 
walau ia tak bisa melihat arwah yang sebelumnya menakut- 
nakuti mereka sampai lari ke lapangan out door. 


"Ayo," ujar Haechan yang mulai melangkah membuka pintu 
kelas XI IPA 5. 


Jaemin dan Renjun masih mencari surat yassin di al-quran 
dan buku yassin. Setidaknya mereka merasa tenang dengan 
membawa kedua buku tersebut. 


"Lo udah buka surat yassin belom Jaem? Buruan jangan gue 
doang yang baca," ujar Renjun yang sudah menemukan 
halamannya mengingat yang ia gunakan buku yassin dan 
surat yassin berada di halaman paling awal jadi tak susah 
menemukannya, berbeda dengan Jaemin yang harus 
mencari terlebih dahulu. 


"Udah, tenang aja sama gue," ujar Jaemin yang kini melipat 
halaman tersebut agar jika ia lupa menutupnya, kertas 
halaman yang ia cari masih bisa ia buka kembali dengan 
cepat. 


Haechan sendiri bisa merasakan bagaimana hawa panas 
menyambut mereka di kelas XI IPA 5. Haechan masuk 
dengan Jeno di belakangnya. Bulu kuduk begitu saja berdiri 
saat ia bisa melihat banyak arwah gentayangan dan roh 
jahat tengah 'bermain' di kelas itu. 


Banyak dari arwah yang terlihat berpakaian seragam 
sekolah Haechan namun tentu saja tak ada yang rapih, rata- 
rata seragam tersebut berhiaskan bercak darah. 


Haechan kembali meneguk salivanya susah payah, seakan 
tenggorokannya tercekat dan begitu kering. 


Haechan terdiam saat arwah dengan kepala yang terdapat 
banyak darah dan berkantung mata besar mendatanginya 
dengan seringaian lebar yang ia tunjukkan kala Haechan 
dan kawan-kawan begitu saja kembali dengan beraninya. 


"Ma-maaf sebelumnya, saya sama temen-temen saya di sini 
gak ada sekalipun niat ganggu. Saya hanya ingin ngecek 
sesuatu," jelas Haechan dengan perasaan gugup dan takut. 


Seringaian di wajah arwah wanita menyeramkan itu 
menurun dan tak menunjukkan ekspresi. Setelahnya, 
Haechan dapat melihat kondisi tubuh bersih wanita itu. 
Hanya wanita biasa yang bergaun putih polos dan tak ada 
sama sekali aura seram dari tubuhnya. Begitu pula arwah 
gentayangan lainnya. 


Kini wajah lembutlah yang arwah itu berikan. 


"Ada perlu apa?" tanya wanita itu merasa memang manusia 
di depannya memang tak ada niat mengganggu. 


Haechan sendiri mulai merasa lebih tenang dan agak lega, 
"mm... temen manusia saya, dia kamu bisa liat sendiri ada 
roh jahat yang ngikutin dia." 


Arwah wanita itu melirik sebentar dan mengangguk 
mengerti, "roh itu teman bermain kami di sini. Kenapa bisa 
dia mengikuti temanmu?" 


Haechan sendiri menggeleng tak tahu. 


"Boleh suruh temanmu mendekat sebentar? Sebagai tanda 
maaf dan kalo bisa saya akan membantumu secara tulus, 
saya agak senang karena keberadaan saya bisa diliat, maaf 
kalo tadi sempat membuat kalian ketakutan," jelas arwah itu 
dengan mata berbinar. 


Haechan mengangguk dan menggeleng, "gak masalah, 
kalian berhak ngelakuin itu apalagi sekarang banyak 
manusia yang dengan gampangnya jadiin kalian buat 
ngehasilin uang Hoon sinian, deketan ke gue." 


Jihoon yang memang berdiri paling belakang dengan 
langkah ragu mendekati Haechan. 


Haechan bisa melihat bagaimana arwah wanita itu 
menyamakan tubuhnya dengan tubuh kecil roh jahat itu 
yang nampaknya tengah tersenyum polos kala arwah wanita 
itu adalah arwah yang ia kenal. 


"Vandyke, apa yang kamu lakuin?" tanya arwah wanita itu 
karena ia juga tak tahu alasan anak belanda tersebut 
mengikuti Jihoon. 


"Aku... emm... ingin mengambil alih jiwanya, jiwanya tak 
pantas di raga ini. Jiwanya terlalu menyebalkan," jawab 
arwah anak belanda itu dengan ucapannya yang masih 
terdengar kaku mengucapkan bahasa indonesia. 


"Kenapa begitu? Dia melakukan kesalahan?" tanya wanita 
itu masih penasaran. 


"Ja, dia sudah merusak barang peninggalanku saat hidup 
yang aku simpan rapih-rapih di dekat jendela sana," anak 
belanda itu menunjukkan sebuah miniatur pesawat kayu 
yang tampak pecah entah apa penyebabnya sampai 
terbelah begitu. 


Haechan ikut mengikuti arah telunjuk anak belanda itu, 
Jihoon pun mengikuti arah pandang lelaki di sebelahnya. 
Dan saat itu juga Jihoon ingat apa salahnya di ruangan itu. 


"Chan, kayaknya gue tau apa salah gue," ujar Jihoon terdiam 
sebentar sambil mengingat kejadian yang membuatnya 


diikuti seharian. 
"Apaan?" tanya Haechan ikut penasaran. 


"Gue sengaja mecahin miniatur pesawat karena mikir 
ucapan Jinyoung cuman omong kosong." 


7. Skuy lah lur 


"Jinyoung bilang kalo miniatur itu gak boleh disentuh, kata 
dia miniatur itu peninggalan belanda yang emang gak boleh 
ada murid di kelas mereka yang nyentuh atau bahkan 
ngeliatin," jelas Jihoon lelaki itu kini menunduk. 


"Roh jahatnya mana?" tanya Jihoon lagi. 


Haechan menggaruk tengkuknya mulai paham, "di sebelah 
kanan lo." 


Jihoon meneguk salivanya susah payah, masih takut tentu 
saja. Tapi, ia mencoba meyakini diri sendiri bahwa ia haris 
melakukan hal ini, jika ia tak mau diikuti terus-terusan. 


Jihoon berjongkok di tempat yang Haechan bilang, Haechan 
yang bisa melihat pun terlihat sangat jelas jika posisi Jihoon 
benar-benar pas berhadapan dengan roh jahat itu. 
Sedangkan Jihoon maupun Jaemin, Jeno, dan Renjun sendiri 
yang tak bisa melihat apa-apa kini hanya menatap kosong 
tempat roh jahat itu berada. 


"Buat lo yang ngikutin gue, mm... Chan, namanya siapa?" 
tanya Jihoon. 


Sedangkan Haechan sendiri pun lupa dengan nama roh 
jahat itu, tapi arwah wanita ini dengan inisiatif 
menjawabnya, "Vandyke." 


"Vandyke," jawab Haechan. 


"Ooh, okeh. Vandyke, gue minta maaf karena gak percayain 
kata-kata temen gue dan matahin miniatur yang lo punya, 
gue serius minta maaf, tolong jangan ngikutin gue lagi. 
Cukup seminggu aja lo ngikutin gue mandi, gue boker, gue 


sekolah. Apa lo nggak muak ngeliatin gue berak?" tanya 
Jihoon. 


Jeno dan Renjun sendiri memutar bola mata malas, 
sedangkan Jaemin menahan tawa karena merasa kata-kata 
Jihoon sungguh lucu. 


"Dia ngegeleng Hoon. Itu berarti dia mulai suka sama raga 
lo," ujar Haechan yang kini melihat bagaimana penolakan 
keras dari roh jahat anak kecil itu. 


Jihoon bergidik ngeri, "asli ya Allah dosa apa gue." 
"Dosa lo banyak anjir," celetuk Renjun asal. 
"Gak ngaca, berisik!" kesal Jihoon. 


"Dia gak ngomong apa-apa gitu Chan?" tanya Jihoon 
penasaran respon roh jahat yang mengikutinya. 


Haechan menggeleng, lelaki itu lantas menatap arwah 
wanita yang sempat memperhatikan Jihoon dan roh jahat. 


"Mm... kira-kira biar dia gak diikutin lagi... gimana?" tanya 
Haechan dengan pertanyaan yang hampir sama yang ia 
berikan ke arwah gadis berseragam lusuh di kantin waktu 
itu. 


"Kalo saya berada di posisi Vandyke, mungkin saya akan 
melakukan hal yang sama. Sebagai manusia yang sudah 
meninggal seperti kami, sudah pasti barang ketika saya 
masih hidup yang masih ada sampai sekarang adalah 
barang paling harga untuk mengingat kembali bagaimana 
menyenangkan sekali hidup saya sebelum mati, saya rasa 
temanmu memang keterlaluan. 


"Tapi melihat kalian memang manusia biasa yang tak 
mengerti apa-apa mengenai kami dan apalagi umur kalian 
masih remaja, jadi saya pun tak bisa berpihak pada 
Vandyke, dan cara paling mudah dari tolak ukur temanmu 
agar tak diikuti oleh Vandyke, saya rasa kalian hanya perlu 
memperbaiki miniatur yang rusak itu," arwah wanita itu 
menunjuk miniatur pesawat yang kini terlihat terbagi 
menjadi dua di atas lemari loker kelas XI IPA 5. 


Haechan mengangguk dan berterima kasih. Tak ia sangka 
arwah gentayangan yang menakut-nakuti mereka sampai 
berlari ke lapangan out door yang berjarak jauh kini malah 
membantu mereka. 


"Hoon lo cuman perlu benerin miniaturnya aja, gue rasa lo 
bawa pulang aja miniatur itu terus lo benerin di rumah. Kalo 
udah lo balikin lagi miniaturnya di tempat semula, kalo 
udah ngelakuin itu. Lo cuman perlu temuin gue buat 
mastiin," jelas Haechan setelah berpikir singkat. 


Haechan tak begitu susah untuk memikirkan hal seperti ini. 
Entah sudah terbiasa atau bagaimana. 


Haechan lalu melirik sebentar roh jahat yang kini 
menatapnya seakan berterima kasih. la bisa melihat roh 
anak kecil belanda itu mendekatinya. Sempat takut 
sebenarnya, namun ada sedikit kelegaan saat sebuah 
senyuman polos terukir di wajah imutnya. 


Haechan bingung, bagaimana bisa anak segemas ini 
menjadi roh jahat. 


"Kamu... err... terima kasih, kamu orang yang baik. Vandyke 
senang bisa bertemu denganmu... Vandyke juga minta maaf 
karena telah merepotkan kamu dengan... err... temanmu 
yang lain," ujar roh anak lelaki itu dengan bahasanya yang 
terlihat masih kurang lancar berbahasa Indonesia. 


Haechan berjongkok lalu tersenyum, "sama-sama. 
Sebelumnya maaf karena mungkin saya mencampuri urusan 
kamu, tapi saya senang bisa bertemu dengan kamu. Saya 
harap kamu dan teman-temanmu yang lain bisa ke atas 
sana tanpa hambatan apa pun." 


"Apa saya boleh menampakkan tubuh saya, untuk 
berterima kasih dengan temanmu yang lain?" tanya 
Vandyke dengan wajah manisnya itu. 


"Yang penting jangan nampakin tubuh terakhir kamu mati," 
jawab Haechan yang membuat Renjun, Jeno, Jihoon, dan 
Jaemin mengernyit bingung. 


Ke empatnya meneguk saliva susah payah kala Haechan 
menjelaskan maksud dari ucapannya, "dia mau nampakin 
diri buat bilang makasih." 


Namun tetap saja dengan terpaksa mengangguk. 


Keempatnya membeku kala sebuah badan kecil layaknya 
kabut kini menampakkan diri. Kurang begitu jelas namun 
mereka bisa melihat bagaimana tubuh mungil roh jahat itu 
dan manisnya roh jahat yang selama ini mengikuti Jihoon. 


Tapi belum sampai ke tiga puluh lima detik, kabut itu 
menghilang. 


"Sepertinya hanya segitu kekuatanku untuk menampakkan 
diri, jika aku teruskan... err... mungkin yang ada, tubuh 
terakhirku matilah yang muncul. Oh iya, untukmu dan 
teman-temanmu, jangan ingkar janji dengan arwah 
perempuan itu, sepertinya dia menunggu bantuanmu." Jelas 
Vandyke mengingatkan. 


Membuat Haechan menepuk dahinya, ia lupa ada urusan 
yang belum ia selesaikan. 


Suasana kantin sangat ramai begitu bel istirahat SMA NEO 
DREAM berbunyi dua menit yang lalu. 


Renjun dan kawan-kawan kini tengah menyantap 
makanannya di kedai Bu Wendy. Masalah mereka sudah 
beres, arwah perempuan itu pun sepertinya sudah naik ke 
atas setelah Haechan menjelaskan semua apa yang ingin 
arwah perempuan itu jelaskan kepada Bu Wendy. 


Tentu saja Bu Wendy sendiri menangis sedih kala penjelasan 
apa yang Haechan berikan dari sang putri yang selama ini 
menemaninya dan tak bisa ke atas sana karena dirinya yang 
belum mengikhlaskan kepergian putri tercintanya itu Yeri. 


Jihoon juga tadi habis berbincang sebentar sebelum 
akhirnya berkumpul kembali bersama Jinyoung dan Woaojin. 
Dan Haechan sendiri lega karena tak ada lagi roh jahat atau 
arwah yang mengikuti Jihoon. 


Namun saat ini, bukan karena iseng saja mereka berkumpul. 


"Gak tau makanya bingung gue, gue rasa sih ada sesuatu 
yang disembunyiin," ujar Jaemin. 


Ya, mereka sedang membicarakan mengenai berita baru- 
baru ini yang sedang hangat-hangatnya di sekolah mereka. 


"Asli gue masih gak ngerti beritanya gimana," ujar Renjun 
yang kini mengambil satu gorengan yang tadi mereka 
pesan. 


"Yee junaedi! Masih kagak ngerti juga. Jadi, katanya dari 
yang gue denger dari si Daehwi, komite kita ini Pak Taeyang 
ketauan makan uang sekolah. Tapi masih ada yang belom 
tau faktanya, Pak Yesung sendiri juga gak asal percaya 
soalnya Pak Taeyang 'kan sahabatnya dari jaman ABG, Pak 


Yesung sih mikirnya kalo mereka berdua tuh diadu domba 
gitu," jelas Haechan. 


Berita baru itu tentu saja tak hanya dibicarakan oleh murid- 
murid, tapi guru-guru juga membicarakan hal ini. Apalagi 
memang Pak Taeyang dan Pak Yesung memiliki hubungan 
dekat, tapi tak menutup kemungkinan Pak Taeyang 
melakukan hal ini. 


"Dan kata-katanya sih, istrinya Pak Taeyang lagi hamil gitu," 
lanjut Haechan. 


Jaemin mengernyit bingung, "lah emang kenapa kalo 
hamil?" 


"Ck, nih dua anak kenapa pada bego banget. Masa kalah 
sama Haechan," ujar Jeno mulai kesal. 


"Blegug sia! Kenapa jadi gue yang kebawa-bawa," ujar 
Haechan kesal. 


"Gini Ihoo Jaem, secara biaya persalinan yang gue tau tuh 
jaman sekarang mahal. Apalagi kalo milih dicaesar, bisa 
sampe dua puluh jutaan," jelas Renjun mengingat memang 
ia sangat menyukai pelajaran bidang persalinan. 


"Anjrot, bisa beli motor," ujar Jaemin yang kini mengambil 
gorengan yang masih tertumpuk di piring depan ke 
empatnya. 


Mereka terdiam sebentar, sampai tiba-tiba Jeno menyeletuk 
begitu saja dari mulutnya, "Eh, gimana kalo kita diem-diem 
nyari tau?" 


"Anjaay, boleh uga skuy lah lur. Keknya seru," jawab 
Haechan yang kembali menyeruput kopi susunya. 


Jaemin tersenyum senang, "ayoklah ngikut ae gue mah." 


"Kalo gue... gak tau bisa gak, abis besok ulhar kimia." 
Renjun menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Gue juga ulhar Ppkn euy," sambung Haechan. 


"Lah anying, kayak gak ada waktu lain lagi aja. Besoknya 
lagi kan bisa, lagian.... sok-sokan lo Chan, kayak belajar aja 
paling lo nyontek ke si siapa sih yang pinter di ips 2? 
Nakyung kalo gak salah," Jeno melemparkan gorengan sosis 
ke wajah Haechan. 


"Minyak gwoblok!" 


"Ya udah keknya gue bisa. Jadi, berarti lusa ye? Besoknya 
kita kumpul lagi aja, oh ya kita buat gc aja sekalian di wa 
biar enak kalo mau ketemuan," jelas Renjun memutuskan 
lalu mengambil ponsel dari saku celananya. 


"Yoklah." 


8. memulai 
Jualan Tuyul 


Renjunasu 
Bngst, siapa yang ganti nama gc?! 


Anda 
Gw baru muncul 


Jaeminying 
Gw baru selesei berak 


Haechanjing 
Gw lagi ngitungin butir garem emak gw 


Renjunasu 
Haechan twolol 


Jaeminying 
Haechan twolol(2) 


Anda 
Haechan twolol(3) 


Haechanjing 

Kok gw sih bngst 

Renjunjing 

Emang siapa lagi kalo bukan elo setan 


Anda 
Mantap slurr 


Jaeminying 
Si renjun huruf kecil2 tapi bisa kek bersuara gtu ya, anjrit 


Haechanjing 
Gw aja trus gw, udah ah ganti kerjaan aja jadi sedot air laut 


Anda 
Gadanta | bangke 


Renjunjing 
Gara2 Haechan gw jadi lupa mo ngmong apa 


Jaeminying telah mengubah subjek dari "Jualan 
Tuyul" menjadi "Tikus Nyingnying " 


Haechanjing 
Gw lagi yang kena, eh kampret ngade2 lu Jaem 


Anda 
Tolol bnget Jaemin 


Renjunjing 


((AEMIN GUE SUMPAHIN BISULAN SAMPE GAK BISA 
DUDUK!!) 


Haechanjing 
Berdarah kuping gw 


Jaeminying 
Renjun monyet! sakid kuping gw, udah pake headsett lagi! 


Anda 
Untung gw gak denger 


Anda 
Udah, gw udah di depan maretmart deket rumah si Jaemin. 


Jaeminying 
Gercep bgt lu anju, gw baru aja ganti baju. Pesenin 


gorengan sama kopi dulu bor 


Anda 
Lu kira angkringan bisa pesen gorengan, udah gw tunggu 


Jeno melangkah setelah turun dari motornya dan melepas 
helm yang ia kenakan. Memang dekat sekali dari rumahnya 
ke maretmart dekat rumah Jaemin. Makanya Jeno cepat 
sampai. Kalau Renjun dan Haechan yang ia tahu jarak 
rumah mereka juga tak begitu jauh. 


Jadi setelah mereka berempat tak bertemu dua hari, 
akhirnya hari ini minggu, Renjun mengajak ke empatnya 
untuk bertemuan dan membicarakan rencana terselubung 
mereka mengenai kasus kepala sekolah yang sampai 
sekarang masih dibicarakan. 


Jeno melangkah masuk ke dalam maretmart dan langsung 
begitu saja ke tempat bagian seduh kopi. Ia mengambil 
empat gelas kertas dan empat saset kopi susu untuk 
temannya yang lain lalu dengan cepat menambahkan air 
panas dari dispenser alumunium itu. 


Tak lupa Jeno memberikan tutup dan sedotan di setiap 
gelas. Tadinya Jeno malas sekali membelikan ketiga 
temannya itu kopi, tapi mengingat kata-kata Mamah Yoona 
yang bilang kalo sesama manusia harus berbagi, dengan 
terpaksa ia mentraktir ke tiganya. 


Selesai bayar, Jeno duduk di depan maremart yang tersedia 
beberapa jejer meja dan kursi untuk bersantai. Jeno memilih 
deretan dekat dengan motornya. Lalu kembali membuka 
ponsel setelah meletakkan ke empat gelas di meja. 
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Jaeminying 
Gw gak ada duit, masa iya gw ke sana cuman ngliatin kalian 
makan 


Haechanjing 
Lu kira gw gak ada duit?! Ya gak ada lah 


Renjunasu telah mengubah subjek dari "Tikus 
Nyingnying " menjadi "9oBIOcd/x MOnY3t" 


Haechanjing 
Renjun gwoblok monyet harusnya 


Haechanjing telah mengubah subjek dari "9oBlodsx 
MOny3t" menjadi "enjun gwoblock sangad" 


Jaeminying telah mengubah subjek dari "enjun 
gwoblock sangad" menjadi "Iu semua goblok selain 
gw" 


Anda 
Ini pada kenapa sih anju 
Gw udah di maretmart itu gece woy 


Renjunasu 
Gw udah mau nyampe ini slurr 


Haechanjing 
Bentar ya ngab, gw masih boker 
Agak ngaretan datengnya 


Anda 
Buru panci! Gw jones banget inih 


Jaeminying 
Lu di mana bor? Gw udah diparkiran 


Anda 
BUTA NOH MATA LO?! GW DI DEPAN LU TUYUL 


Haechanjing 
Suka bego punya temen 


Read 2 


Jaemin turun dari motor besarnya setelah melepas helm full 
face yang ia kenakan. Wajah tengilnya itu terpampang jelas 
ketika matanya melihat Jeno memerhatikannya dengan 
wajah malas. 


"Masih kagak keliatan?" sindir Jeno sembari memincingkan 
mata. 


Jaemin sendiri hanya cengengesan dan duduk yang 
berhadapan dengan Jeno. 


"Widiiih... bilangnya kagak mau mesenin, tetep aje dateng- 
dateng udah ada kopi. Anaknya Bapak Donghae mah udah 
paling mantep dah," ujar Jaemin lantas lelaki itu dengan 
cepat mencicipi kopi yang Jeno buat. 


"Kemanisan ngab, boleh gue tambahin air lagi kagak ya di 
dalem?" tanya Jaemin. 


Jeno sendiri mulai fokus pada ponselnya. 


"Gak usah malu-maluin lu Jaem, tinggal neguk aja masih 
protes lo!" ujar tiba-tiba seseorang dari balik punggung 
Jeno. 


Renjun lelaki itu dengan cepat mendudukkan bokongnya di 
kursi alumunium di sebelah Jaemin. Napasnya terdengar tak 
beraturan. 


"Naik apa lo Njun? Capek amat kayaknya?" tanya Jeno kini 
yang meletakkan ponselnya di atas meja. 


"Sepeda, sekali-kali olahraga. Si sinchan mana?" tanya 
Renjun yang kini mengaduk kopi itu dengan sedotan kecil 
berbentuk pipih. 


"Lo gak liat grup? Dia masih boker dulu. Suka ngadi-ngadi 
temen lo. Heran gue," ujar Jaemin. 


Hening sejenak. 


Sampai Jeno mengambil ponselnya kembali dan 
menunjukkan sesuatu pada keduanya. 


"Cctv?" tanya Renjun. 


Jeno mengangguk, "gue bawa kamera kecil waktu dipanggil 
kepsek soal lomba mi. Eh ya udah langsung aja gue 
tempelin tuh kamera di tembok pojok ruangan deket 
gordeng jadi kagak keliatan." 


"Mantap, emang kagak ketauan?" tanya Jaemin yang 
setelah meneguk kopi yang Jeno belikan. 


"Kalo ketauan, nih gambar ruangan sekarang kagak bakal 
muncul di hp gue," jelas Jeno. 


"Oh ya, gue waktu itu denger dari si Nancy soal kepsek. 
Katanya uang TU yang padahal disimpen di bank juga 
ilang," jelas Jaemin mengingat kembali kemaren jumat 
golongan Nancy bergosip dan tentu saja Jaemin curi-curi 
dengar kala gadis itu membicarakan situasi sekolah. 


"Lah kok bisa anying? Maksudnya kan soal uang yang 
disimpen bank begitu, gak sembarang orang " 


"HALO EVERY BODY!! HAECHAN KEMBARANNYA TAEHYUNG 
BTS DI SINI!!" teriak lelaki dengan kaos hitam dan jeans 
hitamnya yang kini melangkah mendekati ketiganya yang 
pura-pura tak melihat lelaki itu. 


Tentu saja karena teriakan Haechan sukses membuat lelaki 
itu menjadi pusat perhatian dan ditatap heran dan tak suka. 


"Lo denger sesuatu gak sih tadi?" tanya Jaemin menyeketuk 
kala Haechan sudah duduk di sebelah Jeno. 


"Tau dah, gue gak denger apa-apa," jawab Jeno. 


Membuat Haechan mengernyit bingung lalu menatap 
ketiganya penuh kesal. 


"Suka kurang ajar punya temen," gerutu Haechan. 
"GAK NGACA!!" teriak ketiganya bersamaan. 


Dan kini teriakan mereka mengubah tatapan orang lalu 
lalang di sekitar mereka yang tadinya hanya masih heran 
menjadi tatapan tak suka dan terganggu. 


# 
# 
# 
# 
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Garing euy 


9. strategi 


Aroma lavender kini menjadi teman mereka berdiskusi 
mengenai kasus sekolah yang masih hangat-hangatnya 
sampai saat ini. 


Haechan, Renjun, dan Jeno kini tengah duduk nyaman di 
ruang keluarga rumah Jaemin. Sedangkan lelaki bernama 
Jaemin itu sendiri sibuk dengan beberapa minuman yang 
saat ini ia bawa untuk ketiga temannya. 


Setelah dua puluh menit mereka berbincang di depan 
maretmart tadi, akhirnya Jaemin memutuskan untuk 
melanjutkan diskusi di rumahnya. Mengingat rumahnyalah 
yang paling dekat, dan sekalian juga menjaga sang adik 
yang sendiri di rumah karena Ayah Leeteuk dan Bunda 
Hyoyeon pergi ke rumah nenek. 


"Nih slurr sirop buat lo pada, kalo mau nambah lagi, buat 
sendiri," ujar Jaemin sembari meletakkan nampan ber-isikan 
empat gelas sirup marjfn di dalamnya plus es batu yang 
dengan susah payah Jaemin pukul di wastafel tadi, oh 
jangan lupa camilan biskuit r*ma kelapa yang selalu Bunda 
Hyoyeon belikan untuk disajikan tamu. 


"Mantap bosg, minum dulu lah. Anggep aja rumah sendiri," 
ujar Haechan yang lalu mengambil satu gelas di antaranya 
dan meneguknya pelan. 


"Gak pulang aja lo Chan?" tanya Jaemin dengan tatapan 
kesal. 


Jeno dan Renjun pun melakukan yang Haechan lakukan. 
Meneguk sirup yang sudah Jaemin buat. 


"Naah... ini enak nih, kagak asrep kagak manis banget 
juga." Sindir Haechan. 


Tentu saja menyindir siapa lagi kalo bukan Jeno. Memang 
tak tau diuntung lelaki berkulit tan itu. Untung Jeno sabar, 
tadinya ada niatan ingin menyemburkan sirup yang sudah 
ia teguk ke wajah Haechan. Tapi kasihan Jaemin, yang ada 
Jaemin ikut kerepotan. 


"Lo gak mati aja Chan?" ujar Jeno dengan tatapan sinisnya. 


Haechan sendiri malah sibuk mengambil biskuit yang sudah 
Jaemin sajikan. 


Renjun terkekeh pelan, "emang kagak ada akhlak lo jadi 
temen." 


Jaemin menggeleng pelan. 


"Udah skuy mulai dari pendapat gue, kalo dari yang gue 
denger ya dari anak-anak yang lain. Gue rasa sih Pak 
Taeyang sama Pak Yesung di adu domba, karena walaupun 
sebutuhnya Pak Taeyang gak mungkin juga ampe ambil duit 
sekolah. Sekalipun dia tau kode buat ambil duit di bank, dia 
juga katanya temen deket Pak Yesung secara kalo gue jadi 
Pak Taeyang, gue bisalah minjem duit ke Pak Yesung," ujar 
Jaemin meluapkan apa yang ia pikirkan. 


Renjun sendiri menggeleng, "berarti kita gak sependapat 
Jaem. Kalo gue sendiri mikir bisa aja Pak Taeyang, dari 
banyaknya sudut pandang aja udah keliatan. Pertama, 
katanya Pak Taeyang lagi butuh duit buat istrinya hamil ye 
kan, kedua yang tau kode bank begituan udah pasti orang- 
orang penting dan gak sembarang orang, dan posisinya Pak 
Taeyang tuh di sini adalah komite sekolah yang malah 
paling gede kekuatannya dan lebih gampang lagi buat 
ngambil tuh duit." 


Jeno mengangguk setuju. 


"Gue mikir hal yang sama, yang punya akses buat tau kode 
bank begituan tuh bisa itung jari. Gak banyak yang tau dari 
pihak TU sendiri, feeling gue sih Pak Taeyang yang ambil 
apalagi biaya persalinan macem gitu tuh gede bor jaman 
sekarang, nah terus soal kata lo yang dia bisa minjem ke Pak 
Yesung kalo dari sudut pandang Pak Taeyang yang bisa aja 
punya sifat gengsi, gue sih mikirnya mending ngambil duit 
sekolah daripada malu-maluin diri sendiri minjem duit," jelas 
Jeno menyetujuin pendapat Renjun. 


"Urang mah bego gak bisa kasih pendapat saha yang 
ngambil tapi aing teh aya sedikitlah tiba-tiba kepikiran. Kan 
tuh bank cuman dikit ya sabaraha kitu yang tau, dan yang 
abdi tau juga biasana ketauan gak sih waktos ngambil jam 
berapa, nah dari situ kita bisa liat di jam pengambilan itu 
Pak Taeyang ini ada di mana. Kalo bisa kita cari tau dah 
siapa aja yang ke bank dijam itu, tapi masalahna lur kita 
nyari taunya begimana ini?" Haechan menggaruk kepalanya 
bingung. 


Jeno kini menatap Haechan dengan tatapan berbinar, lelaki 
itu lalu menjentikkan jarinya merasa dapat pencerahan. 


"Walopun lo bego, tapi gue gak nyangka otak lo bisa dipake 
Chan," ujar Jeno yang dengan cepat mengambil ponselnya 
dari saku celana. 


"Ai sia belekok! Ya Allah sabar... sabar...," Haechan mengelus 
dadanya menahan kesal lalu meneguk sirup yang sempat ia 
hiraukan. 


"Belekok apaan Chan?" tanya Jaemin. 


"Ganteng," jawab Haechan malas. 


Sedangkan Renjun yang mengetahui artinya hanya bisa 
menahan senyum dengan menggigit bibir. 


"Widiih berarti gue belekok yak?" ujar Jaemin dengan wajah 
tengilnya. 


"Bacot, bilangnya kembaran Dilan tapi bahasa bandung 
kagak tau. Belekek tuh bego," ujar Jeno. 


Tentu saja kalimatnya itu membuat Jaemin menatap 
Haechan nyalang lalu melemparkan lelaki itu remahan roma 
yang sempat ia kunyah sebelumnya. 


"wancuk! Bikin emosi mulu nih orang lama-lama," kesal 
Jaemin. 


Haechan sendiri hanya menghindar dengan wajah 
menyebalkannya yang memang benar-benar ingin sekali 
dilempari ember. 


"Udah balik lagi, kalo emang lo semua serius pengen 
nyelesein ini masalah. Gue punya banyak temen hacker 
buat minta bantuan mereka atau kalo bisa kita bayar 
mereka. Tapi kayaknya sih gak bayar juga gak papa 
seenggaknya mereka bisa lacaklah cctv mana pun, sampe 
cctv kantor polisi juga bisa. Jadi sekarang yang diutamain, 
tugas kita aja," jelas Jeno membuat ketiga temannya 
mengangguk mengerti. 


"Lo Chan, gue rasa sih tugas lo nyari tau siapa aja orang 
penting yang tau nih kode, lo bisa tanya-tanya anak osis. 
Biasanya tau atau... lo bisa tanya si Guanlin, anak Pak 
Yesung, dia anak Ips 'kan? Tanya aja ke dia," ujar Jeno 
membuat Haechan mengangguk cepat lalu bertepuk tangan 
merasa misi mereka kali ini begitu menarik. 


"Lo 'kan banyak dikenal guru ya Njun, lo bisa nanya-nanya 
soal masalah ini. Nanya kek sisi pandang mereka, biar nanti 
kita berdua analisis dah tuh siapa yang lebih masuk akal 
bisa ngambil duit sekolah," ujar Jeno lagi. 


Lalu lelaki bermata bulan sabit itu menatap Jaemin yang 
sudah menunggu tugasnya, "kalo lo Jaem, gue rasa lo harus 
bantu bareng gue buat permasalahin jam kapan duit dari 
tuh simpenan diambil. Masalahnya ya kita sendiri gak tau 
bank apa yang dipake, lebih fokusnya lagi siapa yang pake 
dan jam berapa. Ribet juga bor." 


Haechan mengangguk setuju, "emang susah. Apalagi ini 
bukan masalah sesama murid, tapi keuangan sekolah cug, 
gue bisa aja nanti nanya ke setan penunggu TU. Tapi 
masalahnya juga penunggu sekolah serem-serem lur gue 
gak berani kalo mereka sewaktu-waktu minta bantuan buat 
naik. Makin runyem, belom tentu mereka bisa jawab siapa 
aja yang tau kode bank." 


Renjun sendiri kini nampak menggigit kukunya dan 
mengernyitkan dahi, seperti sedang berpikir. 


"Gue tiba-tiba kek kepikiran aja gitu langsung nanya ke Pak 
Yesung, kira-kira kalo kata kalian gimana? Perkiraan respon 
dia begimana?" tanya Renjun meminta pendapat. 


Jaemin tampak menaikkan satu alisnya berpikir dugaan- 
dugaan apa jika mereka langsung bertanya kepada Pak 
Yesung. 


"Chan, lo deket si Guanlin kagak sih?" tanya Jaemin tiba-tiba 
teringat bahwa Guanlin si anak ips 1 adalah anak Pak 
Yesung. 


"Lumayanlah, lagipula di sinj bukan cuman gue yang deket 
sama Guanlin. Dia anak ekskul gamers bareng Jeno 'kan? 


Kita bisa minta bantuan bareng-bareng sama tuh tiang kalo 
emang pengen minta bantu," jawab Haechan. 


Jeno sendiri mengangguk, "kalo gitu, besok istirahat ke satu 
kita ketemuan ye di kantin sekalian samperin si Guanlin." 


# 
# 
# 
# 
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Pendek ya? Huwaa maap deh, sebenernya mau 
dilanjut lagi tapi gak enak aja gitu. Jadi, tunggu 
chapter selanjutnya aja ya. 


10. rumor 


"IKAN BANDENG MAKAN KAWAT, HAECHAN GANTENG MO 
NU MPANG LEWAT!!" teriak lelaki itu dengan santai masuk ke 
dalam XI IPS 1 yang sepertinya masih ramai karena guru 
pengajar baru saja keluar dari kelas tersebut. 


"Dapet kado isinya tomat, bodo amat!!" sahut gadis bermata 
kucing Yeji, yang tampak sibuk mengerjakan sesuatu. 


Haechan mencibir kesal, lantas matanya menjelajah mencari 
seseorang yang ia Cari. 


"Makan sekuteng, ditemenin lilin, Haechan ganteng nyari 
Guanlin. Mana nih Guanlin?" tanya Haechan. 


Sedaritadi ia mengedarkan pandangan tapi tak ada juga 
Haechan menemukan lelaki tiang listrik itu. Sampai tiba-tiba 
laki-laki bertubuh kokoh yang sebelumnya sibuk bermain 
ponsel menghampiri Haechan. 


"Tumben Chan kemari, ada apaan?" tanya Eric bingung 
tentu saja ia kenal karena Haechan temannya kelas sepuluh. 


Lagipula di sekolah ini siapa sih yang tak kenal Haechan? 
Lelaki tengil berwajah tan yang kerjaannya berkeliling 
setiap kelas layaknya Bapak Satpam yang berkeliling setiap 
malam. 


"Oy Ric, gue nyari Guanlin nih. Ada urusan, dia ke mana?" 
tanya Haechan bingung masih mencari Guanlin yang 
sepertinya tak ada di kelas. 


Eric sendiri tampak mengernyit bingung, "tumben amat 
nanyain tuh orang, gue rasa lo juga gak pernah ngobrol 


sama tuh bocah lagian lo gak tau? Dia dari tiga hari yang 
lalu nggak masuk, nggak ada kabar, nggak sakit gak izin." 


Eric menatap sekitar kelasnya lalu menarik Haechan keluar 
dari kelas takut perbincangan serius mereka didengar oleh 
temannya, setelah keduanya sudah tepat berada di sebelah 
jendela luar kelas dan merasa tak ada yang mendengar 


Eric berbisik, "katanya sih ada yang bilang dia diculik." 


Haechan yang membulatkan matanya tak percaya, "serius 
lo!" 


"Serius, gue denger-denger dari anak cewek kemaren, 
golongan si Yeji," jelas Eric. 


Haechan menggaruk kepalanya yang tak gatal, kalau 
seperti ini. Bagaimana mereka bisa menyelesaikan masalah 
mengingat  Guanlin-lah yang berpengaruh untuk 
penyelesaian masalah sekolah ini. 


"Kok bisa?" tanya Haechan penasaran. 


"Orang sih pada nuduh si Bapak komite, tau 'kan?" ujar Eric 
memastikan temannya. 


"Yakali gue gak tau Pak Taeyang, apalagi sekarang tuh orang 
yang lagi jadi sorotan," jelas Haechan sebelumnya pun 
Haechan kenal Pak Taeyang atau komite sekolah mereka. 


Haechan sempat terdiam sebentar, lali menggigit kukunya 
menandakan ia sedang berpikir, "Io ada informasi lagi gak 
tentang kasus itu?" 


Eric yang ditanya seperti itu tampak berpikir sebentar. 


"Ada dikit sih. Gue juga sempet denger kalo Pak Taeyang 
gak masuk dan gak ada kabar makanya kenapa ada rumor si 
Guanlin diculik dan... yah taulah mereka duganya siapa 
yang nyulik," jelas Eric. 


Haechan mengangguk paham, "oke deh. Makasih ya Ric kalo 
gitu, nanti gue pc lo deh kalo ada apa-apa." 


Haechan membalikkan tubuhnya mengarahkan kakinya ke 
bagian selatan sekolah kantin. Tadi rencananya Renjun dan 
Jeno ingin ikut Haechan ke XI IPS 1 tapi karena Renjun 
sedang ada ulhar dan Jeno sedang pelajaran olahraga, jadi 
dengan terpaksa hanya Haechan yang mencari Guanlin. 
Sedangkan Jaemin, tentu saja sama seperti Jeno karena 
mereka sekelas. 


Saat Haechan memasuki kantin, bisa ia lihat bagaimana 
suasananya saat ini. Mulai ramai dan padat, tapi dengan 
matanya itu Haechan bisa melihat Jaemin, Renjun, dan Jeno 
yang sudah duduk di dekat kedai Bu Wendy. Sepertinya 
tempat itu akan menjadi markas terbuka mereka berdiskusi. 


Dengan Jeno dan Jaemin yang masih mengenakan olahraga, 
dan Renjun yang nampak terlihat masam. Haechan tanpa 
babibu langsung melangkah dan menduduki bokongnya di 
sebelah Jaemin. 


"Gimana Chan?" tanya Jaemin melihat wajah Haechan 
terlihat bingung. 


"Si Guanlin gak masuk dari tiga hari kemaren, terus gue 
juga denger dari si Eric katanya Pak Taeyang gak ada kabar, 
yang bikin bingung tuh rumor si Pak Taeyang gak ada kabar 
dari siapa njir, komite mah wajar aja gak selalu di sekolah," 
jelas Haechan menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


Renjun menjetikkan jarinya, "bisa jadi ada sangkut pautnya 
nih. Bisa aja ini rumor seratus persen bener." 


Jeno mengangguk, "bisa si Pak Taeyang nih ngancem si 
Guanlin buat gak kasih tau ke Pak Yesung atau 
semacamnya." 


"Eh bentar-bentar gue tiba-tiba kepikiran sesuatu," ujar 
Jaemin dengan dahinya mengernyit dalam seperti sedang 
berpikir keras. 


"Gini... tiba-tiba kek di otak gue kebayang dugaan yang bisa 
aja kejadian sekarang," ujar Jaemin masih mengernyitkan 
dahinya lalu bertopang dagu. 


"Kalo misal misal aja ini mah. Kalo misal Guanlin yang 
ngambil duitnya, apa mungkin?" tanya Jaemin. 


Renjun dan Jeno ikut mengernyit mendengar ucapan Jaemin. 
Mencoba memahami apa yang sedang temannya itu 
pikirkan. Sedangkan Haechan sendiri menatap heran Jaemin 
dan kedua temannya yang lain masih tidak paham. 


"Ngab otak gue mau belduk, mesen makanan dulu aja lah 
gue mah," ujar Haechan lalu lelaki itu beranjak dari 
duduknya untuk memesan kepada Bu Wendy. 


"Lo pada mau apa? Nanti gue bayarin," tanya Haechan 
masih berdiri belum sepenuhnya jalan. 


Tentu saja ucapan lelaki berkulit tan itu membuat Renjun, 
Jeno, dan Jaemin langsung menatapnya seakan-akan 
melihat sebuah keajaiban. 


"Serius lo?!" tanya Jaemin girang. 


"Ya seriuslah, masa boong. Buruan, udah laper nih perut 
gue," jelas Haechan sambil mengelus perut buncitnya. 


"Mantaaap sluur, gue nasi ayam sama es teh manis aja," ujar 
Jeno yang langsung diangguki Haechan. 


"Terus, kalean bedua mau apa?" tanya Haechan. 


"Mm... apa ya, gue nutriasri sama nasi uduk bae dah," jawab 
Renjun. 


"Gue... kop ice cokelat sama nasi gudeg," ujar Jaemin. 


Setelah itu Haechan benar-benar pergi memesankan apa 
yang tadi sudah ia ingat-ingat di kepalanya. 


"Anjaay, selama empat taun temenan baru kali ini liat si 
Haechan bayarin makanan," jelas Renjun memerhatikan 
temannya itu yang sibuk memberitahukan pesanan 
keempatnya. 


"Keliatin sih, muka-muka sering ngutang tuh bocah," ujae 
Jaemin ikut memerhatikan Haechan. 


"Kek lo 'kan?" ujar Jeno memicingkan matanya. 
"Yah elo, gak usah buka kartu lah," jawab Jaemin malu-malu. 


Keributan kembali memenuhi meja tengah kantin yang diisi 
Renjun, Jaemin, Haechan, dan Jeno. Siapa lagi yang menjadi 
tokoh utama keributan jika bukan Haechan. Lelaki itu 
dengan wajah tengilnya menjelaskan apa yang beberapa 
menit lalu ia ucapkan. Tentu saja keributan mereka sempat 
menjadi pusat perhatian. 


"Jancok Haechan, untung gue tadi cuman mesen nutriasri 
sama nasi uduk. Udah lagi bokek lagi ah!" kesal Renjun. 


"Heh... gue kan tadi udah bilang nanti gue yang bayarin, 
bener omongan gue lah anying! Duitnya mah dari kalian," 
kesal Haechan karena disalahkan. 


Jaemin menghela napas jengah melihat tingkah laku 
temannya ini. Sedangkan Jeno dengan tak rela 
mengeluarkan uang dari sakunya disusul Jaemin dan 
Renjun. 


"Terserah dah, ya udah nanti pulang sekolah langsung ke 
rumah gue aja lurr. Nanti sekalian gue kontakin temen 
hacker gue," jelas Jeno. 


Dan setelah ucapannya itu bel masuk berbunyi nyaring. 


# 
# 
# 
# 
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Makin garing gak sih :"" tapi emang nggak bisa 
banget aku tuh buat cerita lawak. 


11. retas 


"Meng... anjay kucing lo Jen?" tanya Renjun kala kedatangan 
mereka disambut oleh seekor kucing gembul berwarna 
hitam dan putih. 


"Temen gue itu, namanya Bongshik," jawab Jeno yang kini 
memasuki rumahnya terlebih dahulu. 


Sementara Haechan dan Jaemin mengendus-ngendus saat 
kedatangan mereka bukan hanya disambut kucing tetapi 
juga bau harum masakan yang begitu tercium sedap. 


"Nyonya Yoona masak nih?" tanya Jaemin. 


"Keknya sih begitu, ya udah lo pada duduk dah di ruang 
tamu. Biar gue samperin nyokap dulu," jelas Jeno yang 
langsung melenggang pergi meninggalkan Jaemin, Renjun, 
dan Haechan yang melepaskan tas dari punggung dan 
segera duduk di sofa empuk kediaman bapak Lee itu. 


Sedangkan kucing bernama Bongshik duduk di hadapan 
ketiganya dengan tatapan tajam, seolah bertanya dari sorot 
matanya ada apa gerangan datang kemari. 


"Eh, lo pada udah ulhar sejarah indo belom? Alig ye Pak 
Baekyun kalo ngasih soal suka seenak jidat asal aja gitu, 
udah susah bener lagi. Pusing gue, untung ada Jeno jadi 
lumayan," ujar Jaemin membuka suara. 


"Enak bener njrit gue mau nyontek di sebelah gue ada si 
Siyeon. Bukannya dapet contekan, gue malah dapet nilai C," 
sahut Haechan yang langsung membuat Renjun dan Jaemin 
mengernyit bingung. 


"Laah... C, kenapa?" tanya Renjun. 


"Diaduinlah apa lagi, sabar, sabar, untung cakep tuh cewek. 
Asli dah anying, nilai gue langsung dikurangin udah empat 
puluh dikurangin, yaah udahlah tuh nilai jadi bentuk 
angsa," jelas Haechan yang meratapi nasib. 


"BWAHAHAHAHAHAHAHANGSAT... lagian lo nanya ke 
Siyeon, nanya tuh ke si Ryujin," ujar Renjun iya, Siyeon dan 
teman-teman perempuan di kelas Haechan banyak yang 
pernah sekelas dengannya saat SMP dulu makanya dia 
kenal. 


"Lo mau gue mati babak belur?! Yang ada gue didepak dari 
rumah pulang-pulang bonyok," ujar Haechan kesal. 


Jaemin tertawa terbahak. 


"Gue malah belom, eh ngomong-ngomong lo tau si Nakyung 
gak?" tanya Renjun. 


Haechan mengernyit, "seangkatan?" 


"Dih, lo masa lo kagak tau Nakyung? Cakep bangsat dahal, 
dia anak bahasa 'kan kalo gak salah Njun?" tanya Jaemin 
memastikan. 


"Yoi, berita-beritanya tuh cewek ada menang lomba fashion 
show gitu, gila sih. Mantul banget bayangin cakepnya 
gimana," ujar Renjun dengan berseri-seri. 


Membuat Haechan menatapnya aneh. Jaemin hanya 
terkekeh geli. 


"Tapi kalo diliat-liat angkatan kita emang pada cakep-cakep 
banget kagak sih ceweknya?" tanya Haechan. 


"Hooh, si Nancy, Heejin, Yeji, Nakyung, Siyeon, banyak lagi 
dah pokoknya. Pengen banget gue jadiin gebetan, tapi apa 


kabar muka kagak bersanding," jelas Jaemin membuat 
Haechan dan Renjun mengangguk sadar diri. 


"Arwah cewek sekolah juga pada cantik-cantik slur.. kalo 
mau pada tau, si mbak Joy yang meninggal gara-gara 
overdosis obat, terus si Kak Jihyo yang meninggal gantung 
diri gara-gara bunting, mbak Jennie yang meninggal depresi 
loncat gedung sekolah," jelas Haechan yang bukannya 
membuat Jaemin dan Renjun senang malah jadi merinding. 


"Kalo udah jadi arwah, dari yang cantik bakalan serem 
gelo!" kesal Renjun merasa takut. 


"Sinting, meninggalnya ngeri-ngeri banget," ujar Jaemin 
bergidik. 


"Si mbak Joy sekarang ngikutin gue," ujar Haechan dengan 
santai. 


"Gak usah ngomong lo Chan, gak usah," ujar Jaemin ikut 
kesal. 


Belum selesai percakapan itu, Jeno datang dengan pakaian 
berbeda. 


"Lurr... makan dululah kuy. Nyokap gue lagi masak banyak 
nih," tawar Jeno. 


Jaemin dan Haechan berpandangan, "makan ngab!!" 


Mereka dengan cepat beranjak, dengan Renjun dan Jeno 
yang menggeleng maklum. 


"Jadi, temen hacker lo mau ke sini?" tanya Renjun kepada 
Jeno. 


Sedangkan Jaemin dan Haechan sudah lebih dulu ke ruang 
makan di mana Yoona berada memang kalo yang namanya 
makanan, sudah menjadi nomer satu. 


Jeno mengangguk, "heem, nanti dia lacak bank-bank di 
sekitar sekolah. Agak lama sih, karena kita gak tau duit 
diambil kapan dan semacemnya." 


Renjun mendengus kasar. 


"Udah gue bilang, seharusnya kita langsung tanya aja ke 
Pak Yesung, sapa tau dia mau buka suara, niat kita kan baik 
mau bantuin," jelas Renjun lelaki itu inginnya sih begitu tapi 
dari mereka juga masih bimbang. 


"Masalahnya Njun, belum tentu Pak Yesung mau jawab. Yang 
ada nanti kita dikatain sotoy, mereka tuh nganggep kita 
cuman bocah," jelas Jeno yang memang terdengar masuk 
akal. 


Renjun menghela napas pasrah, iya juga. 


"Eh itu temennya Jeno sini buruan makan. Tante abis selesei 
masak banyak nih, udah ada sop ayam, ceker pedes, sama 
ayam bumbu," jelas Yoona yang masih memakai celemek 
yang terikat di tubuhnya. 


Renjun langsung melangkah mendahului Jeno dan 
menghampiri Jaemin dan Haechan yang sudah duduk di 
kursi ruang makan dan berhadapan dengan makanan yang 
sudah Yoona buat. 


Jeno menyusul duduk di sebelah Renjun. 


"Om Donghae-nya mana, tante?" tanya Jaemin. 


Jaemin ini memang sering main ke rumah Jeno dan juga 
dekat dengan Donghae. Makanya lelaki itu terlihat lebih 
santai saat bertemu dengan Yoona. 


"Dia masih di kantor, paling nanti abis isya pulang. Dua ini 
namanya siapa aja? Tante kayaknya baru liat," ujar Yoona 
yang sudah melepas celemeknya dan duduk di antara kursi 
Renjun dan Jaemin. 


"Nama saya Haechan tante, boleh juga panggil saya si 
ganteng," ujar Haechan dengan narsis. 


Membuat Yoona tertawa geli, berbeda dengan ketiga remaja 
di depannya yang memutar bola mata muak. 


"Kalo saya Renjun tante hehehe...," ujar Renjun yang 
sepertinya paling normal. 


Yoona mengangguk, "ya udah itu makanannya dimakan 
sepuasnya ya, tante mau ke dalam dulu ada urusan. Jen 
bongshiknya kasih makan pake whiskes yang di deket 
jendela kalo udah makan." 


"Iya Bun." 


Mereka langsung membalikkan piring dan mulai mengambil 
nasi bergantian setelah mengucapkan 'terima kasih,' 
tentunya. 


Yangyang namanya lelaki yang Jeno perkenalkan sebagai 
'teman hackernya. Mereka sudah berada di kamar Jeno 
yang bernuansa abu-abu dengan Bongshik di pangkuan 
lelaki itu, jangan lupa dengan beberapa kali Jeno yang 
bersin karena alerginya. 


"Dia anak sekolah sebelah kalo kalian mau tau," ujar Jeno. 


Haechan membulatkan matanya, "masih sekolah?!" 
"Gak usah lebay," kesal Renjun. 


"Yoi, jadi santuy aja. Gue masih seumuran sama lo pada, 
jadi... apa yang perlu gue bantu?" tanya Yangyang. 


Lelaki ber-hoodie hitam itu tampak mengedarkan 
pandangannya menunggu keempat lelaki yang tengah 
berpikir apa yang harus dilakukan untuk segera 
menyelesaikan masalah dan menyapu beres berita yang 
tengah hangat di sekolah. 


"Lo ada saran gak Yang? Jadi, sekolah gue ini lagi panas 
banget sama berita uang TU yang diambil, kita sendiri sih 
gak tau lebih rincinya tentang kejadian itu jadi kayak 
simpang siur doang, belom mastiin juga sih kebenerannya 
tuh kayak apa, banyak juga tuduhan-tuduhan yang bikin 
bingung juga," jelas Jeno. 


Ketiga temannya yang lain mengangguk setuju. 


"Ooh... gitu, ya udah kita retas aja semua CCTV sekolah lo. 
Lagian bukannya ngotak-atik CCTV lo bisa?" tanya 
Yangyang bingung. 


Yangyang lalu menduduki ranjang empuk milik Jeno 
bersebelahan dengan Jaemin tentunya. Dia baru saja datang 
tadi, dan sudah disuruh masuk ke kamar Jeno oleh Yoona. 


"Bisa, cuman lo tau lah gue masih belom semahir elo. Kudu 
inget-inget dulu pemblokirannya gimana," ujar Jeno 
menggaruk tengkuknya dengan mata bulan sabit yang 
tampak saat lelaki itu terkekeh geli. 


"Eh tapi bentar, kalo begitu. Kita juga bisa tau 'kan apa 
yang dilakuin Pak Taeyang? Kita juga bisa tau kegiatan- 


kegiatan Pak Taeyang, pasti ada-lah rekaman dia ngapain 
gitu," ujar Renjun setelah dipikir-pikir. 


Jaemin dan Haechan mengangguk sependapat. 


"Bisa kalo di ruangan yang pengen lo tau ada CCTV-nya, ya 
udah Jen. Langsung aja ke ruangan lo," ujar Yangyang yang 
langsung diangguki Jeno. 


Jeno lantas bangkit dengan menuruni Bongshik terlebih 
dahulu. Lalu melangkah menuju salah satu pintu yang 
berada di dalam kamarnya. Ada tiga pintu di kamar luas 
yang ia miliki. Pertama, pintu menuju keluar kamar. Kedua, 
pintu menuju kamar mandi, dan ketiga pintu menuju 
ruangan yang dipenuhi oleh komputer dan segala 
macamnya. 


Jaemin, Haechan, dan Renjun menatap kagum saat pintu 
ketiga dibuka oleh Jeno. Harum mint tercium keluar, 
Yangyang sendiri sudah tak aneh karena tahu. 


"Udah berapa kali ke rumah lo, tapi kok gue gak tau?" tanya 
Jaemin. 


"Kalo tau yang ada rumah gue jadi tempat lo ngungsi main 
pubg," jawab Jeno membuat Jaemin menggaruk tengkuknya 
dengan cengiran tengil yang begitu menyebalkan. 


Dinginnya ruangan tersebut begitu terasa saat dibuka, 
nuansa hitam dan lampu-lampu dari komputer dan 
beberapa peralatan lainnya begitu terlihat nyaman. 


"Udah nyok lah masuk," ujar Jeno. 


Ruangannya memang tak besar tapi masih banyak ruang 
ketika mereka semua masuk ke dalamnya. 


Yangyang sendiri langsung mengambil duduk di depan layar 
Komputer yang masih mati. 


"Langsung ya Jen," ujar Yangyang. 


Yangyang menyalakan CPU setelah Jeno mencolokkan kabel 
ke kabel roll di bawah meja yang menampung komputer. 


"Mantaap bor," ujar Haechan masih takjub dengan ruangan 
yang baru ia masuki. 


Di dalam ruangan ini bukan hanya ada komputer saja, tapi 
ada dua macbook, printer, speaker, dan banyak lagi. 


Yangyang sendiri sudah sibuk membuka situs website. Dan 
tangannya dengan lincah sibuk mengetik sesuatu yang tak 
mereka tahu. Beberapa kali bunyi 'klik' terdengar. Suasana 
sempat hening dengan pintu ruangan yang sudah tertutup, 
takut Bongshik masuk. 


Beberapa menit terlewati, sampai akhirnya keempatnya bisa 
melihat layar komputer Jeno sudah dipenuhi begitu banyak 
rekaman dengan tempat yang berbeda. 


Yangyang sudah meretas CCTV sekolah. 


"Sekarang, tinggal nyari rekaman waktu kapan dan di 
ruangan mana kalian mau liat." 


# 
# 
# 
# 
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Maap ya telat update, soalnya sinyal di rumah tuh 
gak tau gitu lagi kenapa. 


12. Guanlin 


Kelimanya mengernyit tak mengerti kala mata mereka 
menatap layar komputer yang menampakkan sebuah 
ruangan yang berada di sekolah dan tak lupa di dalamnya 
ada dua orang yang tengah berbincang serius. 


"Bisa digedein lagi gak Yang?" tanya Jeno, tentu saja karena 
rekaman CCTV yang Yangyang dapatkan memiliki volume 
suara yang kecil. 


"Udah mentok Jen, kayaknya emang mereka ngomongnya 
sengaja kecil biar gak ada yang denger," jelas Yangyang. 


"Tapi... bentar, itu serius kan Pak Taeyang sama Pak 
Yesung?" tanya Haechan memastikan. 


"Kayaknya sih iya, tapi ngapain? Ini CCTV hari ini 'kan?" 
tanya balik Jaemin. 


Yangyang mengangguk, "hooh. Kan gue sendiri baru masuk, 
gak mungkin langsung ke beberapa hari lalu." 


Jadi, tadi setelah Yangyang bisa membuka akses CCTV 
sekolah. Lelaki itu dengan segera mencari rekaman ruangan 
yang sudah teman-teman Jeno minta ruang kepala sekolah. 
Yangyang sendiri tak tahu banyak masalah apa yang 
sekolah Jeno permasalahkan. 


"Berarti emang ada apa-apa nih mereka berdua." Ujar 
Renjun sambil menunjuk layar komputer. 


"Gue rasa, ini bukan adu domba atau segala macem. Ini sih 
kayaknya masalah pribadi mereka?" lanjut Renjun 
menjelaskan apa yang ia pikirkan. 


Jaemin, Haechan, dan Jaemin mengangguk sependapat. 


"Keknya gue malah curiga sama Pak Yesung," kini Jaemin 
mengganti posisi berdirinya menjadi menyender pada 
dinding yang dekat dengannya. 


Haechan mengangguk lagi, "naah sama. Gue sih mikirnya 
ada sesuatu yang apa yak, kek urusan yang terpaksa bikin 
mereka ngambil duit sekolah." 


"eh, bentar, bentar, mereka-mereka ke mana?" tanya Jeno 
saat dua orang yang berada di layar CCTV mulai melangkah 
meninggalkan ruangan. 


Yangyang dengan cepat mencari rekaman koridor depan 
ruang kepala sekolah. 


Ketemu. 


Mata mereka membola, kala Yangyang mengganti rekaman 
menjadi koridor depan ruangan kepala sekolah dan seorang 
lelaki dengan tubuh jangkungnya tengah bermain ponsel 
sembari bersandar pada dinding pembatas lantai tiga. 


Kedua pria yang tadi berada di ruang kepala sekolah Kini 
terlihat keluar. 


"Langsung aja masukin uangnya Lin, kamu masih ingetkan 
kodenya?" suara dari rekaman terdengar lebih besar. 


Itu suara Yesung. 


"Waah... kayaknya sih ini bukan cuman Pak Taeyang yang 
ngambil duit," celetuk Jeno. 


"Masih, Pak Taeyang mau ikut saya gak sekalian?" balas 
lelaki jangkung itu Guanlin. 


"Gak usah deh, kamu naik apa ke sananya Lin?" tanya 
Taeyang. 


Kelima lelaki yang memerhatikan layar komputer itu tampak 
serius mendengarkan setiap percakapan dari video tersebut. 


"Taksi paling, ngomong-ngomong Pah. Aku rasa kamera 
CCTV ada yang mantau, kalo bisa matiin aja dulu listrik 
sekolah biar aman," penjelasan Guanlin membuat kelima 
lelaki yang mendengarnya membeku. 


"Anying sih ini mah ada apa-apa," ujar Haechan. 
"Pastilah," sahut Renjun. 


Tampak Yesung mengambil ponselnya dari saku celana 
bahan pria itu. Lalu beberapa kali berbincang sambil melirik 
kamera CCTV yang sedang mereka Jeno, Renjun, Haechan, 
Yangyang, dan Jaemin tonton. 


Blaap 


Gelap, seluruh CCTV sekolah benar-benar dimatikan, atau 
mungkin aliran listrik di sana yang mati. 


Yangyang mendengus kesal, setelah layar sempat 
menggelap. Sebuah layar putih yang menunjukkan sebuah 
banyak kata muncul, itu berarti mereka sudah keluar dari 
akses CCTV sekolah. 


Yangyang lalu dengan lincah mengetikkan sesuatu, bunyi 
'klik' kembali bergema beberapa kali. Sampai akhirnya 
senyum miring lelaki itu muncul saat layar komputer 
kembali memunculkan rekaman CCTV. 


"Ternyata akses CCTV sekolah misah-misah dan gue rasa 
dikelompokin dari setiap gedungnya. Berarti yang gue 


masukin ini, gedung depan sekolah kalian," jelas Yangyang 
saat rekaman CCTV itu mengarah ke gerbang sekolah dan 
mereka juga bisa melihat pos satpam. 


Sudah beberapa kali Jaemin dan Haechan berdecak kagum 
atas bakat Yangyang yang memang bisa diacungi jempol. 
Padahal umur lelaki itu masih seumur mereka. Namun 
dengan mudahnya Yangyang bisa mengakses dan meretas 
dengan lincah. 


"Kita tunggu aja orang tadi keluar, gue harap sekolah kalian 
cuman punya satu gerbang buat keluar. Kalo pun ada yang 
lain gue harap dia keluar lewat sini bagus muncul," jelas 
Yangyang dan terpotong sebentar kala melihat lelaki 
bertubuh jangkung muncul di rekaman sekolah. 


"Kalian duganya dia mau ke mana?" tanya Yangyang kala 
melihat mobil sedan berwarna biru muncul di depan 
gerbang. 


Renjun menggaruk tengkuknya, "gue rasa sih bank. Soalnya 
tadi dia ngomongin uang-uang gitu." 


Jawaban Renjun membuat Yangyang menjetikkan jarinya. 


"Oke sip, arah mobil ke utara itu berarti kita tinggal cari 
bank di sekitar wilayah utara. Kira-kira ada apa aja?" tanya 
lagi Yangyang. 


Jaemin menopang dagu dengan tangannya, "BR? 
MANDIR4?" 


Itu yang Jaemin tahu. Tentu ia tahu karena arah itu menuju 
jalur rumahnya. Jadi, wajar saja jika Jaemin menyebutkan 
apa saja bank menuju rumahnya. 


"Okeh." 


Setelah mengatakan itu, tangan Yangyang kembali dengan 
lincah menjelajah dan jangan lupa layar komputer yang 
terus membuka sebuah situs dengan kata-kata aneh yang 
tak Jaemin, Renjun, Jeno, Haechan sendiri tahu. 


Yangyang sungguh menyukai sinyal di rumah Jeno. Begitu 
lancar dan tak lama baginya untuk menunggu. Ia beberapa 
kali menuliskan sebuah situs yang ia ingat di luar kepala. 
Mengetik cepat setelah situs itu terbuka. 


Senyumnya kembali mengembang kala sebuah rekaman 
agak buram muncul di layar komputer. 


Yangyang kembali berhasil membuka akses CCTV salah satu 
bank yang tadi Jaemin sebutkan. 


"BR*?" tanya Jaemin kala melihat tempat yang familiar di 
ingatannya. 


Yangyang mengangguk, "mungkin." 


"Sekarang kita tinggal liat apa anak itu berhenti ke sini atau 
enggak," ujar Yangyang. 


Suasana hening, akibat sama-sama serius menunggu waktu 
di mana orang yang mereka tunggu-tunggu muncul. Namun 
lima menit pun belum ada tanda-tanda seseorang yang 
mereka tandai itu masuk ke dalam kamera CCTV. 


"Setau gue, dari sekolah ke bank ini tuh gak jauh dan gak 
nunggu lama. Daerah itu juga jarang macet, gue rasa bukan 
bank ini yang dia datengin," jelas Jaemin. 


Yangyang lagi-lagi mengangguk. Lalu kembali mengutak- 
atik komputer Jeno. Kembali mengetik sesuatu yang tak ada 
dari ke empat yang lain mengerti. 


Entah apa yang Yangyang ketik. Tak ada sekali pun kalimat 
yang masuk ke logika mereka. 


Layar komputer Jeno memutih. Sampai kembali muncul 
rekaman CCTV. Dan tepat setelah itu mereka dapat melihat 
dari CCTV bagian parkiran bank, sebuah mobil sedan 
berwarna biru berhenti. Dan keluarlah seseorang dari mobil 
tersebut. 


"Oke, berarti dari bank ini. Sekarang gue tinggal ngakses 
seluruh CCTV-nya," ujar Yangyang. 


Layar kini menghitung dengan banyak tulisan acak muncul. 
Dan memutih kembali saat bunyi 'klik' terdengar. 


Kini ruangan kecil dengan sebuah mesin besar di sana 
terlihat jelas. 


"Kok Io bisa ngakses CCTV bank si anju? Maksudnya akses 
CCTV bank pasti ketat banget soalnya ini hubungannya 
sama privasi semua orang," ujar Renjun bingung. 


Tentu saja sebenarnya mengakses CCTV sekolah pun juga 
sulit. Namun Renjun tahu keamanan CCTV bank adalah 
yang paling utama. Bisa bahaya jika dengan mudah 
terblokir atau dimasuki begini. 


Tapi yang Renjun hadapkan sekarang adalah Yangyang yang 
sudah sejak umur lima tahun ia mengutak-atik komputer, 
tentu bukan mengutak-atik seperti apa yang ia lakukan 
sekarang. Lebih seperti memiliki banyak rasa penasaran 
dengan beberapa kali membuka yang ingin ia tahu. 


"Gak susah kalo lo udah apal jalurnya," jawab Yangyang. 


Yangyang terdiam sebentar, "Jen, gue rasa lo harus bisa 
ngelakuin ini." 


"Kenapa?" tanya Jeno. 


"Kalian cocok jadi detektif." 


Suu 
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Garing gak sih? :"" 


13. terungkap belum. 


Jaemin dan Haechan sudah siap dengan helm yang mereka 
kenakan dan motor besar milik Haechan yang ia bawa tadi 
ke sekolah. Tujuan mereka adalah bank mand*ri yang tak 
begitu jauh dari rumah Jeno. 


Sedangkan Renjun, Yangyang, dan Jeno sendiri masih 
berada di ruangan komputer yang tadi, untuk terus 
memantau Guanlin dari CCTV. 


Balik lagi ke Haechan yang sudah menaiki motornya disusul 
Jaemin yang duduk di belakangnya. Lelaki berkulit tan itu 
memutar motornya untuk keluar dari halaman luas rumah 
Jeno. 


Tujuan mereka ke bank mand*ri untuk mengambil sebuah 
kertas yang sangat penting. Sebenarnya tidak penting jika 
bukan untuk mencari tahu sesuatu. Tapi saat ini mereka 
butuh kertas itu untuk melacak hal yang mereka sedang cari 
tahu. 


Haechan mengendarai motornya dengan kecepatan di atas 
rata-rata. Beberapa kali klakson pengendara lain terdengar. 
Jaemin yang berada di belakang lelaki itu terus beristigfar 
dengan tangan yang sudah mencengkram kuat bahu 
Haechan. 


"ATI-ATI JINGAN!! GUE BELOM MAU MATI!" teriak Jaemin 
kesal. 


Haechan yang mendengarnya tersenyum miring dan malah 
mengencangkan kecepatan. Membuat rasanya Jaemin ingin 
kembali di tempat Jeno dan Renjun berada. Menyesal telah 
ikut lelaki tan di depannya ini. 


Padahal kebiasaan pagi lelaki itu juga hampir sama dengan 
yang Haechan lakukan sekarang. 


"ABIS INI BELOK KANAN 'KAN JAEM?!" teriak Haechan 
dengan memelankan kecepatannya kala beberapa meter 
lagi ada sebuah perempatan. 


"IYA!! MAKANYA JANGAN NGEBUT MULU SETAN!" maki 
Jaemin. 


Tapi bukannya mengiyakan ucapan Jaemin. Haechan malah 
kembali mengencangkan kecepatan seperti sebelumnya. 


"BIAR CEPET SAMPE OGEB! GUE GAK MAU KULIT GUE MAKIN 
EKSOTIS!!" jawab Haechan yang kembali memperlambat 
kecepatan saat beberapa meter di depan tampak plank 
bank yang mereka tuju. 


Jadi, bisa dibayangkan bagaimana kondisi Jaemin yang 
berada di belakangnya. Lelaki itu beberapa kali hampir 
terjengkang ke belakang dan beberapa kali juga wajahnya 
terbentur helm Haechan. Untung Renjun tak jadi ikut 
Haechan tadi, bisa-bisa badan kecilnya sudah jatuh sejak 
berangkat. 


"Halah, udah bulug belagu amat!" jawab Jaemin masih 
kesal. 


Haechan membelokkan motornya masuk ke dalam halaman 
bank yang menjadi tujuan mereka tadi. Memilih tempat 
parkir yang bersebelahan dengan mobil hitam, tak begitu 
jauh dari letak Guanlin saat ini. 


"Kita tungguin di mana?" tanya Haechan sambil melepas 
pengait helm dan melepasnya. 


Jaemin sendiri sudah berdiri di sisi motor dengan helm yang 
diletakkan di jok motor. 


"Tunggu sini ae, sekarang gue telpon dulu si Jeno. Gimana 
Guanlin sekarang," Jaemin mengambil ponselnya dari saku 
jeans hitam yang ia kenakan. 


Tuut 

Tuut 

"Halo." 

"Oit Jaem, udah sampe?" tanya Jeno di seberang sana. 
"Udah nih, sekarang si Guanlin gimana?" 


"Bentar muka Io nih di CCTV, si Guanlin sekarang di deket 
gerbang yang tadi lo sama Haechan masukin," jelas Jeno. 


"CCTV-nya mana sih emang?" tanya Jaemin. 


Matanya mengedar mencari kamera kecil yang 
memantaunya saat ini. 


"Arah jarum jam tiga dari tempat lo sekarang." 


Jaemin memiringkan tubuhnya dan tersenyum miring. 
Padahal CCTV itu memiliki ukuran yang masih bisa dilihat 
orang jika memerhatikannya baik-baik. 


"Napa lo senyum-senyum sendiri?" tanya Haechan yang 
sudah berdiri di sebelah Jaemin. 


Jaemin mendengus lalu menunjukkan CCTV yang ia maksud 
menggunakan dagu. 


"Noh," ujar Jaemin, tangannya masih menggenggam ponsel 
dengan panggilan yang masih terhubung. 


Haechan membulatkan mulutnya lalu melambai-lambai 
kecil. 


"Nanti dulu Njun, gue " 


"AEM, BILANGIN KE HAECHAN, JANGAN KEK ORANG 
TOLOL!!" 


Jaemin memegang telinganya yang berdenyut lalu menatal 
sinis CCTV yang tak jauh dari mereka berada. 


"Gak usah teriak Renjun!" kesal Jaemin. 


Haechan menoleh, baru menyadari sedaritadi Jaemin tengah 
menghubungi Jeno. 


"Gimana katanya?" tanya Haechan. 


"Jen, sekarang Guanlin masih di gerbang?" tanya Jaemin 
menyalurkan pertanyaan Haechan. 


"Mmm.... bentar iya, sekarang lo ambil barang apa kek gitu 
buat dibuang ke tong sampah yang deket pintu 
pengambilan duit," jelas Jeno. 


Jaemin mengangguk, "ya udah, 
jangan dimatiin." 


"Apa katanya?" Haechan melirik ponsel Jaemin. 
"Lo ada sampah gak?" tanya Jaemin. 


Haechan mengernyit, "Io ngapain nanya? Eh tardulu oh!! 
Gue ngerti, tapi kayaknya gak ada. Gimana kalo lo aja yang 
jadi sampahnya?" 


Jaemin mendengus kesal. 


"Lo mau gue gibeng, heh?!" tentu saja Jaemin kesal, sudah 
tahu situasinya sedang mode serius. 


"Hehehe... gak ada, tapi cari aja apa kek di sekitar sini, misal 
panci bekas, pecahan gelas, atau kardus mie," Haechan 
mengedarkan pandangan. 


Lagi-lagi Jaemin mendengus kesal, "Io mau modus buang 
sampah apa mau mulung, asu!" 


Lama-lama Jaemin bisa darah tinggi jika terlalu lama berdua 
saja dengan Haechan. 


"Udah ambil aja noh puntung rokok di sebelah kiri lo Chan," 
lanjut Jaemin kala matanya tak sengaja menemukan sebuah 
puntung rokok yang tak jauh dari kaki kiri Haechan saat ini. 


Haechan mengangguk, lantas menunduk dan mengambil 
puntung rokok yang Jaemin maksud. 


"Jaem! Jaem!" 
"Halo!" 
"Jaem!" 
"Jaemin!!" 


Haechan mengernyit saat telinganya seperti mendengar 
suara sesuatu. 


"aem, kayak ada yang manggil lo," ujar Haechan 
memiringkan kepalanya. 


"Manggil gue? Oh ya lupa anjrit " 


Jaemin mengangkat ponsel yang sedaritadi ia pegang. 
"Halo Jen?" 


"Bego banget punya temen, sekarang Guanlin udah pergi 
dijemput gak tau siapa. Udah buruan, keburu kertasnya 
kecampur sama sampah kertas yang lain," ujar Jeno. 


Jaemin mengangguk lalu menarik lengan Haechan di 
sebelahnya. 


Melangkah cepat menuju tempat pengambilan uang berada. 


"Cepet Chan ambil," ujar Jaemin saat keduanya sudah 
berada di depan tong sampah. 


Haechan mendengus lalu dengan agak jijik mengambil 
kertas kecil yang tadi Guanlin buang. Setelahnya mereka 
kembali ke motor yang tak jauh dari berdirinya mereka 
sekarang. 


"Udah ya Jen, gue tutup," ujar Jaemin mengangkat 
ponselnya. 


"Heem, hati-hati." 


Yangyang mengetik cepat sebuah angka yang berisikan 
nomer kartu walaupun tidak tertera jelas semua angkanya 
karena ada beberapa binta yang menutupi dan juga privasi 
namun Yangyang punya cara sendiri untuk 
mendapatkannya, ia juga mengetikkan tanggal dan jam di 
mana penarikkan uang itu dilakukan tak lupa juga nomer 
seri yang tertera di kertas kecil yang beberapa menit lalu 
Haechan dan Jaemin ambil. 


Setelah mengetik nomer yang ada di kertas itu, Yangyang 
kembali fokus kepada layar komputer di depannya dengan 


tangan yang mengetik huruf-huruf abstrak yang ia pelajari 
satu bulan lalu. 


Ternyata keisengannya kemarin lumayan berfungsi. 
Setidaknya tidak sia-sia ia mempelajari hal yang tadinya tak 
ia duga akan digunakan. 


Klik 


Ada jeda sebentar untuk memproses program yang ia buat 
agar bisa membuka akses atm yang Guanlin gunakan. 


Beberapa saat kemudian deretan angka muncul. 
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"Dicatet Jen, gue rasa ini penting. Itu tanggal dia ngambil 
duit," ujar Yangyang. 


Jeno mengangguk dan keluar dari ruangan bernuansa hitam 
itu lalu mencari buku apapun yang berada di meja belajar 
kamarnya. 


Lantas kembali lagi, mulai menulis angka yang tertera di 
layar komputer. 


Renjun mengernyit ketika melihat deretan angka itu. 


"Dia ngambil duit sekolah sebanyak itu, buat apa?" 
tanyanya. 


Haechan dan Jaemin mengangguk setuju. 


Jeno menopang dagu, "katanya ilang, otomatis duit di bank 
gak ada sama sekali. Gak mungkin duit ilang sedangkan 
yang sekarang kita liat jumlahnya masih banyak banget." 


"Jadi, rumor yang duit TU ilang itu dari siapa?" tanya 
Haechan dan Jaemin berbarengan. 


Mereka menoleh dengan mengernyit kesal. 
"Lo ngikutin gue?!" lagi-lagi sama. 

"Ck." 

"Cih." 

"Angka banyak itu uang sekolah 'kan?" 
"Angka banyak itu uang sekolah 'kan?" 


Renjun, Yangyang, dan Jeno tergelak dan tertawa terbahak 
melihat bagaimana kompaknya Jaemin dan Haechan. 


Hening sebentar. 


Yangyang berdeham, "gue rasa ini bukan sekedar korupsi. 
Tapi pengalihan isu." 


# 
# 
# 
# 
H2J2 


Maaf ya kemaren gak update, jadi sekarang chapternya aku 
panjangin. 


14. isu 


"Jadi, sementara gue belajar dari Yangyang kita cuman bisa 
mantau dari kamera yang gue pasang kemaren-kemaren. 
Gue baru inget anju kalo nempelin kamera di ruang kepsek," 
jelas Jeno. 


Sekarang, ke empat lelaki itu tampak tengah berdiskusi di 
markas mereka seperti biasa kedai Bu Wendy, Bu Wendy 
sendiri saja sampai hafal jam berapa mereka kemari dan 
akan memesan setelah sepuluh menit berdiskusi. 


"Oh iyaya, lo 'kan masang kamera. Nah kebetulan, waktu itu 
kita gak bisa denger suara mereka yang lagi ngomong 
kemaren, kenapa gak denger lewat kamera lo itu aja? Kali 
aja ada suaranya," ujar Renjun tiba-tiba terlintas ide di 
kepalanya. 


Jaemin mengangguk setuju, sedangkan Haechan di 
sebelahnya tengah asik mengunyah nasi goreng yang ia 
pesan tadi. Lelaki itu tadi habis pelajaran olahraga, 
sekarang saja baju yang ia kenakan berbeda dengan ketiga 
temannya yang lain kaos olahraga sekolah mereka dengan 
bagian belakang yang agak lembab karena keringat namun 
malah menimbulkan wangi parfum yang sebelumnya tak 
begitu tercium. 


"Oke deh, gue cari dulu rekaman kemaren," ujar Jeno yang 
membuka ponselnya dan mencari sebuah situs yang ia 
gunakan untuk mengakses kamera. 


Sebenarnya kemarin itu, Yangyang menyarankan untuk 
mengunduh aplikasi yang mengambungkan akses ke 
rekaman kamera. Namun Jeno sendiri entah terlalu malas 
untuk mengunduhnya. 


"Nih ketemu," ujar Jeno. 


Lelaki pemilik mata bulan sabit itu meletakkan ponselnya di 
atas meja yang menjadi penengah keempatnya. 


"Bagus kalo begitu, untuk sementara waktu biar beritanya 
beredar aja dulu, dia juga gak usah perlu repot-repot buat 
nyembunyiin masalah ini," ujar Yesung di rekaman tersebut. 


Taeyang mengernyit tak suka, "kamu enak dijadikan korban. 
Saya kan yang dianggep jelek." 


Tangan Haechan tiba-tiba saja mem-pouse rekaman yang 
masih terputar, dengan wajah tak pedulinya Haechan 
menatap ke tiga temannya yang menatap ia kesal. 


"Apaan sih Chan?" tanya Renjun mengernyit tak suka. 


"Lo kagak liat mereka ngomongnya aneh gitu? Kalo gue jadi 
mereka ya blak-blakan aja ngomongnya," ujar Haechan 
memberi pendapat lalu kembali menyuapkan sesendok nasi 
goreng ke dalam mulutnya. 


Jaemin menaikkan satu alis, "maksudnya?" 


Jeno dan Renjun terdiam menunggu jawaban Haechan, 
karena mereka sama-sama tak mengerti. 


"Gue punya temen arwah baru di sebelah sekarang agak 
pinter, katanya dia bilang 'cara mereka bicara aneh' gitu, 
tapi gue liat sih emang kalo diperhatiin secara detail aneh." 
Jelas Haechan setelah menelan nasi goreng yang tadi ia 
telat. 


"Aneh gimana maksud lo?" kini Jeno ikut mengeluarkan 
kebingungannya. 


Haechan mendengus kesal, "Io gak liat cara dia ngomong? 
Pakenya 'dia' bukan nama yang mereka omongin, terus satu 
lagi katanya 'masalah ini' masalah apa coba? Berartikan 
sengaja biar kita gak tau masalah apa yang mereka 
omongin." 


"Ya mungkin kebetulan aja pengen ngomongnya begitu," 
ujar Jaemin karena perkataan Haechan agak kurang 
meyakinkan baginya. 


"Ck, dengerin. Kita kemaren pas muter kemaren suara 
mereka kecil dahal suara akses CCTV udah paling full dan 
sekalinya kita tau apa yang mereka bicarain, omongannya 
malah seakan-akan nyembunyiin sesuatu, apa kalian gak 
curiga?" jelas Hachan. 


Renjun menopang dagu dengan dahi mengernyit. Jika 
didengar memang agak masuk akal apa yang Haechan 
katakan. Tapi ia juga tak boleh begitu saja langsung 
mengatakan bahwa ucapan Haechan adalah kesimpulannya. 


"Ya udah kita lanjut," ujar Jaemin. 


Mereka kembali fokus menonton setelah Jaemin memencet 
layar ponsel Jeno untuk memulai kembali video yang 
sebelumnya tertunda oleh Haechan. 


Dan mereka mulai mengiyakan ucapan Haechan. Semua 
pembicaraan dua pria di layar itu terlihat sangat ganjil. 
Seperti sudah mengetahui ada yang sedang menonton 
perbincangan mereka. 


Gantian kini Jeno yang menunda video, tapi tak ada lagi 
yang protes. 


"Gue rasa omongan Haechan ada benernya, agak aneh juga 
obrolan mereka yang kesannya kayak emang sengaja 


ngomong tanpa nyebut orang yang lagi mereka omongin. 
Gue awalnya emang kayak wajar, tapi otak gue tiba-tiba 
kayak ada pikiran lewat gitu. Gue kalo suka sama orang 
terus cerita ke orang pasti gak manggil namanya secara 
langsung ke temen yang gue ajak ngobrol, takut ada yang 
tau ini cuman perumpamaan. Dan bagi gue itu masuk akal," 
jelas Jeno. 


Jaemin mengangguk baru paham dan menerima ucapan 
Jeno. 


"Tapi, apa itu terlalu biasa aja buat dicurigain?" tanya 
Renjun masih ragu. 


Haechan menatap ketiga temannya, "coba sekarang lo 
lanjutin lagi, ada gak mereka nyebut orang sama masalah 
yang mereka omongin? Kalo ada berarti itu cuman 
kebetulan doang, kalo sampe akhir mereka cuman nyebut 
'dia' sama 'masalah itu," kalian harus pertimbangin 
omongan gue." 


"Gue rasa gue mulai setuju sama omongan lo Chan, tapi 
seenggaknya kita liat dulu dan buktiin omongan Haechan," 
jelas Jaemin. 


Jaemin kembali memulai video yang sempat mereka tunda. 
Haechan sendiri menyendok suapan terakhir sambil 
mendengarkan rekaman yang diputar kembali oleh Jaemin. 


"Gak perlu! Biar ngalir kayak biasa aja. Nanti juga isunya 
ilang sendiri lama-lama," ujar Yesung terlihat tegas 
menanggapi ucapan Taeyang. 


Taeyang mendengus kasar. 


"Gak semudah itu Sung, masalah kita tuh besar banget. Gak 
mungkin juga kita ninggalin masalah dengan dia yang 


masih enak-enakan," jawab Taeyang mencoba membuka 
pikiran Yesung. 


Yesung berdecak, "ya udah sekarang kita keluar aja. Anak 
saya udah dateng di depan, dia juga udah nggak masuk 
berapa hari. Jadi mungkin saya harus hati-hati?" 


Taeyang mendengus pasrah, "terserah kamu, saya udah 
males." 


Dan setelahnya kedua pria itu keluar dari ruangan. Jeno 
mengambil ponselnya dan keluar dari situs yang tadi ia 
masuki. 


"Jadi... gimana?" tanya Renjun. 


"Gue setuju pendapatnya Haechan, pasti mereka 
nyembunyiin sesuatu. Dan berita itu bohong!" kesal Jaemin. 


Jeno mengangguk, "gue juga ikut si Haechan. Itu masuk akal 
banget." 


Renjun menopang dagu. Masih bingung juga, tapi jika 
dipikir lagi memang ucapan Haechan benar-benar masuk di 
logikanya. Dari awal rekaman sampai akhir rekaman 
memang tak ada sedikit pun kedua pria yang berpengaruh 
di sekolah mereka menyebutkan siapa 'dia' dan 'masalah' 
yang mereka bicarakan. 


"Okeh, sekarang gue punya rencana," ujar Jaemin. 


Jeno menaikkan satu alisnya penasaran, tak ada bedanya 
dengan Haechan dan Renjun yang sudah merapatkan diri. 


"Kita ikutin kemana pun Guanlin pergi," ujar Jaemin. 


"Yang bener aja?!" tanya Haechan bingung. 


"Ck, dengerin aja dulu napa sih belom selesei ini. Jadi, gue 
ada rencana ngambil data siswa di TU terus nanti kita ke 
rumah Guanlin, kita ikutan ke mana dia pergi. Gue curiga 
sama tuh anak," jelas Jaemin. 


# 
# 
# 
# 
H2J2 


Maap telat update lagi, sumpah deh beberapa hari ini sibuk 
banget trus lagi banyak banget ulangan online :"" 


15. lancar 


Jeno dan Haechan kini tengah melangkah dan menunduk 
dengan mengendap-endap di ruang Tata Usaha yang 
mereka masuki. Beberapa staff Tata Usaha tampak sibuk 
dengan pekerjaannya masing-masing. 


Pendingin ruangan kantor Tata Usaha tak memengaruhi 
suhu tubuh Haechan dan Jeno saat ini. Keduanya terlihat 
berkeringat, bukan hanya karena tegang. Namun mereka 
datang ke ruangan ini dengan berlari karena mereka tahu 
bel masuk sebentar lagi akan berbunyi. 


Setelah jam istirahat pertama Jaemin memberi saran. 
Akhirnya  Haechan dan Jeno memutuskan untuk 
mengambilnya di istirahat kedua saat ini. 


"Jen, geser dikit! Badan lo keliatan!" bisik Haechan ketika 
melihat Jeno agak melonggar dari jaraknya. 


"Malah, kalo gue dempet lo orang-orang pada bakal ngeliat 
anjrit!" jawab Jeno tak lupa dengan suaranya yang ikut 
berisik. 


Seperti sedang melakukan ASMR yang selalu Jeno tonton di 
you tube JSMR. 


Haechan berdecak, "tempat data-data siswa di mana sih 
anjir?" 

Jeno memicingkan matanya melihat pintu bagian pojok 
ruangan yang letak tempatnya sudah ia targetkan untuk ia 
ambil salah satu bukunya. 


"Itu, di dalem ruangan Pak Taemin," ujar Jeno. 


Haechan mengangguk lalu kembali berjalan dengan 
menunduk dan mengendap-endap diikuti Jeno melakukan 
hal yang sama. 


Sebenarnya, kedua lelaki ini disadari keberadaannya oleh 
staff Tata Usaha yang sedari tadi sibuk berbolak-balik 
mengerjakan sesuatu. Namun, mungkin terlalu tak 
berpikiran panjang karena bagi mereka tak ada yang lebih 
penting dibandingkan pekerjaan yang terus menumpuk. 


Saking tidak pedulinya, mereka sampai tidak sadar niat apa 
yang membawa dua murid itu masuk ke dalam kantor Tata 
Usaha. 


"Ayok!" bisik Jeno setelah merasa kondisi aman. 


Haechan membuka pelan pintu kayu yang sebelumnya 
tertutup, bernapas lega karena tidak ada siapa-siapa di 
dalamnya. Dan kembali mengendep-endap langkahnya 
dengan Jeno yang cepat-cepat menutup pintu dan 
menguncinya sekali. 


Haechan mengambil satu tumpuk file yang tersimpan di 
atas pinggir meja kayu. Lalu meletakkan pelan di ubin. Jeno 
dan Haechan mendudukkan diri di atas lantai keramik yang 
terasa dingin. Ada satu pendingin ruangan di dalam satu 
ruangan ini, lumayan mendinginkan tubuh yang penuh 
dengan peluh. 


Jeno dan Haechan mulai membuka satu persatu file yang 
menumpuk. 


"Lo yakin Pak Taemin yang megang data sekolah?" tanya 
Haechan dengan tangannya yang masih fokus membuka 
satu persatu lembaran file yang ia pilih. 


"Yakin dah amji, udah cari aja terus. Gue yakin Pak Taemi 
gak pernah bawa ke mana-mana data murid kelas sebelas," 
jelas Jeno. 


Beberapa menit mereka menghabiskan waktu dengan 
mencari satu nama di setiap file yang mereka pilih. Sampai 
mata lelaki berkulit tan itu menangkap satu baris nama di 
lembar ke empat puluh di file berwarna hijau tosca. 


"Kenapa? Ketemu?" tanya Jeno. 

Haechan mengangguk senang, "Lai Guan " 
Dug 

Dug 


"Ini siapa yang ngunci ruangan saya?" tanya suara samar, 
memotong ucapan Haechan. 


"Gak tau Pak, saya kira Bapak ada di dalam ruangan," jawab 
samar-samar seseorang di depan pintu ruangan yang Jeno 
dan Haechan masuki. 


"Kamu ada kunci cadangan ruangan saya gak?" tanya yang 
Jeno yakini adalah Taemin kepala administrasi sekolah atau 
lebih jelasnya si pemilik ruangan yang sedang mereka 
masuki. 


Haechan menoleh kepada teman di sebelahnya. 
"Udah Jen buru foto nih alamatnya," ujar Haechan. 


Jeno mengangguk, lalu mengambil ponsel dari saku celana 
seragamnya dan dengan cepat memotret beberapa kali satu 
halaman yang berisikan biodata lengkap milik lelaki 
bertubuh jangkung yang mereka curigai itu. 


Haechan sendiri mengedarkan pandangan. Lalu tersenyum 
miring kala menyadari ruangan ini memiliki sebuah jendela. 


"Jen," panggil Haechan. 


Jeno bergumam tak jelas sambil melihat hasil foto yang 
sudah ia jepret. 


"Ada jendela, kira-kira tuh jendela bakal nembus ke mana?" 
tanya Haechan. 


Jeno menghela napas lega lalu segera memasukkan 
ponselnya kembali ke saku celana. 


"Jendela apaan?" tanya Jeno lalu mendongak matanya 
menelusuri ruangan ini. 


Haechan sendiri tiba-tiba mengangguk. Jeno yakini 
temannya ini sepertinya tengah mendengar ucapan 'teman' 
yang Haechan bilang kemarin teman barunya yang lumayan 
pintar. 


"Kenapa Chan?" tanya Jeno. 


Haechan tersenyum, "jendelanya nembus ke halaman 
belakang sekolah." 


"Iya Pak, ini," ujar samar-samar dari luar ruangan. 


Haechan dan Jeno buru-buru merapihkan file yang 
sebelumnya berserakan di keramik lantai dengan asal. Lalu 
Jeno beranjak dari duduk dan dengan gerakan pelan 
mengambil kunci yang sebelumnya menempel di bolongan 
kunci. 


"Ya sudah, makasih ya Jennie," ujar Taemin. 


Jeno meletakkan kuncinya di atas meja bersebelahan 
dengan tumpukan yang tadi mereka rapihkan asal. 


"Buru Chan," ujar Jeno. 


Haechan mengangguk lantas dengan gerakan cepat 
membuka kunci jendela yang sudah mulai berkarat. 


"Sama-sama Pak, kalo begitu saya lanjut kerja dulu," pamit 
salah satu staff itu. 


Sudah terbuka, Haechan segera menaiki daun jendela dan 
loncat dengan cepat lalu memegang jendela tersebut 
bermaksud untuk membantu Jeno untuk lebih cepat keluar. 


"Ya udah sana," ujar Taemin. 


Jeno dengan cepat melompat dan setelahnya mereka 
berhasil keluar. Haechan dengan panik menutup jendela 
kencang bersamaan dengan Taemin yang membuka pintu 
ruangannya. 


Alisnya mengernyit saat melihat jendela yang selama ini tak 
pernah ia buka kini terlihat bergoyang dan tentu saja 
terbuka. 


Lalu matanya menangkap sebuah gantungan kunci 
menyerupai sepak bola berukuran kecil berada di dekat 
jendela ruangan ini berada. 


Matanya langsung dengan siaga melihat meja kerjanya. 


la tersenyum, Taemin termasuk lelaki yang agak 
perfeksionis dan sensitif tentu saja ada sedikit perubahan 
dari barang yang ia tata sebelumnya bahkan ia tahu. 


"Bagus, saya gak perlu lagi harus nyari tau kasus ini," 
gumam pria itu. 


16. Penguntit 


Mobil mini cooper milik Jeno dengan lelaki bermata bulan 
sabit yang mengendarai mobilnya sibuk fokus dan beberapa 
kali ikut berbicara ketika Renjun, Haechan, dan Jaemin 
memberikan dugaan atau pendapat soal Guanlin. 


Tapi Jeno juga beberapa kali terkekeh kala mereka saling 
melemparkan lelucon. 


"Suee banget anjir, beneran." Haechan yang duduk di 
depan bersama Jeno kini memosisikan tubuhnya 
menghadap belakang berbincang dengan Jaemin dan 
Renjun. 


"Ya lagian tolol banget, harusnya kunci dua kali biar lamaan 
dikit buat si Pak Taemin bisa masuk," ujar Renjun tak habis 
pikir. 


"Tanya aja ke si garing, dia yang ngunci cuman sekali," ujar 
Haechan melirik Jeno yang mendengus kesal. 


"Tapi asli dah anjrit pas keluar dari jendela terus bokong gue 
kena ujung bagian pinggir jendela. Linu banget bangsat, 
gue tahan aja waktu itu soalnya Jeno belom keluar," lanjut 
Haechan. 


"Rematik kali bokong lo," ceplos Jaemin yang disambut 
sebuah jenggungan di kepalanya dari Renjun. 


"Yakali setan! Lo kira bokong gue punya tulang ampe 
rematik! Orang yang sakit bagian gak ada tulang," kesal 
Haechan. 


Haechan menggeleng tak percaya, Jaemin ini tipe-tipe 
jarang bicara tapi sekali bicara sanggup membuat orang 


yang mendengarnya emosi bukan main. Untung teman, jika 
bukan teman entah mungkin Jaemin sudah ia tendang dari 
mobil. 


jeno sendiri tertawa  terbahak mendengar dan 
membayangkannya. 


"Jen, masih lama nggak dari sini?" tanya Renjun mengubah 
topik. 


"Bentar lagi Njun, dari yang gue tau. Alamat ini gak jauh- 
jauh amat dari rumah si Jaemin yang waktu itu Kita 
datengin," jelas Jeno yang kembali fokus menyetir. 


"Gue nanti mau belajar nyetir ah," ujar Jaemin. 


Tentu saja Jaemin agak terkesan melihat bagaimana 
lincahnya jeno mengendarai mobil. Membuatnya 
mrmbayangkan jika ia yang berada di kursi kemudi sana. 


"Nyetir apaan? Odong-odong?" asal Renjun membuat Jaemin 
yang semula tersenyum membayangkan kini tinggal wajah 
datar yang ia berikan untuk Renjun. 


"Jancok, ya nyetir mobillah. Muka gue keliatan banget apa 
tukang odong-odong yang sabar nungguin bocah-bocah 
umur biji jagung yang mukanya cemong-cemong naik 
odong-odong!" sahut Jaemin. 


Haechan berdecih, "gitu-gitu dapet duit amji lumayan. 
Kerjaan cuman ngegoes doang." 


"Susah anjrot! Dikira ngegoes sepeda bocah tk. Gue pernah 
iseng dulu nyoba ngegoesin, sumpah dah berat bener kayak 
ngegoes beban dosa," ujar Renjun. 


"Eh bentar-bentar slur berhenti dulu," ujar Jaemin tiba-tiba 
membuat Jeno dengan spontan menghentikan jalu 
mobilnya. 


Membuat ketiganya kecuali Jeno tanpa persiapan apa pun 
terjentus benda yang berada di depan mereka. Seperti 
Haechan yang terantuk dasbord mobil dan Renjun, Jaemin 
yang kepalanya menabrak kursi yang berada di depan 
mereka. 


"Anying, kenapa sih Jaem? Ngagetin aja!" kesal Haechan 
sambil mengusap dahinya yang terasa sakit karena terantuk 
keras dasbord. 


"Tau anjir! Benjol pala gue," ujar Renjun kesal. 


"Ck, gue tadi liat itu orang." Tunjuk Jaemin pada orang yang 
kini tengah bersandar pada gerbang perumahan milik 
Guanlin yang ingin mereka masuki. 


Jeno, Haechan, dan Renjun memicingkan matanya melihat 
siapa yang Jaemin lihat. 


"Guanlin?" tanya Jeno untuk mengetahui apakah 
penglihatannya benar atau tidak. 


Jaemin mengangguk, "gue rasa sih dia. Ngapain tuh orang 
di gerbang?" 


Belum selesai mereka mengamati. Sebuah motor tiba-tiba 
menghampiri lelaki yang mereka pikir Guanlin itu. Guanlin 
sendiri tersenyum ramah lalu berbincang layaknya bertemu 
teman lama. Setelahnya mereka melihat lelaki jangkung itu 
naik ke motor yang menghampirinya tadi. 


"Ikutin Jen," ujar Renjun yang langsung Jeno angguki. 


Mata mereka tak lepas dari motor besar yang dinaiki oleh 
dua orang dengan salah satu dari dua orang itu yang sudah 
mereka rencanakan untuk mereka ikuti. 


Arah motor itu terus Jeno ikuti walaupun ia sengaja 
memberikan jarak antara mobilnya dengan motor tersebut. 
Mereka mengernyit bingung kala motor itu berhenti di 
depan sebuah bar yang memang cukup terkenal Jeno dan 
ketiga temannya saja tahu. 


Guanlin masuk ke dalam bar itu dengan pemilik motor yang 
mengantarnya. 


"Ikut masuk gak?" tanya Jaemin. 
Renjun dan Haechan sendiri sedikit ragu. 


"Masuk aja," ujar Jeno sambil mengambil satu chip kamera 
yang sudah ia persiapkan dari rumah. 


Haechan dan Renjun dengan terpaksa mengangguk. 
Keempatnya melepas sabuk pengaman yang sempat terkait 
sepanjang perjalanan tadi. 


"Nanti Jaem anterin gue ke bartender, nanti kita minum 
mocktail aja, di sini masih ada kok yang gak beralkohol," 
ujar Jeno. 


Jaemin mengangguk. Mereka masuk ke dalam bar tersebut 
yang tampak ramai setelah Jeno memencet tombol kunci 
otomatis di tangannya. Sungguh suasananya sangat ramai 
apalagi jarum jam sudah menunjukkan pukul enam lewat 
lima sore. 


Sedangkan Renjun dan Haechan dengan agak kikuk 
mencari tempat yang tak jauh dari Guanlin dan temannya 
itu berada. Sebelumnya Renjun dan Haechan tak pernah 


sekalipun menginjak tempat seperti ini. Tapi memang ia 
tahu bar ini. 


Haechan tampak melirik beberapa kali tempat kosong yang 
berada di sebelahnya. Tentu apalagi jika bukan ada arwah 
yang ada di sebelahnya dan menyadari kelebihannya. 


"Chan, lo pernah ke sini?" tanya Renjun dengan sedikit 
mengencangkan suaranya. 


Ruangan ini sungguh remang-remang dengan bunyi berisik 
di bagian barat ruangan besar dan mewah ini. Renjun 
kurang suka dengan suasananya tidak suka, lebih tepatnya 
ia tidak suka. Bukan tipe dirinya sekali. 


"Lo aja gak pernah apalagi gue dugong! Lagian mana ada 
duit gue gila aja, lagipula gue masih anak baek-baek anjir." 
Bales Haechan dengan suaranya yang agak berteriak. 


Renjun mengangguk setuju. 


Di tempat lain Jeno dan Jaemin tengah berunding kepada 
bartender yang sudah siap mengantar beberapa minuman 
ke meja lain. 


"Serius, lo liat kan meja di jarum jam dua? Gue bakal kasih 
tips kalo lo taro kotak tisu ini di sana, nih kameranya. Jangan 
sampe ketauan," jelas Jeno. 


Bartender itu mengangguk mengerti. 

"Gue sama temen gue cuman mesen mocktail pineapple 
mojito aja empat, tempatnya di sana nah," ujar Jeno sambil 
menunjuk tempat Haechan dan Renjun duduk. 


Lantas mereka segera menghampiri Haechan dan Renjun. 
Kedua temannya itu tampak bingung untuk melakukan 


sesuatu. 


"Lo pada kenapa?" tanya Jaemin yang duduk di sebelah 
Haechan, membuat Haechan sendiri menatap Jaemin aneh. 


"Lo gak ngerasa apa-apa Jaem pas duduk?" tanya Haechan. 


Jaemin mengernyit, "gak ngerasa apa-apa. Cuman kursinya 
anget bener kayak abis didudukin orang." 


Haechan terkekeh, lalu menoleh kepada Jeno yang duduk di 
depannya bersebelahan dengan Renjun. 


"Gimana Jen?" tanya Renjun mewakili Haechan. 


"Bisa, sekarang tinggal buka aja ho gue buat liat obrolan 
mereka," jelas Jeno yang sudah mengambil ponsel dari saku 
celan jeansnya. 


Jeno meletakkan ponselnya di tengah meja mereka setelah 
ponselnya sudah masuk ke situs yang selalu ia gunakan 
untuk mengakses kameranya. 


Agak tidak jelas gambar kamera kecil yang sudah 
menempel di kotak tisu yang sepertinya sudah diletakkan di 
meja Guanlin. 


"Iyalah tolol! Hahaha...," itu suara Guanlin. 


"Parah lo! Duit sekolah lo jadiin judi," ucapan itu sontak 
membuat ke empat remaja itu saling berpandangan. 


Jaemin terkekeh, "Jen, jangan lupa disimpen rekamannya." 


# 
# 
# 


# 
H2J2 


Maap ya telat update, semoga aku bisa langsung 
ngelanjutin kerjain chapter selanjutnya. 


Oh ya mau ngasih tau aja, kalo kayaknya ini cerita bakal 
sampe 50an chapter ehehehe... 


Ya udah lanjut ya 


17. lancartidak semudah itu ferguso 


Renjun dengan fokus mengedit video yang sudah Jeno kirim 
kepadanya. Matanya fokus menatap layar komputer yang 
berada di depan lelaki itu. 


Bunyi 'klik' terus memenuhi kamarnya yang bernuansa 
cream dan beraroma maskulin. 


Buang | simpan 
Simpan 


Lalu bunyi 'klik' terakhir kembali menggema. Jam sudah 
menunjukkan pukul tiga pagi, matanya juga sudah semakin 
berat. la bersandar pada kursi yang ia duduki. Lalu 
merenggangkan otot-otot yang terasa kaku. 


"Akhirnya selesei juga," ujar Renjun. 


Lelaki itu mengambil ponsel yang sebelumnya ia hiraukan. 
Memencet aplikasi berwarna hijau dan membuka sebuah 
group chat yang masih ramai, padahal jam sudah 
menunjukkan pukuk tiga pagi. 


ANJIYYYYY 


Chancut 
Kehed sia anying 


Jencok 
Kasar 
Minying 
Kasar (2) 


Anda 
Woy slur 


Jencok 
Gimana Njun? 


Chancut 
2 


Minying 
3 


Jencok 
Gak usah copas bngst 


Anda 
Udh nih, udh gw simpen di flashdisk 


Chancut 
Mantap, jadi rencananya gmn besok? 


Minying 
Gw rsa nnti kita diem-diem aja ke radio skolah 


Chancut 
Ngpain? 


Minying 
Berak, ya ngumuminlah dongo 


Jencok 
Bener 


Minying 

Gw pnya rncana nanti kta umumin d radio skolah buat 
mreka k aula skolah, dn gw rasa nanti kita ngmumin d jam 
abis istirhat prtama. 


Anda 
Knpa gk langsung di pengumuman seklh? 


Minying 
Klo d pngmuman sklah yng ada rbet, kudu ijin dl sma gru. 
Klo radio tnggal ijin doang ke si Jongin 


Chancut 
Okelah, tpi mslahnya Jaem buat ngtur nylain Iyarz2 bgitunya 
gmna? 


Jencok 

Gmpng itu mah Chan, nanti gw ngehack CCTV sekolah buat 
ngeliat sikon sklah. Dn kl udah smua klas kosong dn udh 
pda msuk aula, Ingsung aja kita nyalain otomatis. 


Anda 

Nah setuju, lo juga Jen kalo bisa upload vidionya d akun 
NEO DREAM. Tpi gw sranin buta privat dlu tuh akun jdi 
cman anak2 sma alumni sklh aj yng nnton vdionya. 


Jencok 
Iya santuy, gampang itu sih. 
Oh ya Njun pc gw buat krm vidionya, bisa gak skrng? 


Anda 
Bsa2 


R 


enjun lalu kembali dengan lincah mengutak-atik 
komputernya dan menyambungkan kabel data ke 
sambungan komputer. 


Tak begitu lama, sampai video yang ia edit sudah benar- 
benar berada di ponselnya. Durasinya hanya tiga menit 
tentu saja hanya sebuah video yang isinya rekaman CCTV 


perbincangan Yesung dan Taeyang lalu rekaman video 
Guanlin. 


la dan ketiga temannya yang lain sudah yakin bahwa 
obrolan Yesung dan Taeyang yang waktu itu 'dia' dan 
'masalah ini' menunjukkan kepada Guanlin dan masalah 
penggelapan uang. 


Iya, perbincangan kemarin Guanlin bukan hanya mengenai 
masalah uang sekolah yang dijadikan judi untuk Guanlin. 
Tapi juga perbincangan 'masalah ini' yang Taeyang dan 
Yesung maksud. 


Flasback On 


"Mantap sih anjir, terus yang soal bokap lo gimana Lin?" 
tanya temannya itu. 


"Yaelah slur. Itu mah biasa, si Pak Taeyang sama bokap gue 
cuman ngambil setengah duit sekolah gak seluruhnya. 
Rumornya aja berlebihan, tapi untungnya tuh rumor gak 
nunjukin kalo bokap gue yang jadi tersangka, pada nunjuk 
Pak Taeyang kan?" ujar Guanlin sambil terkekeh lalu 
meneguk cider minuman alkohol yang paling ia suka di sini 
yang ia pesan. 


"Jadi sebenernya yang ngerencanain pertama tuh bokap lo? 
Terus ngapa si Pak Taeyang ngikut?" tanya temannya itu 
yang sampai saat ini tak Jaemin, Renjun, Haechan, dan Jeno 
ketahui siapa orang itu. 


Tapi sungguh suaranya terdengar familiar. 


"Ah dongo lo! Ya lo tau dia butuh duit buat istrinya yang 
bakal lahiran. Bokap gue ama die tuh temen lama, lagian 
Pak Taeyang juga kan ngejabat jadi komite sekolah. Jadi 


kesempatan juga dia banyak tau peluang buat ngambil 
duit," jelas Guanlin. 


Temannya itu terkekeh tak percaya, "gila sih. Lah tapi bapak 
lo buat apa duitnya?" 


Guanlin berdecak, "nanya mulu lo kek wartawan. Dia juga 
kan ikut ngejudi, makanya butuh banget. Apalagi dari bulan 
kemaren dia kalah mulu bego banget emang bokap gue." 


"Udah ah, pusing ngomongin itu mulu. Ganti topik lah." 
Flashback Off 


Koridor SMA NEO DREAM tampak ramai. Padahal istrihat 
pertama sudah lewat beberapa menit yang lalu. Guru yang 
mengajar di setiap kelas saja bingung mengapa tiba-tiba 
semua murid dikumpulkan di aula sekolah, karena biasanya 
jika akan ada kumpul-kumpul seperti ini. Guru akan 
diberitahu dulu misal jam berapa murid akan berkumpul. 


Aula sekolah yang sangat besar dengan panggung yang 
juga besar kini kursi-kursinya sudah mulai dipenuhi murid- 
murid tak lupa dengan suasananya yang jadi begitu ramai. 


Haechan, Jeno, Jaemin, dan Renjun masuk ke dalam aula 
yang sudah sangat ramai. Murid-murid sudah sibuk mencari 
kursi yang cocok. Banyak yang menanyakan mengapa 
mereka dipanggil ke aula. 


"Lo udah bawa remot Jen?" tanya Jaemin dengan berbisik. 


Jeno mengangguk, "udah gue siapin semua. Layar depan 
panggung juga tinggal diturunin sama Pak Taemin." 


Renjun dan Haechan mengernyit. 


"Pak Taemin?" tanya Haechan dan Renjun bersamaan. 


"Iya, lo tau gak Chan pas kemaren kita nyari file punya 
Guanlin?" tanya Jeno. 


Mereka memilih duduk di baris tengah bagian pojok kanan 
aula. Tentu saja menghindari murid lain. Mereka sepakat 
untuk tidak memberitahukan kepada murid lain bahwa 
merekalah yang mencari tahu soal hal ini. 


Dan Pak Taemin lah yang menjadi penanggung jawab jika 
sesuatu terjadi. Jadi, saat Renjun dan Jeno keluar dari ruang 
radio. Taemin sudah duduk di kursi panjang alumunium 
yang tersedia di sana dan ternyata menunggu mereka. Pria 
itu juga banyak bertanya bagaimana bisa mereka berani 
melakukan hal yang mereka lakukan selama beberapa hari 
ini. 


Untungnya Taemin mengerti dan juga sudah menduga. Dan 
pria itu dengan senang hati membantu sisa pekerjaan yang 
tadinya ingin Jeno dan ketiga temannya lain lakukan. 


"Kenapa emang sama file yang kemaren?" tanya Haechan 
bingung. 


"Pas di sana pas kita keluar buru-buru. Gantungan kunci 
motor lo yang bentuk bola itu jatoh di sana, makanya Pak 
Taemin tau," jelas Jeno yang membuat Haechan sukses 
membulat terkejut. 


"Serius lo?! Pantesan amji pas pulang kok kunci motor gue 
jadi botak." Haechan menggaruk kepalanya. 


"Suka ngaco punya temen," ujar Jaemin di sebelah Renjun. 


Mereka mulai duduk dengan nyaman. Jeno melihat i-pad 
yang dibawanya. Terdapat banyak rekaman CCTV ia berhasil 


mengakses CCTV sekolah. Mulai memerhatikan satu-satu 
rekaman CCTV setiap kelas dan juga mengecek beberapa 
ruangan di sekolah untuk melihat apakah masih ada murid 
di luar aula. 


Lalu mengangguk mantap, sepertinya semua murid sudah 
masuk. 


"Njun, telpon Pak Taemin. Gue rasa murid udah masuk aula 
semua," ujar Jeno. 


Renjun mengangguk. Lelaki itu membuka ponselnya, dan 
mencari kontak yang baru saja ia simpan beberapa puluh 
menit yang lalu. 


Tut 
Tut 
Tut 
"Halo Pak Taem " 


"Renjun... kayak kenal? Hahaha... jadi lo yang ngejebak 
gue," ujar seseorang di seberang sana. 


Mata Renjun membulat. Jangan bilang 


"Gue Guanlin, gue yakin sih kalo selama ini ada orang yang 
ngikutin gue. Untung aja gue sempet curiga tadi kenapa 
anak-anak pada dikumpulin." 


Ada jeda sebentar. 


Jaemin, Haechan, dan Jeno menatap Renjun ingin tahu saat 
temannya itu tampak serius berbicara di dalam telfon. 


"Gak usah ikut campur, kalo lo gak mau nama Io gue cari 
dan suruh bokap gue buat ngeluarin lo dari sekolah," ujar 
Guanlin tegas. 


Lantas bunyi sambungan terputus terdengar. Renjun 
membeku. Tak tahu harus memberikan reaksi bagaimana. 


"Kenapa Njun?" tanya Jaemin. 

Renjun meneguk salivanya susah payah. 
"Tadi Guanlin," ujar Renjun tak fokus. 
Ketiganya mengernyit. 


"Maksud lo? Yang ngomong sama lo, Guanlin?" tanya 
Haechan. 


Renjun mengangguk. 


Jeno sendiri tersenyum miring, "gue rasa dia terlalu tolol. 
Ngancem pun gak ada ngaruhnya." 


"Maksud lo?" tanya Jaemin kini semakin bingung. 


"Dia kira ngapain ngancem nggak jelas sedangkan semua 
rencana ini udah mateng, gak ada Pak Taemin pun. Gue bisa 
nurunin layar panggung pake akses sekolah yang gue 
pelajarin kemaren malem." 


18. lancar beneran 


Jeno tersenyum kala ia berhasil mematikan lampu aula 
dengan situs yang ia coba tadi. Yangyang memiliki banyak 
bocoran mengenai hal-hal yang setidaknya untuk 
meringankan beban. 


Layar yang sebelumnya tergulung di atas, kini nampak 
terbuka ia melakukannya dari banyak situs yang ia 
gunakan. LCD Proyektor pun menyala dengan sendirinya. 
Seperti ada mahluk yang melakukannya. 


Jeno memasang earphone ke i-pad yang ia bawa. Lantas 
mulai memutar video, tentu saja yang langsung terhubung 
ke LCD Proyektor yang sudah menyala. 


Video mulai terputar. 


Haechan maupun Renjun dan Jaemin menggeleng kagum, 
juga ada sedikit kebanggaan bisa berteman dengan Jeno 
yang benar-benar memiliki otak canggih. 


Selagi i-pad-nya dipakai untuk memutar video CCTV. Ia 
mengeluarkan ponsel tipis berwarna silver dari saku celana 
dan membuka situs tertentu untuk mengakses CCTV 
sekolah. Mengecek seseorang yang sebelumnya berani 
mengancam Renjun. Sudah pasti Jeno tidak bisa diam saja, 
ia juga khawatir jika tiba-tiba Guanlin menggagalkan 
rencana yang mereka buat saat ini. 


Jeno membuka rekaman CCTV aula, mata bulan sabitnya 
fokus mencari seseorang dari rekaman itu setelah 
mengecilkan volume suara video yang terputar. 


Suasana aula begitu sunyi. Serius meninton video yang 
diputar. Masih menampilkan gulir-gulir kata yang Renjun 


buat kemarin malam mengenai rumor yang masih hangat- 
hangatnya sampai sekarang. 


Jeno mengernyit, ia ingat sekali bahwa tadi Guanlin memilih 
duduk di tengah bersama teman-teman kelasnya yang lain. 


"Kenapa Jen?" tanya Renjun menyadari raut wajah Jeno yang 
terlihat berbeda. 


Haechan dan Jaemin langsung mengalihkan fokusnya pada 
Jeno. 


"Gimana?" tanya Jaemin. 


Jeno mendesah pelan, "Guanlin gak ada di tempat 
duduknya." 


Ketiga temannya membulat terkejut. Tidak mungkin, sama 
seperti Jeno. Mereka melihat tadi Guanlin bergabung 
bersama anak kelas IPS 1 lainnya. 


"Coba lo cek ke rekaman CCTV tempat lain," bisik Jaemin. 


Jeno mengangguk. Lalu mulai mengutak-atik ponselnya. 
Dan hanya keempat lelaki itu lah yang tidak menonton layar 
di depan yang sudah menunjukkan percakapan Yesung dan 
Taeyang. Renjun sendiri sengaja memberikan deskripsi di 
setiap rekaman yang muncul mengenai dugaan yang 
keempatnya pikirkan waktu itu. 


Jeno tersenyum miring melihat rekaman di depannya, "cih. 
Ngapain dia ke ruang kepsek? Mau ngadu?" 


Renjun mengernyit lantas membulatkan matanya, Jen! Jen! 
Jangan dibiarin. Dia bisa aja nyuruh bokapnya buat matiin 
aliran listrik aula." 


Jeno terdiam, merasa ucapan Renjun benar juga. Lalu Jeno 
dengan cekatan keluar dari situs yang sebelumnya ia 
masuki dan mencari kontak seseorang yang saat ini sedang 
ia butuhkan. 


Yangyang is calling 

"Halo? Sapa neh?" 

Jeno terdiam sebentar untuk melihat kondisi sekitar. 

"Jeno, gue mau nanya Yang. Cara biar listrik gak mati 
gimana?" tanya Jeno langsung to the point, ia sedang 


mengejar waktu. 


"Gue di sekolah lo. Listrik gak bakal mati percaya ama gue. 
Sekarang lo berempat adem anyem aja, Guanlin udah gue 
pantau," jelas Yangyang. 


Jeno mengangguk, "ya udah thanks kalo gitu Yang." 


Setelah Yangyang menjawab 'sama-sama' Jeno memencet 
tombol merah. 


"Apa katanya?" tanya Haechan penasaran. 


jeno berdeham sebentar kala merasakan gatal di 
tenggorokannya. 


"Gak tau dah ngapain, tapi katanya kita diem aja di sini. 
Biar Guanlin dia yang ngatur," jelas Jeno. 


Ketiganya mengangguk mengerti. Ada sedikit kelegaan saat 
mendengar penjelasan Jeno. Mereka sudah terlalu pusing 
menghadapi lelaki bernama Guanlin yang memiliki banyak 
kejutan yang diberikan kepada mereka. 


Keempatnya kembali menonton video yang sudah terputar 
setengah. Mereka juga tak menyadari bahwa selama mereka 
panik akibat Guanlin, murid yang berada di aula terus saja 
menatap tak percaya dan beberapa kali merutuki orang 
yang berada di video itu. 


Tapi belum sempat video selesai di menit ke 02:35 layar 
besar itu Kini mati termasuk LCD Proyektor yang membantu 
menunjukkan video. Kini hanya di i-pad Jeno saja videonya 
terputar. 


Beberapa siswi berteriak karena ruangan aula sepenuhnya 
gelap, mulai panik dan mencari pintu keluar aula. 


Tapi belum sempat mereka keluar dari aula. Sebuah suara 
bariton yang terdengar jelas akibat sebuah Toa kecil, 
menjadi heningnya kembali ruangan tersebut. 


"Saya sengaja mematikan aliran listrik!!" bentak pria itu. 


Dan sudah pasti murid mulai tersadar siapa yang berbicara 
saat ini di panggung. Walau mata mereka tak dapat melihat 
tubuh itu di sana. 


Jeno sendiri sudah mematikan i-pad nya. Lalu mulai fokus 
mendengarkan pria di depan yang sepertinya ingin 
mengatakan sesuatu. 


"Siapa yang sudah berani membuat video dan mengekspos 
hal ini?!" bentak pria itu yang tampak emosi, terlihat dari 
nadanya yang begitu tertekan. 


Murid yang berada di sana hening. Tak ada yang menjawab, 
membuat pria itu merasa sedang berada di aula sendiri. la 
menghela napas kasar. 


"Sekali lagi saya tanya siapa yang sudah berani 
mengekspos vidio ini?!" 


Semua masih diam. Sampai sebuah suara salah satu murid 
yang dikenal sebagai ketua osis itu terdengar menggema di 
ruangan besar tersebut. 


"Kenapa memang? Bapak takut? Lagipula saya yakin orang 
yang membuat vidio ini bermaksud baik dan mencoba 
menyadari kami bahwa semua rumor palsu itu digunakan 
hanya untuk pengalihan isu atas apa yang bapak lakukan," 
jelasnya yang membuat murid lain bersorak setuju. 


Nadanya yang terdengar tegas mampu membuat beberapa 
siswi terkesima walaupun mereka tak bisa melihat wajah 
tersebut. Berbeda dengan Haechan, Renjun, Jaemin, dan 
Jeno yang tersenyum malu. 


Suara bariton itu masih bergeming. 


Suara bariton itu terdengar berdehem, "itu semua tipuan! 
Jaman sekarang sudah banyak aplikasi mengedit yang bisa 
dimanipulasi sedemikian rupa!! Kalian terlalu menyia- 
nyiakan waktu hanya untuk menonton hal tidak berguna 
seperti itu. Lebih baik kalian kembali ke kelas kalian untuk 
belajar!!" 


Jaemin maupun ketiga temannya yang lain tampak 
menggerutu kesal. Apanya yang mengedit-ngedit. 


Tapi Jaemin, Renjun, dan Jeno berjengit kaget saat suara 
Haechan memecah keheningan aula. 


"Bapak bilang dimanipulasi dari mana, saya tanya? Saya 
sendiri percaya bahwa vidio itu benar adanya, saya 
sekarang berada di pihak pro dalam vidio itu Karena saya 
yakin tak semudah dan tak semulus itu orang mengedit 


sampai serinci dan sejelas yang di vidio. Saya bisa bantu 
membuka setiap CCTV sekolah kalau memang bapak ingin 
melihat rekaman CCTV aslinya," jelas Haechan ya lelaki itu 
dengan lantang mengucapkan tanpa ragu. 


Ruangan kembali hening. Haechan duduk kembali setelah 
sebelumnya bangkit. 


Renjun berbisik, "pinter amat lo." 
Haechan tersenyum miring. 


"Gue dibisikin sama temen arwah gue yang kemaren gue 
bilang dia tuh arwah pinter ke kalian," ucapan Haechan 
sukses membuat aura dingin menusuk kuliat Jaemin, 
Renjun, dan Jeno. 


Masih hening. Tak ada suara bariton yang sebelumnya 
menggebu-gebu dengan nada kesalnya. Entah apa yang 
terjadi di panggung sana. Mereka tak bisa melihat apapun. 


"Ck," Jaemin berdecak. 


Lelaki itu lalu menyalakan ponselnya dan memencet ikon 
senter. 


Setidaknya ia bisa melihat apa yang sedang terjadi. Murid 
lan pun merasa terbantu dengan perlakuan Jaemin 
sekarang ini. Dan mereka semua mulai mengikuti apa yang 
Jaemin lakukan. 


Kini mereka bisa melihat dengan jelas panggung yang 
kosong. 


"Dasar kepala sekolah gak punya otak!" celetuk salah satu 
siswa. 


"Kepala sekolah jahanam!!" 
"Dasar serakah!!" 
"Kepala sekolah otak udang!!" 


Jeno berdiri sambil memegang ponselnya yang tengah 
menyala senter. Membuat secara tak langsung badan 
atletisnya itu disorot senter oleh murid yang di 
belakangnya. 


"Ngapain Jen? Gak keliatan nih! Duduk lagi napa!" gerutu 
siswa yang duduk tepat berada di belakang Jeno. 


"Bentar, bentar," ujar Jeno. 


Lantas Jeno keluar dari ruangan aula. la menghubungi lelaki 
bernama Yangyang setelah memencet off di ikon senter 
yang sebelumnya menyala. 


"Yang?" panggil Jeno saat terdengar sambungan. 
"Eh, Jen. Kenapa lagi?" tanya lelaki itu. 


"Ini gimana? Vidio belom selesei. Udah mati listrik," ujar 
Jeno. 


Yangyang terkekeh di seberang sana, "itu gue yang matiin. 
Kepsek lo bohong." 


"Loh, kenapa?" tanya Jeno heran. 


"Coba deh mikir Jen, lo pake rekaman CCTV hasil hackeran 
ilegal. Yang ada lo juga yang dicari sama polisi atas tindakan 
kriminal, lagipula lo udah bisa ngeshare vidio itu ke dua ribu 
hp orang, kenapa gak langsung Io share aja ke hp murid- 
murid? Atau sekalian guru sama staff TU kalo lo mau." Jelas 
Yangyang. 


Jeno mengangguk mengerti. 


"Oke sip, thanks ya sekali lagi. Lo udah ngasih banyak 
bantuan ke gue, besok gue traktir lo deh sabeb," ujar Jeno. 


Yangyang tersenyum ceria di seberang sana, "anak Pak 
Donghae mah emang beda. Ya udah gue mau ngikutin si 
Guanlin dulu." 


"Oke deh, kalo ada apa-ap " 
"Bentar Jen!!" 
Jeno mengernyit bingung, "ada apa Yang?" 


"Listrik udah gue nyalain polisi udah gue panggil, sekarang 
lo lari ke ruang tunggu. Ada kepsek lo sama Guanlin yang 
kayanya... mau kabur." 


# 
# 
# 
# 
H2J2 


Maaf ya aku telat update, jadi karena aku telat update aku 
kasih part panjang deh. 


Oh ya ada yang nungguin cerita ini gak sih? 


19. Perpus 


Sudah empat minggu semenjak kasus kepala sekolah. 
Renjun dan ketiga temannya yang lain tak lagi ada 
kesibukkan selain kebiasaan mereka, dikecualikan untuk 
Renjun. Mereka sudah sibuk dengan kegiatan masing- 
masing walaupun kebiasaan ngumpul di kantin dan main 
saat pulang sekolah tidak juga hilang. 


Tapi semingguan ini Renjun sendiri sedang tak ikut main 
saat ketiga temannya mengajaknya ketika pulang sekolah, 
jadi lelaki itu hanya gabung saat istirahat di sekolah saja. 


Seperti sekarang, Renjun lelaki itu kini tampak menguap 
sambil membaca buku soal-soal kimia yang ia dapat dari 
perpustakaan sekolah. Jendela perpustakaan yang 
menampilkan langit di luar, tampak indah dengan warna 
jingga yang terlukis di sana. Itu berarti sudah waktunya 
Renjun untuk pulang. 


Olimpiade kimia tinggal beberapa hari lagi. Dan ia sendiri 
masih banyak kekurangan untuk memahami semua soal- 
soal kimia yang ia pelajari. 


Lelaki itu mendengus, lantas merapihkan buku-buku soal 
yang sebelumnya terbuka untuk ia baca. Memasukkannya 
ke dalam ransel biru yang Renjun kenakan setiap harinya 
jika ke sekolah. 


Lalu bangkit berdiri, perpustakaan sudah sepi. Penjaga 
perpustakaan pun sudah tak ada di tempat 
persemayamnya. Renjun mengambil kunci dari dalam saku 
sebelum melangkah. 


Langkahnya terdengar pelan, namun suara langkahan itu 
tetap saja begitu terdengar jelas di ruangan besar tersebut. 


Renjun mengambil remot pendingin ruangan yang berada di 
dinding sebelah pintu masuk. Setelah bunyi 'tit' ia 
meletakkan kembali remot itu ke tempat remot tadi 
tertempel. 


Renjun sudah siap keluar, kala sebuah suara aneh terdengar 
dari dalam perpustakaan. Bersamaan dengan bau asing 
yang menyengat begitu saja. Alisnya mengernyit. 


Ckik ckik 


Suara itu terus berbunyi. Bau asing juga masuk ke dalam 
indra penciuman lelaki itu. Baunya tercium tidak sedap, tapi 
Renjun sendiri tidak tahu apa itu. Tubuhnya juga tiba-tiba 
merinding saat suaranya semakin dekat. 


Renjun meneguk saliva susah payah. Mulai merasa ada yang 
tidak beres, tanpa menunggu apa pun lagi ia segera 
menutup pintu perpustakaan dengan sedikit membanting 
dan menguncinya cepat-cepat. 


Matanya melebar kala bunyi ketukan pintu dari dalam 
perpustakaan terdengar jelas dan keras di telinganya. 


TOK TOK TOK 


Terus berbunyi, tanpa menunggu waktu lama lagi ia segera 
berlari meninggalkan bangunan perpustakaan yang berada 
di lantai dua. Sungguh, baru pertama kalinya ia mengalami 
hal ini, padahal sudah seminggu ia menghuni perpustakaan 
sampai sore begini. Dan sebelumnya ia tak pernah 
mengalami hal semacam ini. 


Pokoknya besok ia harus bertanya kepada Haechan, ada 
yang tidak beres dengan perpustakaan sekolah. 


"Ck! Sumpah! Gue denger sendiri bunyinya aneh kayak 
suara mesin yang digosok ke keramik gitu!" ujar Renjun 
menggebu-gebu. 


Jeno, Jaemin, dan Haechan tampak menopang dagu 
mendengarkan penjelasan Renjun dengan alis mengernyit 
bingung. 


Haechan mengambil kentang goreng yang tadi mereka 
pesan. Kini Renjun meliriknya. 


"Lo gak mau nyoba ke perpus Chan? Ngecek aja gitu, siapa 
tau itu arwah," ujar Renjun mengingat temannya itu 
memiliki mata spesial. 


Haechan menaikkan satu alisnya, "naha sih? Ngapain? 
Mending nongkrong sama Lucas dari pada ke perpus, 
geleeeh... liat buku-buku numpuk." 


Renjun berdecak. 


"Kalian emang gak pernah denger berita-berita apa gitu 
tentang perpus?" tanya Renjun entah sudah ke berapa 
kalinya bertanya dengan kalimat yang sama. 


Jaemin mendengus kesal dan merotasikan matanya malas 
bosan. Sejak lima menit yang lalu, Renjun terus membahas 
perpustakaan, perpustakaan, dan perpustakaan. Tapi ia juga 
tak bohong bahwa cerita Renjun begitu menarik di 
telinganya. 


Jeno terdiam sebentar, lalu tangannya mulai mengambil 
ponsel. Seperti biasa, andalannya adalah CCTV sekolah 
yang kadang-kadang ia akses sendiri hanya untuk iseng 
semata. 


Beberapa kali ia mengetik dan masuk ke beberapa situs 
dengan tujuan mencari rekaman CCTV sekolah di waktu 
Kemarin. 


"Kemaren tanggal berapa?" tanya Jeno. 
Jaemin melirik layar ponsel yang terpampang jelas saat ini. 
"Mm... delapan," jawab Haechan. 


Jeno mengangguk lalu mengetikkan sesuatu, juga ia 
mengetikkan jam di sana. Mengira-ngira waktu kapan 
Renjun pulang. 


Lantas senyumnya mengembang kala sebuah rekaman 
muncul dan bersamaan dengan tubuh Renjun yang sedang 
duduk malas di salah satu tempat duduk perpustakaan. Jeno 
mempercepat rekaman CCTV itu. 


"Liat Jen," ujar Jaemin. 


Jeno mengangguk lalu meletakkan ponselnya di tengah 
meja agar ketiga temannya juga dapat melihat rekaman 
CCTV ruangan perpustakaan. 


Renjun tampak membulatkan mulutnya. Merasa senang ada 
dirinya di dalam sana walaupun sendirian. Tapi baru saja 
mereka dengan tenang menonton. Sebuah bayangan hitam 
kini muncul di pojok perpustakaan yang bersebelahan 
dengan rak buku sastra. 


Bayangan hitam itu tampak seperti terseret. 


Haechan sendiri bergumam tak jelas, "ini... bukan arwah, ini 
juga bukan roh jahat, jin. Gue rasa ada 'sesuatu.'" 


Jaemin mengernyit, ia kira itu makhluk 'astral.' 


"Serius lo?" tanya Jaemin tak yakin. 
Haechan sendiri mengangguk cepat. 


"Arwah atau mereka emang bisa nampakin diri di rekaman 
Kamera atau apapun itu, tapi itu perlu tenaga besar buat 
nampakinnya dan bukan arwah atau makhluk biasa yang 
bisa nampakin diri. Apalagi ini bener-bener keliatan kayak 
'bayangan.' Lo semua juga sampe bisa liat jelas, gue rasa ini 
ulah manusia," jelas Haechan. 


Renjun mengangguk paham. 


"Tapi Chan kalo itu manusia. Gimana caranya? Maksudnya 
ya kita bisa liat gak ada orang atau apa pun di sana kecuali 
Renjun," ujar Jeno heran. 


Jaemin mengangguk setuju dan sependapat. 


Haechan sendiri mengedikkan bahu, "gak tau. Tapi que 
yakin ini bukan mereka, ini terlalu gak masuk akal." 


Mereka menghela napas pasrah. 


Lantas kembali fokus kepada rekaman CCTV yang tengah 
menampilkan Renjun yang sibuk merapihkan buku dan 
memasukkannya ke dalam ransel. Renjun ingat. 


"Nah, di sini nih gue mulai ngerasa aneh," ujar Renjun 
dengan matanya yang masih fokus pada layar ponsel Jeno. 


Mereka bisa melihat dengan jelas bayangan itu mulai 
menghilang saat Renjun melangkah menuju remot 
pendingin ruangan yang berada di dejat pintu masuk 
perpustakaan. 


Tapi belum selesai menonton, wajah seram dan hancur tiba- 
tiba muncul dengan jelas di layar ponsel Jeni. Mengejutkan 
mereka yang sebelumnya fokus menonton. 


"BANGSAAAT!!" 
"ANJEENG!!" 
"ANJRIT!!" 
"MAMAAAH!!" 


Teriakan mereka sontak menjadi pusat perhatian seisi 
kantin. Mereka berteriak berbarengan. Jaemin menenangkan 
dirinya. Tak berbeda dengan ketiga temannya yang lain. 
Haechan mengelus dada sambil mengatur napas. 


Kini layar ponsel Jeno nampak menghitam. Membuat 
pemiliknya sendiri mengernyit. Jeno mengambil ponselnya 
dari meja, lalu mengetuk sekali layar ponselnya yang 
ternyata... mati. 

la mengernyit bingung, ada apa ini? 


Jeno memencet tombol on/off agak lama. Sampai akhirnya 
muncul nama merk ponselnya di tengah layar. 


Renjun menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 
"Lhoo... kok hp lo mati Jen?" tanya Renjun bingung. 
Haechan dan Jaemin menyimak. 


"Gak tau anjir, perasaan tadi pas kaget juga gak ada yang 
apa-apain hp gue 'kan?" tanya Jeno heran. 


Serempak ketiganya mengangguk mengiyakan. 


Jaemin tersenyum miring, "berarti ini emang orang yang 
lakuin." 


Ketiga temannya menatap Jaemin heran dan tak mengerti. 


Jaemin berdecak, "gue rasa ada hacker selain lo Jen yang 
ngakses CCTV sekolah." 


# 
# 
# 
# 
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Kasus baru lagi nih. 


Oh ya aku mau terima kasih sama kalian yang masih 
mau nyempetin baca. Padahal cerita aku tuh gak ada 
menarik-menariknya, hiks /nangis dipelukan 
Haechan/ 


Ya udah segitu dulu ceritanya. Aku juga sambil nulis, 
sambil mikir berapa kasus yang bakal aku isi buat 
cerita ini. 


Ya udah lanjut guys, semoga otak udang aku ini bisa 
mikir dan update cepet yak. Byeee 


20. ngaco neh 


Ruangan yang sudah sering mereka jadikan tempat 
bersantai sambil bermain play station, Renjun duduk di atas 
ranjang milik Jeno yang pemiliknya sendiri tengah sibuk 
dengan sebuah sixaxis atau yah... orang menyebutnya stik 
ps. 


Berbeda dengan ketiga temannya yang lain yang sibuk 
bermain dan bersantai. Renjun sendiri harus berkonsetrasi 
pada buku-buku soal yang sudah ia bawa dari rumah ke 
rumah Jeno. Ada sekitar lima buku tebal yang ia bawa di 
dalam tas. Setidaknya ia tidak kesepian saat mencoba 
memasukkan semua materi yang coba ia pahami. 


la menggunakan posisi telungkup dengan mata yang sudah 
mulai lelah karena terlalu banyak kata atau kalimat panjang 
yang ia baca. Materi yang paling Renjun benci adalah 
stoikiometri lautan sebenarnya jika yang sering guru kimia 
mereka ajari di kelas sih Renjun mengerti dan sangat 
mengerti. Tapi berbeda dari semua yang ada di soal-soal 
untuk olimpiade ini. 


Baiklah untuk mengetahui mengapa mereka di sini dan hari 
apa ini. Hari minggu. Jeno mengundang mereka untuk ke 
rumah, karena ia sedang sendiri di rumah. Dan tentu ketiga 
temannya sendiri tanpa lama-lama, segera datang ke 
rumahnya. 


Camilan-camilan yang banyak di dapur, sudah berada di 
kamar Jeno sekarang. Berbeda dengan Renjun yang 
berkutat dengan buku-bukunya. Jaemin tengah fokus 
menatap layar besar televisi milik Jeno dengan Haechan 
yang sibuk bermain game di ponsel. Sesekali lelaki itu 
mengambil camilan-camilan yang sudah Jeno sediakan. 


Oh ya, mengenai masalah misterius yang mereka dapatkan 
dari perpustakaan waktu itu harus tertunda sebentar akibat 
Renjun yang mengatakan bahwa masalah itu harus 
diselesaikan ketika dirinya sudah bebas dari olimpiade- 
olimpiade yang menjadi bebannya sampai saat ini. 


"Bangsat lo Jaem!!" kesal Jeno ketika permainan sepak 
bolanya di play station dikalahkan oleh Jaemin. 


"Ngakunya udah menang lomba-lomba sekolah dari nge- 
game, ngelawan gue gini aja gak bisa. Ciih...," ujar Jaemin 
dengan tengil. 


Dukk 


"Anzuuuy! Siapa nih aduh sakit kepala gue Njun, napa 
sih?!" kesal Jaemin saat mengetahui bahwa Renjun-lah yang 
melemparnya dengan ciki yang masih utuh mengenai 
kepalanya. 


"Berisik Bahlul!! Lo mau sekolah kalah gara-gara elo yang 
teriak-teriak gak jelas?" ujar Renjun dengan nada sarkastik. 


Jaemin mencibir kesal, "gak usah dilempar juga kale." 


"Ck, ah kalah kan!" kesal Haechan saat game yang ia 
mainkan berakhir dengan kekalahan. 


"Ini lagi si malika, mau gue sumpel mulut lo pake kaos kaki 
gue?!" ujar Renjun sinis. 


Entah mungkin faktor terlalu pusing memikirkan materi, 
sampai-sampai temannya itu dijadikan dirinya pelampiasan. 
Agak senang karena stress berkurang karena mengeluarkan 
amarah akibat kebanyakan materi yang tak ia mengerti. 


"Napa sih lo?! Sensi amat kayak anak smp baru pms," ujar 
Jeno melihat sikap Renjun yang menyebalkan. 


"Stress gue kimia kagak ada abis-abisnya," ujar Renjun 
mengacak rambutnya asal. 


Haechan sendiri entah dapat ide dari mana kini matanya 
menatap berbinar Renjun. Membuat lelaki yang ditatapnya 
itu melirik sinis. 


"Guys, kalian masih inget kan kalo gue punya temen arwah 
yang lumayan pinter pinter banget maksudnya," ujar 
Haechan. 


Ucapan Haechan sontak membuat fokus ketiganya kini 
pindah kepada lelaki berkulit tan itu. 


"Udah tiga kali gue denger lo kenalin temen lo itu sampe 
udah gak takut lagi gue," ujar Jaemin yang langsung 
diberikan anggukan setuju oleh Renjun dan Jeno. 


"Berhasil berarti rencana gue biar kalian gak takut sama 
temen baru gue ini. Dia tiba-tiba ngasih tau ke gue mm... 
dia bilang katanya dia bisa bantu Renjun buat kerjain pas 
nanti udah dimulai olimpiadenya," jelas Haechan. 


Membuat Renjun langsung menggeleng cepat-cepat, "gue 
kagak bego cuman cape aja. Kagak gue kagak mau ada 
bantuan-bantuan." 


Haechan  mengerucutkan bibirnya lalu tersenyum 
sumringah. 


"Njun, biar dia ajarin aja. Gimana? Nanti gue jadi 
perantaranya, tenang dia gak ada niat apa-apa kok," ujar 
Haechan saat suara teman arwahnya itu mengucapkan 
sebuah ide. 


Renjun menatap langit-langit berpikir. Kepalanya lalu 
mengangguk pelan, "kalo itu sih, boleh banget." 


Jeno, Jaemin, dan Haechan tampak sibuk mengunyah jamur 
creespy yang tadi mereka beli di kedai Bu Wendy. Renjun 
hari ini sedang olimpiade di sekolah sebelah. Dia banyak 
meminta doa ke temannya itu. Tentu saja mereka sebagai 
teman tanpa diminta pun akan mengharapkan yang terbaik. 
Tapi memang Renjun ini terlalu berburuk sangka sampai- 
sampai ia mengatakan jika ia kalah berarti ketiga temannya 
harus mentraktirnya makanan karena telah berdoa yang 
tidak-tidak. 


Ini sih Renjun yang ingin. 


Balik lagi, Jaemin dan Jeno tampak terbahak kala Haechan 
menceritakan kronologi kejadian kemarin saat lelaki itu 
pulang dari rumah Jeno. 


Katanya, "sumpah ya anying! Baru pertama kali gue dikejar 
anjing sama banci bareng-bareng, udah pas pulang rumah 
sepi." 


"Terus lo akhirnya gimana?" tanya Jeno penasaran sekaligus 
terbahak membayangkan bagaimana wajah panik Haechan 
saat lelaki itu dikejar oleh anjing dan lelaki berkedok 
perempuan. 


"Si bencongnya sih gak ngejar gue lagi, tapi si anjingnya. 
Emang bangsat banget, pantat gue digigit sampe gue cek 
pulang, pantat gue biru anjrit!" kesal Haechan. 

Jaemin dan Jeno kembali terbahak. 


"Si gobloog-" ujar Jaemin. 


"Apes banget kemaren," ujar Haechan mendengus kesal 
saat bayangan wajah lelaki berkedok perempuan dan anjing 
yang mengejarnya bersamaan. 


Entah mengapa bisa anjing itu memilih mengejar Haechan 
daripada lelaki berkedok perempuan yang berada di 
sebelahnya. 


"lya... asli, ya ampuun takut banget gue," bukan itu bukan 
suara ketiganya. 


Itu suara salah satu dari dua siswi yang melewati mereka 
dengan salah satunya yang tengah terisak sambil 
menjelaskan kepada temannya yang mencoba 
menenangkan. 


"Tau gak sih.... mukanya sereeem," ujar salah satu siswi itu 
masih sesenggukan. 


"Emang gak ada penjaganya?" tanya temannya yang masih 
mencoba menenangkan sekaligus penasaran. 


"Gak ada Won, gak tau kenapa tuh perpus sepi bangeet, asli 
gue gak mau lagi ke perpus sampe lulus!!" tegas gadis yang 
masih terisak itu yang kini sudah duduk di tempat yang tak 
jauh dari ketiganya. 


Sedangkan temannya yang dipanggil 'Won' itu mengelus 
punggung temannya yang masih terisak. Kedua gadis itu 
tampak menjadi lirikan hampir semua murid yang ada di 
sana. Walaupun mungkin keduanya tidak menyadari. 


Jaemin sendiri yang tak tahan, langsung bangkit dari 
duduknya. Cukup mengundang perhatian, apalagi siswi- 
siswi yang melihatnya. Langsung menahan pekikan. 


Jaemin duduk di sebelah siswi yang terisak itu. 


"Lo... Chaeyoung anak kelas sebelas ips 1 'kan? Kenalin gue 
Jaemin, gue mau nanya soal... kenapa lo nangis, gara-gara 


Perpus." 


# 
# 
# 
# 
H2J2 


Telat update: "" 


Sumpah susah banget kayaknya tepat waktu tuh. Udah 
tugas numpuk kayak beban idup. Ya udah segitu aja chapter 
kali ini. Semoga kalian suka. 


21. Curiga 


Haechan tampak menganggukkan kepalanya saat 
mendengar penuturan 'temannya' itu mengenai masalah 
yang kemarin Renjun ceritakan. Kini Haechan sedang 
berada di kamarnya dengan kaki yang berada di atas dan 
badan yang berada di bawah masih berada di ranjang. Jadi, 
bisa dibilang Haechan sedang berada di posisi nyaman 
dengan matanya yang melihat ke atas di mana teman 
arwahnya itu berada. 


Mark namanya arwah yang baru menemani Haechan selama 
satu minggu. Arwah itu meninggal akibat bunuh diri karena 
tertekan terus-terusan oleh orang tua yang selalu 
menyuruhnya ini itu. 


Haechan bertemu dengan temannya itu di toilet laki-laki 
sekolah yang berada di dekat kelasnya. 


Katanya selama hidup Mark adalah anak yang pintar, selalu 
mengikuti semua lomba-lomba akademik. Guru dan 
muridnya selalu memanggil Mark dengan sebutan 'si otak 
emas.' Entah apa maksudnya. 


Mark juga masih arwah baru, makanya mengapa ingatannya 
saat masih hidup belum banyak yang hilang. 


Arwah itu tampak membenarkan letak kaca matanya. Di 
wujud arwah, Mark memakai seragam SMA sebelah, SMA 
Yangyang teman hacker Jeno yang waktu itu membantu 
mereka menyelesaikan urusan kepala sekolah. 


Entah mengapa bisa Mark berada di toilet laki-laki sekolah 
Haechan. 


"Gue denger-denger dari arwah penunggu laboratorium 
komputer sih bilangnya kalo perpustakaan tuh tempat 
serem yang ditakutin arwah di sekolah ini gue sih gak ngerti 
maksudnya apa dan belom nangkep juga," jelas Mark yang 
masih melayang-layang secara acak di kamar Haechan yang 
bernuansa abu-abu. 


Haechan bergumam tak jelas, "padahal selama gue masuk 
di SMA ini juga gak ada tuh rumor-rumor tentang penunggu 
perpus." 


Mark mengangguk setuju. 


"Lo gak mau nyoba ke perpus Mark?" tanya Haechan yang 
tiba-tiba terlindas ide di otaknya. 


Mark dengan cepat menggeleng, ia tak mau ambil resiko. 


"Gak! Gak mau! Kak Atuy aja yang udah jadi arwah senior 
gak pernah berani masuk, gimana gue?!" kesal Mark. 


Haechan menghembuskan napas kasar. Ah menjengkelkan, 
pikirnya. 


"Gue tiba-tiba jadi pengen ke perpus itu buat buktiin kalo 
omongan Renjun itu bener atau enggak, atau seenggaknya 
gue pengen tau siapa sih makhluk yang item itu?" ujar 
Haechan. 


Tentu saja Haechan penasaran dengan semua yang 
melibatkan perpustakaan. 


Mark nampak menggaruk rambut transparannya yang 
berwarna hitam. la juga sama penasarannya, Mark ingat 
betul bagaimana ekspresi Yuta saat Mark menanyakan hal 
perpustakaan kepada arwah jepang itu. Terlihat 
membulatkan mata dan menggeleng cepat. Takut. Mark 


sendiri bingung, bagaimana bisa ada arwah tua seperti Yuta 
yang takut dengan sebuah tempat? Seseram itu kah 
tempatnya? 


"Besok deh gue mau nanya ke Ren " 


"HAECHAN!! ANGKATIN JEMURAN DEPAN!! UDAH MAU 
MENDUNG!! DISURUH MAMAH!!" teriak seseorang dari luar 
kamar Haechan. 


Haechan memejamkan matanya menahan emosi. Suara 
nyaring yang merusak telinga siapa saja. Itu adalah suara 
adik pertamanya yang memiliki selisih umur satu tahun 
dengan Haechan. Kelakuannya memang tak ada bedanya 
dengan Haechan sendiri. Kadang Haechan merasa 
bercermin jika adik perempuannya itu melakukan kegiatan 
menyebalkan yang berdampak ke dirinya sendiri. 


"KATANYA KALO GAK MAU, MAMAH BAKAL MOTONG UANG 
JAJAN!! BURUAN TOLOL!!" teriak adiknya itu. 


Haechan mengumpat lalu dengan mapas bangkit dari posisi 
nyamannya. Terpaksa ia harus menuruti jika tak mau uang 
jajan besok dipotong, walaupu ia yakin bahwa itu hanyalah 
akal-akalan adiknya saja. 


Mark terbahak, "kapan lagi coba ngeliat si Haechan 
dikerjain." 


Jaemin tampak bersiul sambil telinganya mendengarkan 
penjelasan Chaeyoung. Gadis yang kemarin menangis 
sesenggukan akibat kejadian tak menyenangkan di 
perpustakaan. 


Mereka bertiga ralat, berenam. Kini duduk santai di tempat 
duduk yang berdekatan dengan kedai Bu Wendy. Seperti 
biasanya. Haechan dan Renjun juga ada di sana. 


Wajah Renjun tampak lebih ceria dari pada kemarin- 
kemarin, apalagi saat mendengar bahwa ada murid lain 
yang bernasib sama sepertinya. 


"lya, jadi gue udah tinggal minjem aja tapi penjaga perpus 
gak ada. Terus malah tiba-tiba ada suara aneh gitu dari rak- 
rak buku pojok perpus," jelas Chaeyoung. 


Sedangkan Gowon perempuan yang sempat menenangkan 
Chaeyoung waktu kemarin, sama-sama menyimak. 


"Emang gak ada orang di sana?" tanya Jaemin. 


Karena baginya jika tak ada orang juga, bisa jadi kasus 
Renjun yang kemarin berhubungan dengan kasus 
Chaeyoung saat ini. 


Chaeyoung menggeleng, "ada ada... dua orang lain kalo gak 
salah, tapi... dua orang itu kayak mukanya biasa-biasa aja. 
Seakan emang cuman gue yang denger." 


Renjun mengernyit merasa bahwa Chaeyoung berbeda 
dengannya. Jeno dan Haechan hanya bisa menyimak, 
karena dua lelaki itu sendiri tak pernah menginjak satu kali 
pun ke perpustakaan. Jujur. Jadi, yang bisa mereka lakukan 
hanya mendengarkan. 


"Terus setelah denger itu, gimana?" tanya Haechan akhirnya 
bersuara. 


Chaeyoung tampak menelan salivanya susah payah. 
Matanya tampak melihat ke sana kemarin dan menghindar 
kontak mata dengan lelaki yang berada di sekelilingnya. 


Jarinya terlihat bermain di atas meja. Seperti ada rasa 
trauma yang tiba-tiba saja keluar. 


"Apa gak papa kalo diceritain?" tanya Chaeyoung ragu. 


Gowon menepuk pelan bahu sahabatnya, "gak ada salahnya 
cerita. Lo juga udah ceritain ke gue kan?" 


Chaeyoung melirik Gowon, lalu menghela napas mencoba 
agar lebih rileks. 


"Akhirnya gue mau jalan buat balikin bukunya, tapi tiba-tiba 
suara penjaga perpus kayak minta buku yang mau gue 
pinjem kayak dari belakang gitu. Soalnya gue adep ke rak 
kan jadi kayak belakangin dia, terus gue balik badan ke 
arah dia. Sumpah muka dia sereem banget! Kulit mukanya 
kayak pada lepas-lepas gitu!! Makanya gue langsung lari 
terus ke kelas ada Gowon, terus gue nangis karena gue gak 
pernah ngalamin hal kayak gitu," jelas Chaeyoung, suaranya 
terdengar bergetar. 


Renjun dan ketiga temannya seketika langsung saling 
bertatapan. Sepertinya wajah yang Chaeyoung deskripsikan 
sama dengan wajah yang kemarin membuat mereka 
berteriak saking kagetnya. 


"Lo serius si penjaga perpus?" tanya Renjun. 


"Gak tau juga, gue gak begitu kenal suara atau 
semacamnya. Apalagi katanya kan penjaga perpus udah 
ganti," jelas Chaeyoung. 


"Lagipula pas gue masuk tuh gak ada orang juga yang 
jagain perpus gak tau ke mana," lanjut Chaeyoung. 


Renjun mengernyit bingung, "laah... sejak kapan ganti?" 


Chaeyoung mengedikkan bahu. 


"Gue dikasih tau sama temen yang sering ke perpus sih 
baru-baru ini. Mungkin pas hari gue ke perpus itu atau 
mungkin kemarennya," ujar Chaeyoung. 


Gowon mengernyit, "oh... lo ke perpus gara-gara si Heejin?" 
Chaeyoung dengan cepat mengangguk. 


Gowon tentu saja tahu siapa Heejin. Teman sekelasnya yang 
memiliki hobi membaca aplikasi . 


"Bentar, Pak Jaehwan tuh pas hari jum'at di mana gue 
denger suara aneh itu tuh masih ada, belom ganti. Berarti... 
mungkin dia tuh terakhir jadi penjaga pas hari itu," jelas 
Renjun. 


Chaeyoung mengangguk, "mungkin. Gue kan ke sana pas 
kemaren, hari senin." 


Haechan menggigit kuku jarinya. 


"Njun, tiba-tiba gue ada ide." Ujar Haechan saat mengingat 
kembali perbincangannya dengan Mark. 


"Apaan?" tanya Renjun penasaran, atau mungkin bukan 
hanya lelaki itu saja yang penasaran. 


"Gimana kalo gue nyoba ke perpus sendiri tapi bawa kamera 
kecil. Gue mau tau, suara apa yang kalian bilang aneh itu," 
jelas Haechan. 


"NGACO!!" teriak mereka berbarengan, termasuk Mark yang 
sedaritadi hanya menyimak. 


# 
# 
# 


# 
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Asik malem minggu, karena malem minggu jadi aku kasih 
hadiah nih buat bahan mikir. 


Oke makasih yang udah baca, lanjut ya. 


22. Rencana 
Brukk 


"Anjeng....," ringis lelaki bertubuh kurus itu yang tampak 
kesakitan akibat kakinya dengan tak sengaja tersandung 
meja kantin yang tak jauh dari posisi telungkupnya berada. 


Saat itu juga Haechan, Jaemin, dan Jeno terbahak 
bagaimana wajah Renjun terlihat konyol. Beberapa murid 
yang di sana pun tak bisa menahan tawa. Sekarang Renjun 
menjadi pusat perhatian. Lelaki itu lantas berdiri, dan 
menepuk seragam yang kotor akibat mengenai lantai 
kantin. 


Renjun tampak menggerutu sambil mengumpat dan 
mengabsen nama-nama hewan di kebun binatang, dengan 
agak pincang ia menduduki kursi kosong yang berada di 
sebelah Jeno. 


"Kampret, ah! Apes banget gue hari ini! Tadi pagi telat, 
remed mtk, sekarang jatoh!" kesal Renjun mengacak 
rambutnya asal. 


"Terima nasib Njun berisik Mark! Udah selesei ketawanya, 
masih ketawa aja," ujar Haechan dengan suara berbisik di 
akhir ucapan. 


Ya, arwah yang menjadi teman Haechan itu juga ikut tertawa 
melihat bagaimana lucunya Renjun terjatuh. 


Jeno menggelengkan kepalanya melihat Haechan yang 
seperti berbicara sendiri. Lalu matanya kembali fokus 
kepada Renjun yang masih meringis saat tangannya 
menyentuh siku tangan kanan. 


"Jadi, gimana? Boleh gak?" tanya Jeno. 


Renjun mengernyitkan alis kesal, "baru dateng udah 
ditanyain. Kasih minum kek temennya abis jatoh udah! Nih 
kuncinya." 


Renjun meletakkan kunci logam di atas meja. Kunci 
perpustakaan. Jadi, setelah ucapan Haechan tempo hari lalu. 
Akhirnya mereka menyetujui lelaki berkulit tan itu, mereka 
pun penasaran sampai sekarang mengapa bisa 
perpustakaan jadi tempat horor. Entahlah. Haechan segera 
mengambil kunci itu dan mengantonginya. 


"Awas Chan, jangan ilang," ujar Renjun memperingati. 


Haechan mengangguk asal. Lalu meneguk minuman kopi 
SUSU yang tadi ia pesan di kedai Bu Wendy. Gowon dan 
Chaeyoung sendiri akan bertemu mereka pulang sekolah 
nanti. Mereka tidak bisa ikut berdiskusi dan bersantai di 
kantin, karena hari ini ada jadwal olahraga yang tak bisa 
mereka lewati. 


"Gue laper banget bangsat belom sarapan, Jen peseninlah. 
Laper " 


"GAK USAH NGEGAS TOLOL!!" teriak siswa yang kini tampak 
sedang emosi dengan tangannya yang siap memukul. 


Jeno mengernyit, "itu Hyunjin setemennya Jihoon 'kan? 
Lagian gue liat dia yang ngegas." 


"GAK NGACA LO ANYING!! LO JUGA NGEGAS!! LAGIAN UDAH 
GUE BILANG, GUE GAK TAU APA-APA!!" balas siswa itu tak 
terima karena merasa difitnah. 


Haechan berdiri dari duduknya lalu mendekat kepada kedua 
lelaki yang sungguh ia kenal. Kini mereka tampak menjadi 


pusat perhatian. Apalagi yang sedang berhadapan dengan 
Hyunjin saat ini adalah Lucas, lelaki berperawakan tubuh 
tegap dan sudah menginjak kelas dua belas. 


Terlalu nekad, Hyunjin berurusan dengan Lucas. Sedangkan 
Haechan tampak santai menghampiri keduanya. Lalu 
tangannya dengan malas menarik kerah baju temannya itu 
layaknya sedang menarik seekor kucing. Bedanya yang ia 
tarik adalah spesies kucing garong yang suka maling ayam 
goreng di rumahnya. 


"Nanaonan iue malah gelud! Ini lagi, badan ageung, umur 
alot. Masih aja kayak budak bedak cemong! Gak inget 
umur!" ujar Haechan menengahi keduanya. 


Hyunjin menatap Haechan heran sekaligus penasaran. Tak 
mengerti apa yang temannya itu ucapkan, tapi juga 
terdengar lucu di telinganya. la menurunkan kedua 
tangannya yang tadi terangkat. 


Lucas sendiri mendengus, "lah sia naha ikut-ikutan? Ini 
urusan aing. Gak usah ikut campur, udah sana mending 
nguras balong aja daripada sok tau." 


Haechan malah terpancing. 


"Eleh.... ck, ck, ck, mani kalo nyerocos suka kayak entok! 
Kehed pisan. Udah damai-damai. Lagian ada apa sampe 
hampir gelud-geludan begini? Mau jadi preman? Sini 
dijelasin dulu, liat kalian teh sekarang jadi pusat perhatin, 
cukup saya aja yang terkenal kalian gak usah," jelas 
Haechan. 


Lelaki itu membawa Lucas dan Hyunjin duduk. Murid lain 
yang merasa penasaran, membuka telinga lebar-lebar untuk 
mendengar apa yang membuat kedua lelaki itu sampai 
ingin baku hantam. 


Lucas dengan malas menuruti ucapan tetangganya. Iya, 
Haechan dan Lucas kenal karena rumah mereka 
bersebelahan. Makanya akrab dan saling kenal. Lucas 
sendiri sekarang sudah menginjak kelas dua belas, dia 
cukup terkenal dengan ekstrakulikuler karate dengan sabuk 
cokelat strip terakhir atau bisa dibilang mau hitam. 


Hyunjin membuka suara. 


"Ini Chan, jadi tadi gue disuruh sama Bu Taeyeon buat naro 
buku cetak ke perpus. Nah bang Lucas juga katanya sama, 
disuruh sama Bu IU buat naro buku cetak ke perpus, nah pas 
sampe perpus gue kaget di tempat penjaga gitu muncul 
orang muka serem sampe teriak gue, eh pas gue mau lari. 
Gue balik badan buat liat lagi, eh malah ada si Lucas lagi 
ketawa-ketawa sambil ngeliatin gue di tempat penjaga 
perpus, ya gue kesel lah bangsat, berarti dia yang ngerjain 
gue. Makanya sekarang gue mau ngajak gelud!" jelas 
Hyunjin panjang lebar. 


Lucas memutar bola matanya malas dan berdecak, "udah 
gue bilang bukan gue! Gue cuman lagi kebetulan nyimpen 
buku di sana, terus liat celana belakang lo ada permen 
karetnya ya ketawalah gue." 


Hyunjin mengernyit lalu berdiri dan memegang celana 
belakang. Matanya membulat, terkejut karena baru 
menyadari bahwa sedaritadi celananya memiliki permen 
bekas kunyah. Haechan menatap Hyunjin dengan wajah 
mual. 


"Tapi, tunggu pas lo balik buat liat lagi ada si Lucas. Lucas lo 
ngapain di situ? Lo gak liat penjaga sekolah yang mukanya 
serem itu?" tanya Haechan bingung. 


Lucas sendiri mengernyit, "gue di sana gak liat apa-apa. 
Penjaga apaan emangnya?" 


Haechan menggaruk kepalanya bingung, bagaimana Lucas 
tak melihat siapa pun di saat Hyunjin berteriak dan melihat 
penjaga sekolah sedang duduk dengan wajah seramnya. 
Mengapa... makin aneh? 


"Ck, ya udah jadi salham doang. Gak usah gelud-geludan lo 
bedua, udah kayak bocil ae, nanti soal penjaga perpus biar 
gue yang urus," ujar Haechan. 


Haechan melepas kedua sepatunya di depan pintu 
perpustakaan yang sudah terkunci. Kamera yang benar- 
benar kecil kini sudah menempel di seragam putihnya. Jeno, 
Renjun, Jaemin, Chaeyoung, dan Gowon sudah memantau 
dari kamera yang Haechan bawa. 


Mereka sendiri menunggu Haechan di ruangan yang tidak 
jauh dari Haechan berada. Jadi, jika ada apa-apa mereka 
hanya tinggal berlari meninggalkan Haechan ralat, 
maksudnya membantu Haechan. 


Haechan membuka pintu perpustakaan sebanyak dua kali. 
Lalu mulai memasukinya. Bunyi pintu terbuka yang nyaring 
Kini bergema di sepanjang koridor yang sudah sepi. Lampu 
perpustakaan nampak gelap. 


Lelaki itu mulai melangkah pelan untuk menyalakan saklar 
lampu. 


Ctek 


Lampu kini menemani langkah Haechan. Haechan berjalan 
pelan di sana, memeriksa satu persatu yang ada di 
perpustakaan. Langkahnya dimulai dari meja penjaga, 
dilihatnya dan diperiksanya satu persatu. Beralih ke tempat 
duduk dan meja ruang membaca yang berhadapan 
langsung dengan jendela kaca. 


Kembali berjalan ke arah rak buku-buku. Mengelilinginya 
satu persatu. Haechan sendiri tak begitu khawatir jika ada 
bahaya yang mengintainya. la sudah cukup siap dengan 
membawa penyetrum dan pisau lipat. Jadi, jika sesuatu 
terjadi. la hanya tinggal mengambil kedua barang itu dari 
celana, oh jangan lupa Haechan membawa tongkat kecil 
berbahan besi jika sewaktu-waktu dua barang yang berada 
di kantongnya hilang atau semacamnya. 


Ckik 
Ckik 
Bunyi itu, sepertinya bunyi aneh yang Renjun ceritakan 
kemarin. Bunyinya tak jauh dari Haechan berada. Kali ini 


berbeda dengan Renjun dan Chaeyoung, dengan berani 
Haechan mencari sumber suara tersebut. 


Suaranya masih terdengar bergema di perpustakaan. 
Ckik 

Ckik 

Entah suara apa itu. 


Haechan mengernyit kala suara itu ternyata bersumber dari 
sebuah rak buku paling pojok perpustakaan. 


Haechan sudah benar-benar berada di depan rak besar itu. 


Dengan pelan, tangannya mencoba mendorong walaupun 
tak masuk akan karena tentu saja rak itu sudah pas dengan 
belakangnya dinding. Tapi Haechan terpaku. Rak itu sedikit 
terdorong. Padahal ia yakin bahwa rak ini sudah benar-benar 
berpapasan dengan dinding. 


Haechan tersenyum miring, "ruang rahasia?" 


# 
# 
# 
# 
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Telat terus emang aku tuh:"" 


Maaf ya, insya Allah chapter selanjutnya gak telat. Ya udah 
next ya. 


Semoga kalian gak bosen sama alur ceritanya. 


23. Takjub 


Dengan pelan, tangannya mencoba mendorong walaupun 
tak masuk akal karena tentu saja rak itu sudah pas dengan 
dinding yang berada di belakangnya. Tapi Haechan terpaku. 
Rak itu sedikit terdorong. Padahal ia yakin bahwa rak ini 
sudah benar-benar berpapasan dengan dinding. 


Haechan tersenyum miring, "ruang rahasia?" 


Haechan mendorong pelan rak buku yang terisi buku-buku 
kamus. Tak ada rasa takut saat ini, yang Haechan rasakan 
hanya penasaran dan ingin mengetahui apa yang 
tersembunyi di balik rak buku kamus itu. 


Gelap. 


Hanya itu yang Haechan deskripsikan saat rak buku yang 
berisi penuh kamus sudah terbuka dengan lebar. Haechan 
menatap sekilas ke rak buku yang sudah berpindah posisi. 


Haechan pernah menonton banyak film fantasi di rumah. 
Entah mungkin ini menarik jadi, Haechan rasa ia menyukai 
tugasnya saat ini dan menikmatinya. la memerhatikan satu 
persatu buku kamus yang tertata rapih. Matanya menjelajah 
melihat satu persatu buku yang setidaknya terlihat aneh 
atau tampak berbeda dari yang lainnya. 


Haechan tersenyum tipis, lelaki itu mengambil buku kamus 
berwarna merah yang tampak sangat tipis yang terletak di 
bagian pojok rak. Mana ada kamus setipis ini, pikirnya. Saat 
itu juga sebuah sofa muncul di depannya, jangan lupa 
dengan lampu yang menyinari sofa tersebut. 


Haechan maupun Jeno dan kawan-kawan yang berada di 
beda ruangan kini menatap takjub. Haechan jadi ingat film 


casper yang selalu ia tonton di televisi. Haechan bergumam 
sebentar, apakah ia masuk? Butuh beberapa detik untuk 
berpikir, lantas lelaki itu mengangguk. 


Masuk. 


Lelaki berkulit tan itu dengan segera masuk ke dalam 
ruangan aneh namun memiliki aroma menenangkan. 
Haechan dengan cepat memakai sabuk pengaman yang 
disediakan di single sofa itu. Lalu ia menunggu apa yang 
terjadi. 


Terdiam. 
1 menit 
3 menit 
4 menit 


Haechan mengernyit, tak ada apapun. Wajahnya tampak 
bingung. Sampai matanya menangkap sebuah tombol 
merah di pegangan sofa yang ia duduki. Tombolnya begitu 
kecil, jadi wajar jika Haechan tak menyadarinya. 


Dengan hitungan di dalam hati, Haechan memencet tombol 
itu. la harap keputusannya tak salah. Jaemin dan ke empat 
temannya yang lain tampak penasaran dan juga cemas 
dengan keadaan Haechan saat ini. Sebenarnya ia juga 
merasa bahwa keputusan mereka tak sepenuhnya salah, 
mungkin jika mereka masih diam-diam saja. Mereka tak 
akan bisa menemukan barang-barang aneh itu. 


Haechan sendiri bisa merasakan sofa yang duduki mulai 
terangkat. Suara yang sempat mereka anggap aneh itu, kini 
terdengar. 


Ckik 
Ckik 
Ckik 


Haechan mulai paham. Mungkin bunyi itu bersumber dari 
sofa ini yang semakin lama semakin naik entah ke mana. 
Tidak cepat namun rasanya seperti sedang menaiki sebuah 
bianglala yang pernah ia naiki saat masih kecil. 


Cukup memakan waktu lama bagi Haechan sampai sofa itu 
benar-benar sudah berada di atas dan dapat melihat bagian 
bawah ruangan yang tadi terlihat gelap. Ia juga dapat 
melihat kini rak buku sudah tertutup kembali, ada sedikit 
rasa khawatir tentunya. Tapi Haechan mencoba rileks, 
anggap saja ada Jeno dan teman-temannya yang lain yang 
menemani. 


Sebuah ubin menjadi pemandangan Haechan saat sofa yang 
ia naiki terus naik dan naik. Sampai akhirnya mata lelaki itu 
dapat melihat jelas bagaimana sebuah ruangan berisikan 
buku menjadi pemandangannya saat ini. Haechan yakini 
bahwa ini adalah surganya orang-orang yang menyukai 
bacaan. 


Haechan saja yang tak terlalu menyukai bacaan dapat 
merasakan kagum dan takjub akibat nuansa indah yang ia 
dapatkan. Ruangannya terlihat nyaman, ada dua buah sofa 
berwarna putih di tengah ruangan tersebut yang nampak 
terlihat nyaman jika diduduki. Di belakangnya pun terdapat 
dua lantai berisi jejeran buku yang tertata rapih. Udaranya 
pun sangat nyaman dan agak dingin, seperti ada sebuah 
pendingin ruangan. 


Ruangan tersebut memang agak gelap, tapi Haechan yakin 
jika di rumah ada ruangan seperti ini. la akan dengan 


nyaman dan betah tidur di sana. 


Haechan melepas sabuk yang sempat ia gunakan. Lalu 
turun dari sofa dan berdiri di ubin lantai cokelat yang begitu 
bersih. Seperti ubin tersebut selalu dibersihkan setiap jam. 
Mulutnya belum juga terkatup. Masih menatap penuh 
kagum ruangan yang ia datangi. 


Belum selesai ia mengagumi ruangan tersebut, sebuah 
bunyi langkah sepatu high heels tampak nyaring di ruangan 
yang hening itu. 


Klotak 
Klotak 


Langkahnya terdengar mendekat. Haechan menelusuri, 
mencari sumber suara. Sampai matanya mendapati seorang 
wanita dewasa dengan baju merah menyala tapi terlihat 
anggun, kini mendekatinya. 


Dress merah sepanjang betis itu terlihat cocok di tubuh 
putih pucat yang terlihat indah. Haechan mengernyit kala 
matanya membalas tatapan wanita itu. 


Satu kata yang mendeskripsikan si wanita. 
Cantik. 
Terlihat senyuman tipis di wajahnya. 


"Murid NEO DREAM?" tanya wanita itu dengan suaranya 
yang terdengar lembut. 


Haechan meneguk salivanya susah payah gugup dan 
dengan ragu mengangguk. 


Lalu sebuah tepukan tangan diberikan oleh wanita itu, 
jangan lupa kekehan manis yang Haechan dengar, kini 
menggema di ruangan yang begitu sunyi. 


"Kereen... kamu pasti bisa naik ke sini karena sempet denger 
suara aneh dari ruangan bawah 'kan?" tanya wanita itu. 


Lagi-lagi Haechan hanya mengangguk. Jujur, Haechan 
gugup. la sedikit memperkirakan bahwa wanita cantik ini 
baru menginjak kepala tiga. 


Wanita itu kembali tersenyum tipis. 


"Karena sudah terlanjur naik, ayo saya ajak kamu 
berkeliling," ujar wanita itu yang kini mendekatkan 
tubuhnya dan mendorong tubuh Haechan dengan tangan 
seperti merangkul. 


Mereka memasuki sebuah lorong di antara rak-rak yang 
berisi buku dengan buku-buku novel cetakan baru yang 
tertata rapih. 


Sambil melangkah, wanita itu dengan anggun membuka 
suara. 


"Biar saya perkenalkan siapa saya. Saya ini adalah kepala 
sekolah sekolah kalian, pengganti Pak Yesung. Lalu saya 
juga yang baru-baru ini mengerjai beberapa murid. Penjaga 
perpus sudah pindah kerja, bukan lagi di sekolah ini. Saat 
hari jumat, di mana ada satu murid yang masih berada di 
perpus. Saya diam-diam keluar dari ruangan ini 
menggunakan sofa yang tadi kamu pake, katanya ruangan 
ini juga memang tidak terpakai ruangan bekas rapat 
katanya. Awalnya saya tidak tahu bahwa suara sofa ini bisa 
membuat murid itu takut dan saya juga tak peduli. 


"Tapi ternyata, setelah keluar dari ruangan di balik rak buku 
Kamus di bawah itu. Saya melihat murid laki-laki sudah 
berlari dari tempatnya berada, tentu saja saya kaget. Lalu 
mata saya melihat ada CCTV di atas dekat pintu perpus, lalu 
langsung saya lempar saja dengan topeng seram yang 
selalu saya bawa. Setelah itu saya kejar dia, tapi dia malah 
mengunci pintu perpustakaan." 


Haechan mengangguk mengerti. Terdengar logis dan 
berhubungan sekali dengan cerita yang Renjun ucapkan 
beberapa hari lalu. Kini langkah mereka berada di rak yang 
berisikan buku-buku ilmiah. 


Rasanya Haechan ingin tinggal di sini saja. Sungguh sangat 
nyaman. 


"Dan kamu tau? Selama dikunci dari dalam perpus akhirnya 
saya kembali ke ruangan ini, dan tiba-tiba terlintas ide. 
Bagaimana jika ruangan ini saya bersihkan dan saya jadikan 
tempat nyaman murid-murid untuk bersantai, kira-kira 
tanggapan kamu mengenai ruangan ini bagaimana?" tanya 
wanita itu. 


Haechan tampak mengerucutkan bibir sambil berpikir lalu 
mengangguk, "saya rasa tempat ini nyaman dan cocok... 
Bu?" 


Haechan tentu saja ragu. Panggilan apa yang cocok untuk 
wanita cantik ini yang katanya sudah menjadi kepala 
sekolah Haechan. 


Wanita itu terkekeh pelan, "gak usah kaku begitu. Umur 
saya masih terlalu muda untuk dipanggil Ibu, panggil saja 
Miss Irene." 


"Miss... Irene? Miss Irene," ujar Haechan sambil 
mengangguk. 


Wanita itu mengangguk senang, "ayo sekarang ke rooftop." 
Haechan mengangguk lagi. 


Irene dan Haechan melangkah mendekati sebuah gorden 
panjang berwarna pastel yang menutupi sebuah pintu kaca. 
Haechan kembali menganga takjub saat Irene dengan 
lembut membuka gorden tersebut. 


Rooftop-nya tak seperti yang ia bayangkan. Haechan kira 
tak akan sebagus ini. 


Irene tersenyum kembali melihat bagaimana wajah Haechan 
yang terlihat kagum. Tentu saja Irene bangga. 


"Ayo," ujar Irene mempersilahkan Haechan untuk membuka 
pintu kaca rooftop yang sudah Irene perbaiki sedemikian 
rupa. 


"Kalo kamu pernah ke taman belakang sekolah dan ngeliat 
ada balkon di lantai paling atas sekolah, kira-kira balkon ini 
yang kamu liat kalo kamu di atas," jelas Irene. 


Irene memerhatikan bagaimana wajah takjub Haechan yang 
memperhatikan rooftop yang sudah Irene dekorasi saat hari 
jumat, sabtu, dan minggu. Sampai matanya mengernyit saat 
ada sebuah benda sangat kecil menempel di seragam 
Haechan. Tentu saja Irene termasuk pribadi yang teliti. Wajar 
saja kamera sekecil itu bisa ia lihat. 


"Kamu bawa kamera, buat apa?" tanya Irene. 


Membuat fokus Haechan pada rooftop yang ia injaki ini 
menatap Irene di sebelahnya. Meneguk saliva susah payah, 
bingung. Apakah Haechan harus mengatakan yang 
sebenarnya? 


"Mm anu..." 


Irene lagi-lagi tersenyum, "gak papa. Gak usah takut, saya 
gak gigit kok." 


Haechan ikut tersenyum, "ini jadi saya dan teman saya 
penasaran sama suara aneh yang sempet bikin beberapa 
murid lain juga pada takut sama muka serem yang muncul 
di tempat penjaga perpus, ya udah saya akhirnya nekad 
buat liat-liat perpus. Saya juga sengaja bawa kamera ini 
yang ngehubungin ke temen saya, jadi kalo ada apa-apa 
mereka bisa bantu." 


Irene mengangguk mengerti, "pinter banget." 


"Ya udah, kita masuk lagi. Dingin." Irene masuk lebih dulu ke 
dalam ruangan yang sebelumnya sudah Haechan dan Irene 
telusuri. 


"Soal penjaga yang serem itu, saya sengaja nakut-nakutin 
aja. Hahaha... saya orangnya emang agak kurang kerjaan, 
saya juga sedang menunggu waktu peresmian menjadi 
kepsek di sekolah ini." Jelas Irene. 


"Ya udah sekarang, temen kamu suruh ke sini 
"Sekalian saya mau bicara sesuatu sama kalian." 


# 
# 
# 
# 
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Wiih tumben gak sih aku lebih awal, harusnya sih besok 
pagi tapi anggep aja ini bayaran aku gara-gara telat update 
terus dari kemaren. 


Makasih juga yang udah vote dan dukung aku lewat 
Komentar cerita ini. Sumpah, gak nyangka ada yang mau 
nungguin cerita ini. 


Ya udah lanjut ke chapter selanjutnya ya, semoga cepet 
update 


Ini rooftopnya, kalo mau liat ruangan yang dipengenin 
Haechan. Kalian bisa liat di mulmed. 


Kira-kira ini penampakan rak buku yang bisa kebuka. 


24. Kok tempemaksudnya... tahu 


Udara sejuk yang Chaeyoung, Gowon, Jaemin, Jeno, Renjun, 
dan Haechan rasakan membuat mereka merasa bahwa yang 
mereka datangi bukanlah sekolah yang selalu mereka 
jadikan tempat belajar. Rasanya seperti di tempat berbeda. 


Rooftop tempat yang tak pernah tersentuh sama sekali. 


Bahkan mungkin tak ada yang mengetahui bahwa sekolah 
memiliki sebuah rooftop yang berada di lantai lima. 


Mereka berenam atau mungkin tujuh. Termasuk Irene, 
sedang duduk di kursi panjang yang begitu nyaman di 
duduki. Sebelumnya Jeno dan keempat temannya yang lain 
tentu harus menunggu lama agar mereka sampai sini. 
Mengingat untuk ke atas sini hanya menggunakan satu 
sofa. 


Irene sendiri kini tersenyum sambil menatap murid- 
muridnya satu persatu, "mau tetep di sini atau di dalem? 
Sudah sore begini. Saya rasa gak enak kalo harus 
berbincang di luar." 


Renjun dan Haechan mengangguk. Irene lalu bangkit dari 
duduknya, dan melangkah masuk ke dalam ruangan yang 
sebelumnya mempertemukan Haechan kepada wanita itu. 
Jaemin dan yang lain ikut melangkah. 


Jam sudah menunjukkan pukul 17:35. 


Jadi, wajar saja jika udara semakin dingin dan langit 
semakin gelap. Chaeyoung yang terakhir masuk, menutup 
pintu kaca tersebut dan tak lupa menutup gorden berwarna 
pastel itu. 


Irene membalikkan badan dan duduk di single sofa. 
Mengisyaratkan keenam murid itu untuk duduk di sofa yang 
masih kosong. 


"Jadi, langsung aja yah," ujar Irene dengan senyumnya yang 
menenangkan. 


"Haechan, Renjun, Jaemin, dan Jeno. Saya takjub sama 
kalian, membongkar masalah Pak Yesung gak mudah 
gimana bisa kalian dapet rekaman CCTV dan ngelakuin 
banyak hal yang seharusnya gak semudah itu," jelas Irene 
mengucapkan sesuatu yang sedaritadi ia coba tahan. 


Gowon dan Chaeyoung membulatkan mata, tak percaya. 
Tentu saja, gadis itu dengan serempak menatap keempat 
lelaki di sebelah mereka. Tak menduga bahwa keempat 
lelaki itu yang sempat menggemparkan sekolah. 


Keempatnya tampak saling lirik. Sampai akhirnya Renjun 
menghela napas, "mm... gimana bisa maksudnya Miss Irene 
tau kalo " 


"Tadinya saya ini cuman penyumbang besar sekolah ini, 
saya juga tau kasus itu sebelum kalian mencari tau. Tapi 
saat mengetahui bahwa rahasia hitam Pak Yesung dan Pak 
Taeyang terbongkar sudah pasti saya langsung cari siapa 
yang bikin kasus ini terbuka. Saya gak nyangka pelakunya 
kalian, saya kira dua pria itu bakal terus di tempat aman 
tapi mungkin ini yang disebut sepintar-pintarnya bangkai 
ditutupi, baunya tetap tercium juga, dan karmanya adalah 
sekarang anaknya berhenti sekolah dan terus-terusan 
mengurung diri." Jelas Irene. 


"Dua temen perempuan kalian ini juga gak tau 'kan kalo 
ternyata kalian lah yang ngebongkar masalah?" kalimat 
yang lebih seperti menunjukkan ejekkan ketimbang sebuah 
pertanyaan. 


"Saya rasa juga sepertinya kalian bukan sekedar iseng- 
iseng, sekarang kalian juga sudah mendapat jawaban dari 
suara aneh yang Renjun dan gadis ini dengar, saya yakin 
kalian sangat cocok jika membuka sebuah organisasi baru di 
sekolah," jelas Irene. 


Wanita itu lalu bangkit dari duduknya. Melangkah 
memasuki rak-rak buku dan mengambil sesuatu. Ada jeda 
beberapa menit untuk Haechan dan yang lainnya 
menunggu Irene kembali. 


Jeno tampak menyenggol pinggang Renjun yang berada di 
sebelahnya. 


"Kok dia bisa tau?" tanya Jeno dengan berbisik. 


Renjun mengernyit, Jaemin dan Haechan mengedikkan bahu 
tak tahu. 


"Lo aja gak tau, apalagi gue," jawab Renjun. 


Belum sempat Jeno membuka suara untuk menjawab, Irene 
kembali dengan sebuah buku tebal berwarna cokelat dan 
sehelai kertas yang sudah bertuliskan sesuatu, tak lupa 
wanita itu juga memberikan sebuah bolpen berwarna emas 
yang terlihat elegan. 


Irene mengedikkan dagunya. Mengisyaratkan keempatnya 
untuk membaca kertas tersebut. 


Jaemin mengambilnya. 


"Bacanya gantian, oke? Oh iya kalian," tiba-tiba Irene 
menatap kedua gadis yang bersebelahan dengan Jaemin. 


Gowon dan Chaeyoung yang merasa ditunjuk, menatap 
Irene gugup. 


"Kalian gak mau pulang? Besok ada ulangan sosiologi 'kan 
IPS 1? Saya udah menyiapkan tumpangan pribadi buat 
kalian di depan gerbang sekolah, saya rasa juga tak ada lagi 
yang harus kalian dengar," ujar Irene dengan tegas. 


Chaeyoung dan Gowon dengan ragu mengangguk dan 
bangkit dari duduk. Haechan, Renjun, dan Jeno mendongak 
saat kedua gadis itu sudah sepenuhnya berdiri. 


"Makasih banyak Miss Irene, kalo gitu kami pamit," ujar 
Gowon tak lupa dengan senyum tipis dan memberikan 
tundukkan hormat. 


Irene tersenyum anggun untuk membalasnya, namun 
tangan kanannya tiba-tiba terangkat, menginstrupsi 
keduanya untuk berhenti melangkah. 


"Selagi saya belum mengumumkan ruangan ini saya harap 
kalian tidak membocorkan kepada siapa pun, rahasia kita 
bertiga bertujuh." Ujar Irene dengan tegas. 


Lalu Gowon dan Chaeyoung mengangguk patuh dan 
melanjutkan langkahnya. 


"Baik Jaemin, silahkan lanjut membaca," ujar Irene dengan 
nadanya yang terdengar memerintah. 


Entah mengapa dan apa yang membuat mereka patuh dan 
sedikit enggan untuk menolak atau menyela ucapan Irene. 
Padahal wanita itu sendiri terlihat santai. Hanya beberapa 
kali saja wajahnya terlihat tegas dan nadanya terdengar 
memerintah. 


SURAT PERSETUJUAN ORGANISASI PENYELIDIKAN 
KASUS 


Saya, selaku Kepala Sekolah Neo Dream yang mencoba 
untuk memenuhi dan menjadi Kepala Sekolah yang baik, 
dengan bertanda tangan di bawah ini. 


Meminta persetujuan kepada murid tersayang yaitu 
Haechan, Renjun, Jaemin, dan Jeno, untuk menyetujui 
pendirian organisasi DND (Detektif Neo Dream) sebagai 
seorang Ketua dalam organisasi ini. 


Jika setuju, empat kolom di bawah ini bisa kalian tanda 
tangani sebagai peresmian organisasi baru Neo Dream yang 
akan tetap empat member sampai kalian semua lulus. 


Kepala Sekolah 
Mrs. Bae Irene 


Irene mengangkat kedua alisnya saat Jaemin mendongak 
dan menatapnya bingung. 


"Udah bacanya? Kalo gitu putuskan dari hati kamu, saya 
gak memberikan waktu kamu untuk diskusi ke ke tiga 
temanmu yang lain. Saya hanya butuh jawaban dari kamu, 
kalo setuju langsung aja tanda tangan, kalo enggak 


"Kasih kertasnya langsung ke teman sebelahmu." Lanjut 
Irene kembali menampilkan wajah tenangnya. 


Jaemin menggigit bibir bawahnya. Lalu menatap ketiga 
temannya yang menatap ia penasaran. 


"Apa saya boleh tanya?" tanya Jaemin. 


Irene terkekeh pelan, "itu kamu sudah tanya ya udah 
silahkan." 


"Mm... maksud sampai lulus tuh gimana?" tanya Jaemin 
karena ada sebuah kalimat akhir yang tak otaknya 
mengerti. 


Ini terlalu mendadak, jadi wajar jika dirinya agak ragu untuk 
menyetujui surat yang Irene berikan. Belum ada persiapan 
juga Jaemin menghadapi hal semacam ini, mengingat ia 
menyelesaikan kasus ini juga hanya sebatas mengisi 
kegiatan kesehariannya. 


Irene menopang dagu, "kalo kalian berempat ini lulus, kalian 
bisa mewarisi organisasi ke adik kelas terpercaya jadi kalo 
kalian setuju, mulai dari sekarang kalian harus cari adik 
kelas yang tepat. Tapi itu diperuntukkan jika kalian ingin 
mewarisinya, kalo enggak? Yah... udah bubar, organisasi ini 
hanya berkuasa sampai kalian lulus aja. Kalo kalian udah 
lulus, organisasi ini sepenuhnya hilang." 


Jaemin dan ketiga temannya mengangguk mengerti. Jaemin 
sendiri kini menghela napas pelan. 


Lalu tangannya meraih bolpen berwarna emas yang sudah 
berada di sebelah kertas tersebut. Tangannya dengan cepat 
mengulas sebuah tanda tangan yang selalu ia gunakan jika 
absen ujian. 


Itu berarti, ia menyetujui permintaan Irene. 


Senyum tipis muncul di bibir tipis Irene yang terpoles 
lipstick merah darah. 


"Renjun?" panggil Irene. 


Renjun mengerjap lantas mengangguk dan mengambil 
kertas yang sudah Jaemin tanda tangani. Alisnya 
mengernyit bersamaan dengan setiap kata yang satu 
persatu ia baca. Mencoba memahami isi surat tersebut. 


Renjun mengangguk, lalu segera memberikan suratnya 
kepada Jeno. 


Membuat Jeno, Haechan, Jaemin, dan Irene sendiri 
mengernyit tak mengerti. 


"Kenapa?" tanya Irene bingung. 


Renjun membasahi bibirnya yang mulai kering, "mm... saya 
belum sepenuhnya yakin kalo anda kepala sekolah baru 
kami. Miss Irene sendiri belum memberikan sebuah bukti 
bahwa anda adalah kepsek sekolah ini." 


Ucapannya itu membuat Irene sendiri terbahak. Ini yang 
dicari, pikirnya saat mengetahui bahwa lelaki pemilik tubuh 
paling kecil dibandingkan temannya yang lain itu 
menatapnya berani. 


Irene mengangguk mengerti, "bener juga. Oke kalo gitu, 
suratnya bisa kalian bawa. Besok saya akan menyuruh Pak 
Taemin untuk mempercepat peresmian di depan para murid, 
lalu jika sudah. Apa kalian mau janji ke saya bahwa kalian 
semua akan menanda tangani surat itu?" 


Jeno dan Haechan yang merasa belum membaca surat itu 
tampak menatap Renjun menunggu jawaban. Kedua lelaki 
itu nampak memberikan kepercayaannya pada keputusan 
Renjun. Renjun sudah menjadi salah satu teman yang 
memiliki banyak pertimbangan untuk memutuskan sesuatu. 
Jadi, mereka tak perlu khawatir apa yang lelaki itu pilih. 


Renjn mengangguk yakin, "okeh. Saya rasa organisasi ini 
gak buruk." 


# 
# 
# 


# 
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Gak tau kenapa kalo malem, idenya mulus banget kayak 
mukanya Jeno. 


Ya udah lanjutlah yak, makasih sekali lagi yang udah mau 
nunggu. 


25. Organisasi new 


Suasana aula NEO DREAM saat ini begitu ramai. Mereka di 
arahkan ke aula beberapa menit yang lalu. Termasuk 
Renjun, Jaemin, Jeno, dan Haechan yang sudah duduk di 
bagian tengah aula. Mereka nampak berbincang sambil 
menunggu apa yang ingin diumumkan. 


Keempatnya menduga bahwa ini ada sangkut pautnya 
dengan pengumuman kepala sekolah dan organisasi yang 
katanya akan diresmikan. Mereka juga sudah men-tanda 
tangani surat yang kemarin wanita itu berikan. 


Ciiit 


Bunyi microphone yang baru disambungkan ke speaker 
yang terdengar mengganggu pendengaran membuat 
beberapa murid menggerutu dan mengumpat kepada orang 
yang telah memasangkannya. 


Termasuk keempat lelaki itu yang menutup telinga mereka. 


"Tes... tes... satu... dua... tiga..," terdengar suara berat yang 
sepertinya sedang mengatur suara microphone. 


Lampu panggung yang sebelumnya tampak gelap, kini 
terlihat terang dengan latar panggung yang berwarna 
cokelat kayu. Lalu perhatian semua murid langsung kepada 
panggung yang sudah berdiri wanita paruh baya yang kini 
melangkah pelan menuju tengah panggung. 


Tangannya mengambil microphone yang sudah disiapkan. 
Dan menepuk dua kali alat tersebut. Melalui kaca mata 
tebalnya, wanita itu mengedarkan pandangan pada murid 
yang sudah menunggunya berbicara. 


Wajahnya yang tegas dan penuh kerutan-kerutan kini 
tersenyum tipis. 


"Apa kabar anak-anak?" tanyanya basa-basi dengan 
microphone yang sudah tepat berada di depan mulutnya. 


"BAIK MADAM!!" jawab kompak mereka. 


"Jadi, apa kalian udah tau dibawa ke sini untuk apa?" 
tanyanya lagi. 


Pertanyaan itu sontak membuat ruangan besar tersebut 
kembali ramai. Dan mulai berspekulasi apa yang membuat 
mereka berada di sini, beberapa ada yang juga bertanya 
kepada teman yang lain yang mendapatkan rumor-rumor 
miring. 

"Ekhm, baik. Langsung saja saya jelaskan," ujarnya kembali 
mengeluarkan wajah tegas. 


Ucapannya itu tentu saja langsung berpengaruh pada 
suasana yang kembali sunyi. 


"Jadi, seperti yang kalian tau bahwa posisi kepala sekolah 
sudah kosong beberapa hari ini. Jadi... sebentar!!" 
bentaknya kala murid kembali ribut dan menduga-duga. 


"Tolong tenang!!" ujarnya tegas. 
Suasana kembali sunyi. 


"Benar, seperti yang sudah kalian duga. Bahwa sekarang 
posisi itu sudah terisi. Kabar baiknya adalah kini yang 
memegang jabatan itu bukan lagi berjenis kelamin laki-laki. 
Jadi, dengan rasa hormat saya kepada kepala sekolah baru. 


"Miss Irene, silahkan naik. Beri sambutannya anak-anak!!" 
ujar wanita paruh baya itu. 


Murid memberikan tepuk tangan ketika bunyi high heels 
terdengar dari microphone yang belum dimatikan. Wanita 
dengan pakaian formal berjas baby blue kini mengambil alih 
microphone yang sebelumnya wanita paruh baya itu pakai. 


Suasana ramai kembali menggema di ruangan besar 
tersebut. Mereka  berbisik-bisik untuk memberikan 
tanggapan atas kepala sekolah baru mereka yang baru 
mereka lihat. 


"Berarti selesei ini, kita langsung ke kantor kepsek aja," ujar 
Renjun yang langsung disetujui ketiga temannya itu. 


"Gila... Miss Irene, auranya tajem banget," ujar Jaemin yang 
memperhatikan wanita yang masih diam mengedarkan 
pandangannya. 


Sampai mata tajam itu berhenti pada pandangan Jaemin. 
Jaemin meneguk salivanya susah payah, wajahnya nampak 
kaku kala Irene memberikan senyuman tipis pada dirinya. 


"Mampus lo Jaem," ujar Haechan menakut-nakuti. 
Dugh 
Dugh 


Irene menepuk pelan microphone untuk mengecek suara 
yang dikeluarkan dari alat tersebut. 


Suasana lagi-lagi kembali sunyi. 


"Selamat pagi menjelang siang anak-anak," sapa Irene tak 
lupa dengan suaranya yang terdengar tenang namun pasti. 


"Yang sudah Madam Choi umumkan, bahwa posisi Pak 
Yesung atau kepala sekolah kalian beberapa hari lalu kini 
dengan terpaksa berganti di tangan saya. Di sini sebagai 
kepala sekolah yang baik, saya ingin kalian memanggil saga 
Miss Irene dan sekalian pula saya akan mengadakan 
peresmian posisi saya sebagai kepala sekolah," jelas Irene. 


Lalu selepasnya, Taemin dengan senyum manisnya datang 
dengan sebuah Bros name tag bertuliskan ' Bae Irene.' Dan 
juga ada sebuah buku sangat tipis berwarna hitam yang 
diserahkan kepada wanita berwajah cantik itu. 


Irene dengan anggun menerima buku tersebut dan men- 
tanda tangani perjanjian yang sudah tertera di sana. Lantas 
menerima anggukan sopan dari Taemin yang meninggalkan 


panggung. 
Irene kembali fokus kepada murid di depannya. 


"Terima kasih, kepada kalian yang secara resmi sudah 
menjadi murid saya. Sepertinya tidak banyak yang saya 
ingin sampaikan, tapi mengingat kini jabatan sudah benar- 
benar di tangan saya sampai dua tahun ke depan. Saya 
harap semua peraturan dan beberapa perubahan, nanti 
akan kalian terima," ujar Irene dengan matanya yang terus 
mengedarkan pandangan. 


Senyum tipis kembali terlukis di wajahnya. 


"Sebelum kalian benar-benar kembali ke kelas. Ada sebuah 
pengumuman yang harus kalian dengar baik-baik." Ada jeda 
sejenak bagi Irene untuk merangkai kata. 


"Saya sudah memutuskan bahwa NEO DREAM 
menambahkan organisasi baru penyelidikan kasus detektif 
H two J two sebagai ketua dari organisasi tersebut." 
Ucapannya itu sontak membuat suasana kembali ricuh. 


Banyak pertanyaan yang terlontar dari murid-murid. Irene 
lagi-lagi tersenyum. 


"Kalian ingat kasus kepala sekolah kemarin lalu? Kira-kira 
siapa yang membongkar itu semua ketika saya sudah 
memberitahukan bahwa organisasi tersebut adalah 
memecahkan sebuah kasus," jelas Irene. 


Suasan tak kembali ramai, mereka murid-murid hanya 
terlihat saling berpandangan penasaran dan saling 
menjawab lewat tatapan mata. Tatapan Irene yang terus 
menusuk, membuat mereka tak ada keberanian untuk 
sekedar mengucapkan satu patah kata. 


"Kalo yang memecahkan kasus itu adalah kakak kelas dan 
adik kelas kalian bagaimana? Atau lebih mengejutkannya 
lagi teman seangkatan," ujar Irene yang kini tersenyum 
manis. 


"Haechan, Renjun, Jaemin, dan Jeno. Ayok maju," panggilan 
itu menyulap suasana yang kini menjadi ramai kembali. 


Lucas yang berada di samping Haechan sendiri Kini 
menatap terkejut dengan mata besarnya. Lalu menepuk- 
nepuk keras bahu Haechan. 


"Kok maneh gak bilang?!" tanya Lucas seperti biasa ekspresi 
berlebihan yang membuat siapa saja malas untuk 
melihatnya. 


"Saket anying!" umpat Haechan akibat tepukan Lucas di 
bahunya. 


Lucas tersenyum kuda lalu mendorong temannya itu untuk 
mengikuti langkah ketiga temannya yang sudah bangkit 
berdiri dan bersiap melangkah. 


"Alig!! Temen gue tuh!!" ujar Lucas dengan bangga. 


Haechan hanya menahan malu sambil melangkah lebih 
cepat di sebelah Jaemin yang berada di posisi paling depan. 
Wajah mereka tampak gugup saat merasa bahwa saat ini 
mereka sedang menjadi pusat perhatian. 


"Serius? Mereka yang ngebongkar?" 
"Waaah... gila, ganteng-ganteng pinter." 


"Gak nyangka gue, Kak Jaemin yang bisanya ngerayu-rayu 
di depan kelasnya kek tukang palak bisa bikin masalah ke 
bongkar." 


"Eh, itu si Jeno kan? Anak gamers yang deket sama Pak 
Yesung? Waah... gak nyangka, dia punya niat terselubung." 


"Itu serius si Echan? Anjrit! Mainnya bukan jadi satpam 
keliling lagi." 


Bisikan-bisikan itulah yang menjadi pengiring mereka 
menuju panggung aula yang saat ini sudah berdiri dengan 
anggun Irene yang tampak tidak sabar menceritakan 
mereka kepada murid-murid. 


Irene langsung memerintahkan empat sekawan itu untuk 
berbaris rapih menghadap ke depan dengan percaya diri. 


"Gimana? Pasti gak percaya ya? Haechan anak nakal yang 
suka bolak-balik ke BK, Jaemin yang katanya suka ngerayu 
perempuan, Renjun yang selalu kalah setiap lomba 
olimpiade, dan Jeno yang punya hubungan dekat dengan 
Pak Yesung malah membongkar semua kebusukan laki-laki 
itu, saya yakin itu yang ada dipikiran kalian saat ini. 


"Saya juga awalnya begitu saat mencari tau, tak akan 
pernah menyangka bahwa yang membongkar kasus sekolah 
ini hanyalah murid tengil, nakal dan biang rusuh," jelas 
Irene lalu terkekeh melihat wajah empat murid di 
sebelahnya yang kini tampak masam saat dirinya agak 
menjelaskan sisi buruk mereka. 


"Tapi saya bangga sebagai kepala sekolah baru, karena bisa 
mempunyai murid secerdas mereka dan secerdik mereka. 
lanpa mereka, mungkin rumor mengenai 'uang sekolah 
hilang,' tak akan pernah hilang. Dan mungkin saya masih di 
rumah malas-malasan." Irene lalu melangkah ke pinggir 
panggung sebentar. 


Dan kembali mendekati keempat siswa yang masih berdiri 
gugup dan malu-malu. Di tangan putih wanita itu sudah 
terdapat sebuah buku cokelat tebal yang terlihat unik dan 
memiliki sisi misterius. 


"Jadi, setelah semua yang mereka lakukan. Saya, sebagai 
kepala sekolah NEO DREAM meresmikan organisasi 
penyelidikan kasus bersama Detektif H two J two, tepak 
tangan semuanya!!" ujar Irene bersamaan dengan diberinya 
buku tebal tersebut kepada Jeno. 


Tepuk tangan meriah memenuhi ruangan luas aula NEO 
DREAM. 


Irene tersenyum tenang. 


"Kalian habis ini ke ruangan saya," bisik Irene di sebelah 
Jeno. 


# 
# 
# 


# 
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Mantaap, udah jadi famous guys mereka. Aku sebenernya 
udah selesai ngerjain chapter ini tadi malem, tapi emang 
dasar ngantuk sama pikun. Jadi akhirnya update sekarang, 
ya udah makasih yang udah baca. Semoga gak kapok sama 
cerita ini. 


Ya udah lanjut ya, bye- 


26. Anzuuy 


"Achoo!!" bersin Haechan saat tubuhnya sudah benar-benar 
berada di ruangan besar yang tampak berdebu. 


"Bless me achoo- simon says be cool- dont be such a 
fool- " Jaemin bersenandung sambil melangkah lebih dalam 
ruangan tersebut. 


"Waaw... luas juga nih ruangan," ujar Renjun sambil 
mengedarkan pandangan pada sekeliling ruangan dengan 
warna dinding yang berwarna cream itu. 


"Udah kuy, biar cepet selesei, langsung aja bersihin 
perabotannya. Kesian noh si Haechan udah bersin-bersin," 
jelas Jeno yang mulai membuka satu-persatu barang-barang 
yang tertutup kain. 


Ketiganya mengangguk setuju. Dan bergegas mengambil 
alat-alat kebersihan yang sudah mereka dapat dari tukang 
bersih-bersih sekolah. 


Membicarakan waktu, saat ini jam di pergelangan tangan 
kiri Renjun sudah menunjukkan pukul 16:34. 


Bel pulang sudah berbunyi dua puluh menit yang lalu. 
Lingkungan sekolah juga sudah mulai sepi. Dan ruangan 
yang mereka masuki adalah ruangan komite sekolah yang 
sudah tak terpakai selama dua tahun. Tapi barang- 
barangnya masih terlihat bagus, jadi hanya dengan 
dibersihkan kembali mungkin ruangan itu akan kembali 
disebut layak. 


Ada meja kaca panjang, dua sofa panjang, single sofa, meja 
guru(?) dan satu buah kursi yang sepasang dengan meja 
yang seperti meja guru tersebut. Di dinding bagian pojok 


ruangan terdapat satu pendingin ruangan yang tertempel 
dan berdebu. Terlihat sudah tidak bisa dipakai. 


Ubin di bawah mereka juga benar-benar kotor. Seluruh 
ruangan ini tampak seperti habis diterjang badai debu. 
Haechan sendiri daritadi terus bersin. Lelaki itu memang 
agak sensitif. 


Dan ruangan ini sendiri diberikan izin oleh Irene yang 
katanya sebuah balas terima kasih karena telah berani 
membongkar kebusukan kepala sekolah yang lama. Wanita 
itu juga berjanji akan memasangkan pendingin ruangan 
baru di ruangan ini. 


Mereka tak menduga bahwa Irene akan seperhatian itu pada 
mereka. Padahal sebelumnya, menyelesaikan kasus kepala 
sekolah hanyalah pengisi keisengan semata. Tak menduga 
bahwa keisengan mereka malah menjadi sebuah 
keberuntungan dan keuntungan untuk menambah nilai. 


Mereka membagi tugas, dengan Renjun dan Jeno yang 
mengelap barang-barang yang tampak berdebu lalu 
Haechan dan Jaemin yang menyapu dan mengepel. Jadi, 
sambil menunggu Haechan, Renjun, dan Jeno. Jaemin 
memilih berselonjor di depan ruangan itu. 


Jaemin sendiri mengambil ponselnya dari saku, namun 
sebelum lelaki itu benar-benar mengeluarkannya. Suara 
high heels yang bergema di koridor kini membuat Jaemin 
langsung mencari sumber suara. 


Klotak 
Klotak 


"Jaemin!!" panggilnya. 


Jaemin sendiri mengernyit saat melihat Irene mempercepat 
langkah ke arahnya. Ada setumpuk kertas yang kini dibawa 
Irene di tangannya. 


"Miss Irene?" Jaemin berdiri dari duduknya. 
"Kenapa Miss?" tanya Jaemin lagi menambahkan. 


Napas wanita itu nampak sedikit tak beraturan. Lalu 
tersenyum tipis. 


"Inih," ujar Irene sembari memberikan tumpukan berkas- 
berkas tersebut. 


"Saya mau liat kemampuan kalian menyelesaikan kasus. Itu 
adalah kasus aneh yang terjadi di sekolah kita minggu ini, 
kalian pilih salah satu dan coba untuk menyelesaikannya. 
Kalo kalian bisa menyelesaikannya, saya akan memberikan 
bebas akses untuk mendekorasi ruangan ini. Tinggal minta 
kepada saya saja, okeh?" jelas Irene yang sekarang 
membuka resleting dompet dan mengeluarkan kartu 
American Express Centurion Black Card. 


"Ini, saya akan pinjemin ini ke kalian selama sebulan. Kalo 
kalian bisa nyelesain salah satu dari kasus yang ada di 
tangan kamu itu," ujar Irene sambil menunjuk berkas-berkas 
yang sudah Jaemin pegang. 


Jaemin membulatkan matanya tak percaya, "serius bu Miss 
maksudnya?" 


Irene mendengus, "muka saya ada tampang-tampang 
bercanda gitu?" 


"Eng-enggak sih hehehe..." 


Ke empatnya terduduk dengan tubuh yang penuh dengan 
peluh. Lelah dan gerah kini menjadi satu. Renjun sendiri kini 
tampak mengibas-ngibaskan seragamnya. 


"Waaah... gila panas banget!" ujar Jaemin. 


"Dahal udah dibuka pintunya, sekarang juga udah sore," 
jawab Haechan. 


Jeno lalu bangkit, mengambil tumpukan berkas yang kata 
Jaemin berisi kasus-kasus sekolah. Jeno lalu membawanya 
dan meletakkannya di meja kaca panjang yang berhadapan 
dengan sofa panjang yang mereka duduki. 


Ada sedikit ketertarikan saat Jaemin membawakan berkas 
tersebut ke dalam ruangan. Bukan karena kartu yang akan 
Irene pinjamkan, tapi bagaimana mereka bisa memilih kasus 
apa yang ingin diselesaikan. Tanpa menunggu terlebih 
dahulu masalah datang. 


"Miss Irene kagak bilang kasusnya apa aja?" tanya Jeno 
yang sudah mulai membaca berkas atau kertas pertama. 


"Kagak, dia bilang kita cuman tinggal milih satu," jawab 
Jaemin. 


Jeno mengangguk. Lelaki itu lantas mengambil seper-empat 
bekas tersebut dan meletakkannya di depan Haechan, lalu 
melakukan hal yang sama untuk Jaemin dan Renjun. Dan 
tersisalah berkas yang akan ia baca. 


"Nih biar adil, pokoknya kalian harus baca semua berkas 
yang dibagi. Terus kalian pilih deh salah satu gue juga 
sama," jelas Jeno. 


Haechan sendiri nampak masam, "hoy! Gue, Renjun, sama 
Jaemin banyak. Lo napa dikit banget?" 


Jeno terkekeh geli. 
"Gue mager baca," ujar Jeno. 


Setelah itu ruangan terdengar ribut. Baik Renjun, Haechan 
maupun Jaemin tampak memukul asal tubuh Jeno. 


"Si tolol!" 

"Jingan lo Jen!" 

"Si kehed, ai ngomong sok sangeunahna!" 

Jeno mengelus tubuhnya yang terkena pukulan. 


"Kalo mukul suka gak berperasaan ye lo pada! Udah ah, 
buru gue mau pulang. Jam tujuh gue mau ke kondangan!" 
ujar Jeno yang kini bangkit dari duduknya dan mengambil 
berkas yang sudah menjadi jatahnya. 


Lalu memasukkannya ke dalam tas. Begitu juga ketiga 
temannya yang lain. 


"Ikut dong Jen," ujar Haechan sambil menutup resleting tas 
setelah memasukkan berkas yang sudah dibagi ke dalam 
tas. 


"Ngapain?" tanya Jaemin melihat tingkah laku aneh 
temannya yang satu itu. 


"Paling numpang makan," celetuk Renjun yang sudah hafal 
tabiat temannya itu sejak SMP. 


"Betool! Seratus buat lo," ujar Haechan sambil memberikan 
sebuah isyarat tembakan kepada Renjun yang membuat 
Renjun sendiri bergidik ngeri. 


"Mau ikut lo Chan? Skuylah, gue kan anak satu-satunya ya. 
Jadi gak enak banget ke mana-mana ada Nyokap Bokap lo 
bedua juga boleh kalo mau, nanti ke rumah gue aja jam 
setengah tuju-an. Lo pada gak ada acara apa-apa 'kan? Abis 
kondangan kita nongkrong," jelas Jeno. 


Renjun dan Jaemin nampak berbinar. 


"Aseeek, makan gratis. Tugas bodo amatlah nanti nyontek 
aja ke Shuhua," ujar Renjun yang kini memakai tas berwarna 
hitamnya. 


"li... blegug! Tadi aja ngatain gue," ujar Haechan kesal. 


"Et bentar, terus baca berkasnya kapan?" tanya Jaemin yang 
sudah siap dengan helm yang ia ambil dari dekat pintu 
ruangan. 


"Kayak gak biasa begadang aja lo! Nanti aja pulang nongki," 
ujar Renjun yang sudah senang ingin makan gratis. 


"Udah buru, jangan ngaret awas aja lo pada!" peringat Jeno. 


# 
# 
# 
# 
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-Telat update 
-Chapter dikit 


bagus banget. 
Tugas nih penyebabnya, doain aja double update besok. 


Lanjut ya 


27. Pilihan 


"Karena gue otak udang, jadi gue milih kasus CCTV kelas 
sepuluh yang mati-mati terus," ujar Haechan sembari 
meletakkan lima lembar berisi satu masalah yang ia pilih 
tadi malam. 


Jaemin mengangguk dan ikut meletakkan dua lembar 
kertas, "kalo gue milih yang seru-seru aja. Nih, gue dapet 
kasus akun ig misterius yang berhubungan sama sekolah 
kita." 


Jeno bergumam tak jelas. 


"Kalo gue milih bau busuk yang selalu muncul di toilet kelas 
dua belas," ujar Jeno yang ikut meletakkan enam lembar 
kertas di atas meja kaca panjang. 


Renjun mendengus kala sepertinya masalah yang ia pilih 
terdengar begitu mudah ditebak. 


"Lo milih apa Njun?" tanya Jaemin penasaran. 
"Ini, gue bunyi piano di lab komputer," jawab Renjun. 


Dari satu masalah itu tentu saja Renjun menebak kalau itu 
hanya keisengan Pak Taeil agar murid-murid tak bermain 
komputer seenaknya. Mengingat memang Pak Taeil dikenal 
sebagai guru menyebalkan tapi selalu memberikan lawakan 
jika mengajar pelajaran seni budaya. 


"Gue punya ide dan gue rasa nih cara paling ampuh, nah 
kan berarti ada empat kasus nih. Jadi, contoh gue nih 
masalahnya tentang A nah tapi Haechan masalahnya 
tentang B nanti kita tuh tukeran gitu dan mutusin masalah 


apa yang sekiranya bagi kita itu cocok diselesein 
peraturannya jangan milih pilihan sendiri," jelas Jaemin. 


Haechan sendiri menggaruk tengkuknya, bingung. 
"Gimana sih? Gak ngerti," ujar Haechan. 


Jaemin mendengus, "jadi lo nih baca kasusnya gue, Renjun, 
sama Jeno. Nah terus lo putusin deh masalah mana yang 
sekiranya bikin lo kayak harus nyelesein nih masalah." 


Haechan mengangguk setidaknya Haechan mengerti 
intinya. 


Jeno dan Renjun mengangguk setuju. 
"Boleh dicoba," ujar Renjun. 


Setelah ucapan Renjun, keempat lelaki itu bergegas memilih 
kertas mana dulu yang sekiranya harus mereka baca. 
Haechan tampak mengambil kasus milik Jaemin, selain 
karena kasusnya yang terdengar menarik. Kertasnya juga 
hanya dua lembar. Lalu setelah itu Haechan berencana akan 
memilih kertas Renjun. Dan terakhir adalah kertas Jeno yang 
memiliki enam lembar. 


Begitu juga dengan Jeno, Jaemin, dan Renjun. Ketiganya 
sudah memberikan rencana terlebih dahulu sebelum 
memilih. Namun sepertinya rencana pertama Jeno dan 
Haechan terlihat sama. 


Keduanya tampak saling bertatap dengan kedua tangan 
yang sama-sama memegang kertas. 


Haechan tersenyum miring, lantas mengedipkan satu 
matanya. Membuat Jeno menatap temannya itu jijik dan 


berlagak muntah, dengan kesempatan itu Haechan merebut 
terlebih dahulu kertas pilihan Jaemin. 


"Bangsat," umpat Jeno kesal kala ia kalah cepat. 
Renjun terkekeh, "udah... tuh kertas gue nganggur." 


Jeno dengan kesal mendengus, lalu mengambil dengan 
pasrah satu kertas lembar milik Renjun. 


Kini udara di ruangan diskusi mereka terasa lebih dingin, 
bukan karena pendingin ruangan. Tapi, Karena sebuah kipas 
yang bertengger menghadap mereka dengan baling- 
balingnya yang terus memutar. 


Mereka mengambilnya dari laboratorium kimia. Mereka 
mengambilnya diam-diam, tentu saja jika ketahuan oleh Pak 
Johnny, mereka akan diberi hukuman membersihkan alat- 
alat berbahan kaca yang berada di dalam ruangan tersebut. 
Membayangkannya saja membuat mereka bergidik ngeri. 


Tiga puluh menit sudah terlewati. Jeno dan Haechan tengah 
memainkan ponsel dengan bosan. Sedangkan Renjun dan 
Jaemin masih berkutat dengan kertas milik Jeno dan 
Haechan. 


"Nanti kapan-kapan, gue mau bawa gitar ah ke sini. Kosong 
banget anjir nih ruangan," ujar Jeno sembari mengedarkan 
pandangan. 


Haechan yang asik meng-scroll layar ponsel menyahut, "kita 
nanti beli aja dari hadiahnya Miss Irene." 


Jaemin sambil membaca ikut mengangguk. 


"Gue udah ada bayangan buat nih ruangan," ujarnya yang 
masih fokus dengan kertas yang ia pegang. 


"Eh Jen, lo mikir apa pas baca nih cerita?" tanya Renjun 
selaku pembaca kasus yang dipilih Jeno. 


Jeno meletakkan ponselnya di atas meja kaca tersebut 
lantas mengetuk-ngetuk pelan dagunya menggunakan jari 
telunjuk. 


"Mm... misterius," jawab Jeno membuat Renjun berdecak. 


"Bukan itu maksud gue tolol! Maksudnya lo gak ngerasa ada 
yang aneh sama bau-baunya ini?" tanya Renjun terdengar 
kesal. 


Renjun meletakkan kertas tersebut di sebelah ponsel Jeno. 
Lelaki itu sudah selesai membaca, kini giliran Haechan yang 
mengambilnya. Terlihat penasaran dengan ucapan Renjun 
barusan. 


"Bau busuknya maksud lo?" tanya Jeno. 


"Heem, gue rasa aneh aja gitu. Gue sendiri jarang lewat situ 
sih, jadi jarang merhatiin," jelas Renjun menjelaskan 
kebiasaannya. 


Toilet di dekat kelas dua belas memang dikenal sebagai 
toilet yang bersih. Namun, dari Renjun dan Jeno baca di 
kertas itu. Beberapa hari ini bau busuk tersebut sungguh 
mengganggu anak kelas dua belas. Mereka juga jadi tidak 
ada yang mau ke toilet di lantai tiga itu. Mereka memilih ke 
toilet kelas sebelas yang berada di lantai empat. 


Jeno lalu mengangguk dan mengambil berkas pilihan Jaemin 
yang masih belum tersentuh. Lalu mulai membaca, kini 
giliran Renjun yang tak ada pekerjaan. Saat ini jam masih 
menunjukkan pukul sebelas lewat lima menit. Satu jam 
setiap kelas NEO DREAM tidak ada guru. Katanya guru 
sedang rapat. 


Jaemin lalu mengangguk saat kertas pilihan Haechan sudah 
selesai ia baca. 


"Gue kayak lagi baca cerita horor anjrit baca masalah yang 
dipilih Haechan," ujar Jaemin yang kini meletakkan kertas 
yang sudah ia baca. 


Haechan sembari membaca kasus yang dipilih Jeno, ikut 
berkata. 


"Itu pelakunya si mbak Mina kalo kata temen gue gue rasa 
sih ya kasus yang kita pilih itu kalo gak punyanya Jaemin 
paling punyanya Jeno," jelas Haechan. 


Jaemin mengangguk setuju, "gimana kalo dua-duanya?" 


Keempatnya memakan dengan lahap satu porsi makanan 
yang sudah dipesan beberapa menit yang lalu. Seperti 
biasanya, Jaemin dan kawan-kawan sudah duduk di kursi 
dekat kedai Bu Wendy sambil sesekali membicarakan kasus 
yang mereka berempat pilih. 


Sesuai yang Jaemin ucapkan, mereka berempat setuju 
menyelesaikan dua kasus tersebut. Tentu saja keputusan itu 
diberikan setelah mereka membaca tiga kasus berbeda. 
Awalnya Renjun tidak setuju, baginya satu masalah saja 
sudah rumit. 


Tapi mengingat yang setuju ada tiga, ia kalah telak. 
Berakhirlah Renjun hanya pasrah. 


Haechan mengunyah krupuk, "berarti nanti kita cari tau 
dulu tuh akun. Kalo udah, nanti si Jeno yang nge-hack." 


Renjun mengangguk, "kayaknya akun itu lebih gampang 
daripada yang Jeno itu." 


"Ya udah kalo gitu, nanti siang ke rumah gue," ujar Jeno 
yang sudah menegakkan minuman yang sebelumnya ia 
pesan. 


"Asik... kalo udah selesei, boleh lah gue numpang main ps?" 
ujar Jaemin dengan kedua alisnya yang terangkat dengan 
wajah tengil seperti biasa. 


"Tsk, gue lagi gali kentut! Gak denger." 


# 
# 
# 
# 
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Sumpah aku liat komentar sama vote kalian, jadi semangat 
banget. Abis selesai mublish ini, aku mau langsung nulis 
chapter selanjutnya. 


Jadi, moga aja double updatenya gak asal ngomong doang 


Oke, lanjut. Semoga suka- 


28. nyambung 


Pendingin ruangan kamar Jeno kini menembus ruangan 
yang berisikan peralatan-peralatan multi media. Renjun, 
Jaemin, Haechan dan Jeno sudah berada di dalamnya. 


Jeno sudah duduk di kursi putar dengan layar monitor di 
depannya. Mereka berempat nampak serius memerhatikan 
layar monitor yang menampilkan akun bernama 
badre am79121 yang username-nya sendiri malah semakin 
menambah keanehan. 


"Gue rasa nama akunnya juga punya arti," ujar Jaemin. 


Jeno mulai memainkan mouse-nya agar dapat melihat foto- 
foto akun tersebut yang sangat aneh. Foto-foto blur yang 
sepertinya adalah sebuah tempat yang nampak tak asing 
bagi keempatnya. 


"Kayaknya " 


"Sepemikiran kayaknya nih Chan gue rasa itu bangunan di 
sekolah," ujar Renjun melanjutkan. 


Jeno memencet salah satu foto yang paling baru dan 
sepertinya ia tahu ini di mana. 


"Ini toilet yang katanya bau busuk itu, bukan sih?" tanya 
Jeno memastikan keraguannya. 


Jaemin mengangguk, "iya, tapi bentar. Lo liat ada satu hurup 
gak sih di tembok depan toiletnya?" 


Renjun dan Haechan mendekatkan tubuhnya, lalu menyipit 
melihat sebuah huruf yang Jaemin kira tadi. 


"N?" tanya Renjun melihat huruf tersebut. 
"Jen, coba lo liat waktu postingannya," ujar Haechan. 


Jeno mengangguk, lalu menggulirkan layar untuk melihat 
waktu yang tadi Haechan pinta. Mereka mengernyit saat 
melihat tanggal dari postingan tersebut. 


21 Juli 


"Berarti postingannya belom lama, tapi bagi gue sendiri 
juga nih akun kayaknya akun iseng (?)" ujar Jeno. 


"Mm... kayaknya enggak deh Jen, coba buka postingan dia 
yang paling bawah," ujar Renjun yang kini menggigit 
kukunya menandakan bahwa ia sedang berpikir keras. 


Jeno kembali menggulir, postingan foto di akun tersebut 
hanya ada empat belas. Jadi, tak begitu jauh bagi Jeno 
untuk menggulirnya. Lelaki bermata bulan sabit itu 
memencet mouse, dan kini gambar blur kembali terlihat. 
Gambarnya terlihat lebih terang dibandingkan gambar baru 
yang mereka lihat tadi. 


"Ada hurupnya lagi anju. Kayaknya emang setiap postingan 
sengaja dikasih hurup aneh di bangunan yang difoto," jelas 
Jaemin saat melihat ada satu huruf yang memang 
keempatnya lihat. 


"S?" heran Haechan otaknya tidak sanggup berpikir 
sekarang. 


"Kayaknya ya... ini sih pendapat gue, kayaknya setiap huruf 
tuh bermakna satu kata yang mungkin bisa bikin kita tau 
apa dari balik bangunan yang nih akun foto," jelas Jeno 
setelah merangkum semua kemungkinan yang ia 
gabungkan dari pendapat ketiga temannya. 


"Deskripsi bangunannya mungkin?" tanya Jaemin. 


Haechan menggaruk tengkuknya yang tak gatal, "s? 
Serem?" 


"Mm... masa iya? S tuh banyak banget," ujar Renjun. 


Jeno sendiri mendekatkan matanya untuk melihat waktu 
dari postingan tersebut. Matanya mengernyit bingung, 
semakin pusing jika memikirkan lebih dalam dari akun aneh 
itu. Tak ada apapun yang ia tangkap dari semua postingan 
atau sesuatu yang mungkin saja clue dari maksud akun 
misterius itu. 


"Tiga puluh september dua ribu delapan belas?" bingung 
Haechan. 


"Kayaknya waktu sih acak, yang jelas ini kayak suatu 
moment dari orang ini di bangunan itu," ujar Renjun yang 
kali ini berefek banyak bagi ketiga teman lainnya. 


Kata-katanya begitu masuk akal. Mereka mengangguk 
setuju. Bisa jadi, dan mereka harap dari pencaritahuan akun 
misterius itu tak menyia-nyiakan waktu mereka. 


"Oh ya Jen, kenapa gak lo masuk aja ke akunnya?" tanya 
Jaemin saat mengingat kembali tujuan mereka. 


"Mm... oke deh," Jeno lalu mulai membuka situs website 
dengan gesit, tangannya mulai mengetikkan sesuatu. 


Layar berubah berwarna hitam dengan tulisan berwarna 
hijau kini terlihat oleh mereka. Jeno memakai malware 
untuk menyusup ke dalam sebuah akun seseorang. Lalu 
Jeno mengetikkan kembali di satu kolom kosong dan kini 
muncul layar putih. Gerakkan tangan lelaki itu tak terlihat, 
saking cepatnya. 


Sepertinya lelaki itu sudah mulai pandai, pikir ketiga 
temannya. 


Klik 


Jeno berhasil masuk ke dalam akun tersebut saat dilihat 
layar monitor itu menampilkan profil akun misterius yang 
sebelumnya mereka cari tahu tadi. 


"Tapi gunanya buat apaan dihack? Kayaknya gak ada yang 
perlu dicek, kecuali kita cari tau tuh bangunan yang pemilik 
akun ini posting," jelas Haechan. 


Tentu saja kini membuat ketiga temannya menatap Haechan 
dengan wajah berbinar. 


"Gak salah gue punya temen kek lo," ujar Jaemin sambil 
menepuk-nepuk kencang bahu Haehan. 


"Bagooy!!" 


Jam istirahat pertama sudah berbunyi lima menit yang lalu. 
Haechan, Jeno, Jaemin, dan Renjun sudah berada di depan 
toilet yang memang benar-benar bau menyengat seperti 
yang ditulis di kertas yang kemarin mereka pilih sebagai 
kasus yang akan mereka selesaikan. 


"EH ITU TUH HURUF N-NYA!!" teriak heboh Haechan yang 
seketika membuat murid-murid kelas dua belas yang baru 
saja melewati keempatnya langsung menatap Haechan 
bingung. 


Mengingat posisi toilet yang seperti berada di tengah atau 
dihimpit kelas dua belas dan dekat dengan tangga, 
membuat toilet tersebut jadi sering dilewati oleh banyak 
murid kelas dua belas dan kelas sebelas. 


"Heh! Cicing maneh!" kesal lelaki bertubuh jangkung yang 
tak sengaja melihat teman setidak warasnya itu. 


Lucas. 


"Pada ngapain kalian? Nggak pada dahar?" tanya Lucas 
bingung. 


"Lagi modol, pake nanya lagi nih orang," jawab Renjun asal. 


Lucas sendiri bingung mengingat keempat lelaki yang agak 
lumayan dekat dengannya itu seharusnya sedang bersantai 
di tempat duduk dekat kedai Bu Wendy seperti biasanya. 


Lucas lalu mendekatkan tubuhnya pada mereka, "lagi 
ngerjain 'tugas' yak?" tanyanya berbisik. 


"Yoi, udah sana! Ganggu aja lo!" ujar Jaemin yang membuat 
wajah Lucas yang sebelumnya nampak berbinar kini 
berubah masam. 


"Kalem we atuh kehed!!" kesal Lucas. 
Lalu tatapannya kini berpindah kepada Jeno dan Haechan. 


"Pasti kalian lagi nyari tau bau busuk yang lagi viral? 
Yakan?" tanya Lucas memastikan. 


Jeno mengangguk tenang, "yoi, nanti boleh bantu-bantu 
Bang, lo kan anak lantai sini. Pasti banyak tau lah daripada 
kita." 


Lucas mengangguk setuju. 


"Boleh, santai aja sama gue. Ya udah gue mau ngantin dulu, 
udah ditunggu sama Jungwoo. Duluan yak?" pamit Lucas 
yang langsung diangguki oleh keempatnya. 


Mereka lantas kembali mendekati dua pintu yang saling 
berhadapan tersebut. 


"Ini baunya dari mana sih? Di toilet cowoknya apa 
ceweknya?" tanya bingung Jaemin. 


Haechan mengedikkan bahu tanda tidak tahu. 


"Ya udah bagi aja, gue sama Jaemin di toilet cowok lo sama 
Jeno di toilet cewek," ujar Renjun yang tiba-tiba terlintas ide 
dibenaknya. 


Jeno mengangguk, "okeh, yuk Chan." 


Haechan lalu melangkah mengikuti Jeno yang sudah lebih 
dulu masuk ke dalam toilet perempuan yang sebenarnya 
tampak bersih, namun tentu saja awal pertama mereka 
masuk ke dalam toilet tersebut membuat mereka langsung 
berspekulasi bahwa baunya memang berasal dari sini. 


"Ini sih bener dari sini," ujar Jeno. 


Haechan menyetujuinya lantas langkah kaki lelaki itu mulai 
membuka satu persatu bilik tersebut. 


Saat di bilik ketiga, matanya membulat terkejut. 


"JEN!! JEN!! ANYING!! BAU BANGEET!!" teriak lelaki berkulit 
tan itu. 


Dengan segera Jeno melangkah mendekat ke arah Haechan 
yang kini menutup hidungnya dengan mengapitnya 
menggunakan ibu jari dan jari telunjuk. 


Ternyata teriakan Haechan terdengar sampai Renjun dan 
Jaemin yang sudah masuk ke dalam toilet perempuan. Jeno 


sendiri ikut menutup hidungnya saat melihat apa yang 
membuat Haechan berteriak sekencang itu. 


"ingan, bangke kucing napa bisa di sini?!" kesal Renjun 
yang ikut melihat apa yang membuat temannya berteriak. 


"Tunggu tunggu, seragamnya siapa? Kok bisa ada di sini?" 
tanya bingung Jaemin. 


Membuat ketiga temannya membeo pertanyaannya di 
dalam hati. Saat melihat ada seragam putih yang ditindih 
oleh bangkai kucing berwarna putih tersebut. 


# 
# 
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Asiiik beneran double update. 
Gak gantung kan yak 
Oke deh, doain semoga besok update cepet. 


Lanjut yak. 


29. kok nyambung kek kentutlistrik 
maksudnya 


Jeno dan Renjun datang dengan dua buah kantong plastik 
hitam dan putih dan satu pasang sarung tangan. Entah 
kedua lelaki itu dapat dari mana. Tapi yang jelas, mereka 
membawanya untuk membuang jasad kucing berwarna 
putih yang tampak sudah ber-belatung. 


Ada rasa iba dan teringat Bongshik saat Jeno mengambil 
jasad kucing itu dengan sepasang sarung tangan yang 
sudah ia kenakan. Renjun sendiri sudah membuka lebar- 
lebar sekantong plastik hitam. 


Sedangkan Jaemin dengan satu jari telunjuk dan satu ibu 
jarinya mengambil seragam putih itu yang nampak dipenuhi 
dengan darah. Wajah Jaemin nampak mual melihatnya. 


"Gue rasa ada yang aneh dari nih seragam," ujar Jaemin 
masih memerhatikan seragam tersebut. 


Haechan sendiri mengangguk kepada udara yang berada di 
sebelahnya, itu yang terlihat jika orang normal yang 
melihatnya. Berbeda dengan Haechan yang melihat Mark. 


"Cuman ada dua mbak kunti" ujar Mark sembari 
mengedarkan pandangannya pada toilet perempuan 
dengan melayang santai. 


"Lo gak mau bantu nanya ke mbak kuntinya Mark?" tanya 
Haechan dengan berbisik. 


Mark sendiri menggeleng cepat, "gak mau! Yang ada gue 
dikintilin lagi, najis banget." 


Haechan terkekeh pelan, lalu membantu Jaemin 
memasukkan seragam tersebut ke dalam kantong plastik 
berwarna putih. Tapi gerakan Haechan terhenti, kala 
matanya melihat sesuatu di balik kantong seragam tersebut. 


"Bentar Jaem," ujar Haechan. 


Lelaki berkulit tan itu lalu mengambil sebuah kertas yang 
terlipat dan terlihat masih bersih dan bagus. Tapi memang 
tintanya terlihat agak luntur. 


Jaemin mengernyit saat Haechan menemukan kertas di saku 
seragam yang tadi ia pegang. Jaemin tak menyadari 
sebelumnya. Lelaki itu mendekat kepada Haechan setelah 


memasukkan seragam bernoda darah sepenuhnya ke dalam 
kantong plastik. 


"Bacain Chan," ujar Jaemin. 


Sedangkan Haechan sendiri mengernyit bingung saat 
membuka kertas tersebut. 


"Kenapa?" tanya Jaemin melihat wajah temannya itu. 


"Gue gak ngerti, ini bukannya kode morse?" tanya Haechan 
bingung. 


"Coba gue liat," ujar Jaemin yang langsung menerima kertas 
yang terdapat bekas berlipat. 


"Apaan nih anjir titik-titik udah kek choco chips yang ada di 
kandang kambing," ujar Haechan membuat Haechan 
menjenggung lelaki itu asal. 


"Kalo mulut kayak BPKB, udah lama kali gue gadein mulut 
lo," ujar Haechan yang kini mengambil lagi kertas itu. 


"Coba deh Jaem, lo searching di google, gue rasa sih ini kode 
morse," ujar Haechan yang masih memandangi kertas itu. 


"Lo lahirnya gimana Chan? Jatoh dari langit? Soalnya setan 
biasanya begitu," jawab Jaemin malas sambil membuka 
ponselnya. Tetap menuruti ucapan temannya itu. 


Tapi belum sempat Jaemin memberikan ponselnya. Renjun 
dan Jeno sudah datang tanpa plastik hitam dan sarung 
tangan. Itu berarti mereka sudah mengubur jasad kucing 
yang mengingatkan Jeno pada Bongshik. Keduanya lalu 
mencuci tangan di wastafel yang tak jauh dari mereka. 


Namun, Renjun sendiri memicingkan mata saat ia melihat 
cermin yang memantulkan sesuatu di belakang. Matanya 
tertuju pada pojokan toilet yang seperti ada sesuatu. 


"Bentar, itu apaan?" tanya Renjun masih sambil mencuci 
tangannya dan memberikan sabun. 


"Apaan?" tanya Jeno tak mengerti. 


"Itu Jen, di bagian pojok," ujar Renjun sambil menunjuk 
cermin yang berhadapan dengannya sambil menunjuk 
sesuatu. 


Jeno yang memiliki mata rabun memicing, namun 
mengingat ini adalah cermin. Ia jadi bisa melihat lebih jelas 
apa yang Renjun maksud. Lelaki itu dengan cepat berbalik 


dan melewati Haechan dan Jaemin yang menunggu 
keduanya. 


"Kenapa sih?" tanya Haechan bingung sambil 
memperhatikan Jeno. 


Jeno mengambil sebuah sapu tangan berwarna putih yang 
Kini terdapat bekas darah di bagian tengahnya. Jeno 
mengernyit bingung. 


Renjun mendekat, "tuhkan aneh. Nih toilet berarti emang 
ada apa-apanya semingguan ini. Lo ngeliat apa Chan di 
sini?" 


Haechan sendiri yang ditanya seperti itu hanya menggaruk 
tengkuknya. 


"Cuman... mbak kunti, kenapa emang?" tanya Haechan 
bingung. 


Haechan sendiri tak memerhatikan toilet daritadi barulah 
sekarang sadar ada perempuan berjubah putih dengan 
rambut hitam panjang dan kusut tengah berada di depan 
Renjun sambil menatap temannya itu intens. 


Renjun bergidik, "kok jadi merinding?" 


Mark yang berada di sebelah Haechan tampak menahan 
tawa saat melihat roh penunggu toilet itu kini terlihat 
mengganggu Renjun dengan meniup-niup telinga lelaki itu. 


"Dia ada di sebelah lo Njun," ujar Haechan dengan wajar 
datarnya, membuat Renjun membulatkan mata lalu 
mendekatkan tubuhnya pada Haechan. 


"Pergi lo, Setan!! Pergi!!!" kesal Renjun sambil 
mengisyaratkan tangannya pada udara yang berada di 


sebelah roh yang kini kembali menghilang. 


"Ck, udah. Jadi, gimana? Tuh sapu tangan ada darahnya. 
Gue rasa bukan darah dari kucing yang mati tadi," ujar 
Jaemin yang mengulurkan kantong plastik putih tadi kepada 
Jeno. 


"Sekarang ke ruangan dulu aja, gue sama Haechan beli 
minum. Kuncinya ada di elo kan Njun?" tanya Jeno yang kini 
mengikat plastik putih itu dan memberikannya kepada 
Renjun. 


"Oh ya Jaem nih, lo sama Renjun sekalian coba artiin kode 
morsenya, gue rasa ini berguna," ujar Haechan memberikan 
kertas itu kepada Jaemin. 


Jaemin dan Renjun mengangguk, lantas pergi lebih cepat 
dari Haechan dan Jeno. 


"E," ujar Renjun yang kini fokus pada ponselnya yang 
menampil kode morse. 


Jaemin menulis huruf yang tadi Renjun sebutkan. Lalu 
menyebutkan lagi tanda yang tertulis di kode morse ketiga. 


"Strip dua Njun," ujar lelaki itu. 


Renjun mengangguk lalu mencari kode yang sudah Jaemin 
sebutkan. Terus seperti itu, sampai Jeno dan Haechan 
datang membawa satu plastik penuh berisi makanan. Bel 
masuk masih sepuluh menit lagi, lagipula mereka bisa izin 
sebentar jika memang datang telat. 


"Gimana Jaem?" tanya Haechan sambil meletakkan plastik 
tersebuh di meja kaca. 


"Kita udah nemu kata pembunuh," jawab Renjun. 


"Strip satu sama bulet satu Njun," ujar Jaemin masih fokus 
pada kode morse di depannya. 


Renjun kembali mengangguk dan mencari huruf dengan 
tanda yang Jaemin sebutkan. Memakan waktu lama 
memang, apalagi mereka bukanlah anak pramuka atau 
menggemari ekskul tersebut, yang ada mereka disebut 
sebagai murid yang suka bolos jika ekstrakurikuler pramuka 
akan dilaksanakan. 


Tapi Renjun sendiri tadi sempat mempercepat waktu saat 
kode morse ke tujuh sama dengan kode morse yang kelima 
huruf U. 


"Itu mah NJaem, sama kek yang keenam," ujar Renjun. 
Jaemin mengangguk baru ingat. 


"Nih ges, makan dulu. Kagak pada laper apa?" ujar Haechan 
sambil membuka plastik tersebut yang sudah banyak 
makanan ringan dan minuman botol yang keduanya pilih. 


"Siapa yang bayar? Banyak amat," ujar Jaemin melirik isi 
plastik yang Haechan buka. 


"Bersyukur tadi, gue sama Haechan ketemu Miss Irene. Jadi, 
dibayarin. Dia seneng banget pas tau kita lagi ngerjain 
kasus yang dia kasih, makanya jadi disuruh borong begini," 
jelas Jeno yang sedang membuka botol isotonic yang 
terlihat berair. 


"Dia keliatan tegas tapi baik banget gak sih?" ujar Haechan 
mengingat bagaimana wajah Irene tadi. 


Renjun mengangguk lalu menambahkan, "gue rasa dia juga 
seneng hal yang berbau-bau misteri gitu. Lo gak liat gimana 
dia bangun satu ruangan terus satu sofa buat masuk ke 


tempat di atas perpus yang kita masukin, gue rasa dia 
emang suka yang begitu-gitu." 


Jeno mengangguk setuju. 


"Keliatannya juga dia orang kaya? Walopun gue buta sama 
fashion branded tapi ngeliat barang-barangnya aja 
langsung bisa liat kalo barang-barangnya mahal," ujar Jeno. 


"Harusnya kita beruntung bisa deket sama kepsek, apalagi 
cantik lagi. Kalo gue seumuran sama Miss Irene, udah gue 
deketin kali dari lama," ujar Jaemin yang langsung 
mendapat pukulan mentah dari ketiga temannya. 


"Cewek aja di pikiran lo! Tulis noh kode morse," ujar Renjun 
melemparkan kulit kacang yang ia dapatkan dari kemasan 
kacang yang ia pilih sebagai camilan. 


"Ck, iya-iya, Njun strip, bulet, strip, strip," ujar Jaemin. 


Renjun lalu mengambil ponselnya dan mulai mencari tanda 
yang Jaemin ucapkan. 


"Y Jaem," ujar Renjun yang kembali membuka kulit kacang. 


"Apaan jawabannya?" tanya Jaemin membuat Renjun 
memutar bola matanya kesal. 


"Y," jawab Renjun singkat. 


"Ngajak gelud nih bocah, malah becanda. Buruan!" kesal 
Jaemin. 


"Jawabannya YJaemin pinter," ujar Haechan ikutan jengkel. 


Jaemin membulatkan mulutnya lalu terkekeh geli. Lebih 
kepada malu. 


"Terakhir nih, bulet strip," ujar Jaemin. 
Renjun langsung cepat mendapatkannya, "A." 


Jaemin menulis di bawah tulisan kode morse, alisnya 
mengernyit. 


"Baru satu deret, tapi udah ada tulisan pembunuhnya? 
Maksudnya gimana?" 


Jeno tersenyum kecil, "gue rasa akun itu sama kasus yang 
ini nyambung." 
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Asik, otak aku lagi enak dipake. 

Udah lama juga aku pengen make kode morse buat kasus- 
kasus yang kayak gini, maaf kalo ada salah di bagian kode- 
kode morse karena aku bukan anak pramuka :"" 


Oh ya kalian bosen gak sih aku updatenya cepet banget? 
Muak gak gitu? Aku takut kalian ngerasa kayak jenuh gitu : 
(( 


Ya udah lanjut ya 


30. kode morse 


Haechan dan Jaemin meneguk es kopi susu yang keduanya 
pesan tadi. Mereka sedang berada di rooftop yang Irene 
bangun. 


Wanita itu sendiri kini sedang mengambil makanan di 
ruangan yang penuh oleh buku. Mereka baru tahu bahwa di 
ruangan itu memiliki sebuah dapur kecil, entah letaknya di 
mana tapi katanya masih satu ruangan. 


Jeno dan Renjun sendiri sedang mencari buku-buku 
pramuka untuk lebih mudah menerjemahkan kode morse 
yang mereka dapatkan di kertas yang Haechan temui. 


"Ini balkon apa rooftop sih? Gue rasa lebih ke balkon. 
Rooftop asli sekolah ini kan di lantai lima," ujar Jaemin 
sambil melihat taman sekolah yang ada di bawah. 


"Yap, ini lebih bisa dibilang balkon rahasia," jawab Irene 
yang datang dengan nampan berisi beberapa toples kaca 
yang terdapat makanan-makanan ringan. 


Haechan mengangguk setuju, "Miss Irene kenapa gak buat 
tangga buat ke sini? Kenapa malah sofa yang dibuat?" 


Irene duduk dengan tenang dan berhadapan Haechan dan 
Jaemin. Tangan putihnya mengangkat gelas cokelat panas 
yang beberapa menit lalu ia buat, mungkin sudah tidak 
panas lagi. Bisa dikategorikan hangat. Wanita itu dengan 
anggun kembali meletakkannya setelah menyeruput 
minuman cokelat hangat itu. 


"Tujuan saya ngebangun tempat ini tadinya hanya untuk 
saya seorang diri. Sebagai kepala sekolah, saya tahu bahwa 
tugasnya tidak mudah. Banyak yang harus saya urus, dan 


saya pikir dengan mendekorasi ulang tempat ini adalah ide 
yang tepat untuk dijadikan tempat menjernihkan pikiran," 
jelas Irene dengan tenang. 


Haechan dan Jaemin mengangguk mengerti. 


"Terus, rencana Miss yang bakal buka tempat ini buat murid 
bukannya bakal ngilangin tempat Miss Irene itu?" tanya 
Jaemin, mengeluarkan tanggapannya. 


Irene tersenyum, "ya udah pasti, keputusan saya jadi 
semakin bulat untuk tidak mengizinkan seorang pun masuk 
Ke sini kecuali kalian, nanti biar rooftop asli yang akan saya 
perbaiki dan saya buka untuk tempat santai murid kalo 
istirahat." 


"Jadi, kalian tidak boleh ada yang membocorkan hal ini ke 
siapapun, cukup kalian saja yang tau. Soal dua murid 
perempuan yang waktu itu mereka sudah beri saya 
peringatan jika membongkar ruangan ini, anggap saja ini 
ruangan pribadi dan rahasia," jelas Irene yang kembali 
mengambil gelas berisi minuman cokelat yang sudah 
hangat. 


"Kalian boleh ke sini kapan saja " 
Irene meneguk minuman di tangannya. 


"namun, saya harap kalian tidak membuat ruangan ini 
diketahui oleh murid lain. Harus hati-hati, atau kalo bisa. 
Kalian lebih baik ke sini saat pulang sekolah saat keadaan 
sekolah sudah sepi dan perpus benar-benar tidak ada 
orang." 


Keduanya kembali mengangguk mengerti, bersamaan 
dengan Renjun dan Jeno yang sudah mendapatkan buku 
hijau tebal bergambar tunas kelapa. Bukunya terlihat tua, 


tapi memang sengaja memilih yang ini karena terlihat 
tertarik. 


"Miss saya minjem buku ini?" izin Jeno kepada Irene. 
Irene mengangguk. 


"Ambil saja, nanti kalo sudah jangan lupa taro kembali. Jadi, 
kalian memilih kasus apa?" tanya Irene mengedarkan 
pandangan kepada keempat murid di depannya. 


"Toilet yang bau busuk Miss," jawab Renjun. 


Irene bergumam tak jelas, "kenapa memilih itu? Bukannya 
kasus ini kasus yang terasa berat?" 


Haechan mengangguk, "kita malah suka yang berat-berat 
Miss. Seru aja gitu." 


Jaemin, Renjun, dan Jeno mengangguk setuju. Mereka tentu 
suka yang berbau-bau hal aneh atau hal menyeramkan. 
Entahlah, bagaimana bisa murid seperti mereka jadi 
terjebak di organisasi kasus seperti ini. Walaupun kata Miss 
sendiri organisasi mereka-lah yang sangat diperlukan di 
sekolah. Dan tentu nilai rapot mereka juga akan bertambah 
karena kasus yang akan sering mereka selesaikan. 


"Bagus kalo begitu, tapi kalian juga harus ingat kewajiban 
sebagai murid, okeh? Saya gak mau peresmian organisasi 
ini bikin nilai kalian jadi turun," ujar Irene dengan senyuman 
tipisnya. 


"Itu sih tenang aja Bu Miss maksudnya, yang ada kayaknya 
ranking saya jadi naik," jawab Jeno dengan senyuman di 
bibir dan matanya. 


"Ya udah kalo gitu, saya mau ke bawah dulu. Kalian di sini 
juga gak papa, tapi saat keluar jangan lupa raknya ditutup," 
ujar Irene yang sudah berdiri dari duduknya. 


"Asli gue gak paham maksud dari nih tulisan," ujar Haechan 
sambil memperhatikan kertas berlipat yang di bagian bawah 
terisi tambahan tulisan Jaemin. 


"Tau! Pembunuhnya di dinding kelas K IPA G apa sih anjir," 
ujar Jaemin ikutan kesal. 


Renjun sendiri tampak berpikir keras sambil menggigit kuku 
jarinya. Alisnya mengernyit dalam, mencoba mencari 
maksud dari tulisan yang sudah mereka dapatkan. 


"K? G?" bingung Jeno ikut berpikir. 


Sedangkan Haechan sendiri sedang mendengarkan 
celotehan Mark yang juga sedang berspekulasi maksud dari 
teka-teki itu. 


"G? 7?" tanya Mark kepada Haechan. 
"Hah? 7? Maksudnya gimana?" tanya Haechan kepada Mark. 


Tentu kalimatnya itu membuat ketiga temannya menatap 
Haechan dengan pandangan bingung. Mengingat mereka 
tak mengatakan apa pun sejak tadi yang membuat Haechan 
harus menanggapi. Haechan sendiri tersenyum kuda. 


"Gue lagi dengerin omongan temen gue," jelas Haechan. 


Jaemin dan Jeno membulatkan mulutnya baru ingat bahwa 
setiap harinya Haechan selalu diikuti teman arwahnya itu. 


"K tuh kalo diurutin adalah huruf ke sebelas, terus G hurug 
ke tujuh, bisa jadi," ujar Mark menjelaskan pendapatnya. 


Haechan mengangguk paham, "guys kalo K itu artinya 
sebelas kalian percaya?" 


Renjun menoleh, "sebelas dari mana?" 


"K, huruf ke sebelas. G huruf ke tujuh, bisa aja maksud 
pembunuhnya di kelas XI IPA 7 atau gak taulah! PUSING! 
Mau ke sana gak buat ngecek aja?" tanya Haechan. 


"Gak!!" jawab ketiganya secara bersamaan. 
"Gak salah lagi-" ujar Jaemin. 


Jeno melangkah masuk ke dalam ruangan penuh buku itu, 
"skuy, kayaknya iya." 
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Dikit 
Agak telat 


Besok aku bakal update panjang, semoga suka. 


31. Pembunuhnya 


Koridor kelas sebelas sudah nampak sepi, di lapangan 
outdoor yang terlihat dari atas pun hanya berisi anak-anak 
ekstrakurikuller volly yang terlihat masih berlatih bertarung. 


Jam pun sudah menunjukkan pukul 16:30. 


Menandakan hari sudah semakin sore. Mereka masih 
melangkah menuju kelas yang Haechan duga sebagai 
petunjuk dari sebuah clue kertas yang mereka temukan 
waktu itu. Keempatnya juga beberapa kali bercanda garau 
dan berbincang sedikit. 


"Iya anjrit, gue dulu mau masuk volly gara-gara Doyeon," 
ujar Jaemin sambil melihat seorang gadis dengan pakaian 
olahraganya yang kini terlihat berpeluh dan fokus pada 
lawan di depan. 


"Gue suka banget cewek kurus, tinggi gitu, idaman banget," 
lanjut Jaemin membuat ketiga temannya berdecih geli. 


"Alay najis, gue suka yang tinggi tapi gak suka yang terlalu 
kurus, contohnya si Somi adkel kelas IPA 6," ujar Jeno. 


"Geli banget anjir, gak ada yang bener," ujar Renjun malas. 


"Kalo lo bedua suka tipe yang kayak gimana?" tanya Jaemin 
kepada Haechan dan Renjun. 


Haechan sendiri bergumam sambil berpikir, "gue sih intinya 
yang kalo dikasih lawak tuh ketawa, suaranya bagus, 
rambutnya pendek udah mantep banget." 


Renjun terkekeh, "kak Lisa? Si alumni?" 


Haechan bergumam lagi, "oh ya di ignya dia potong rambut, 
suaranya juga bagus... tapi, Kurang. Gue sukanya cewek- 
cewek dingin-dingin gitu." 


"Halaaah... diajak chattingan sama Kak Lisa juga langsung 
suka lo!" kesal Jeno membuat Haechan tersenyum kuda. 


"Tau aja lo!" ujar Haechan. 


"Eh lurr... kira-kira nih ya, misal kita udah lulus. Lo semua 
pada milih ngewarisin, apa nge-stuck dikita doang?" tanya 
Renjun dengan tangannya masih memegang surat yang 
sangat membantu pencarian mereka. 


"Kalo gue sih karena punya adkel yang dipercaya, bakal 
lebih milih diwarisin," ujar Jaemin menanggapi pertanyaan 
Renjun. 


Jeno ikut mengangguk, "gue juga ada adek kelas yang gue 
kenal, jadi milih diwarisin." 


"Laah... gue gak ada anying! Gimana atuh bor." Haechan 
mengernyitkan alisnya kesal. 


Renjun sendiri menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Gue juga gak ada, emang anggotanya harus banget empat 
ya?" ujar Renjun bingung. 

"Ga tau juga, gue sih udah ada si Jasmin adek gue, itu juga 
kalo boleh cewek," ujar Jaemin yang menghentikan 


langkahnya karena mereka sudah berada di depan pintu 
kelas XI IPA 7. 


"Oh, adik lo anak sini juga? Kalo gue si Chenle," jawab Jeno. 


Haechan menjetikkan jarinya. 


"Oh iya ada si Jisung adek kelas yang sering temenin gue 
kalo lagi ngeronda," ujar Haechan. 


Renjun menggeleng maklum, "emang mereka bisa nyelesain 
kasus-kasus begini? Lo pada tau 'kan ngerjain kasus kek kita 
tuh gak gampang." 


"Udah, udah, nanti aja bahasnya. Sekarang kita urus ini 
dulu," ujar Jaemin yang membuka terlebih dahulu pintu 
kelas tersebut yang sudah kosong. 


Lampunya pun mati, pencahayaan hanya bersumber dari 
matahari sore saja atau lebih tepatnya jendela yang terbuka 
dan menampulkan langit sore. Jeno, Haechan, dan Renjun 
mengikuti. Aroma jeruk tercium saat mereka memasukinya. 
Kelasnya nampak biasa saja, tak ada yang aneh. 


"Nih kelas adem amat kek di padang pasir," celetuk 
Haechan. 


"Padang pasir mah panas bego!" kesal Jaemin sembari 
menepuk bahu temannya itu. 


"Tapi asli, bener gak sih kalo maksudnya nih kelas?" ujar 
Jeno heran. 


Karena di kelas XI IPA 7 sendiri terlihat tidak ada yang 
janggal dan aneh. Semuanya normal, kecuali 


"Lo liat tembok deket jendela gak?" tanya Haechan saat 
matanya menangkap sebuah noda merah di dinding bagian 
bawah jendela. 


Mereka lekas mendekati dinding tersebut. Sedangkan 
gorden terus terbang akibat angin yang masuk dari jendela 
itu. 


"Anjrot! Lo pake apaan, sampe begini aja keliatan," ujar Jeno 
bingung. 


Sungguh, dari jarak sedekat ini saja jika Haechan tak 
melihatnya. Mereka tak akan menyadari. 


"Kayaknya sih anak-anak sini juga gak nyadar ada kalo ini 
noda darah. Dari jauh kayak noda merah cat biasa, pas 
dideketin alig emang beneran. Gue juga kayaknya gak bakal 
liat kalo si Haechan gak ngasih tau," ujar Jaemin. 


"Terus... pembunuhnya mana?" tanya Renjun bingung. 


Pertanyaan Renjun sontak membuat ketiga temannya yang 
lain ikut bertanya di dalam hati. Iya juga, di mana 
pembunuhnya. Sampai alis Jeno mengernyit saat ia 
memerhatikan dan menyadari daun jendela yang terlihat 
ada bekas tipe-x panjang. 


"Apa ini?" tanya Jeno kepada ketiga temannya. 
Haechan, Renjun, dan Jaemin ikut meneliti. 
"Bekas contekan?" jawab asal Haechan. 


"Ck, mana ada. Ngapain lo nulis contekan di jendela? Mau 
biar kena hormat bendera," kesal Jaemin. 


"Salah lagi," keluh Haechan. 
"Coba dikerok Jen," ujar Renjun. 


Jeno mencari apa pun yang ada di sekelilingnya, lalu 
mendapatkan potongan penggaris berwarna putih dari 
kolong meja entah punya siapa. Lelaki itu mulai mengeruk 
tipe-x yang sepertinya menutupi sesuatu. 


Setelah semua bagian tipe-x sudah hilang, Jeno meniup 
bekas kerukannya. Lalu alisnya mengernyit, sama halnya 
dengan yang lain yang melihat juga tulisan itu. 


"Choco chips lagi?" ujar Jaemin lalu mendengus kesal. 
"Asli, pusing kode morse mulu," tambah Renjun. 


Haechan lalu maju dengan tangannya yang sudah 
mengambil ponsel dari saku celana. Bodohnya, mereka tidak 
membawa buku yang sempat dipinjam. 


"Jen, lo sebutin gue yang cari. Nanti lo bedua kudu inget apa 
yang gue sebutin okeh? Ini hurufnya cuman lima, gue rasa 
ini nama orang," ujar Haechan yang memperlihatkan mimik 
wajahnya yang begitu serius. 


Hal yang jarang, bukan? 


Jaemin dan Renjun mengangguk mengiyakan. Mereka 
berdua sudah terlalu pusing hanya untuk menerjemahkan 
kode morse tersebut. Keduanya yakin bahwa orang yang 
membuat ini semua adalah anak pramuka atau lebih 
hebatnya lagi, hanya tertarik dengan kode morse. 


Jeno mulai membacakan tanda tersebut dengan pelan, 
Haechan mulai meneliti gambar kode morse di ponselnya. 
Lelaki itu terus menyipitkan mata untuk mencari huruf yang 
Jeno sebutkan. 


"Kok gak ketemu anying," kesal Haechan. 


"Coba cari lagi, gak mungkin gak ada Chan," ujar Renjun 
memberikan masukkan. 


"Asli! Udah gue cari ampe dua kali baca," ujar Haechan. 
"Coba Io nyari kode morse angka Chan, kalo gak salah kode 
morse ada angkanya juga," ujar Mark yang mengikuti 
mereka setiap saat. 


Haechan mengangguk, dan mulai menelusuri gambar kode 
morse angka. Lalu kembali menyuruh Jeno untuk 
mengulang kodenya. 


Benar saja, Haechan menemukan nomor dua di kode morse 
angka tersebut. 


"Dua?" bingung Haechan. 
"Dua? Apanya yang dua?" tanya Jaemin bingung. 
Haechan memerhatikan ketiga temannya. 


"Gue nyoba nyari di kode morse angka ada, dan dapetnya 
nomer dua," ujar Haechan menjelaskan keheranannya. 


"Ya udah coba lanjut lagi," ujar Jeno. 
Ketiganya mengangguk setuju. 
"Strip lima Chan." 


Tentu saja kode morse kali ini paling mudah bagi Haechan 
untuk menemukannya di kode morse angka, walaupun ia 
masih bingung karena bukanlah huruf yang akan ia 
dapatkan. 


"Kosong?" gumam Haechan yang masih dapat didengar oleh 
ketiga temannya. 


"Kosong? Astagfirullah halazim, gerja lembur bagai guda-" 
Jaemin membeo dan menyanyikan lagu yang sudah lama 


tak muncul lagi. 

"Sampai lupa orang tua-" lanjut Renjun. 

Jeno menggeleng maklum lalu menoleh kepada Haechan. 
"Maksudnya kosong gimana? Enol?" tanya Jeno. 

Haechan mengangguk, "dua puluh berarti apaan anjrit." 
"A, B,C, D,E, F, G, H, IL, J, K, L, M " 

"Ngapain sih lo Jaem?" tanya Renjun kesal. 

"Ngitung huruf ke dua puluh bego!" ujar Jaemin. 


Membuat mata ketiga temannya berbinar, merasa mendapat 
pencerahan. 


"JAEMIN OTAK LO UDAH BERFUNGSI SEKARANG?!" 
"JAEM, OTAK LO UDAH PINDAH KE KEPALA?!" 
"MANTEP EMANG TEMEN GUE!!" 

"HINA AJA TERUS HINA!!" 

"Hina saha? Hina anak kelas IPA 2?" 


"Haechan mukanya mau gue oplas pake panci hah?!" 
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Kayaknya kasus yang ini seleseinya di chapter selanjutnya. 
Jadi, yang udah nunggu Haechan kesurupan tunggu lusa ya. 


Makasih sekali lagi yang udah vote sama komennya, aku 
jadi makin semangat update 


Lanjut ya 


32. Gak nyangka 
"Tz?" bingung Jaemin saat mencoba menebak huruf. 


"Ya udah lanjut lagi ya?" ujar Jeno selaku yang membaca 
kode morse itu di jendela. 


Haechan menganggukkan kepalanya. Lalu kembali fokus 
kepada ponsel yang sudah menampilkan kode morse untuk 
ia jadikan sebagai patokan. Sungguh, merepotkan sekali. 
Rasanya ingin disudahi saja, tapi Haechan sendiri tahu 
mereka sudah berada di akhir kasus jadi tak mungkin asal 
menyerah begitu saja. 


"Bulet dua, strip tiga Chan," ujar Jeno yang langsung 
diangguki lelaki berkulit tan itu. 


Haechan dengan teliti mulai mencari dengan mata 
memicing, jika sudah lelah begini matanya juga tak bisa 
fokus dengan apa yang ia cari. 


"Dua lagi," ujar Haechan. 


Jaemin dan Renjun mengangguk, memasukkan ucapan 
Haechan ke dalam memori mereka. 


"Asli lurr..., gue ngantuk, gantiin gue yak?" ujar Haechan 
yang sudah menutup mulutnya yang menguap. 


"Ya udah sini, gantian aja gue sama Renjun," ujar Jaemin dan 
mendorong Haechan untuk duduk di meja yang sempat ia 
duduki tadi. 


Jeno mengangguk, lalu Renjun dan Jaemin maju dan kini 
memosisikan diri seperti Jeno dan Haechan. 


"Bulet satu strip empat Njun," ujar Jaemin. 


Renjun sendiri yang memilih ingin mencari kode morse yang 
dimaksud sedangkan Jaemin yang membacakan kode 
morsenya. Cukup waktu lama bagi mereka mencari tahu 
siapa nama yang dimaksud. Tapi Haechan maupun Jaemin 
sudah menduga saat huruf ketiga diketahui. 


Tzu. 


Tapi keduanya lebih memilih diam dan membiarkan Renjun 
tetap mencari. Siapa tahu dugaannya salah, pikir mereka 
berdua. 


"Y," ujar Renjun yang membuat mata Jeno berbinar. 


Sepertinya bukan hanya Jaemin dan Haechan yang 
menduga siapa dalang dari pembunuhan ini, bagaimana 
Jeno terlihat menduga-duga. 


"Kayaknya kasus pembullyan gak sih?" bisik Jeno. 


"Gak tau juga, tapi lo udah mikir siapa?" tanya Haechan ikut 
berbisik. 


"Udah, Tzuyu." Jeno tersenyum miring, begitu juga Haechan 
yang mengangguk. 


"U lagi, berarti Tzuyu?" tanya bingung Renjun bingung, 
sepertinya lelaki itu tak begitu mengenal siapa orang yang 
sudah diungkap menjadi pelaku. 


"Anak kelas dua belas, ketua geng cheerleaders yang suka 
banget ngelabrakin anak kelas sebelas, gak nyangka gue 


padahal dia cantik, tinggi, keliatannya juga biasa aja, 
kenapa sampe berani ngebunuh sampe kayak gini, gue rasa 
sih dia ngelakuin ini karena, iri(?)" ujar Jeno menjelaskan 
apa yang ia tahu. 


Renjun membulatkan matanya, "oh! Kak zuwi? Gue taunya 
panggilan dia. Kagak tau nama tulisannya." 


"Heeh, gila ya tapi, tunggu. Kalo pelakunya dia, terus 
korbannya siapa? Terus hubungannya sama akun itu 
apaan?" tanya bingung Jaemin. 


Tapi belum sempat Renjun dan Jeno menjawab, Haechan 
dikagetkan dengan satu sosok arwah yang muncul di 
hadapannya dengan seragam yang penuh dengan darah. 


"Bangsat! Kaget," ujar Haechan membuat ketiga temannya 
yang lain langsung melihat temannya itu yang sedaritadi 
diam. 


"Kenapa lo?" tanya Jaemin bingung. 


"Lo siapa?" tanya Haechan kepada arwah tersebut yang 
nampak melayang-layang di langit kelas. 


Mark sendiri hanya memerhatikan dengan tubuhnya yang 
masih duduk melayang di sebelah Haechan. Arwah 
perempuan berseragam penuh darah itu terlihat melayang 
dengan isakan tangis yang memilukan, membuat Haechan 
menatap iba walau masih ada rasa takut karena wujud 
terakhir arwah itu tak bernyawalah yang muncul di 
hadapannya. 


"Dia kayaknya korban si manusia itu, Chan," ujar Mark yang 
setia berada di sebelah Haechan kini mencoba berspekulasi. 


Haechan mengangguk, "mungkin." 


"Kenapa Chan? Ada siapa?" tanya Jeno karena sedaritadi 
mata lelaki berkulit tan itu terus melihat langit-langit kelas 
yang tak ada apa pun jika manusia normal seperti ketiga 
temannya melihat. 


Jangan lupa Haechan yang seperti sedang berbicara sendiri. 


"Itu ditanyain bodoh!" ujar Mark ketika sadar teman 
manusianya itu masih fokus dengan arwah yang tiba-tiba 
muncul. 


Haechan lalu menoleh kepada Jeno baru sadar, "kita 
didatengin arwah perempuan baru. Kayaknya dia korban 
pembunuhan." 


Seketika itu, ketiganya merasakan hawa dingin saat 
Haechan mengucapkannya. Padahal arwah itu sendiri saja 
terlihat sibuk menangis tanpa ada niatan mengganggu. 
Namun, memang auranya malah jadi terasa saat Haechan 
mengatakannya. 


"Dia ngomong apaan?" tanya Renjun penasaran. 


"Nangis, kagak ngomong apa-apa," jaeab Haechan masih 
fokus dengan arwah itu. 


Lalu Haechan mulai waspada saat arwah tersebut berbalik 
menatapnya dengan wajah penuh darah. Lalu melayang 
mendekat. 


"Aku gak mau mati!" ujar sang arwah yang masih tak 
menerima takdirnya. 


Haechan mendengus, "jadi gue tanya, kode morse ini yang 
nulis elo?" 


Arwah itu mendongak. Lalu mengangguk cepat dan kembali 
menangis. Walaupun wajah penuh darah dan seragam juga 
begitu, tetap saja ada rasa iba ketika Haechan melihatnya. 
Bisa ia rasakan bagaimana sedihnya gadis itu. 


"Jadi, lo siapa? Boleh tampilin muka normalnya aja? Gue 
mual sama bau amis lo," ujar Haechan berkata jujur. 


Bagaimanapun ia masih bisa mencium bau busuk di tubuh 
arwah gadis itu. Arwah tersebut nampak menggeleng. 


"Kayaknya dia gak ngerti Chan buat ngerubahnya gimana," 
ujar Mark setelah melihat gelagat gadis itu. 


Jika ada yang bertanya apakah wajahnya benar-benar 
buruk? Sepertinya tidak, namun memang wajahnya yang 
benar-benar terlihat seperti hanya dilumuri darah itulah 
yang membuatnya menjadi terlihat seram. Haechan yakin 
lukanya sendiri bukan berada di wajah. Melainkan di dahi. 


Mark sendiri kini melayang ke sisi kanan arwah gadis itu. 
Dan menyodorkan telapak tangannya untuk berjabat 
tangan. Arwah gadis itu dengan ragu menerimanya. Tapi, 
jabatan tangan dari Mark itulah yang kini membuat kondisi 
arwah baru itu tak mengerikan lagi. 


Sekarang terlihat normal seperti manusia biasa. 
Seragamnya yang sama dengan jadwal saat ini, membuat 
Haechan merasa bahwa bukan arwahlah yang ia temukan. 


Haechan melihat dari belakang wajah gadis itu yang masih 
fokus kepada Mark. Tentu saja Haechan tak bisa melihat 
wajahnya dan entah sejak kapan ketiga temannya yang lain 
tak berbicara dan hanya menonton kegiatannya ini. 


"Mark, nanti kalo lo lepas apa wujudnya bakal balik?" tanya 
Haechan penasaran. 


Mark menggeleng, "enggak, dia bakal nampilin kayak gitu 
terus sampe dia paham cara nyesuain sama ngekontrol 
badannya." 


Haechan mengangguk mengerti. 


"Mm... jadi, gimana? Lo mau ngomong apa sampe ngagetin 
gue tadi?" tanya Haechan. 


Membuat arwah itu segera membalikkan badan. 
"NAKYU NG?!" 


Renjun terlihat melamun sedaritadi, padahal mereka sudah 
berada di ruangan diskusi seperti biasa. Ia juga jika ditanya 
selalu tidak fokus. Jaemin sendiri memiliki kesimpulan 
bahwa Renjun melamun akibat kenyataan yang mengatakan 
bahwa Nakyung-lah yang menjadi korban pembunuhan 
tersebut. 


Rencananya setelah Haechan berbincang sedikit di ruang 
diskusi, mereka akan langsung ke tempat di mana jasad 
Nakyung ditempatkan. 


"Di belakang sekolah," jawab arwah Nakyung dengan lemas. 


Haechan mengangguk lantas berdiri, "skuy ke belakang 
sekolah. Sekalian kita telfon Miss Irene, kalo kita udah 
nyelesain masalahnya. Nanti tinggal kita foto seragamnya 
Nakyung yang di toilet sama kertas yang di laci meja." 


Jeno dan Jaemin mengangguk setuju. 
Namun sebelum itu, Nakyung menghadang jalan Haechan. 


"Tardulu, aku mau minta sesuatu ke kalian. Boleh gak, kalian 
benerin hp aku? Terus kasih hpnya ke keluarga aku, pinnya 


1430," ujar Nakyung membuat Haechan bergumam 
sebentar lalu menatap Jeno. 


"Jen, dia minta tolong ke kita buat benerin hpnya terus 
dikasih ke keluarganya," ujar Haechan menyampaikan apa 
yang Nakyung sampaikan. 


Bukannya Jeno yang menjawab, Jaemin mendekat, "boleh 
aja! Oh ya emang hpnya dia di mana?" 


"Hp aku di sebelah tubuh aku, tolong... karena yang aku 
butuhin sekarang cuman biarin hp itu udah ditangan 
keluarga aku," jelas Nakyung. 


Haechan mengernyit, "kamu mau pergi?" 


Ucapan Haechan membuat Renjun tersadar dari 
lamunannya lalu ikut bangkit dari duduk. 


Nakyung mengangguk, "ya. Gak ada lagi yang harus aku 
selesein karena semua jawaban masalah dari keluarga atau 
aku sendiri ada di hp itu, di memo hp banyak curahan aku 
dan foto-foto bukti pembunuhan kak zuwi jadi aku rasa 
dengan polisi atau keluarga baca itu, masalah bakal kelar. 
Tolong ya?" 


Haechan mengangguk, "katanya hp memonya banyak 
curahan tentang keluarga sama perasaan dia, terus juga 
banyak foto-foto yang nunjukin bukti. Makanya itu penting 
banget." 


"Haechan," panggil Renjun sambil menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. 


Gerakan tubuhnya terlihat gugup. 


"Napa Njun?" tanya heran Haechan. 


"Gue mau ngomong bedua sama Nakyung, gimana?" tanya 
Renjun. 


Haechan mengernyit lalu membulatkan mulutnya mengerti 
apa yang Renjun maksud. Mark sendiri tersenyum kecil saat 
menyadari apa yang akan Renjun katakan. 


"Boleh, tapi kayaknya... kita nyari tempat yang gak ada 
arwah atau roh lain, gue takut pas mata batin lo dibuka di 
sini, kaget ada arwah atau roh lain yang serem-serem," jelas 
Haechan. 


Renjun mengangguk setuju. 


# 
# 
# 
# 
H2J2 


Halo- 


Sumpah aku seneng banget peringkat ceritanya naik 
semalem. Itu berkat kalian semua 


Makasih sekali lagi yang udah mampir ke sini, semoga gak 
kapok. 


Oh ya, kira-kira Renjun mau ngomong apa ya? 


33. baru 


Di ruangan kedap suara dan suasana hening. Renjun dan 
Nakyung dengan sosok arwahnya, kini saling berhadapan. 
Renjun tersenyum tipis, teringat kembali bahwa Nakyung di 
depannya ini bukanlah lagi manusia. Mereka sudah berbeda 
dunia. 


Renjun tahu perasaan Nakyung yang sepertinya... terlihat 
bingung karena dirinya mengajak gadis yang sudah menjadi 
arwah itu berbicara hanya empat mata. 


"Kenapa?" tanya Nakyung jangan lupa dengan aura dingin 
saat Nakyung mengucapkannya. 


Sensasi itu agak sedikit membuat Renjun takut. Baru kali ini 
ia bisa mendengar dan melihat makhluk halus. 


"Mmm...," Renjun menggigit bibirnya. 


Tangan lelaki itu menggaruk tengkuk salah tingkah. Semua 
kalimat-kalimat yang ia rencanakan akan dikeluarkan, kini 
hanya tinggal angin saja. Entah sudah hilang ke mana. Ada 
keraguan saat ia mulai membuka mulut untuk 
mengucapkan sesuatu. 


"Lo... kenal gue?" pertanyaan Renjun sontak membuat 
Nakyung mengernyit bingung, tapi akhirnya mengangguk. 


"Ya! Kamu... anggota detektif yang udah bantu aku. Terus... 
kamu juga cowok seangkatan dari jurusan ipa, iya 'kan?" 
ucap Nakyung tanpa ragu. 


Renjun menghela napas lelah, ia tahu gadis di depannya ini 
adalah sosok gadis yang lebih peduli terhadap buku novel 


dibandingkan orang sekitarnya. Jadi, setidaknya ada 
kemajuan Renjun dikenal Nakyung. 


"Gak ada lagi?" tanya Renjun masih ingin tau. 
Nakyung dengan ragu menggeleng. 


"Huft... oke, gue gue sebenernya telat banget ngomong 
kayak gini ke elo. Seharusnya gue ngomong ini dari awal, 
walaupun gue juga yakin jawaban saat lo hidup dan saat 
lo... udah jadi arwah, pasti sama. Gue udah ngagumin elo 
dari lama, sadar gak? Gue juga suka merhatiin lo kalo lagi 
baca novel? Pasti gak sadar, gue " 


"Renjun, kamu kenapa sih?" tanya Nakyung sambil terkekeh 
pelan. 


"Dengerin gue dulu!" ujar Renjun agak kesal. 
Nakyung lalu terdiam. 


"Gue suka sama lo, gak tau lo sadar juga atau enggak. 
Kayaknya sih enggak, gue juga " 


"Renjun..., kamu juga kayaknya harus ambil novel yang aku 
simpen di loker. Lagipula... kita udah beda dunia, aku juga 
bentar lagi gak di sini. Kamu harus rela, lagian kok bisa 
cowok terkenal kayak kamu bisa merhatiin aku, gabut 
banget. Udah 'kan? Kamu mau ngomong itu aja? Tolong... 
kalo kamu masih suka, tolong bantu aku buat pergi dari sini 
sebelum jadi roh jahat." Jelas Nakyung. 


Renjun menghela napas kasar, ia sudah tahu jawaban apa 
yang akan ia dengar. Sudah tahu bagaimana Nakyung 
melihatnya. Tapi, tetap saja rasanya sesak. 


Renjun mengangguk, "demi lo." 


Sudah berapa hari semenjak kasus pembunuhan pertama 
kali, dan semoga saja terakhir kali di sekolah mereka. 


Tzuyu, sebagai seorang pelaku akhirnya dikeluarkan dari 
sekolah dan katanya mendapat tindak pidana walaupun ada 
sedikit perbedaan daripada hukuman pembunuh orang 
dewasa. Mengingat gadis itu masih di bawah umur. Jadi, ada 
sedikit keringanan saat hukuman didapatkan. Harusnya 
gadis itu beruntung. 


Organisasi atau bisa disebut ekstrakulikuller keempatnya 
pun semakin dikenal banyak murid. Murid mulai 
menganggap bahwa ekstrakulikuller tersebut adalah 
organisasi paling bagus dan keren setelah organisasi basket. 


Jadi, untuk saat ini. Posisi organisasi mereka ada di 
peringkat kedua, padahal organisasinya saja baru pertama 
berdiri. Memang di sekolah Neo Dream ada yang namanya 
pemeringkatan ekstrakulikuller terbagus dan terpopuler. 


Dan satu lagi yang penting, paling banyak peminatnya. Jika 
saja organisasi detektif itu membuka member baru, sudah 
pasti ruangan mereka akan dipenuhi oleh banyak murid 
yang berdatangan. 


Keempatnya sendiri sedang duduk-duduk santai di kantin 
sambil menyeruput segelas kopi susu dan es teh manis yang 
tadi dipesan di kedai Bu Wendy. 


Jangan lupakan bahwa loker keempatnya sudah dipenuhi 
dengan surat-surat yang belum mereka periksa atau baca 
sama sekali. Dan saat ini Renjun sendiri tengah membaca 
serius buku novel yang ia ambil dari loker Nakyung. 


la sudah berjanji akan membacanya. 


"Gilaa... ya, Miss Irene kalo udah seneng apa aja dilakuin. 
Segala ngasih gratis makanan di kantin buat semua murid, 
emang dasarnya juga kaya," ujar Jaemin. 


Ya, mereka sedaritadi terus saja membicarakan Irene yang 
tiba-tiba mengajak murid Neo Dream berkumpul di aula dan 
mengumumkan bahwa wanita itu memberikan kebebasan 
dalam memesan makanan dan akan dibayar seluruhnya 
oleh Irene sendiri. 


Makanya saat ini kanting benar-benar sangat penuh. 
Mengabadikan momen langka selama mereka bersekolah di 
sini. 


"Gue yakin sih buat beli gedung sekolah juga duitnya gak 
bakal abis, oh ya cuk, katanya nanti ruangan bakal diisi dua 
AC anjrit. Ini mah sumpah dah, nikmat tuhan lagi yang 
mana yang kau dustakan," ujar Haechan. 


"Salah bego!" ujar Jeno kesal. 


"Yang bener tuh nikmat tuhan lagi mana yang dusta," ujar 
Jeno yang langsung dihadiahi kulit kacang oleh Haechan. 


"Itu juga salah tolol!" kesal Haechan. 
Jaemin dan Renjun menggeleng. 


"Berisik banget anjir! Oh ya, lo dapet chat dari Miss Irene 
gak? Katanya nanti abis istirahat kita disuruh ke kantornya. 
Gue rasa kita bakal dikasih black card, anjuy banget. Mimpi 
apa gue semalem, emang rejeki anak Sholeh," ujar Renjun 
yang kini melipat halaman terakhir ia membaca. 


Lalu mulai meneguk es teh manis yang tadi ia pesan. 


"Gue rasa gue " 


Drrt 
Drrt 


Ucapan Jaemin terhenti kala ponsel yang ia letakkan di meja 
bergetar dan menampilkan panggilan masuk dari Irene. 


'Miss Irene is calling' 
"Angkat Jaem," ujar Jeno. 


Lantas Jaemin memencet ikon hijau dan meletakkan 
ponselnya di tengah-tengah meja tak lupa dia mengetuk 
ikon load speaker agar terdengar oleh ketiga temannya 
yang lain. 


"Halo Jaem," suara Irene terdengar tenang. 


"Halo Miss, ada apa nih? Tumben langsung nelfon begini," 
jawab Jaemin berbasa-basi. 


"Saya sedang membutuhkan kamu dan teman-temanmu, 
mereka di mana Jaem?" tanya Irene yang mencoba terlihat 
santai. 


"Halo Miss," jawab ketiga temannya berbarengan. 


Terdengar kekehan di seberang sana, "ternyata kalian lagi 
ngumpul." 


Ada jeda sejenak saat Irene mengatakannya. Tak lupa tiba- 
tiba suara plastik dan terdengar berisik. 


"Saya mau memberikan kalian kasus, apa masih boleh?" 
tanya Irene. 


Tentu saja mereka berpandangan sebentar dan mengernyit. 


"Udah pasti boleh Miss, ada apa?" tanya Renjun yang 
menjawab. 


"Beberapa hari ini, saya diteror oleh seseorang dan 
beberapa hari ini juga tubuh saya selalu terasa panas. Saya 
mau kalian membantu saya, tadi beberapa menit yang lalu. 
Ruangan saya didatangi sebuah kotak berwarna abu-abu 
yang ternyata saat saya buka, malah berisi bangkai tikus 
dan beberapa kodok mati. Jadi, saya mau... kalian mencari 
siapa orang yang meneror saya, kira-kira kalian mau?" 
tanya Irene nada wanita itu terdengar ragu. 


Seakan-akan ada sesuatu yang sedang mengganggunya. 


Keempatnya kembali berpandangan untuk sekedar 
melempar pendapat lewat kedua mata. Lantas mereka 
mengangguk. 


"Udah pasti Miss, kira-kira kita dibolehin ke ruangan Miss 
kapan?" tanya Jaemin yang mencoba membuka suara. 


"Nanti, saya akan memberikan surat dispen kepada guru- 
guru kalian. Mungkin abis istirahat(?)" 


"Baik Miss." 


tt tt 


H2J2 
Makin garing 


Oh ya, aku ingkar janji soal gak ada cinta-cintaannya :"" 
sumpah aku baru nyadar pas selesei nulis. Maaf ya yang 


mungkin kurang suka bagian di atas cheesy banget gak sih. 
Aaa... pokoknya makin garing. 


Jangan kapok ya 


Oke, lanjut 


34. Jasmin 
BRUKK 


"AWW!!" ringisan kencang siswi membuat Haechan, Renjun, 
Jeno, dan Jaemin yang sebelumnya tengah menikmati 
makanan dengan santai langsung mencari apa yang 
menjadi keributan saat ini. 


"Makanya kalo jalan pake mata!!" kesal siswi berambut 
cokelat yang sepertinya memang sengaja melakukan itu. 


Tampaknya bukan hanya keempatnya saja yang 
memperhatikan kejadian tersebut, seluruh murid pun kini 
tertuju pada kedua siswi itu, dengan satu siswi yang 
terduduk di lantai dan satu siswi yang berdiri di depannya 
dengan angkuh. 


"Yang ada jalan pake kaki, tolol!!" kesal siswi yang tadi 
terjatuh dan sepertinya sedang berusaha bangkit berdiri. 


Cukup berani sebenarnya, mengingat yang sedang ia 
hadapi adalah seorang kakak kelas dan sangat berpengaruh 
di sekolah mereka. Nancy, siapa yang tak mengenalnya? 
Jika Tzuyu seorang pelabrak yang handal Nancy yang 
katanya adik Tzuyu sendiri adalah pembully yang handal. 


"Berani ya lo?!" kesal Nancy melihat bagaimana siswi yang 
sepertinya adik kelasnya itu menjawab dengan kasar. 


"Ngapain takut?" ujar siswi itu menantang. 


Sedangkan Jaemin sedaritadi memperhatikan dengan 
senyuman miring lebih tepatnya memperhatikan siswi yang 
berhadapan dengan Nancy. Jaemin yakin, Nancy akan 


menyesal karena telah berhadapan dengan Jasmin adik 
Jaemin. 


Ketiga temannya tak ada satu pun yang mengetahui bahwa 
itu adik Jaemin, karena Jaemin sendiri tak pernah 
menjelaskan bagaimana fisik Jasmin atau lebih tepatnya tak 
pernah memperkenalkan Jasmin entah dalam bentuk foto 
maupun yang asli. 


Jasmin sendiri memang tidak mau dikenal sebagai seorang 
adik Jaemin. 


"Lo mau gue pukul hah?! Berani-beraninya lo nantangin 
gue!!" bentak Nancy yang langsung menyerang rambut 
siswi di hadapannya. 


Tentu saja siswi di hadapannya itu dengan kaki agak 
pincang sebelah, membalas tarikan di rambut cokelat Nancy 
lebih kencang. Sudah pasti pertarungan ini menjadi menarik 
untuk murid yang menontonnya. Tak ada satu pun yang 
mencoba memisahkan. 


Keempatnya saja tidak ada yang mau memisahkan, karena 
mereka yakin ini adalah pertarungan yang imbang. Jadi, 
lebih tepat disebut berkelahi daripada Nancy yang 
membully. 


"Adanya elo yang berani-beraninya ngelawan gue!!" kesal 
siswi itu Jasmin. 


Jasmin sendiri kini mencoba menarik tangan Nancy yang 
masih menarik rambutnya gemas. Lalu tepat setelah 
mendapatkannya, Jasmin memutar tangan Nancy membuat 
Nancy sendiri terpelintir dengan satu tangan yang tertahan 
di belakang punggung dan membelakangi Jasmin. 


"Bangsat!!" umpat Nancy. 


"Udah gue bilang, gak usah sok-sokan jadi kakel!! Lo tuh 
gak ada apa-apanya sama gue!!" ujar Jasmin dengan 
seringaian di wajahnya. 


Beberapa murid yang menonton pertikaian tersebut 
berdecak kagum dan adapula yang merekam momen itu. 
Sebenarnya melihat perkelahian mereka atau bagaimana 
pembelaan Jasmin sungguh sangat membosankan. Tapj 
tentu saja faktor yang membuat mereka kagum terhadap 
Jasmin adalah karena gadis itu dengan berani melawan 
Nancy, tanpa peduli kemungkinan besok atau bagaimana 
nantinya. 


Haechan dan Jeno juga tampak berdecak kagum. 


"Keknya tuh cewek bisa dijadiin anggota penerus nih," ujar 
Jeno walaupun tatapannya masih terfokus kepada Jasmin. 


"Nah setuju! Dia keknya bisa bela diri juga noh," ujar 
Renjun. 


"Berarti dia perwakilan gue yak? Kan Jeno ada adik kelas 
saha tuh namanya? Terus Haechan udah ada, Jaemin juga 
udah ada adiknya. Berarti tinggal gue, okeh?" ujar Renjun. 


Jaemin berdecih, "heh munaroh!! Cari lagi lah itu pan adek 
gue." Kesal Jaemin. 


"Hah?!" 


Keempatnya tampak serius berbagi tugas, dengan kotak 
berwarna abu-abu yang berada di atas meja kaca. Yap, 
mereka sudah berada di ruangan diskusi. Ruangan ini juga 
sudah benar-benar berubah, tentu saja kemarin Irene 
dengan besar-besaran mengubah banyak tampilan ruangan 
tersebut. 


Sudah ada pendingin ruangan, komputer dan laptop, jam, 
kulkas dan banyak lagi. Benar-benar nyaman. Irene sungguh 
dengan mudahnya memberikan black card dan menuruti 
keempat murid kesayangannya itu untuk membeli 
perabotan apapun. 


Tapi yang menjadi masalah sekarang adalah, ruangan 
mereka harus tercium aroma bangkai akibat kotak yang 
Irene berikan kemarin. Oh ya, jangan lupa dengan 
keberadaan Jasmin. 


Adik Jaemin yang terus mengedarkan pandangan, Jaemin 
sendiri sibuk mengobati luka memar dan lecet di kedua 
lutut adiknya. 


"Kalo jatoh tuh jangan setengah-setengah... kenapa gak 
sekalian aja ampe patah? Lagian ngapain sih masih nahan- 
nahan, cewek kek Nancy tuh gak perlu cuman digituin, 
kenapa gak lo smekdown aja sekalian biar mampus!" ujar 
Jaemin sambil terus fokus mengobati luka Jasmin. 


Bukk 


"Kalo ngomong suka kayak bajaj!" ujar Haechan sambil 
menggeleng maklum. 


"Ini serius ruangan cuman buat kalian berempat?" tanya 
Jasmin penasaran dengan matanya yang masih 
mengedarkan pandangan. 


Renjun mengangguk sambil mengambil minuman dingin 
dari kulkas dan memberikannya kepada Jasmin. 


"Sekarang kita lagi nyari adik kelas yang sekiranya bakal 
jadi penerus nih organisasi, lo berminat gak?" tanya Renjun 
yang kembali duduk di sebelah Haechan. 


"Gak! Males, mending tidur. Lagian buat apaan sih 
nyelidikin beginian, gabut amat," jawab Jasmin sambil 
menunjuk kotak berwarna abu-abu di depannya. 


Haechan memutar bola matanya malas, "bajaj dua." 


"Lo kayaknya lebih pinter dari Jaemin, terus lebih berani dari 
Jaemin seenggaknya kalo ada penerus. Nih ruangan gak jadi 
gudang lagi, giman " 


"Woy! Woy! Sinian deh, gue udah nemu nih orangnya," 
berseru Jeno dengan matanya yang masih fokus kepada 
layar monitor. 


Panggilan Jeno membuat ketiga temannya menghampiri 
lelaki bermata bulan sabit itu. Meninggalkan Jasmin yang 
menatap mereka kesal karena diabaikan. Lalu mendengus. 


"Gak keliatan Jen mukanya," ujar Haechan saat melihat 
video yang dijeda oleh Jeno dan nampak seseorang dengan 
pakaian serba hitam membawa sebuah kotak berwarna abu- 
abu. 


Sama persis dengan kotak yang ada di ruangan mereka. 


Jeno kembali memutar video dan menjedanya beberapa kali 
untuk menangkap wajah dari si pembawa kotak itu. 


Jasmin sendiri kini mengambil kotak tersebut dengan 
penasaran. Tapi, saat itu juga kepalanya pusing dan 
pandangannya berputar-putar. Sampai sebuah bayangan 
terngiang di kepalanya, layaknya memori beberapa waktu 
lalu dari kotak tersebut. 


“Ssh...," desis Jasmin kala bayangan itu hilang. 


Haechan sendiri sedaritadi mengernyit saat arwah tiba-tiba 
datang menembus ruangan mereka. Mark pun melakukan 
hal yang sama. Alis keduanya mengernyit saat melihat 
arwah atau roh itu mendekati Jasmin yang memegang 
kepalanya yang masih pusing. 


Haechan dengan segera mendekat, mulai curiga pada arwah 
itu. la berlari bermaksud ingin mendorong Jasmin saat arwah 
itu akan masuk ke dalam tubuhnya. Namun, yang terjadi 
malah tubuh Haechan-lah yang menjadi korbannya. Jasmin 
sendiri masih tak menyadari langkah cepat Haechan, 
sampai sebuah suara tiba-tiba terdengar kencang dari 
belakang tubuhnya. 


Brukk 


Tubuh lelaki berkulit tan itu terjatuh dari belakang sofa 
panjang yang Jasmin duduki. Hal tersebut sontak 
membuatnya langsung menjadi pusat perhatian, termasuk 
Jasmin yang langsung menoleh ke belakang. 


Jasmin membulatkan mata kaget, lalu bangkit berdiri dan 
mendekati Haechan yang sudah tak sadarkan diri. 


"Bangsat, Haechan kenapa?!" ujar Renjun melangkah cepat 
menuju Haechan yang sudah tergeletak lemah. 


Disusul oleh Jaemin dan Jeno. Jasmin sudah terduduk di 
samping tubuh Haechan. 


"Perasaan tadi dia di sebelah gue anjir! Napa jadi pingsan 
tiba-tiba begini," ujar Jeno bingung. 


Jaemin sendiri melirik Jasmin, "pasti ada yang deketin lo 
lagi." Ucapnya kepada Jasmin. 


Jasmin mendongak melihat Jaemin yang masih berdiri, 
dirinya menggeleng tak tahu. 


Mark mengernyit saat merasakan bahwa tubuh Haechan 
sudah terasa hawa berbeda dan menandakan sudah diisi, 
tapi bingung saat hawanya terasa berbeda dari hawa arwah 
gentayangan lainnya matanya membulat kala menyadari 
hawa berbeda itu. 


Roh jahat?! 


# 
# 
# 
# 
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Gantungnya ngeselin banget gak sih kira-kira Haechan 
kenapa? Apa dia kesurupan : (( 


Makin aneh gak sih 


35. Fakta baru 


Gadis itu terus memperhatikan bagaimana lelaki berkulit 
tan itu terbaring lemah karenanya. Ini yang tak ia suka dari 
kelebihannya. Bisa membahayakan orang. 


Ketiga lelaki lainnya juga melakukan hal yang sama, 
menunggu temannya itu terbangun. Jaemin menatap Jasmin 
dengan tatapan iba. la tahu bagaimana perasaan adiknya 
itu. 


"Jaem, adik lo pulang aja. Dia cewek, gak baik pulang sore- 
sore," ujar Jeno yang kini ikut duduk di single sofa sambil 
menunggu Haechan tersadar. 


Jaemin mengangguk, "yuk Jas, nanti gue yang dimarahin 
kalo lo belom pulang." 


Jasmin menghela napas lelah, lalu mengangguk pasrah. Dan 
bangkit berdiri dengan  tatapannya yang masih 
memperhatikan Haechan. Mengharapkan tiba-tiba 
tangannya bergerak agar ia tak merasa bersalah. 


"Nanti kabarin ya Jen, Ren, kalo Haechan udah sadar," ujar 
Jaemin. 


Kedua lelaki itu mengangguk mengiyakan. Lantas kedua 
kakak beradik itu keluar dari ruangan mereka. Renjun 
menyandarkan kepalanya pada bagian kepala sofa dan 
menghela napas gusar, baru pertama kali Renjun melihat 
Haechan seperti ini. Entah apa penyebabnya. 


"Gue rasa adiknya Jaemin punya 'kelebihan' gak sih? Aneh 
aja gitu, perasaan Haechan tadi baik-baik aja," ujar Renjun 
menatap Jeno yang masih memperhatikan temannya itu. 


Sudah setengah jam mereka menunggu Haechan tersadar. 
Tapi, yang ditunggu tak ada sedikit pun mau membuka 
mata. Awas saja nanti jika bangun, ia akan membuat lelaki 
itu kesal sepanjang waktu pikir Jeno. 


"Mungkin, si Jaemin juga kayaknya terlalu nyembunyiin 
adeknya banget. Udah berapa taun gue temenan sama dia, 
tapi baru sekarang gue ketemu adeknya," jelas Jeno. 


"Oh ya Jen, terus yang rekaman tadi gimana? Tadi kan lo 
sempet dapet dikit mukanya tuh," ujar Renjun mengingat 
kembali beberapa menit lalu sebelum kejadian Haechan 
tiba-tiba tak sadarkan diri. 


"Tetep burem, tapi keliatannya yang ngirim kotak masih 
muda. Jadi, gue rasa kita juga kudu konfirmasi ke Miss Irene- 
nya, nanti gue kirim deh rekamannya ke dia. Biar nanti dia 
sendiri yang inget-nget apa orang yang naro paketnya tuh 
dia kenal gak," jelas Jeno membuat Renjun mengangguk 
mengerti. 


Brak 


Bunyi kencang dari pintu ruangan yang semula tertutup kini 
mengagetkan mereka. Jaemin dan Jasmin berada di sana 
dengan napas memburu. 


"Jen, Njun, jangan biarin Haechan sendirian!" seru Jaemin 
yang kini tampak menopang tubuhnya dengan tangan di 
kedua lutut. 


Jeno dan Renjun sama-sama mengernyit bingung. Tentu saja 
mereka tak mengerti mengapa kedua bersaudara itu tiba- 
tiba terlihat panik dan tak membolehkan mereka untuk 
membiarkan Haechan sendiri. 


"Kenapa sih?" tanya Renjun kesal. 


Jasmin melangkah masuk dan mendekati Haechan yang 
masih memejamkan mata di sofa panjang tersebut. 


"Kak, bangun, kak," ujar Jasmin sambil menepuk-nepuk 
bahu Haechan pelan. 


Tentu saja hal itu membuat Renjun dan Jeno semakin 
bingung. Jaemin sendiri kini kembali masuk dan menutup 
pintu sebelum melangkah masuk. 


"Coba lo jelasin Jaem, kenapa? Jangan bikin gue kek orang 
tolol!" ujar Renjun dengan alisnya mengernyit tak suka. 


Jaemin mengangguk, "adek gue tuh badannya gampang 
dimasukin sama arwah manapun terutama roh jahat, dan 
mungkin... mungkin ini sih, mungkin aja roh jahat itu 
sekarang ada di badan Haechan dan roh jahat itu mungkin 
roh yang dikirim seseorang buat bales dendam ke Miss Irene 
melalui nih kotak." 


Jeno dan Renjun masih mengernyit bingung. Jaemin 
menghela napas kala melihat temannya masih tak paham 
apa yang ia ucapkan. 


"Jadi, entah ada apanya tuh kotak tapi dugaannya kotak itu 
digunain buat ngundang roh jahat, gue juga awalnya gak 
percaya sama adek gue secara itu gak masuk akal-lah 
bangsat! Tapi kalo dipikir-pikir bisa jadi. Lo pada inget Miss 
Irene bilang kalo badannya panas pas ditelpon waktu itu? 
Mungkin ada sangkut pautnya sama roh jahat yang masuk 
ke badan Haechan," ujar Jaemin, matanya melirik Jasmin 
yang masih mencoba membangunkan Haechan. 


Lantas kembali melanjutkan, "Jasmin ada di depan kotak itu. 
Dan gue rasa roh jahat itu bakal masuk ke raga orang yang 
megang atau yang berhadapan sama tuh kotak. Dan 


kayaknya Haechan ngeliat tuh roh dan jadilah tuh malika 
yang kemasukkan, bukan adek gue." 


Jeno dan Renjun mengangguk paham. 


"Oke gue paham, jadi mungkin nih orang rencananya 
pengen Miss Irene yang dimasukkin?" tanya Jeno. 


Jaemin mengangguk cepat. 


Renjun membulatkan mulutnya mulai tau arah jalan 
masalahnya. 


"Terus... adek lo ngapain?" tanya Renjun bingung melihat 
Jasmin nampak sibuk menepuk-nepuk bahu Haechan. 


"Nggak tau," jawab Jaemin yang sekarang kembali 
meletakkan tasnya di single sofa yang berada di dekat pintu 
masuk. 


Lalu kembali melangkah menuju Jasmin dan membantu 
adiknya itu untuk membangunkan Haechan. Sedangkan 
Haechan sendiri masih bergeming. Sampai Jasmin menepuk 
pipinya-lah Haechan menggerakkan tangannya. Matanya 
pun mengerjap-ngerjap, menyesuaikan penglihatan. 


"Giliran pipinya dipegang cewek aja baru bangun lo!" kesal 
Jaemin lalu lelaki itu mengambil kursi yang sebelumnya Jeno 
duduki dan mendudukkannya. 


Haechan tampak belum sadar sepenuhnya. Matanya pun 
terlihat memerah, khas bangun tidur. 


"Urang teh di mana?" Haechan mengedarkan 
pandangannya terdengar ling-lung. 


Plak 


Jeno, Jaemin, dan Renjun meringis kala Jasmin dengan 
berani menampar Haechan dengan kencang. 


"Bagoy!!" umpat Haechan. 


Jasmin tersenyum menyeringai, "nah kalo gini udah normal. 
Tapi... mungkin masih ada." 


Haechan mengusap pipinya yang memerah. Masih terasa 
tangan Jasmin di pipinya. 


"Anying... perih banget," ringis Haechan lalu menatap tajam 
Jasmin. 


"Asli ya anjrit, gue gak ngapa-ngapain kenapa tiba-tiba 
ditabok?" kesal Haechan. 


"Biar cepet sadar," jawab Jasmin yang berlalu dan duduk di 
single sofa yang terdapat tas Jaemin di atasnya. 


Haechan sendiri mengernyit saat Mark tengah menatapnya 
khawatir. Lelaki berkulit tan itu menatap penuh tanya Mark 
yang terus menatapnya. 


"Lo nggak ngerasa apa-apa gitu Chan?" tanya Mark dengan 
tatapan penuh selidik. 


Haechan mendelik pada Jasmin yang tengah menatapnya 
dengan kernyitan, begitu juga pada ketiga temannya yang 
juga menatap Haechan penuh tanya. 


"Lagi ngomong sama Mark," ujar Haechan membuat 
ketiganya mengangguk paham. 


"Bisa liat 'itu'?" tanya Jasmin kala melihat gerak-gerik 
Haechan dan bagaimana lelaki berkulit tan itu menatap 
udara kosong di depannya. 


Haechan tak menjawab, lalu kembali melihat Mark. 


"Gak ngerasain apa-apa emang kenapa," tanya Haechan 
bingung. 


"Lo tadi nolongin dia, inget gak?" tanya Mark sambil 
menunjuk Jasmin. 


Haechan mengernyit sebentar, dan mengangguk bahwa ia 
ingat. 


"Keknya rohnya udah keluar, gue gak ngerasain apa-apa," 
ujar Haechan membuat ketiga temannya itu menghela 
napas lega, tentu saja berbeda dengan Mark yang masih 
merasakan hawa berbeda dari badan Haechan. 


Tapi baru saja berkata begitu, tiba-tiba Haechan memegang 
perutnya merasa mual. 


"Anjrit, gue abis makin apaan sih enek banget nih perut!" 
umpat Haechan yang kini memegang perutnya. 


Mark mulai terbang mendekat. Dan mengenduskan 
hidungnya di bagian atas Haechan, tatapannya berubah 
panik. 


"Chan! Buru suruh temen Io ambilin air minum!!" teriak 
Mark panik. 


Tapi belum sempat Haechan mengucapkan apa yang Mark 
ucapkan. Tiba-tiba kepalanya terasa berputar dasyat. 


Saat itu juga mulutnya terukir sebuah seringai ganjil, 
membuat ketiga temannya melangkah menjauh. Berbeda 
dengan ketiga lelaki itu yang menghindar, Jasmin berdiri 
dari duduknya dan mendekat dengan panik. 


Suu 


H2J2 
Update pagi ini, nanti aku update lagi malem. 
Lanjuuut- 


Makasih banyak yang udah komen dan votenya seneng 
banget cerita aku ada yang nanggepin 


36. Buang 


Miss Irene dengan tenang membuka kotak tersebut yang 
masih menyengat bau busuk, walaupun begitu wajahnya 
tampak biasa saja dan tak terganggu dengan baunya yang 
begitu menyengat di indera penciuman. 


Ketiga lelaki itu memerhatikan pergerakan wanita di depan 
mereka. Masih di ruang diskusi, Jaemin, Jeno, dan Renjun 
menonton pergerakan Irene sedaritadi. Sedangkan Haechan 
sendiri terus menatap kosong dinding di depannya. 
Ketiganya yakini, sosok roh jahat tersebut masih 
bersemayam di tubuh temannya itu. 


"Ekhm..., makasih buat kalian karena sudah memberikan 
rekaman CCTV di mana seseorang mengerim kotak ini, 
dan...," Irene melirik Haechan yang masih bergeming. 


"Haechan. Lalu apa kalian ada yang mengenal anak kelas 
sepuluh bernama Huening Kai?" tanya Irene mengedarkan 
pandangan kepada tiga remaja yang mengernyit alis 
mengingat nama yang tak asing di telinga mereka. 


Renjun membuka mulut, "oh... saya tau Miss, dia anak 
bahasa adik kelas saya juga dulu di smp." 


Irene mengangguk mengiyakan. 


"Kalo kalian mau saya sebenernya ingin, sekarang kalian ke 
rumahnya Kai dia saudara jauh saya, dia juga kalo tidak 
salah memiliki kelebihan spiritual seperti Haechan. Saya 
rasa roh jahat ini akan membawa dampak buruk pada 
kejiwaan Haechan, jadi... sekali lagi kalo kalian setuju. Saya 
akan memberikan alamat saudara saya untuk membantu 
mengeluarkan roh jahat itu," Irene menggigit bibirnya. 


"Dan... saya sepertinya sudah tau siapa yang melakukan 
ini," ujar Irene yang kini tampak gelisah. 


Jaemin mengernyit, "kalo.... boleh tau, emangnya siapa 
Miss? Maksudnya saya rasa Miss orang yang baik, gak 
mungkin orang asal teror gini aja kalo gak ada alesannya." 


Irene menghembuskan napas kasar. 


"Istri Pak Yesung, dan cowok yang tadi Jeno tunjukin itu 
anaknya Pak Taeyang," jelas Irene. 


Irene sendiri setelah mengatakan itu, segera mengambil 
sesuatu dari tas genggam yang sebelumnya ia letakkan di 
atas meja kaca. Lalu mengeluarkan kertas kecil yang 
terdapat sebuah alamat rumah. 


"Ini, kalo kalian ke rumah Kai. Bilang bahwa saya yang 
mengijinkan kalian, saya harus menyeleseikan ini 
secepatnya agar tidak ada lagi kesalahpahaman, kalo begitu 
saya pamit dulu. Kalian hati-hati ya, saya harap kalian 
segera secepatnya ke rumah Kai," jelas Irene sembari 
bangkit dari duduknya, tersenyum tipis dan melenggang 
pergi menuju pintu ruang diskusi dan tubuhnya menghilang 
di balik pintu tersebut. 


Jaemin menghela napas lelah, lalu melirik Haechan yang 
masih tak ada pergerakan. Jasmin adiknya Jaemin sendiri 
sudah pulang memakai ojek online yang Jaemin pesan di 
ponselnya. Mamahnya sudah menghubungi keduanya 
beberapa kali, jadi dengan terpaksa Jasmin-lah yang lebih 
dulu pulang. 


"Jadi... gimana? Langsung ke rumah si Kamal?" tanya Renjun 
sambil melirik Haechan. 


Jeno terdiam sebentar, lalu mengangguk. 


"Boleh, tapi bentar. Gue nelfon supir rumah buat bawain 
mobil aja, biar enak. Motor lo bertiga biar di sini aja, besok 
gue jemput naik mobil," ujar Jeno membuat mata Jaemin 
dan Renjun seketika berbinar. 


"Asiik... rejeki anak soleh," Renjun meraup wajahnya dengan 
kedua tangan. 


"Sekalian Jen bilang ke sopirnya bawain makanan," celetuk 
Jaemin. 


Renjun mengangguk setuju. 


"Ambil aja makanan yang ada di kulkas," ujar Jeno sambil 
menunjuk lemari es yang berada di pojok ruangan. 


"Jangan dong... itu kan buat di sini," ujar Renjun dengan 
wajah tengilnya. 


Jeno memutar bola mata malas dan mendengus pasrah. Lalu 
setelahnya Jeno mengambil ponsel dari saku seragam. 


Tut... 


"Halo? Kenapa Jeno?" terdengar suara wanita di seberang 
sana. 


"Mah, Jeno lagi butuh mobil sekarang buat urusan ekskul. 
Boleh gak mang Tetet disuruh ke sini? Nanti, biar mang Tetet 
baliknya pake motor Jeno," jelas Jeno sambil melirik 
Haechan yang nampaknya menatap Jeno tajam. 


"Oh gitu, ya udah nanti Mamah suruh ke sana. Butuh 
apalagi Jen? Biar sekalian," ujar Yoona dengan nada yang 
terdengar tenang. 


Jaemin dan Renjun berbisik-bisik. 


"Makanan Jen." 
"Cemilan, cemilan, jangan lupa." 
Jeno melirik keduanya dan mengangguk. 


"Sama cemilan sama minuman yang banyak, Jeno sama 
temen soalnya," ujar Jeno dengan antusias. 


Yoona terdengar terkekeh di ujung sana, "ya udah, iya, iya, 
nanti Mamah suruh mang Tetet buat bawa makanan." 


"Oke deh, makasih Mah, buruan yak." 

"Heem, nanti hati-hati bawa mobilnya. Mamah tutup ya?" 
"Iya Mah, assalamualaikum." 

"Waalaikum salam." 

Tut 


Pintu mobil dengan serempak tertutup saat keempatnya, 
termasuk Haechan sudah dengan nyaman di dalam mobil 
milik Jeno. 


Napas Jeno dan Jaemin terdengar tak teratur. Dua lelaki itu 
sempat kesulitan mendorong Haechan ke dalam mobil. 
Mengingat tubuh yang masih diisi roh jahat itu sempat 
memberontak tak mau masuk. 


Renjun sendiri sudah duduk di kursi kemudi. Yap, di antara 
temannya yang lain. Renjun-lah yang memiliki sim mobil. 
Jeno, Haechan dan Jaemin sebenarnya bisa mengendarai, 
namun Jeno dan Jaemin sendiri tak memiliki sim sedangkan 
Haechan bukan hanya tak memiliki sim. Tubuhnya saja 
sedang dikendalikan makhluk lain, bagaimana mungkin ia 
menyetir. 


Mobil Jeno juga sudah matic, jadi lebih mudah bagi Renjun 
untuk mengendarainya. 


Renjun memasukkan tuas ke huruf D setelah melepas rem 
tangan dan dengan kecepatan standar, lelaki itu keluar dari 
halaman sekolah yang sudah nampak sepi. Langit pun 
sudah mulai menjingga. 


Lelaki itu membunyikan klakson saat mobil Jeno melewati 
pos satpam. 


"Perumahan big hit di mana sih emang?" tanya Renjun 
bingung sambil melirik kaca spion kanan. 


Jaemin yang berada di sebelah Renjun menjawab, "lo tau 
kan rumah Haechan? Nah dari perumahan si malika, lo 
lewatin aja terus lima ratus meter nah nanti ada di sebelah 
kanan letak perumahannya." 


Renjun mengangguk mengerti. 
Jeno sendiri tengah sibuk dengan ponselnya. 


"Eh gimana kalo si Kamal dimasukin aja nanti?" tanya 
Renjun masih dengan matanya yang fokus pada jalanan. 


"Kamal siapa?" tanya Jeno menoleh ke arah Renjun. 


"Kai, sodaranya Miss Irene. Dia dipanggilnya Kamal," jawab 
Renjun membuat Jaemin maupun Jeno mengangguk. 


"Gue sih setuju aja, asalkan dia punya kelebihan atau apa 
gitu," ujar Jeno. 


Jaemin mengangguk, "kayaknya bakal makin bagus lagi 
Kalo misal adek gue juga masuk." 


Jeno bergumam tak jelas. 


"Adek lo tuh punya kelebihan apaan sih? Gue sebenernya 
masih kurang paham tadi," ujar Jeno sambil menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


Renjun sendiri fokus memutar kemudi. 


"Adek gue tuh bisanya ngundang roh-roh jahat, terus agak 
pemikir. Cuman katanya dia tuh suka kesel kalo misal roh- 
rohnya masuk ke badan dia," jelas Jaemin. 


"Lah emang kesel kenapa?" tanya bingung Jeno. 


Entah sejak kapan Jeno maupun Renjun terbiasa dengan 
hal-hal spiritual seperti ini. 


"Ya lo bayangin aja rasanya gak bisa ngomong? Terus badan 
lo kayak dikendaliin, kira-kira Haechan juga lagi ngerasain 
kayak gitu. Mungkin dia sekarang bisa denger apa yang kita 
omongin, tapi gak bisa ngapa-ngapain. Tapi kata adek gue, 
biasanya kalo orang yang gak biasa kemasukan tuh pasti 
bakal lama inget apa yang abis kejadian," jelas Jaemin. 


Renjun maupun Jeno mengangguk. 


"Adek lo terus ngeluarin rohnya gimana?" tanya Renjun ikut 
penasaran. 


"Nah kelebihannya, dia bisa ngeluarin roh itu walopun 
katanya nguras tenaga. Padahal kalo si Haechan kagak 
bantu juga, gak masalah," jawab Jaemin. 


"Eh bentar Jaem, itu bukan perumahannya?" tanya Renjun 
sambil menunjuk perumahan yang memiliki gapura besar 
berbatu bata dan terlihat mewah. 


Jaemin mengangguk, "hooh. Nanti tinggal tanya aja ke 
satpam." 


Drrt 
Drrt 


Getaran panggilan masuk, terdengar dari ponsel Renjun 
yang tersimpan di atas dasbord. 


"Liatin Jaem, siapa?" ujar Renjun. 
Jaemin mengangguk lalu mengambil ponsel Renjun. 


"Miss Irene? Ngapain nelpon?" 


Hiu 
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Lanjut besok- - 


37. Ancaman 


Renjun masih fokus pada kemudi mobil milik Jeno. 
Sedangkan Jeno terus-terusan melirik Haechan yang Kini 
menatap tajam Jaemin yang duduk di sebelah kemudi. 
Entah Jeno semakin merasa ingin cepat-cepat pulang saja. 


Tadi Irene menghubungi mereka untuk kembali ke sekolah, 
karena wanita itu mendapat kiriman lagi yang 
mencantumkan nama keempatnya. Irene juga berkata 
bahwa Kamal akan ke sekolah saja. Dan dengan berat hati 
mereka kembali ke sekolah padahal jarak mereka dengan 
rumah Kamal Kai tinggal beberapa meter lagi. 


"Jaem jangan nengok ke Haechan," ujar Jeno memperingati. 


Tapi ucapannya itu malah membuat Haechan sendiri malah 
menatapnya lekat dan tajam. Jeno meneguk saliva susah 
payah. 


Yun, biar gue aja yang nyetir," ujar Jeno mencoba untuk 
tidak membalas tatapan Haechan di sebelahnya yang 
memiliki aura berbeda. 


"Kagak! Yang ada gue dicekek, hilih...," ujar Renjun yang 
kini bergidik ngeri membayangkannya. 


Jeno membeku kala wajah Haechan mendekat ke arahnya. 
Ingin menghindar tapi posisinya tak mendukung untuk 
bergeser. 


Bangsat, bangsat, mamaah! batin Jeno. 


Dut~~ 


Jeno mengernyit dan menatap Haechan yang kembali duduk 
normal, seakan-akan dirinya tak melakukan apa pun. 


"Anjeng, kentutnya siapa tuh?! Bau banget kampret!" kesal 
Jaemin sembari membuka jendela mobil, tak peduli lagi 
dengan pendingin mobil yang masih menyala. 


Jeno dan Renjun mengibas angin di depan mereka. 


"Anjrit! Jorok banget lo Jen!!" kesal Renjun, tentu saja 
fokusnya harus terbagi dua akibat harus mematikan 
pendingin mobil dan membuka jendela. 


Begitu juga Jeno yang menahan napas sembari melakukan 
hal yang Jaemin dan Renjun lakukan membuka jendela. 


"Bukan guetai! Ini si jurig, sialan!! Diem-diem ngentut," ujar 
Jeno merasa tertuduh. 


"Yakin dah ini yang kentut kemauan Haechan. Haechan 
setan! Kerasukan aja masih ada pikiran buang gas," gerutu 
Jaemin yang kini mengambil ponselnya, saat ponselnya itu 
tiba-tiba bergetar tanda ada panggilan masuk. 

Miss Irene 


"Kenapa lagi nih Nyonya, nelponin mulu," ujar Jaemin yang 
Kini terfokus pada ponselnya. 


"Halo Jaem." 


"Halo Miss, ada apa? Ini saya sama temen saya udah mau 
nyampe kok, bentar lagi." 


"Bukan, jadi gini... Kai sudah di sekolah, nanti kalian tolong 
sebelum sampai, belikan lilin." 


Jaemin dan kedua temannya yang lain mengernyit bingung. 


"Looh... kenapa Miss? Mau ngepet?" celetuknya asal. 


"Tolol," gumam Renjun yang mulai mengurangi kecepatan 
saat mobil Jeno hampir melewati sebuah warung. 


"Enggak, pokoknya kamu bawa lilin aja se-pack, oke? Saya 
tunggu di ruangan kepala sekolah." 


Jaemin mengangguk walaupun ia tahu Irene tak akan 
melihatnya, "iya Miss kalo gitu saya matiin ya." 


"Iya. H 
Tut 


"Biar gue aja yang beli, capek gue diliatin Haechan mulu. 
Lama-lama bukannya takut malah geli," ujar Jeno yang 
sudah membuka pintu. 


Jaemin dan Renjun mengangguk. 


Lalu menunggu sesaat. Renjun melirik Haechan melalui 
kaca spion tengah yang membuatnya bisa melihat Haechan 
yang berada di belakangnya. Bisa ia lihat Haechan tengah 
terdiam dan menatap lurus ke tempat duduk Renjun dengan 
tatapan kosong. 


"Nggak nyangka gue, Haechan bisa kentut padahal gue 
yakin si roh keliatan nguasain badannya banget," ujar 
Jaemin sambil menggeleng tak percaya. 


"Iya slurr... udah bau banget kayak sampah, dia makan 
apaan sih?!" kesal Renjun. 


Jaemin mengangguk setuju. 


Pembicaraan terhenti kala Jeno membuka kembali pintu dan 
masuk, dengan tangan yang sudah men-jinjing sebuah 


plastik hitam. Lalu menutup pintu lagi. 
"Jalan Njun," ujar Jeno. 


Renjun mengangguk, lalu mulai mendorong tuas, melirik 
spion kanan dan menjalankan pelan mobilnya. 


"Gila anjrit baunya masih gak ilang," Jeno mengibas udara 
dengan tangannya lagi. 


"Gue takut nih bocah kapicirit!" ujar Jaemin asal. 
"Jorok lo anju! Janganlah! Ribet bersihinnya," kesal Jeno. 
"Ck, lupainlah... geli gue," ujar Renjun. 


Kamal atau Kai, lelaki dengan wajah blasteran jermannya itu 
tengah sibuk memicingkan matanya sambil menggenggam 
kertas yang tertulis sesuatu. Dengan hanya menggunakan 
lilin, Kai mencoba melihat apa yang tertulis di kertas 
transparan itu. 


Entah menggunakan alat apa sampai tulisan di kertas hanya 
bisa terbaca jika disinari oleh sebuah lilin. 
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"Empat sama sembilan? Apaan?" gumam Kai bingung. 


Sedangkan Haechan yang masih dalam pengaruh roh itu 
tampak menyeringai melihat bagaimana lima orang di 
depannya terlihat bingung dan heran. 


"Kalian gak akan selamat," ujar Haechan dengan suaranya 
yang terdengar berbeda. 


Renjun yang berada di sebelahnya, kini melirik waspada. 
Takut tiba-tiba kejadian seperti di film-film terjadi 
kepadanya. Dan bergeser sedikit dan mencoba untuk tidak 
menimbulkan suara. Menghela napas lega kala Renjun 
sudah berdekatan dengan Kai, setidaknya aman. 


Kai sendiri mengamati Haechan saat menyadari Renjun 
bergeser ke dekatnya. la juga mendengar Haechan 
berbicara. 


"Gak selamat kenapa?" tanya Kai tanpa takut. 


Haechan menatap Kai tajam, seakan-akan lelaki itu adalah 
pengganggu. 


"Kalian gak akan selamat," Haechan mengucap kalimat 
yang hampir sama seperti sebelumnya. 


Renjun melirik Kai dan Haechan bergantian. Lalu melihat 
tulisan di kertas yang terlihat akibat lilin yang berada di 
bawah kertas tersebut. 


"Empat?" beo Renjun, seperti tidak asing. 


"Mal, kalo yang gue tau. Dari kepercayaan china, empat tuh 
kematian," ujar Renjun dengan nada yang terdengar ragu. 


Kai mengernyit lalu kembali fokus kepada kertas yang ia 
pegang. 


Jaemin mengangguk setuju, "nah, yang gue inget juga gitu. 
Pokoknya empat tuh angka sial." 


Kai mengangguk mengerti. Lalu dengan mudahnya, lelaki 
ber-blasteran jerman itu menjatuhkan kertas ke api yang 
terus menyala. 


Saat itu juga Haechan mengerang sambil memegang 
dadanya. Matanya tajam menatap Kai yang tengah 
tersenyum miring. 


"Siapa yang udah milih lo buat ngelakuin beginian?" tanya 
Kai menantang. 


Haechan berdecih, “dibakar pun tidak ada ngaruhnya." 


Lalu setelah kalimat itu keluar dari mulut Haechan, erangan 
Haechan makin keras dengan tangan yang meremat dada 
menahan sesak. 


Brukk 


Tubuh lelaki itu jatuh dengan mudahnya. Kai kembali 
tersenyum miring saat bayangan putih keluar dari tubuh 
Haechan yang nampak lemas dengan posisi kaki yang 
bersila. 


Jeno, Jaemin, maupun Renjun menggigit bibir menahan tawa 
melihat posisi Haechan dan bagaimana kepala temannya itu 
sempat terbentur lantai. Mereka yakini, pusing akan 
melanda saat Haechan terbangun. 


"Kotaknya mana Tan?" tanya Kai setelah merasa bayangan 
putih itu menghilang dengan cepat. 


Irene mengerjap lalu bangkit dari duduk untuk mengambil 
kotak yang sempat ia simpan di meja kerjanya. 


Ngomong-ngomong mereka sudah berada di ruangan kepala 
sekolah. 


"Oh ya Miss, kertas yang ada nama kitanya mana?" tanya 
Jaemin mengingat saat Irene menghubungi mereka wanita 


itu sempat mengatakan bahwa nama mereka juga ada di 
kertas yang dikirim ke depan ruangan kepala sekolah itu. 


Irene sambil memberikan kotaknya kepada Kai menjawab, 
"ada dua kertas yang dikasih. Udah saya kasih juga ke Kai." 


Kai mengangguk sambil menunjukkan kertas normal dengan 
tulisan besar menyebut nama keempatnya. 


"Punya salah apa gue," ujar Renjun sambil mengelus 
dadanya. 


"Gue mau bakar takut ada dampak buat kalian. Kalo kertas 
yang tadi gue gak takut soalnya gue tau kalo itu 
bersangkutan sama pemilik teror atau roh jahat yang jadi 
perantaranya," jelas Kai yang mulai membuka kotak yang 
Irene kasih. 


Jeno mengangguk, "terus tuh kotak mau lo apain?" 
Kai kembali tersenyum miring. 

"Dibakar." 

Telat update 

Maaf banget lagi ada kesibukan di real life 

Doain aja besok bisa cepet, bisa double update juga. 


-punya dosa apa gue dinistain mulu- 
Haechan 


38. Mani gelo sia teh 


Haechan mengerjapkan matanya menyesuaikan 
pencahayaan yang berada di atasnya sekarang. Badannya 
tampak lemas namun Haechan yakin ia berada di atas 
ranjang yang sungguh terasa nyaman. 


Mimpi mengenai ia dimasuki makhluk halus, kembali 
terngiang. Haechan menggeleng tak mau membayangkan. 
Alisnya mengernyit kala matanya menatap sekeliling, bukan 
kamar? Di mana ia? 


"Eh si sinchan udah bangun, enak ye tidur sedangkan gue 
sama yang lain bawa lo ke sana kemari," ujar lelaki bergigi 
besar masuk dari pintu yang memang tak terkunci. 


"Gue di mana Jaem?" tanya Haechan masih bingung. 


"Di surga blok A sembilan belas ya di rumah gue-lah," kesal 
Jaemin. 


Ya, yang baru masuk dan menyadari bahwa Haechan sadar 
adalah Jaemin yang kebetulan hanya ingin mengecek 
keadaan Haechan. Siapa tahu napasnya berhenti-kan bisa 
besar masalahnya. 


Haechan mengangguk. 


"Gue kok bisa di rumah lo?" tanya bingung Haechan dengan 
lelaki itu yang mencoba mengganti posisi setengah duduk. 


"Kepo! Udah ayok ikut gue, urusan Miss Irene belom selesei. 
Kita juga ternyata diancem lo juga jangan pergi ke mana- 
mana. Di rumah gue aja udah, semoga penerornya gak tau 
rumah gue jadi gak ada tuh kirim " 


"JAEMIN!!!" panggil keras suara yang terdengar familiar di 
indera pendengaran Haechan. 


"Ck, baru ngilang udah dipanggil gini nih kalo orang sibuk," 
gumam Jaemin yang lalu membalikkan badannya siap 
melangkah keluar. 


"KENAPA?!!" teriak Jaemin sambil membuka pintu. 


"PINDAH KE RUMAH JENO!! PENERORNYA UDAH TAU!!" 
teriak lagi yang sepertinya suara Renjun. 


Haechan yang penasaran mulai menurunkan kakinya. Lalu 
dengan kepala yang terasa agak sedikit berputar, berjalan 
mendekat ke arah Jaemin yang terdiam. 


"Gila ye si peneror, kalo begini sih mau ke rumah semut juga 
bakal ketauan," gerutu Jaemin. 


Lalu melirik Haechan yang mendekatinya dengan agak 
sempoyongan. 


"Ngapa lo? Udah istirahat dulu, badan lo masih lemes," ujar 
Jaemin yang masih terlihat kesal. 


Haechan menggeleng, "kagak! Cape molor mulu." 


"Udah cepet samperin Renjun, terus si Jeno mana?" tanya 
bingung Haechan tentu saja karena lelaki bermata bulan 
sabit itu tak ada di sekitar pandangannya. 


"Lagi makan sama Miss Irene di bawah," jawab Jaemin 
sambil melangkah keluar kamar diikuti Haechan yang 
mengikutinya di belakang. 


"Jadi, gue kemasukan jurig tuh bukan mimpi?" tanya 
Haechan sembari menyusul langkah Jaemin. 


Jaemin melirik sebentar lalu mengangguk. 


"Udah gue duga pasti lo kira itu cuman mimpi, lagian 
ngapain sih segala nolongin adek gue," gerutu Jaemin 
dengan kakinya yang mulai menuruni tangga. 


Seperti Jaemin Haechan dengan memegang pinggir tangga, 
menuruninya, "adeknya diselametin tuh bilang makasih kek, 
minta maaf kek. Lagian masa ada orang mau kemasukan 
gue diemin aja, suka ngaco nih orang." 


Jaemin memutar bola mata malas. 


"Yang lo selametin tuh bukan orang kek gue, jadi 
sebenernya sia-sia tapi ya udah deh makasih," ujar Jaemin 
kembali melangkah setelah kakinya menginjak lantai satu 
lalu menghampiri ruang televisi yang terlihat ramai. 


Ada Jasmin juga di sana, tak lupa Irene dan Jeno yang 
sepertinya baru selesai makan malam. Ada Renjun dan Kai 
juga yang tetlihat sibuk dengan boneka beruang berwarna 
cokelat. Jika dilihat dari jauh mungkin orang akan 
beranggapan bahwa itu boneka biasa yang normal dan 
menggemaskan. Tapi berbeda lagi jika melihatnya dengan 
jarak dekat. 


"Wilih... kesukaan lo bukan moomin lagi Njun?" tanya 
Haechan yang mulai duduk di sofa bludru bersebelahan 
dengan Jeno yang tampak fokus pada televisi rumah Jaemin 
yang menyala. 


Renjun mengernyit saat melihat Haechan sudah terbangun. 
"Bangun-bangun udah bikin ribut," kesal Renjun. 


Haechan memicing tak suka lantas turun dari duduk 
nyamannya di sofa. Lelaki itu ikut melihat boneka beruang 


yang sedang Renjun dan Kai buka dengan gunting jangan 
lupa mereka membukanya pelan. 


"Kalian lagi ngapain sih," tanya Haechan bingung. 


"Nguras bak ya udah tau lagi buka jaitan boneka!" emosi 
Renjun saat ini kesensitifannya begitu mendominasi tentu 
saja mengingat jam sudah sembilan malam, namun Renjun 
harus terus memakai otaknya untuk berpikir. 


"Marah-marah mulu kek angry bird, sini gue bantu," ujar 
Haechan yang duduk di hadapan boneka dan bersebelahan 
dengan Renjun dan Kai. 


Haechan mengambil cutter yang disimpan tak jauh dari 
Renjun dan Kai berada. Berbeda dengan Renjun, Kai, dan 
Haechan. Jeno, Jaemin dan Irene sendiri sudah tak lagi fokus 
pada televisi yang menampilkan acar komedi. Mereka sudah 
fokus dengan Jeno yang tengah sibuk dengan laptop milik 
Jaemin. 


Lelaki itu sudah membuka situs dengan keamanan yang 
sungguh rumit untuk Jeno retas. Masih seperti biasanya, 
yang Jeno retas hanyalah CCTV sebuah gedung. Tapi entah 
mengapa keamanan CCTV ini berbeda dari yang biasanya ia 
hadapi. 


Dan ternyata yang meneror mereka bukan hanya istri dari 
seorang mantan kepala sekolah Pak Yesung, tetapi juga 
sebuah geng motor yang ternyata anggotanya sendiri 
adalah murid dari sekolah mereka. 


Opsi dan alasan yang terlintas dari geng itu meneror mereka 
adalah karena tak menerima kepala sekolah baru dan 
organisasi baru yang berisi keempatnya yang dinilai sangat 
mengganggu. Sekiranya hanya itu yang mungkin penyebab 
mengapa geng tersebut tiba-tiba membuat kekacauan. 


Kedua orang tua Jaemin sendiri sedang tidak berada di 
rumah, Jaemin bilang bahwa kedua orangtuanya sedang 
berada di rumah Nenek. Makanya ada sedikit kebebasan 
membawa teman-temannya dan jangan lupa kepala sekolah 
ke rumah. Walaupun begitu tentu saja Jaemin tetap 
meminta izin. Dan dengan suka rela Hyeyeon menyetujui 
saat Jaemin menyebut-nyebut kepala sekolah. 


Sudah pasti menjadi sebuah kehormatan karena rumah 
mereka dijadikan tempat singgah untuk seorang kepala 
sekolah yang Hyeyeon dengar masih muda dan 
penyumbang terbesar di sekolah Jaemin. 


"Abis Kak Jeno sama Kak Renjun selesein ini, pokoknya 
kalian harus cari rumah lain! Feeling aku sampai hari ini 
selalu bener, dan sekarang aku rasa rumah kita bakal 
didatengin mereka," ujar Jasmin menyeletuk. 


Tentu saja ia menggunakan kata 'aku,' karena saat ini ada 
kepala sekolah yang tengah berada di sekeliling mereka. 
Setidaknya, ada sedikit rasa segan untuk mengatakan 
ucapan tidak formal. 


Jaemin mengernyit tak suka, "lo ikut! Jangan harap punya 
bayangan bakal ngadepin tuh geng motor." 


Jaemin cukup tahu dengan sifat Jasmin yang selalu sok 
berani. Bagaimanapun Jasmin hanya seorang remaja lemah 
yang masih butuh perlindungan. Jaemin juga sadar geng 
motor yang Jeno tangkap dari rekaman CCTV sekolah 
merekam beberapa orang berpakaian hitam-lah yang 
mengirim barang-barang aneh. 


Jasmin berdecak kesal, padahal ia hanya ingin tahu siapa 
saja anggota geng motor itu. Dipikirannya hanya terlintas 
bahwa anggota motor juga hanya remaja-remaja biasa 
seusianya yang tidak ada kerjaan. 


"Terus kalo gitu abis ini kalian mau ke rumah siapa?" tanya 
Jasmin sambil memutar-mutar boomerang yang didapat dari 
kiriman geng motor beberapa waktu lalu yang membuat 
mereka menyadari bahwa geng motor tahu di mana mereka 
berada. 


Jeno mengangkat tangan kanannya, "gue! Seenggaknya 
rumah gue masih ada pantaun CCTV dan gue bisa nyuruh 
bodyguard sodara gue si Chenle buat jaga sekitaran rumah." 


Haechan yang sebelumnya terfokus mengeluarkan isi dari 
boneka kini berdecak kagum sambil menggeleng tak 
percaya. 


Irene tersenyum simpul saat mengenali siapa yang Jeno 
sebut. 


"Chenle?" beo Kai. 


Tentu saja Kai kenal siapa lelaki yang Jeno katakan tadi. 
Chenle adalah teman sekelasnya yang dikenal dari keluarga 
yang bisa dibilang konglomerat. Tapi lelaki bernama Chenle 
itu sudah pasti tak memiliki sikap sombong seperti banyak 
anak orang kaya kebanyakan. Walau barang-barangnya 
selalu terlihat mahal tapi sudah pasti masakan kesukaan 
Chenle dan gaya pertemanannya layaknya remaja biasa 
pada umumnya. 


jeno menoleh membalas tatapan Kai, "hooh. Sodara gue, lo 
kenal?" 


"Kenal dia temen sekelas gue," jawab Kai yang melirik 
Renjun yang tiba-tiba menangkap sebuah kertas lagi. 


"Ck, pemborosan kayu. Yang ngasih saran pake kertas udah 
gue duga gak punya jiwa alam!!" kesal Renjun sembari 
membuka kertas yang sempat tergulung. 


"Ya udah lo punya nomer hp Chenle 'kan? Gue masih 
ngatasin CCTV-nya, kalo gak nih pake hp gue," ujar Jeno 
mengambil ponselnya dari saku seragam yang masih belum 
ia ganti. 


Tatapannya masih fokus pada tulisan-tulisan berwarna hijau. 
Sedangkan Jaemin dan Irene hanya sibuk memperhatikan 
setiap gerak-gerik orang yang berbicara. 


"Gak usah Bang, pake hp gue aja," ujar Kai yang mulai 
mencari kontak 'Chenle' di ponselnya. 


Renjun dan Haechan sibuk berpikir saat kertas tersebut 
menampilkan sebuah huruf yang tak mereka mengerti. Lagi- 
lagi mereka berhadapan dengan tulisan-tulisan aneh. 


"Apa lagi sih anjir aneh-aneh aja," ujar Haechan kesal. 


Jaemin yang penasaran kini mendekat lalu mengernyit. Tapi 
sekali lihat ia paham tulisan itu. 


"Coba deh Chan lo foto kertas terus lo balik," ujar Jaemin 
dengan posisi jongkok sambil menunjuk kertas tersebut. 


Renjun dan Haechan mengernyit tak mengerti, tapi Haechan 
akhirnya mengangguk. 


"Oh iya, hp gue mana?" tanya Haechan bingung. 


Renjun yang paham akhirnya mengambil ponsel berwarna 
silvernya dari saku celana abu-abu yang masih ia kenakan 
Haechan, Jeno, dan dirinya masih mengenakan seragam. 
Belum sempat untuk mengganti pakaian. 


Sedangkan Jaemin sudah nyaman dengan celana training 
hitam dan kaos oblong berwarna putih. 


Ckrek 
"Nih," ujar Renjun sembari memberikan ponselnya. 


Jaemin lalu menerima dan mulai memecet ikon edit. Lalu 
memilih sebuah tulisan 'sesuaikan,' dan mengetuk 'balik 
horiz.' 


Senyuman miringnya lenyap saat sebuah tulisan normal ia 
dapatkan. 


"Kenapa Jaem?" tanya Renjun mulai berspekulasi yang aneh- 
aneh. 


Dan segera merebut ponselnya dari tangan Jaemin yang kini 
mematung. 


"We will eliminite you all," gumam Renjun. 


Yang tentu saja masih terdengar. Membuat Jeno, Irene, 
Haechan, Jasmin dan Kai menoleh ke arah mereka. 


Haechan mengernyit, "artinya apaan?" 


# 
# 
# 
# 
H2J2 


Udah berapa hari gak update? ujian bikin aku gak bisa mikir 
buat cerita, mentok. 


Apa masih ada yang nunggu? Apa masih ada yang kangen 
sama NCT DREAM 00 line? 


Maaf banget sekali lagi karena udah gak update, sumpah 
aku juga sebenernya gak mau nge-stuck tapi otak gak bisa 


Kerja sama. Semoga chapter ini nyembuhin rasa nyesel aku. 


Oh iya ini, aku kasih tunjuk foto tulisannya kalo dibalik. 


Tulisannya jelek: "" 


Lanjut ya, semoga gak nge-stuck lagi. Agak panjang juga 


39. Nekad 


Jaemin dan Jasmin tampak bertengkar di ruang keluarga. 
Sedangkan yang lain hanya menonton dan tak ada yang 
berani menengahi. Jaemin terlihat emosi dengan urat-urat di 
leher yang begitu jelas saat lelaki itu membentak adiknya 
yang bersikeras agar mereka menghadapi geng motor yang 
meneror kakaknya itu. 


"LO MAU MATI?!" bentak Jaemin. 


Jasmin masih menatap tajam kakaknya itu dengan tangan 
bersedekap, inilah mengapa ia tidak suka dengan 
kebodohan kakaknya yang asal mengiyakan ajakan masuk 
ke dalam organisasi tak berguna baginya organisasi itu tak 
ada gunanya. 


"GUE BUKAN MAU MATI!! TAPI KALO KALIAN TETEP KEJAR- 
KEJARAN SAMA MEREKA!! GUE YAKIN SAMPE MIMI PERI 
LAHIRAN PUN GAK BAKAL PERNAH ADA SELESEI!!" balas 
Jasmin tak kalah keras. 


Jaemin mengernyit tak suka, "JAGA UCAPAN LO JASMIN! 
Masih ada orang di sini." 


Jasmin berdecih dan menghentakkan kakinya kesal lalu 
gadis itu melangkah meninggalkan mereka. 


Jaemin menundukkan kepalanya dan mengontrol napasnya 
akibat emosi yang sebelumnya meledak-ledak. Jaemin 
memang jarang bertengkar dengan adiknya tapi seperti 
tadi, sekalinya bertengkar pasti berakhir dengan emosi yang 
tak stabil dan berakhir tidak baik. 


Haechan menepuk pelan bahu Jaemin. Lelaki itu melihat 
punggung Jasmin yang semakin kecil saat gadis itu terus 


menaiki tangga. 
"Sabaar... Jaem," ujar Haechan. 
Renjun sendiri mengernyit. 


"Gue rasa omongan adek lo bener," ujar Renjun membuat 
Jaemin menoleh kepada temannya itu dengan satu alis yang 
terangkat. 


Jeno mengangguk setuju. "Kalo kita gak ngomong baik-baik, 
gue rasa gak bakal selesei-selesei. Coba kalo misal dipikir 
abis dari rumah lo terus ke rumah gue, kemungkinan abis 
itu ke rumah Haechan terus ke rumah siapa lagi? Miss Irene? 
Rumah Miss Irene pasti mereka tau, Kai? Gak mungkin." 


Haechan menggaruk belakang kepalanya yang agak gatal. 
Lalu melirik Jaemin yang menghela napas pasrah. Haechan 
tahu temannya itu menyesal. 


"Mending sekarang lo samperin si Jasmin dulu sana, gak ada 
salahnya minta maaf. Dia cuman mau lo tetep selamet, nanti 
baru abis itu kita buat rencana. Gue yakin feeling adik lo 
bener mereka bakal dateng ke sini," jelas Haechan. 


Tentu saja Haechan bisa merasakan bagaimana menjadi 
Jaemin, mengingat lelaki berkulit tan itu juga memiliki tiga 
adik. Jadi, wajar saja mengapa Haechan begitu paham 
perasaan Jaemin. 


Jaemin sambil mengelus pelan belakang kepalanya, 
mengangguk. Dan melangkah menuju kamar Jasmin berada 
di lantai dua, kamar yang bersebelahan dengan kamar yang 
tadi Haechan berada. 


"Maaf ya karena Miss kalian jadi repot gini," ujar Irene 
walaupun begitu wajahnya tetap terlihat tenang. 


Jeno mengeluarkan ketiga senyumnya mulut dan kedua 
mata. 


"Gak perlu bilang gitu Miss, kami tanda tanganin surat 
waktu itu Karena udah nerima konsekuensi yang bakal kita 
dapetin. Jadi, santai aja," ujar Jeno mewakili ketiga 
temannya yang lain. 


Kai sendiri melangkah mendekati Jeno. 


"Bang, nih si Chenle bilang bodyguardnya udah di jalan," 
ujar Kai sembari menunjukkan ruang obrolan di ponselnya. 


"Mmm... minjem bentar hpnya, boleh?" izin Jeno. 


Kai mengangguk lalu menyerahkan ponselnya. Jeno mulai 
membuka obrolan. 


Anda 
Le, ini gue Jeno 


Dolphin 2 
Eh iya Bang Jen, bodyguard Chenle udah di jalan ke rumah 
Bang Jen. 


Anda 
Jangan Le 


Dolphin 2 
Napa bang? Kurng pham 


Anda 
Gnti tmpat, nanti gw share lock 


Tq jg udah mo bantu 


Dolphin 2 
Sbg gen kedua detektif, apsih yg enggk 


Jeno mengernyit bingung, bagaiman bisa tau? 


Anda 
Hah? 


Dolphin 2 
Kta Kamal Io bakal jadiin gw sama dia gen kedua 


Jeno mendengus baru paham, lalu kembali mengetik. 


Anda 
Ya udah gw kirim lokasinya ya, tq skli Ig 


Suara mesin motor kini terdengar seperti mengelilingi 
rumah Jaemin. Sudah diduga bahwa geng itu akan datang 
secepatnya saat tak ada lagi pesan yang menandakan 
bahwa Jaemin dan ketiga teman lainnya memilih diteror 
dibandingkan didatangi mereka. 


Bunyi pagar yang diketuk, menciptakan suara nyaring yang 
mengganggu orang tidur. Mengingat waktu sudah pukul 
setengah sepuluh malam. Bodyguard Chenle sendiri sudah 
siaga, namun memang tidak menempatkan diri di dalam 
rumah. Mereka memilih berpencar di luar rumah Jaemin. 
Chenle sengaja memerintahkan mereka membawa pistol. 
Sewaktu-waktu jika geng motor itu memilih bertindak 
kekerasan. 


Tapi tentu saja Chenle memerintahkan bodyguard-nya untuk 
tidak menembakkan pistol di daerah vital beberapa anggota 
geng motor tersebut. Lagipula Chenle yakin Jeno dan 
kawan-kawan masih kuat untuk melawan, tentu saja Chenle 
tahu Jeno meminta tolong bodyguard-nya untuk melindungi 
mereka adalah karena, jika tiba-tiba geng motor itu 
membawa senjata tajam sudah pasti Jeno kalah telak. 


Sebelumnya Jaemin sudah meminta maaf kepada adik 
perempuannya itu. Dan dengan agak tidak ikhlas Jasmin 
memaafkannya. Jasmin juga masih di dalam kamar, entah 
sedang apa. Tapi Jaemin yakin adiknya itu sedang 
merencanakan sesuatu. 


Kai dan Irene juga memilih untuk tinggal di dalam. Jeno 
yang meminta, mengingat kali ini yang diincar keempatnya. 
Kalo Irene tidak mungkin Jeno membiarkan wanita itu ikut 
berkelahi, sangat tidak etis. 


Pagar Jaemin yang memiliki tinggi sekitar dua meter kini 
terdengar didorong-dorong dari luar. Jangan lupa teriakan- 
teriakan yang sungguh mengganggu. 


Jeno dan Haechan keluar lebih dulu disusul Jaemin dan 
Renjun. 


Entah mungkin sadar atau bagaimana, suasananya yang 
sebelumnya ramai. Kini senyap saat mereka keluar. 


"Gue bakal buka pagernya kalo kalian janji gak bakal main 
Kasar," ujar Haechan yang terdengar serius dan terdengar 
mengancam. 


Jeno maupun Renjun dan Jaemin terkesiap. 
"Gue kenal geng motor ini," bisik Haechan kepada Jeno. 


"Okeh," balasan itu balasan dari salah satu pemimpin geng 
motor, membuat Haechan tersenyum miring. 


Lalu melangkah pelan menuju pagar yang masih dikunci. 


"Chan! Jangan asal buka," bisik Renjun khawatir. 


"Tenang Njun," ujar Haechan sembari menunjukkan sebuah 
benda berwarna hitam yang berada di saku celana abu- 
abunya. 


Jaemin membulat menyadari barang yang dibawa Haechan 
adalah senjata milik sang Ayah. 


"Udah gue buka nih ya," ujar Haechan lalu mengeluarkan 
kunci pagar yang entah membuat Jaemin lagi-lagi 
membelalak tak percaya. 


Jika saja saat ini bukan kondisi genting. Mungkin Jaemin 
akan langsung menggerutu sambil mengatai Haechan tidak 
sopan. Tapi tiba-tiba wajah adiknya terlintas di benak lelaki 
itu. 


Jaemin menoleh ke belakang dan berdecak kesal kala Jasmin 
sudah duduk dengan tangan bersedekap di ruang tamu. 


Bunyi decitan terdengar saat Haechan membuka pagar 
hitam rumah Jaemin. Pergerakannya terlihat tenang. 


"Hai Chan, gimana kabar lo?" tanya suara berat itu kala 
Haechan dengan santai membuka lebar pagar Jaemin. 


"Eh Bang Haknyeon, masih berani ternyata ganggu gue," 
jawab Haechan dengan seringaian yang membuat Jeno dan 
kedua temannya itu bergidik ngeri. 


"Jaem, sebelum Haechan keluar lo ngasih obat apaan sampe 
dia begitu?" tanya Jeno curiga. 


"Kagak ngasih apa-apa gue anjrit orang di kamar gue aja 
cuman ada obat diapet, lagian tau kenapa sih, si Haechan? 
Dia kenal anak geng?" bingung Jaemin. 


Renjun sendiri mengernyit saat Haechan menyebut nama 
seseorang yang familiar di telinganya. 


"SERANG!!" 


# 
# 
# 
# 
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40. laP4 b3RN1 


Bugg 


Di langit yang seharusnya pas digunakan untuk beristirahat. 
Mereka semua yang berada di depan rumah Jaemin memilih 
membuat keributan dengan pasukan yang Haknyeon ketua 
geng motor itu bawa. Ada sekitar dua belas orang termasuk 
Haknyeon sendiri yang mendatangi rumah Jaemin. 


Haechan memukul perut Haknyeon sampai membuat lelaki 
itu terhempas ke belakang. Sedangkan Jeno terus mencoba 
menghindari senjata tajam yang lawannya itu gunakan 
untuk melumpuhkan Jeno. 


Pisau lipat yang terlihat mengkilap dan tipis di bagian 
ujungnya membuat siapa saja yang baru melihat sekilas 
pun tahu bahwa pisau tersebut bukan sekedar pisau main- 
main. 


Jaemin juga sudah sibuk dengan tangkisan dan pukulannya 
kepada beberapa orang yang mencoba mengeroyoknya. 
Renjun pun sendiri menghindari setiap serangan dari 
beberapa orang yang mencoba melukainya entah dengan 
bogeman atau dengan senjata yang dibawa. 


Haechan dengan napas ter-engah-engah melirik Haknyeon 
yang masih terkapar di aspal luar rumah Jaemin. 


"Gue bilang gak usah ngajak ribut!!" kesal Haechan. 


Haknyeon terkekeh seiring dengan perutnya yang bergetar 
akibat tertawa kecil lalu lelaki itu meludah dengan darah 
yang keluar akibat tinjuan Haechan sebelumnya yang 
berhasil mengenai tulang kanan pipi Haknyeon. 


"Cih! Adanya lo yang ngajak ribut!! Kalo bukan karena 
kepsek baru dan organisasi sampah lo itu. Geng gue bakal 
tetep seperti biasa yang kedatengan anggota baru, dan 
gara-gara kepsek baru dan kelakuan lo semua, gue sama 
temen gue gak bisa ikut judi lagi!" kesal Haknyeon dengan 
tatapan tajam. 


Jaemin, Renjun, dan Jeno melirik tak suka. Hanya dengan 
kalimat itu saja ketiganya terpancing emosi. Sudah pasti 
kata-kata Haknyeon sungguh-sungguh membuat mereka 
merasa direndahkan. 


Entah kebetulan dari mana ketiga lelaki itu menendang 
lawan yang siap melukai mereka secara bersamaan. Lalu 
ketiganya melangkah cepat ke arah Haechan. 


"Itu bukan urusan kita tolol! Yang ada emang seharusnya lo 
itu dipenjara juga biar digebugin sama orang-orang di 
sana!!" kesal Renjun dengan emosi yang sudah berada di 
atas ubun-ubun. 


Tentu saja siapa yang tidak emosi ketika kegiatan yang kita 
sukai dihina seperti itu. Jeno menggeleng menatap 
Haknyeon yang mencoba berdiri dari jatuhnya. Beberapa 
anak buah lelaki itu juga mulai bangkit akibat perkataan 
kasar Renjun yang membuat mereka tersinggung. 


"Cih! Lo semua udah gue bilang, gak akan aman selama 
kalian belom bubarin dan keluarin kepsek sok cantik lo itu!!" 
kesal Haknyeon dengan lelaki itu yang mengeluarkan 
sesuatu dari saku celana yang dikenakannya. 


Haechan yang menyadari gerak-gerik itu kini memegang 
pistol yang berada di saku celana seragam abu-abunya. 
Haechan melangkah mundur setelah tahu apa yang 
Haknyeon keluarkan. 


"Lo nusuk perut gue gue bakal di rumah sakit, tapi... kalo 
gue nembak kepala lo, lo bakal mati," ujar Haechan sambil 
mengeluarkan pistolnya untuk mengancam. 


Haknyeon membeku saat melihat Haechan sudah 
memegang sebuah pistol bernama glock 20 yang Haknyeon 
tahu bahwa sekali tembak saja sudah bisa membuat sebuah 
kerusakan besar. 


"Jadi, gimana? Lo masih mau sok-sokan neror?" tantang 
Jaemin. 


Sedangkan tiba-tiba salah satu dari mereka mendekati 
Haknyeon. Membisikkan sesuatu yang membuat lelaki 
berwajah tenang itu kini tersenyum miring sambil melihat 
keempat remaja di depannya. Lalu mengangguk. 


"Masih, lo masih ada masalah sama gue. Besok pulang 
sekolah jam empat gue tunggu di lapangan sekolah." Lelaki 
itu lantas pergi menuju motor besarnya, diikuti anak buah 
lelaki itu. 


Renjun maupun ketiganya mengernyit saat tahu bahwa jam 
itu benar-benar tepat saat bel pulang berbunyi. Mereka 
yakin Haknyeon merencanakan sesuatu. Namun, entah 
mengapa mereka malah merasa tertantang. 


"Gimana cuk?" tanya Jeno menatap ketiga temannya yang 
masih memerhatikan gerombolan itu pergi dari hadapan 
mereka dengan membuat keributan. 


"Apaan?" tanya bingung Jaemin sambil menoleh ke arah 
Jeno yang berada di sebelah Renjun. 


"Besok, gue rasa mereka bakal buat jebakan. Muka-muka 
orang sinting," desis Jeno kesal. 


Renjun dan Haechan menoleh ke arah keduanya saat 
beberapa orang itu sudah tak dapat dilihat oleh mata lagi. 


"Besok gue bawa alat setrum aja, biar kalo ada apa-apa 
tinggal gue setrum aja tuh orang," ujar Haechan mewanti- 
wanti. 


Renjun mengangguk setuju, "gue yakin kita bakal 
dikeroyok. Kalo di sekolah, kita gak bakal bisa ngelawan 
pake senjata." 


Jaemin terdiam sembari menggigit bibir. 


"Gue besok mau bawa bubuk cabe biar kena matanya," ujar 
Jaemin mengingat ia sangat menyukai satu bahan itu yang 
ia gunakan untuk tambahan makanan. 


Jeno menggeleng, "gue keknya gak bawa apa-apa." 


"Njaay, tapi ya moga aja lah kagak ada kejadian gelud kek 
tadi. Pipi gue sakit tadi kena tonjokan anak buahnya 
Haknyeon," ujar Renjun sambil mengusap pinggir bibirnya 
yang terlihat jelas sebuah lebam berwarna biru. 


Haechan mengangguk, "nih, gue kena tonjok bagian bibir. 
Makin seksi dah bibir gue." 


Ketiganya berdecih jijik, lalu menggeleng maklum. 


"Udah jam sepuluh lewat besok sekolah, bisa diamuk gue 
kalo belom pulang," ujar Jeno saat melirik jam tangan yang 
sempat ia lepas. 


"Nebeng ya cuk," ujar Haechan. 


"Ya iyalah kampret pan motor kita juga di sekolah. Besok 
Jeno yang jemput ke rumah, ya gak Jen," ujar Renjun dengan 


kerlingan matanya yang membuat Jeno mendengus 
menahan kesal. 


Lapangan tampak ramai layaknya ada sebuah pertunjukkan 
sirkus yang sudah ditunggu-tunggu. Padahal bel pulang 
sudah berbunyi beberapa menit yang lalu. Dan yang lebih 
mengkhawatirkannya lagi, kini Haechan dan lelaki bernama 
Haknyeon yang kemarin menantang keempat lelaki itu. 
Harus beradu otot tentu saja Haechan tidak mau, awalnya. 


Namun, karena lelaki bernama Haknyeon ini mengancam 
akan mencelakai adik Jaemin dengan terpaksa harus 
mengiyakan. Awalnya Jaemin sendiri yang akan melawan 
lelaki berwajah tenang itu, tapi sekali lagi. Sepertinya 
Haknyeon memiliki banyak ide untuk mengancam. Jadilah 
Haechan yang mewakili. 


Dan ketiganya hanya bisa memperhatikan dengan tatapan 
awas. Mereka juga sudah dikelilingi banyak murid, guru pun 
tak ada yang berani memisahkan entah mengapa. 


Posisi Haechan saat ini berada di bawah Haknyeon yang 
mencoba memukul wajah lelaki berkulit tan itu. Beberapa 
kali Haechan terkena pukul tapi karena tak mau kalah. 
Haechan menendang perut Haknyeon, yang membuat lelaki 
itu terhempas ke belakang. 


Haechan meludah dengan darah yang keluar. Lalu 
membalas pukulan yang sebelumnya Haknyeon berikan 
kepadanya. Kesal bukan main sudah pasti. 


Haechan menarik kerah Haknyeon yang masih posisi 
tertidur. Lalu mulai memukulnya menggunakan kepalan 
tangan kanan. 


Bugh 


Bugh 
Bugh 


Lagi-lagi pukulannya harus terhenti kala Haknyeon tertawa 
terbahak melihat wajah lawannya itu yang terlihat tidak 
puas. 


"Lo... sama temen lo itu.... BEGO!! Lo percaya adek temen lo 
itu bakal selamat? Cih...," ujarnya dan kembali tertawa. 


Haechan mengernyit lalu kembali memukul tulang pipi 
lelaki itu. 


"Maksud lo apa anjing!?" kesal Haechan. 


Haknyeon kembali mengisyaratkan Haechan untuk berhenti 
sebentar. 


"Tolol! Adek temen lo sekarang.... 
"Gue culik." Bisik Haknyeon. 


# 
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41. kerad 


Siapa yang menduga dan membayangkan bahwa Jasmin 
sedang terduduk lemas di atas sebuah kursi dan beberapa 
tali yang melilit dan membatasi gerak gadis itu. Jika ada 
yang membayangkan begitu, dugaan itu tidak sesuai 
dengan ekspestasi mungkin keempat lelaki itu termasuk 
orang yang akan menduga begitu. 


Namun, nyatanya gudang tak terpakai yang begitu kosong 
dan dengan bagian semennya yang retak dan ditumbuhi 
tanaman liar. Kini adik Jaemin itu sudah nyaman dengan 
duduknya, jangan lupakan kunyahan gadis itu yang terlihat 
lahap. 


Sedangkan beberapa lelaki yang sebelumnya menjaga 
Jasmin, nampak terkapar tak berdaya. Ringisan terus 
dipenuhi di gudang tersebut. Tak ada dari mereka yang tak 
memiliki luka. Semua entah satu atau lebih, pasti ada 
diwajahnya lebam atau lecet yang menghiasi wajah. 


Jaemin menggeleng maklum, sedangkan ketiga temannya 
mengernyit bingung. 


"Sinting lo Jas!" ujar Jaemin sambil mendekati Jasmin yang 
masih dengan santai mengunyah roti berselai strowberry. 


Perbedaan yang kentara dari Jasmin dan Jaemin adalah 
kesukaan dan ketidak sukaan mereka kepada strowberry. 
Jaemin yang tak suka buah merah itu dan Jasmin yang 
sangat amat menyukainya. 


Jasmin mengangkat satu alisnya. 


"Pasti lo pake tenaga roh jahat buat gebukin mereka," ujar 
Jaemin dengan gelengan tak percaya. 


Jeno dan Renjun makin mengernyit tak mengerti. Haechan 
membulatkan mulutnya. 


"Lah salahin tuh si cowok ganteng yang nyuruh anak 
buahnya ngiket gue di gudang yang banyak setannya," ujar 
Jasmin tak peduli dan kembali melahap rotinya. 


Jaemin hanya menatap tak suka roti yang Jasmin genggam. 


Beberapa menit lalu sebelum mereka di sini, Jeno, Jaemin, 
dan Renjun dengan kesal mengeroyok Haknyeon dengan 
gemas saat bisikan lelaki itu yang mengatakan Jasmin 
diculik terdengar di telinga mereka. Tapi untungnya 
sebelum Haknyeon meninggal akibat kehabisan darah, 
Seungwoo yang termasuk anggota geng motor itu 
mendorong keempat orang itu dan menggotong temannya. 


Dan tepat setelah itu Jasmin mengirim lokasi pesan kepada 
Jaemin. Awalnya bingung, bagaimana bisa adiknya itu 
terlihat baik-baik saja padahal ia dengar Haknyeon sedang 
menculik Jasmin. Tapi akhirnya paham saat matanya 
memperhatikan isi tempat yang Jasmin berikan. 


Terlalu bodoh Haknyeon, pikirnya. 
"Lo gak ada yang luka 'kan?" tanya Jaemin khawatir. 


"Yang ada gue yang bonyok bangsad!" celetuk salah satu 
dari mereka yang nampaknya memiliki luka pukul lebih 
banyak. 


Renjun menendang lelaki itu yang memiliki posisi dekat 
dengannya. 


"Gak nanya setan!" ketus Renjun yang kembali mendekati 
dua bersaudara itu. 


Haechan dan Jeno terlihat sibuk dengan ponselnya dan 
menyender pada dinding seng gudang tersebut yang penuh 
dengan pilokan abstrak. 


Jasmin menguap lebar sambil mengusap pinggir bibirnya 
yang penuh dengan remahan roti. 


"Enggak, ada untungnya bisa nyedot roh jahat," ujar Jasmin 
yang bangkit dari duduknya. 


Jaemin mundur membiarkan ruang untuk Jasmin berdiri. 


"Kalo ngomong licin amat kayak sabun colek udah buruan, 
geng mereka tuh gede jadi gue yakin ini belom ada apa- 
apanya," jelas Jaemin yang membalik dan melangkah ke 
arah Haechan dan Jeno. 


Jasmin mengikuti. Matahari yang sebelumnya masih berani 
menyelinap masuk ke celah-celah atap gudang yang bolong 
di mana-mana kini tampak mulai samar-samar. Menandakan 
waktu sudah menjelang petang. 


Renjun dan keempat yang lain keluar dari gudang tersebut 
yang terletak berada di antara pepohonan besar dengan 
lapangan basket di depannya yang sudah tak terpakai. 


Motor Haechan, Renjun, dan Jaemin ada di sana sedangkan 
mobil Jeno terparkir di sebelah gedung tersebut. 


"Gue rasa kita harus langsung pulang kalo gak mau ada 
apa-apa nanti, udah mau magrib. Kalo pulang kemaleman 
bisa aja mereka nyegat yang ada digebugin," jelas Renjun 
sebelum terpisah dengan Jeno yang membelok menuju 
mobilnya. 


Keempat yang mendengarnya mengangguk setuju. 
Haechan, Renjun, dan Jaemin mulai menaiki motor masing- 


masing. 


Jasmin menaiki motor Kakaknya saat Jaemin sudah memutar 
balik motornya mengarah ke jalan besar. Jarak dari gudang 
bekas pabrik itu dengan rumah mereka bisa dikatakan jauh. 
Bisa dibilang letak gudang tersebut berada di pinggir kota. 
Dan tentu saja mereka dan sekolah mereka di pusat kota 
makanya cukup memakan waktu lama saat kemari. 


"Bang badan gue lemes banget," ujar Jasmin saat 
bokongnya sudah dengan nyaman duduk di belakang 
Jaemin dengan posisi miring mengingat ia memakai rok. 


Jaemin yang memakai helm mengernyit, "elo sih segala 
kerasukan. Ya udah tahan gue bakal ngebut, pegangan." 


Haechan tengah sibuk mendengar celotehan Mark yang 
sedang menjelaskan teori yang ia duga. 


"Asli! Gue mikir pasti geng itu ada ketuanya lagi. Percaya 
ama gue," ujar Mark yang terdengar begitu yakin. 


Haechan memasukkan jari telunjuknya ke dalam hidung. 


"Gue juga mikirnya gitu, lo inget gak Mark yang gue 
kesurupan? Kata lo bau rohnya sama kayak bau badannya 
Haknyeon kan?" dengan duduk di kursi yang berhadapan 
dengan meja belajar, Haechan menanggapi Mark yang 
selalu dengan setia melayang-layang di langit-langit kamar. 


Mark mengangguk. 


"Oh ya Chan, gue waktu itu kan ke ruang guru dipanggil Kak 
Yuta dia tiba-tiba pengen ngeliat Bu Mina, terus gue nyium 
baunya pekat banget di sana, dahal gue yakin di ruang guru 
lagi rapat terus gak ada murid," jelas Mark yang masih 
duduk dengan melayang. 


Haechan mengernyit, tak paham. 
"Maksud lo?" tanya Haechan bingung. 


Mark menghela napas gusar, "dari yang gue duga yang 
ngebawa roh itu ke badan lo ada di ruang guru, gak tau 
siapa." 


Haechan mengangguk paham, kini banyak sekali dugaan 
dan teori di otaknya. Namun, sampai saat ini yang dapat 
dimasuki oleh akal hanya beberapa saja yang Mark katakan 
kepadanya. Entah Mark selalu memiliki banyak pemikiran 
ganjil yang terkadang memang benar adanya. la sekarang 
jadi bimbang, kalau bau pekatnya di ruang guru apa 
mungkin yang merencanakan ini juga seorang guru? Tapi 
siapa? 


Maksudnya bahkan ia tak pernah berurusan dengan guru, 
paling-paling guru BK. Lagipula jika memang penyebabnya 
hanya karena organisasi yang baru dibangun itu, ia rasa 
tidak mungkin. 


Mengingat malah sepertinya guru-guru sangat mendukung 
organisasi tersebut dan semuanya menyukai sikap Irene 
yang begitu royal. Jadi, tentu saja Haechan agak meragukan 
bahwa pelaku utama dari kejadian ini adalah seorang guru. 


"DONGHYUCK!!" teriak suara nyaring dari balik pintu kamar 
Haechan. 


Haechan berdecak kesal, "NAHA?!" (Kenapa?!) 


"ETA AYA PAKET!! MANEH TEH TONG DI KAMAR WAE NAHA 
SIH?! KAYAK PARAWAN TUA!!" teriaknya lagi yang membuat 
Haechan mendengus jengkel. [Itu ada paket!! Kamu tuh 
jangan di kamar terus kenapa sih?! Kayak perawan tua!!! 


"CICING!! UDAH NANTI URANG KE BAWAH!" jawab Haechan 
tak mau mengambil pusing. (Berisik!! Udah nanti aku ke 
bawah!) 


"AYEUNA!! JALMA YANG BAWA PAKETNYA MAU NGOMONG 
SAMA DIDINYA!!" teriak lagi Dongsook adik pertama 
Haechan yang sebenarnya menjadi teman lelaki itu, iya 
dalam berkelahi. (Sekarang!! Orang yang bawa paketnya 
mau ngomong sama kamu!!) 


Haechan lagi-lagi mendengus kesal. Lalu bangkit dari 
duduknya untuk melihat ke jendela siapa yang malam- 
malam begini ke rumahnya dengan alasan membawa paket. 
Mark sendiri mulai melayang keluar kamar. Ikut penasaran. 


Haechan mengernyit kala matanya tak menemukan orang 
yang katanya membawa paket. Mungkin sedang duduk di 
kursi rotan jadi tak terlihat, pikirnya. 


Tapi baru saja Haechan ingin melangkah keluar kamar, Mark 
tiba-tiba muncul di hadapannya dengan wajah panik. 


"CHAN BURU TELPON TEMEN-TEMEN LO!!" Mark melirik 
jendela kamar Haechan terus-menerus. 


"Naha emangnya?" tanya Haechan bingung. (Kenapa 
emang?! 


"Duuh... pokoknya lo jangan ke bawah, gue yakin bau dari 
tamu lo pekat banget!!" ujar Mark dengan menggebu-gebu. 


Haechan mengangguk mengiyakan lantas mengambil 
ponselnya yang sempat ia letakkan di meja belajar. Lalu 
mencari kontak Jeno. Hanya terlintas Jeno di otaknya. 


Tut... 


Berdering. 
"Halo Jen " 


"JANGAN TERIMA TAMU SIAPA PUN CHAN!! SEKARANG 
RUMAH GUE LAGI DIKEPUNG BANYAK MOTOR!!" 


"Hah?!" Haechan mengernyit dengan wajah panik. 
"POKOKNYA " 
Tuuut... 


"HAECHAN TOLONGIN ADEK KAMU!!" teriak suara wanita 
yang sepertinya dari lantai bawah. 


Mamahnya. 


# 
# 
# 
# 
H2J2 


Ikar janji terus, gak update2 dahal udah janji double update. 
Emang bullshit banget, maap banget tapi asli aku tuh susah 
banget buat nyempetin nulis cerita gara2 deadline. 


Lanjut ya? 


42. Pelaku utama 


Tangisan gadis berambut pendek itu membuat Haechan 
frustasi bukan main, saat ini beberapa orang dengan jaket 
hitam datang dan masuk ke dalam ruang tamu rumah 
Haechan, kedua adik laki-laki Haechan sendiri terus melirik 
kakak perempuannya yang sudah disandra oleh salah satu 
dari berjaket kulit itu. Haechan mengacak rambutnya asal. 


Luna Mamah Haechan kini berdiri di belakang punggung 
Haechan bersama kedua anak laki-lakinya yang masih 
menginjak kelas sembilan dan kelas delapan SMP, nampak 
panik sambil mencoba menghubungi suaminya yang 
dengan kebetulan sedang berada di luar kota akibat 
pekerjaan. 


"Siapa yang nyuruh lo?!" kesal Haechan pada akhirnya. 


Sedangkan Dongsook adik perempuan Haechan terus 
terisak saat lelaki berpakaian hitam-hitam dan memakai 
masker itu masih membiarkan pisau lipat yang dia bawa ke 
dekat leher Dongsook. 


"Gak usah banyak tingkah! Sekarang, kalo kamu masih 
pengen sodara kamu hidup. Tanda tanganin kertas ini," ujar 
lelaki yang bersebelahan dengan lelaki yang menyandra 
Dongsook. 


Lelaki itu meletakkan satu lembar kertas tersebut di atas 
meja kayu ruang tamu, namun tak hanya meletakkan kertas 
tersebut lelaki itu dengan mudah melewati Haechan yang 
mulai waspada. 


"Mau ngapain lo?!" bentak Haechan saat langkah lelaki itu 
mengarah ke dua adik laki-lakinya dan Luna. 


Lelaki itu dengan cepat merampas ponsel yang sebelumnya 
Luna genggam. Luna sendiri dengan bodohnya melupakan 
menghubungi polisi. Tangannya memijit pelipis merasa 
menyesal. 


"Gak usah nyangkut pautin sama polisi," ujar lelaki itu 
dengan tajam. 


Haechan mengernyit tak suka, "Io juga harusnya jangan 
nyangkut pautin urusan gue sama keluarga gue anying!!" 


Lelaki itu terkekeh diikuti oleh beberapa orang yang 
menjaga pintu rumah, di luar rumah Haechan juga bisa 
Haechan lihat dari dalam bagaimana banyak orang 
berpakaian hitam-hitam yang menjaga gerbang rumahnya. 
Giginya bergemelutuk menahan emosi dengan kedua 
tangannya mengepal kuat. 


"Kami peduli? Tentu saja tidak, bagaimana pun akibat kamu 
dan temanmu itu organisasi kami jadi terancam dan diburu 
oleh banyak aparat!" ujar lelaki itu yang kembali menatap 
Haechan dengan tatapan tajam. 


Kini sebaliknya, Haechan terkekeh. "Terus gue peduli?" 


Luna memanggil nama anaknya itu karena merasa situasi 
mereka sedang terancam, tidak seharusnya Haechan 
mengatakan hal seperti itu. 


"Bawa anak itu!" perintah lelaki itu kepada lelaki di 
sebelahnya yang masih menyandra Dongsook. 


Yang diperintah mengangguk dan memasukkan pisau 
lipbatnya, menarik Dongsook keluar dari rumah. Tatapan 
Dongsook tampak memohon kepada Haechan. 


"Kakak!!" panggilnya dengan tangisan. 


Luna yang melihatnya mulai panik dan mencoba untuk 
menerobos tubuh Haechan. Walaupun dengan mudah 
Haechan menahannya. 


"Tahan Mamah," ujar Haechan pada kedua adiknya. 


Haechan sendiri mulai menyusul langkah orang-orang 
berpakaian hitam itu setelah mengambil kertas yang 
sebelumnya lelaki tadi letakkan di meja kayu ruang 
tamunya. 


"Heh brengsek!!" panggil Haechan kepada lelaki yang 
sempat berbicara dengannya. 


Yang merasa dipanggil dengan menggeram menoleh. 


"Okeh, gue bakal tanda tanganin." Haechan mengangkat 
kertasnya. 


Lelaki itu terlihat menyeringai di balik masker yang ia 
kenakan. 


"Tapi gue gak bakal ngasih sekarang," ujar Haechan. 
Lelaki itu mengernyit, "gak bisa!" 
Haechan berdecak dan mulai memutar otak. 


"Gak ada cara lain yang bisa bikin adek gue bebas?" tanya 
Haechan sambil melirik adiknya yang terus terisak dengan 
pergelangan tangan yang masih dicengkram oleh lelaki tadi. 


Haechan semakin mengepalkan tangannya kuat-kuat. Ia 
benci berada di situasi seperti ini, situasi di mana ia tidak 
bisa melakukan apapun. 


"Ada, kamu harus berhadapan sama ketua geng saya," 
jawab lelaki itu lagi. 


Haechan mengernyit, Dongsook menggeleng agar Kakaknya 
itu tak asal memilih. Kalau begitu lebih baik ia yang 
ditangkap, karena Dongsook tahu bahwa Haechan adalah 
orang yang dicari. 


Haechan mendengus, "okeh gue " 


"HAECHAN!!" teriak Luna yang keluar begitu saja dari ruang 
tamu. 


Memeluk anak laki-lakinya itu. Lalu membisikkan sesuatu 
dan menyimpan sesuatu di saku celana anaknya. Haechan 
tersenyum miring. 


"Tangkep gue," ujar Haechan sembari menyodorkan kedua 
tangannya. 


Renjun dan kedua temannya berkali-kali mengacak rambut 
dan mendengus kesal. Sungguh kejadian tadi malam adalah 
hal paling mengagetkan selama dirinya hidup. Renjun dan 
Jaemin sendiri juga kedatangan orang-orang berpakaian 
hitam, jadi bukan hanya Jeno dan Haechan. 


Namun, mereka tak diberi surat atau semacamnya seperti 
Haechan. Entah bagaimana bisa keadaan jadi seperti ini. 
Dongsook saat pagi tadi datang dengan tiba-tiba ke rumah 
Renjun untuk memberikan surat izin kepada lelaki itu 
sekalian juga memberitahu apa yang terjadi semalam. 


Dongsook memang sepantaran dengan adik Jaemin, tapi 
Dongsook lebih memilih di sekolah lain. Alasannya terlalu 
bosan bertemu dengan Kakaknya itu, tapi sekarang rasanya 
Dongsook ingin mengubah keinginannya itu jika akan ada 
kejadian seperti ini. 


Di tengah-tengah meja yang seperti biasa menjadi tempat 
mereka jika ingin mengisi perut. Ada sebuah kertas 


bertuliskan sesuatu yang didapat dari Dongsook. Mereka 
biarkan tergeletak. 


"Kenapa mereka gak ngasihnya ke gue sih bangsat?! Ada 
bapak gue juga, gue jadi kebantu," ujar Jeno dengan 
frustasi. 


Jaemin mengernyit, "mereka juga pinter Jen. Mereka gak 
asal langsung datengin kita gitu aja, gue lagi ada bokap, 
Renjun lagi ada bapaknya juga, lo pun sama. Dan Haechan? 
Karena bokapnya lagi gak ada, makanya dia berani ngasih 
kertas ini." 


"Lo udah baca kertasnya?" tanya Renjun. 


Jeno maupun Jaemin menggeleng. Renjun mengangguk, 
"gue bacain kalo gitu biar sekalian." 


E IS CH OR 


1. Kepala sekolah baru SMA NEO DREAM di haruskan untuk 
mengundurkan diri. 


2. Organisasi kasus diharuskan bubar begitu kertas ini 
ditanda tangani oleh anggota organisasi tersebut. 


3. Menarik hukuman Pak Yesung dan Pak Taeyang. 
4. Menghilangkan buruan polisi terhadap geng EISCHOR. 
Jeno maupun Jaemin yang mendengarnya mengernyit. 


"Gue kayak gak asing nama gengnya," ujar Jaemin saat 
Renjun menyebutkan nama geng yang meneror mereka. 


Jeno mengangguk, "eischor kalo gak salah nama tim basket 
gak sih?" 


Renjun dan Jaemin semakin bingung. 


"Tapi kalo gak salah nama tim futsal sekolah kita juga 
eischor," ujar Jaemin setelah ucapan Jeno yang 
mengingatkannya. 


Renjun mengangguk, "nama tim renang sekolah kita juga 
eischor." 


"Lebih tepatnya nama organisasi olahraga sekolah kita 
disebut eischor," ujar Jeno menambahkan. 


Mereka mengangguk setuju. 


"Jadi, kita harus gimana? Nyari si pembuat nama eischor?" 
tanya Renjun. 


Jaemin menjentikkan jarinya. 


"Gue lagi-lagi punya ide, sekolah kita kan udah lama berdiri 
gimana kalo kita cari nama-nama guru yang udah senior? 
Terus kita cari siapa yang dulu buat nih nama," ujar Jaemin 
saat otaknya terlintas sebuah cara. 


Renjun mengernyit, "terus Haechan gimana?" 


Jeno tersenyum miring, "biar gue urus, gue punya kenalan di 
geng itu." 


"Hah?!" 


# 
# 
# 
H2J2 


Asiik, bisa dibilang double update gak nih? Atau lebih 
tepatnya bayar gara-gara kemaren aku gak update2. 


Lanjut ya 


43. Ng4D 1 nGdl 
"Oy," balas Renjun saat tadi Kai menyapanya. 


Saat ini, Renjun tengah sibuk mendata nama-nama guru 
senior di sekolah mereka. Dan dia sedang berjalan menuju 
kantor guru untuk mencari nama-nama guru yang ia 
maksud. Tadinya mereka ingin langsung ambil dari jadwal 
saja, namun mereka baru ingat bahwa jadwal tahun ini tidak 
diberikan nomer guru dan langsung mata pelajaran hari itu. 
Jadi, tidak memungkinkan bagi mereka untuk melihat dari 
sana. 


Jaemin sendiri sudah memiliki tugas lain, yaitu mencari tahu 
beberapa anggota dari ekskul olahraga yang mulai dari 
basket sampai ke karate. 


Berbeda dengan kedua temannya, Jeno kini sudah berada di 
depan layar monitor. Di ruangan diskusi yang bernuansa 
sejuk akibat pendingin ruangan yang lelaki itu nyalakan 
beberapa menit yang lalu. Di luar sekolah matahari sedang 
terik-teriknya. Jadi, wajar saja Jeno menuruni suhu sampai 
enam belas derajat. 


Tangannya juga tak tinggal diam sibuk mengetik dan 
menerobos satu situs yang ia cari untuk meretas website 
judi online yang kata-katanya itu termasuk lapak di mana 
biasanya geng EISCHOR singgah. Beberapa kali Jeno juga 
berhasil melewati virus yang mencoba menghalanginya. 


Huruf-huruf hijau di layar hitam itu sangat-sangat Jeno sukai 
dengan beberapa program yang ia gunakan untuk 
memblokir situs judi online tersebut. 


Mengapa Jeno tahu situs judi ini? Tentu saja dari 'orang 
dalam' yang bisa disebut pengkhianat karena berani- 


beraninya membocori informasi penting untuk orang luar 
seperti Jeno. Tapi, tentu saja Jeno mana peduli. Untuk saat 
ini yang ia pikirkan hanya ingin membuat banyak kerugian 
dengan memblokir dan meretas beberapa akun 'pengguna.' 


Tangannya juga tidak hanya pada keyboard namun juga 
pada mouse dengan bunyi 'klik' yang terus berbunyi. Mata 
bulan sabit lelaki itu terus dengan tajam dan pikiran fokus 
pada tujuannya. 


Jeno lalu tersenyum miring, ide licik terlintas di benaknya. 
Lalu terkekeh. 


"Berani-beraninya lo ganggu gue," gumam Jeno. 


Dengan beberapa kali ketik dan membuat mouse-nya 
berbunyi 'klik' jeno menyenderkan tubuhnya sambil melihat 
beberapa kekacauan yang keluar begitu saja di depan 
layarnya. 


Wajahnya terlihat puas. Tapi sepertinya untuk sekarang 
semesta tak ingin melihat Jeno senang-senang begitu saja. 


Drrt 
Drrt 


Ponsel yang sebelumnya ia simpan di meja kini bergetar dan 
bisa Jeno lihat panggilan masuk. 


4628723 IFFI 
Nomor tidak dikenal membuatnya mengernyit heran. 


Jeno menghela napas sebentar lalu mengambil ponselnya, 
dengan ragu Jeno menggeser ikon hijau. 


"Hal H 


"Masih mau hidup?" suara yang familiar di telinganya 
membuat Jeno mengernyit bingung. 


Lalu melihat layar ponselnya. 
"Siapa?" tanya Jeno mulai penasaran. 


"Jeguard23, fake ip adress anda 'kan?" ucapan itu membuat 
Jeno membeku. 


Bodohnya Jeno yang lupa memberikan keamanan ketat 
pada alamat IP. Jeno bodoh, pikirnya. 


"Kata siapa?" ujar Jeno mencoba mengelak. 


Terdengar tawa kencang di seberang sana. Seperti 
menertawakan kebodohan yang Jeno lakukan. Sungguh 
mengapa ia jadi sebodoh ini, padahal kebiasaannya 
mengamankan alamat IP tak pernah tertinggal. 


"Ngapain bawa-bawa polisi? Masih gak kapok pasukan saya 
menculik anggota kalian?" nada yang begitu 
mengintimidasi membuat Jeno dengan susah payah 
meneguk salivanya. 


Suaranya sungguh terdengar familiar namun sampai saat ini 
Jeno masih bertanya-tanya siapa orang dibalik penelfon 
yang berani-beraninya mengancamnya dan mengetahui 
fake adress IP yang selalu ia gunakan untuk melakukan 
peretasan. 


“Gimana? Jalur makhluk halus sudah saya lakukan, jalur 
penculikkan sudah saya lakukan, sekarang jalur ketiga 
adalah membunuh teman kamu, bagaimana? Ide bagus, 
bukan?" 


Jeno membulatkan matanya. Wajah temannya Haechan, 
terngiang di otaknya. Membayangkannya saja ia tidak bisa. 
Giginya bergemelatuk sudah berada di ujung kemarahan. 


"MAU LO APA?!" bentak Jeno tak bisa lagi menahan emosi. 


"Kamu sudah baca persyaratan itu, bukan? Itu yang saya 
mau setidaknya saya mau organisasi dan kepala sekolah 
baru kalian... lenyap." 


Haechan bukanlah Jasmin yang bisa dengan mudah 
mengambil kesempatan memasukkan roh jahat ke dalam 
tubuhnya dan menghajar orang-orang berpakaian hitam 
dengan gampangnya. 


Maka dari itu yang bisa Haechan lakukan sekarang adalah 
pasrah dan menunggu bantuan datang. la yakin teman- 
temannya tidak akan berdiam diri. 


Wajah lelaki itu sudah penuh dengan lebam akibat 
beberapa pukulan yang diberikan kepadanya. Sungguh jika 
saja saat ini kondisinya baik-baik saja mungkin Haechan 
akan membalasnya atau kalau bisa membuat mereka semua 
masuk rumah sakit. 


la benci terlihat lemah. 


Barang yang Luna Mamah Haechan berikan masih berada di 
sakunya. 


Jika kalian penasaran, barang itu hanyalah sebuah ponsel 
tapi Luna sudah menyalakan mode GPS supaya wanita itu 
mengetahui keberadaan Haechan. 


Namun, sudah dua puluh empat jam Haechan menunggu. 
Tapi bantuan pun belum juga datang. Rasa-rasanya Haechan 
ingin cepat pulang dan memeluk kedua wanita yang berada 


di rumahnya Dongsook dan Luna. Sungguh, Haechan sangat 
merasa bersalah. 


Bila saja Haechan tidak mengikuti organisasi ini pasti 
keluarganya tetap aman dan tak merasakan ketegangan 
yang tak seharusnya dirasakan. 


Tapi ia juga tak mau menyalahkan masuknya ia ke detektif 
H2J2, organisasi itu sudah seperti tempatnya 
menghilangkan penat. Ya, walaupun terdengar 
memusingkan tapi jujur saja organisasi tersebut membuat 
Haechan bisa meluangkan waktu dengan hal yang positif. 


Membuatnya bisa membantu dan menyelesaikan masalah- 
masalah orang. Sungguh menyenangkan. 


"Mana temen lo? Masih yakin bakal nyelametin sebelum lo 
bener-bener mati?" Haknyeon dengan tubuh yang masih 
dibalut seragam NEO DREAM tampak puas melihat wajah 
Haechan yang sudah penuh dengan lebam. 


Pelipis Haechan saja sudah dikotori oleh darah kering. 
Haknyeon sendiri merasa senang karena balas dendamnya 
terbayarkan. 


"Harusnya lo tuh bersyukur masih hidup, tadinya sih, si Bos 
mau langsung ngebunuh Io aja tapi gue nyaranin jangan 
dulu... karena gue, mau nyiksa lo." Haknyeon tersenyum 
licik. 


Haechan berdesis sambil menatap Haknyeon dengan 
tatapan tajam. Kedua kaki Haechan menendang udara di 
depannya mencoba menendang kaki Haknyeon yang tak 
jauh dari ia berada. 


"Heran deh gue, kenapa gitu bisa-bisanya Miss Irene milih lo 
jadi anggota organisasi gak jelas itu?" Haknyeon 


menggeleng dramatis. 


Rasa-rasanya Haechan ingin mengumpat sebanyak-banyak, 
namun untuk mengucapkannya saja Haechan tak sudi. la 
terlalu malas mengeluarkan banyak tenaga hanya untuk 
lelaki brengsek seperti Haknyeon. 


Haknyeon menggigit bibirnya lalu memperhatikan orang- 
orang berpakaian hitam di sekelilingnya. Tapi belum selesai 
ia melakukan keisengannya, ponsel lelaki itu tiba-tiba 
bergetar dari saku celana. 


"Halo Bos," balas Haknyeon saat mendengar sapaan dari 
sana. 


Haknyeon mengernyit. 
"Sekarang?" 


"Tapi H 
"Ck, iya iya." 
Tuut 


Haknyeon mendelik tajam kepada Haechan yang masih 
menatapnya dengan rasa ingin membunuh. 


"Vin, pindahin dia ke ruang sebelah," ujar Haknyeon kepada 
lelaki berpakaian hitam di sebelahnya. 


"Iya Bang." 


Setelah jawaban itu, lelaki berpakaian hitam mulai 
melepaskan dengan kasar tali yang sebelumnya mengikat 
Haechan. Matanya lalu memberi isyarat kepada rekannya 
yang lain untuk membantu kala tubuh Haechan mulai 
memberontak tak mau dibawa. 


"Gak usah banyak gerak!!" bentak lelaki berpakain hitam 
itu. 


Haechan mendengus kesal. Lalu dengan pasrah mengikuti 
arah ke mana orang berpakaian hitam itu membawanya. 


Tapi belum sempat mereka mencapai pintu baja. Sebuah 
tembakan tiba-tiba terdengar nyaring dari arah luar. 


Haknyeon mengepalkan kedua tangannya. 
"Boss tolol!" 


# 
# 
# 


Yeeey update 


Gimana neh? Waaah tinggal tujuh chapter lagi ini cerita 
tamat, tapi tenang masih ada buku kedua yang 
menunggu-- 


Tuluuung kok saya tydack dapet dialog? 
-irene 


44. tangkap 


Suara tembakan terus terdengar di ruangan bernuansa 
gelap itu. Tembakan yang mencoba melubangi pintu besi 
membuat Haechan bingung harus melakukan apa, 
sedangkan dua lelaki berpakaian hitam masih fokus 
menahan badannya agar tak pergi dan mencoba kabur. 


"Knyeon, ini gimana?" tanya lelaki di sebelahnya Kevin. 


Haknyeon mengernyit sebentar dengan ponsel yang terus 
berada di telinganya. Mencoba menghubungi seseorang. 


"Lo bawa dia lewat pintu belakang aja kalo gitu," ujar 
Haknyeon masih menunggu sambungan panggilan. 


"Tapi " 


"Udah buruan setan!! Gak ada waktu lagi! Kalo sampe nih 
anak keliatan di sini yang ada kita semua ketangkep. Nanti 
biar gue sama yang lain nyusul," jelas Haknyeon dengan 
tegas. 


Kevin berdecak lalu melirik temannya yang membantu Kevin 
menggiring tubuh Haechan. Kedua lelaki itu membawa 
Haechan ke sebuah pintu kayu yang memang agak jauh dari 
mereka berdiri yang terhubung dengan lingkungan 
belakang gudang tersebut. 


Haknyeon masih berusaha menghubungi seseorang yang ia 
anggap 'Bos' sampai sebuah suara menyapa indera 
pendengarannya. 


Bukan bukan dari ponsel yang ia genggam. Tapi dari pintu 
kayu yang barusan Kevin, temannya buka. 


"Mau ke mana lo?" ujar lelaki bertubuh atletis dengan mata 
bulan sabit yang tersenyum miring. 


Jeno dan Jaemin di belakangnya kini berdiri dengan kedua 
lelaki itu yang membawa dua senjata pisau lipat dan pistol 
yang sempat Haechan gunakan waktu itu. 


Kevin dan teman lelakinya membeku. Tak tahu harus 
melakukan apa. Tapi setelah sadar Kevin dengan cepat 
mengambil pistol yang sudah menjadi kebiasaannya yang 
selalu ia letakkan di saku celana. Sama halnya dengan 
Kevin, lelaki di sebelahnya mengeluarkan pistol dan mulai 
membidik ke arah kepala Haechan. 


Jaemin dan Jeno terkejut sebentar lalu tersenyum 
bersamaan, tak ada wajah takut dan khawatir di wajahnya 
saat pistol lelaki yang mereka hadapi sama-sama membidik 
kepala Haechan dari arah berlawanan. 


"Tembak aja," ujar Jaemin. 


Haechan mengernyit dan menatap Jaemin tak suka. Apa- 
apaan!! 


"Jaem dosa gue jumlahnya udah seair sumur, gue gak mau 
mati sekarang," protes Haechan. 


Jeno menguap. 


"Udah Chan tenang aja, gak bakalan mati. Lagipula kalo lo 
mati gue udah ikhlas kok," ujar Jeno dengan kedua alisnya 
terangkat. 


Haechan menatap lelaki itu tak suka, "kalo ngomong licin 
bener kayak jalan tol." 


"Tembaak Bang! Lama amat," ujar Jaemin saat melihat 
kedua lelaki yang berada di sebelah Haechan dan berada di 
hadapannya masih tak berkutik dengan alis yang 
mengernyit keheranan. 


Kevin melirik temannya untuk mengisyaratkan agar 
mengiyakan apa yang Jaemin ucapkan, ia sudah terlanjur 
penasaran. Lelaki itu lalu mengangguk, namun mengernyit 
bingung saat tekanannya dipistol tak memberikan efek apa 
pun pada kepala Haechan. Tak ada yang keluar dari pistol 
tersebut. 


Haechan menghela napas lega saat kepalanya tak jadi 
berlubang. Lalu menatap Jeno dan Jaemin sinis, mereka 
sungguh benar-benar membuatnya hampir mati. Kalau di 
dalam pistol itu ada peluru bagaimana, ia masih belum 
meminta maaf kepada orang tua dan adik-adiknya. 


"Kurang ajar ya lo anjir!!" kesal Haechan. 


"Jangan banyak bacot dulu plis Chan," ujar Jeno yang mulai 
mendekat dan dengan sepersekian detik Kevin terhempas 
ke belakang. 


Lelaki itu menendang perut Kevin dengan gemas. Saat itu 
juga beberapa orang berpakaian hitam pihak Haknyeon 
mendekat dengan Haknyeon yang memimpin. 


"Berani lo berdua dateng kemari?" tantang Haknyeon 
dengan senyuman miringnya. 


Dan tentu saja Haechan saat ini dengan bebas melangkah 
cepat kepada kedua temannya saat dengan terpaksa akibat 
tendangan Jeno Kevin melepaskan tubuh bagian kanan 
Haechan. 


"Lo semua cuman bajingan gak berguna. Ngapain gue 
takut," ujar Jaemin dengan wajah tengilnya. 


Haknyeon menggertakan giginya penuh amarah. Masih bisa 
mereka dengar bagaimana pintu besi terus didobrak dan 
beberapa tembakan terus diarahkan ke pintu tersebut agar 
bisa terbuka. 


"Cih, belaga lo bangsat! Serang!!" teriakan Haknyeon 
membuat orang berpakaian hitam itu dengan cepat berlari 
ke arah ketiga lelaki yang dengan berani melawan mereka. 


Jika dilihat dari jumlah, sudah pasti mereka kalah telak. 
Mereka tiga dan lawan mereka lebih dari sepuluh termasuk 
Kevin yang sudah siap siaga melawan ketiganya. Namun, 
dengan kenekatan dan agar urusan cepat selesai. Mereka 
dengan terpaksa harus melakukannya. 


Lagipula Renjun, yang sedaritadi tidak terlihat. Sudah 
berada di pihak polisi. Jadi, jika terjadi sesuatu mereka 
sedikit tenang. 


Jaemin mulai memukul mundur tiga orang yang mencoba 
menyerangnya. Walaupun menyebalkan, tengil, suka 
merayu adik kelas perempuan dengan seringaian 
mesumnya. Tetapi tetap saja bagaimana pun Jaemin adalah 
mantan anggota bela diri taekwondo saat kelas dua SMP di 
sabuk merah, agak lupa memang karena sudah terlalu lama 
tidak berlatih lagi. Tapi setidaknya, ia masih memiliki 
pegangan jika tiba-tiba berada di situasi seperti ini. 


Pistol yang sebelumnya ia keluarkan kini sudah kembali ia 
simpan di saku celananya. Gerakan tangannya terus bekerja 
dengan kaki yang dengan gesit terus mundur jika tiba-tiba 
lawannya berusaha memukul wajah Jaemin. Kali ini, Jaemin 
tidak mau membiarkan wajah tampannya tersentuh tangan 
siapa pun apalagi jika menimbulkan luka seperti Haechan. 


"Lo semua, udah ketipu sama Boss lo itu, lo pikir abis ini 
bakal selamet? Lo pikir polisi bego ngebiarin lo semua 
kabur?" ujar Jaemin yang tetap fokus pada tangkisannya 
pada pukulan salah satu dari mereka yang mencoba 
memukul perut Jaemin. 


Sekali lagi, kali ini Jaemin tidak ingin membiarkan tubuhnya 
sakit, kecuali tangannya yang terus mengepal dan memukul 
lawannya. 


Salah satu dari mereka berdecih menanggapi ucapan 
Jaemin. 


"Lo kira kita takut sama omongan lo itu?" ujarnya yang kini 
mulai mencoba memukul Jaemin dengan brutal. 


Jaemin berdecak lalu dengan gemas menendang perut lelaki 
itu yang membuatnya langsung terhempas ke belakang 
dengan keras. Lalu selanjutnya suara ringisanlah yang 
orang itu suarakan, mewakili rasa sakit yang mulai menjalar 
di punggungnya. 


Bug 


Jaemin oleng, wajahnya terhuyung ke samping saat lelaki di 
sebelah kanannya dengan kesempatan di mana Jaemin tak 
fokus mencoba memukul lelaki itu. 


"Jingan!!" umpat Jaemin dan saat itu juga dengan kesal 
Jaemin membalas perlakuan lawannya itu dengan pukulan 
dan tendangan. 


Juga dengan gesit menangkis satu orang lainnya yang tak 
mau kalah mengalahkan Jaemin. 


"Lo tau kenapa gue ajak lo berantem?" Jaemin dengan 
pukulannya kembali berbicara. 


Lelaki yang sempat memukulnya itu mengernyit tanda 
penasaran. Jaemin tersenyum miring. 


"Biar lo semua gak keluar dari nih tempat sampah!!" ujar 
Jaemin lalu kembali menendang dengan kaki panjangnya. 


Lelaki itu terhempas di sebelah temannya yang mencoba 
bangkit walaupun punggungnya masih terasa nyeri bukan 
main. 


"Asiiik... one by one," ujar Jaemin dengan senyumnya yang 
merekah. 


Sedangkan lelaki di depannya yang mendengar ucapan 
Jaemin meneguk saliva susah payah, apalagi melihat kedua 
temannya kini sudah terhempas jauh membuat kepercayaan 
diri dan keberaniannya hilang begitu saja. 


"Tapi keknya lo... selamat dari pukulan gue coba lo itung 
satu sampe tiga di dalem ati sambil gelud sama gue," ujar 
Jaemin dengan santai. 


Dengan bodohnya lelaki itu mengikuti ucapan Jaemin 
namun, belum sempat ia menghitung di angka ketiga. 


Sebuah suara yang benar-benar bisa membuat telinga siapa 
saja terasa sakit. Membuat semua yang berada di ruangan 
luas tak berventilasi itu menoleh ke sumber suara. 


"ANGKAT TANGAN!! HITUNGAN SAMPAI TIGA JIKA TIDAK 
MEMATUHI UCAPAN SAYA KAKI KALIAN AKAN SAYA 
TEMBAK!!" teriak dengan lantang pria berperawakan tegap 
dan suara tegas dengan berwibawa sudah mengacungkan 
pistolnya siap menembak. 


Walaupun Jaemin yakini itu untuk beberapa orang 
berpakaian hitam, tapi dengan patuh Jaemin mengangkat 


kedua tangannya. 


Senyum Jaemin terlihat lebar saat Renjun masuk, dan 
dengan langkahnya yang bergema. Lelaki itu mendekati di 
mana polisi yang tadi berbicara berdiri. 


Renjun membisikkan sesuatu pada polisi yang masih 
dengan tegas menunggu apa yang ingin bocah di 
sebelahnya ini sampaikan. 


Sempat mengernyit dan menatap Renjun seolah tak setuju, 
namun dengan wajah memelas Renjun berhasil 
menaklukannya. 


Dengan ragu pria itu memberikan pistolnya pada Renjun. 
DAAAR 
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45. kritis 


Suasana begitu hening dan tegang. Tak ada yang berani 
berbicara, tanpa sadar semuanya membeku kala suara 
tembakan atau mungkin bom? Atau bisa jadi, suara 
keduanya menggema di ruangan luas yang menjadi tempat 
di mana sebuah konflik permasalahan. 


Polisi yang tertulis nama Jeff di bagian dada seragam yang 
sebelumnya menginstrupsi mereka. Kini berdeham, lalu 
melirik pistol miliknya yang baru saja Renjun sentuh dan 
belum menggunakannya sama sekali. 


Daarr 


Suara tembakan kembali keluar dan mereka sadar siapa 
yang melakukannya saat salah satu jendela yang berada di 
pojok ruangan menampilkan seorang pria atau mungkin 
lebih? Bertubuh tegapnya dengan seringaian, tengah 
mengacungkan sebuah pistol. 


Jangan lupa suara tembakan itu bersamaan dengan Renjun 
yang meringis kesakitan saat tungkai bagian betisnya mulai 
terasa ngilu dengan sebuah peluru tertancap di 
pertengahan betis yang mulai mengeluarkan cairan merah 
kental. 


Berbeda dengan Renjun, Jeno lelaki sang pemilik mata 
berbulan sabit itu masih terdiam dengan kaos putih yang 
sudah mulai ternodai oleh cairan kental warna merah di 
bagian perutnya. Tubuhnya mulai lemas saat rasa mual 
mulai menjalar di bagian perut. Jeno menggigit bibirnya 
menahan sakit sekaligus mual. 


Renjun dengan meringis terjatuh, mulai merasakan ngilu 
yang amat sangat menyakitkan. Matanya juga tak bisa lepas 


dari wajah Jeno yang masih mematung. Jaemin maupun 
Haechan masih tak menyadari bahwa temannya itu 
tertembak. Mengingat posisi keduanya berada jauh di depan 
Jeno berada. 


"Jen...," lirih Renjun. 


Lalu matanya beralih kepada pria bertubuh tegap di 
sebelahnya Jeff. 


"Pak, tolong bantu teman saya," ujar Renjun sambil 
menyentuh tangan Jeff dengan pelan. 


Jeff pun yang sadar, menoleh dan menurunkan 
penglihatannya ke arah Renjun yang sudah menunduk. 
Dengan yakin, Jeff mengangguk. 


"Ya, akan saya lakukan Mingyu, Bam, tolong bawa dua anak 
yang terkena tembak. Segera! Biar nanti saya dengan 
Jungkook yang melawan gerombolan pria brengsek itu," ujar 
Jeff dengan tegas. 


Dua pria yang dipanggil namanya itu, mengangguk dan 
segera berlari terpisah. Mingyu menghampiri Renjun dan 
Bambam menghampiri Jeno yang mulai memejamkan 
matanya dengan posisi berdiri. Bambam tentu saja takjub 
melihat anak remaja itu. Bagaimana bisa dari sebuah 
tembakan pistol yang ia tahu berjenis Desert Eagle Mark XIX 
Pistol remaja itu masih mampu berdiri tegak dan tak 
terjatuh, mengingat tembakan itu sungguh mengguncang 
dan biasanya yang ia tahu. 


Orang yang terkena tembakan tersebut akan langsung 
terhempas jatuh ke belakang atau lebih memungkinkannya 
lagi mati di tempat. Entah bagaimana bisa. 


Bambam memegang bahu Jeno, membantu anak remaja itu 
untuk mencoba terduduk. Jaemin dan Haechan menyusul 
menghampiri saat tahu arah Bambam berlari dan betapa 
terkejutnya mereka bahwa Jeno yang tertembak, dengan 
cepat menghampiri dengan perasaan khawatir bukan main. 


Beberapa orang yang berpakaian hitam yang mengelilingi 
mereka nampak mulai melangkah mundur untuk mencoba 
kabur saat melihat ada tiga polisi yang tersisa mulai 
menatap mereka. Jeff, Jungkook, dan Yugyeom. 


"Kejar!!" teriak Jeff bersamaan dengan langkah cepat 
mereka. 


Jeff tahu pasukan polisi yang ia bawa sangat kalah jumlah 
dalam melawan geng yang memang sudah menjadi buruan 
polisi semenjak beberapa tahun lalu. Tapi, Jeff juga kembali 
ingat bahwa musuh yang ia lawan saat ini tak memiliki 
senjata yang bagus digunakan. 


Tapi memang ini rencana anak-anak remaja itu, mereka 
ingin menyelesaikan masalah ini dengan jumlah yang tak 
berlebihan. Tidak tahu mengapa, Jeff sendiri tak mengerti 
alasan anak-anak remaja itu meminta hal itu kepada pihak 
kepolisian. 


Karena tiga anak yang mengantar mereka ke mari dengan 
cerdas telah menukar semua senjata yang geng itu punya 
dan sudah dipastikan tak ada senjata asli yang tersisa. 


Orang-orang berpakaian hitam itu mulai berlari menuju 
sebuah pintu kayu yang sebelumnya mempertemukan 
Haechan dengan Jaemin dan Jeno. Mungkin mereka sadar 
bahwa tak ada cara lagi selain kabur jika tidak ingin 
berakhir di balik jeruji. 


"Kami akan menembak kaki kalian jika berani keluar dari 
pintu itu dan mencoba kabur!!" teriak polisi bertulisan 
Jungkook di seragam bagian dadanya. 


Namun suara tembakan yang terdengar acak mulai kembali 
terdengar. Lagi-lagi sepertinya itu bersumber dari beberapa 
gerombolan pria yang sebelumnya berhasil menembak Jeno 
dan Renjun. 


Bambam dan Mingyu mulai membantu anak remaja itu 
untuk mencari tempat yang lebih aman. Bambam sendiri 
dibantu oleh Haechan dan Jaemin mengangkat tubuh Jeno 
yang mulai kehabisan napas. Jaemin sempat menghubungi 
rumah sakit terdekat, untungnya mobil dari rumah sakit 
sudah berjalan kemari. 


"Tahan Jen, tahan," ujar Haechan sambil menutupi kaos 
putih Jeno yang berlubang dan terus mengeluarkan darah 
yang berhasil merebahkan tubuh temannya itu di pinggir 
ruangan yang mereka yakini beberapa pria sinting itu tak 
bisa membidik mereka. 


Ada kelegaan karena mengetahui bahwa ruangan luas itu 
memiliki beberapa sekat yang melindungi mereka dan 
membantu mereka bersembunyi. 


Bambam kembali mengintip dari sekat yang 
menyembunyikan mereka. Bisa ia dengar keributan di luar 
sana. Semoga saja Mingyu berhasil melindungi remaja yang 
dibawanya. 


Jaemin lalu ikut mendekatkan tubuhnya untuk melihat 
situasi di luar sekat yang menutupi mereka. 


"Gimana Pak?" tanya Jaemin karena merasa tak ada hal 
yang bisa ia lihat akibat tubuh Bambam yang menutupinya. 


"Aman, untuk sementara waktu kalian bertiga di sini dulu. 
Biar saya keluar sebentar, saya harap kalian mematuhi 
ucapan saya, saya ingin membantu rekan saya yang lain. 
Jaga temanmu, kamu sudah menghubungi pihak rumah 
sakit, kan?" tanya Bambam menatap Jaemin dengat lekat. 


Jaemin menatap sekilas ponselnya, lalu mengangguk yakin. 


"Baik kalo begitu, saya pamit sebentar. Jangan melakukan 
hal gila yang berhubungan dengan mencoba melawan 
mereka, kalian sekarang tanggung jawab saya. Ya sudah 
saya keluar dulu," jelas Bambam melangkah pergi setelah 
memperhatikan kondisi tiga anak remaja di depannya. 


Jaemin menghela napas lelah. Lalu memijit pangkal hidung 
mancungnya. Beberapa hari ini Jaemin jadi sedikit pemikir, 
seperti bagaimana bisa hidupnya jadi berubah drastis hanya 
karena iseng-iseng menerima tawaran Miss Irene waktu itu. 


Ah sudahlah. 


Jaemin melangkah kembali di mana Haechan dengan wajah 
penuh lebamnya nampak putus asa melihat kondisi 
temannya itu yang nampak mulai melemah dengan mata 
yang terus menatap ke langit ruangan dengan mulut yang 
terus membuka tutup menghirup napas yang, semakin lama 
semakin menipis. 


Haechan menggigit bibirnya sedih sekaligus bingung. 


"Luka lo masih sakit Chan?" tanya Jaemin sambil duduk di 
sebelah lelaki berkulit tan itu. 


Haechan melirik sebentar, lalu mengangguk. 


"Sedikit, tapi beberapa menit yang lalu sakitnya makin 
nambah. Gak tau kenapa," jawab Haechan yang perlahan 


mencoba menyentuh lebam di bagian pinggir bibirnya dan 
meringis. 


Jaemin menatap temannya itu dengan khawatir lalu melihat 
Jeno yang masih terbaring dengan bibir tipisnya yang terus 
mengambil napas. Jaemin kembali melihat layar ponsel tak 
sabar. 


"Chan," panggil Jaemin kepada Haechan yang sudah sibuk 
lagi dengan luka Jeno. 


"Kabur yuk, tembakan-tembakannya udah gak kedengeran 
Jeno kudu cepet diselametin." Jelas Jaemin yang kini kembali 
memperhatikan Jeno. 


la sungguh tak tega melihatnya. Jaemin juga tidak menduga 
bahwa geng ini masih memiliki pasukan tersembunyi dan 
tak menyangka akan ada aksi tembak-tembakan di mana 
temannya menjadi korbannya. Jaemin berdecak frustasi. 


"Ja... jang... an Jaem, itu... ya... yang har...usnya di... cu... 
curiga... in," ujar Jeno dengan terbata-bata. 


Entah bagaimana bisa, Haechan salut dengan temannya itu. 
Jeno dengan mudahnya mengucapkan sesuatu walaupun 
terbata-bata dan dengan hebatnya masih bertahan dengan 
peluru pistol tak main-main yang ia yakini jika orang biasa 
sepertinya, baru sekali tembak pun mungkin sudah 
langsung pingsan atau lebih parahnya lagi tak bernyawa. 


Jaemin bergumam tak jelas lalu menggeleng. 


"Gue bawa ini, kalo mereka macem-macem gue bisa 
langsung tembak, kalo dari mereka ada yang mati gara-gara 
tembakan gue. Gue bisa bilang karena pembelaan diri," ujar 
Jaemin dan dengan cepat keluar dari tempat persembunyian 
mereka. 


"Telat." 
Daar 
"JAEMIN!!" 
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46. belom selesei 


Entah sudah keberapa kalinya suara tembakan 
mengagetkan mereka. Namun, kali ini yang membuat 
Haechan terkejut adalah bukan karena tembakan sang 
musuh. Melainkan temannya sendiri Jaemin yang dengan 
sigap membidik lawan yang mengagetkan mereka dengan 
muncul tiba-tiba. 


Sudah pasti tembakan Jaemin mampu membuat pria 
berpakaian hitam-hitam itu terjatuh ke belakang dan 
sepertinya pingsan (?) Mereka tidak tahu, tapi yang jelas 
Haechan maupun Jaemin sendiri bisa melihat ada bekas 
tembakan baru di bagian perut pria itu. Agak lega, tentu 
saja karena tembakannya tak mengenai daerah vital. 


"JAEMIN ASU!! NGAGETIN ANJENG!!" kesal Haechan dengan 
wajah penuh lebamnya. 


Haechan sudah hampir serangan jantung jika temannya itu 
tertembak juga. Entah apa nasibnya kalau Jaemin tertembak 
dan menyisakan dirinya yang sudah penuh dengan lebam 
seperti ini. 


"Alay ah, udah gue mau nyusul Pak Jeff. Miss Irene juga kan 
bilang bakal nyusul ke sini," ujar Jaemin melangkah 
meninggalkan kedua temannya jangan lupakan satu orang 
berpakaian hitam yang tergeletak dengan mata menatap 
langit-langit gedung. 


Haechan sendiri menatap orang itu dengan pandangan 
aneh. Maksudnya, ia rasa pistol yang menembak orang itu 
masih biasa saja dibandingkan dengan pistol yang 
menembak temannya. Tapi orang itu sudah tergeletak tak 


berdaya, sedangkan Jeno masih mampu berbicara sepatah 
kata walaupun agak sedikit terbata-bata. 


"Ck, asli ya lo semua gak niat banget nolongin nyawa gue. 
Kenapa kudu bawa empat polisi sih? Gak sekalian banyakan 
aja. Kayak gini kan lo juga yang kena," ujar Haechan dengan 
frustasi. 


Bagaimana pun ia kesal dengan cara berpikir ketiga 
temannya. Bagi Haechan, ketiga lelaki itu sangat tanggung. 
Haechan juga sadar bahwa kekuatannya untuk memukul 
atau berkelahi sangat amatir. Apalagi yang mereka lawan 
bukan geng biasa. 


"Am.. bil, dis saku, gu... e Chan," ujar Jeno dengan terbata- 
bata dan napas yang tak teratur. 


Haechan mengernyit tapi dengan patuh menuruti apa yang 
Jeno ucapkan. Keningnya mengernyit kala menemukan 
sebuah benda berbentuk silinder yang berwarna hijau army 
yang berukuran segenggaman kini berada di saku Jeno. 


"Apaan Jen?" tanya Haechan bingung. 

“Granat asap." 

Haechan mengangguk. 

"Terus buat apa?" tanya Haechan masih tak paham. 
"Jen," panggil Haechan. 


Haechan menoleh dan membulatkan mata melihat mata 
Jeno sudah terpejam, tak lagi membalas perkataannya. 


Lelaki itu lantas menggoyangkan tubuh temannya dengan 
kencang. Dan menempelkan kedua jarinya di leher Jeno. 


Menghela napas lega, setidaknya masih ada detak jantung 
walaupun samar-samar. 


"Gue apain anjir," Haechan menggaruk kepalanya. 
Lalu menyeringai. 


"Maap ya Jen, gue gak mau ngapa-ngapain lo kok. Tapi 
serius yang gue tau granat asap tuh bahaya kalo udaranya 
kita hirup jadi, gue pinjem baju lo buat nutupin hidung lo 
sama hidung gue," jelas Haechan. 


Haechan menarik kemeja yang Jeno kenakan sebelumnya 
yang digunakan temannya itu tanpa dikancing. Lalu dengan 
gemas merobeknya menjadi dua, untuk sekarang Haechan 
tidak memedulikan harga baju yang Jeno pakai. Hanya saat 
ini saja, mengingat keadaan sedang genting. 


Setelah kemeja tersebut terbagi menjadi dua, Haechan 
menggulungnya menjadi memanjang dan mengikatnya di 
bagian belakang kepala, membiarkan hidungnya tertutup. 
Lalu Haechan juga tak lupa mengikat seperti yang ia 
lakukan tadi kepada Jeno. 


Dengan gerakan pelan Haechan menarik tubuh Jeno untuk 
memeluk lehernya dari belakang. Ya, idenya untuk lari 
keluar dari tempat ini adalah ide yang ia dapatkan setelah 
Jeno barusan memberikannya sebuat granat asap. 


Haechan berdiri dengan Jeno berada di punggungnya. 
Granat asap yang Jeno berikan sudah Haechan kantongi di 
celananya. 


Senyum tipisnya muncul kala lelaki dengan pakaian 
khasnya yang tak pernah diganti sudah berada di 
depannya. 


Senang karena ternyata teman tak kasat matanya muncul di 
saat ia membutuhkan makhluk halus itu. Haechan jadi tidak 
tega untuk mengatakan bahwa teman yang sudah ada di 
hadapannya ini adalah makhluk halus. 


"Denger omongan gue, abis lo keluar dari nih tembok, lo 
langsung belok ke kanan. Nanti gue jaga di depan, terus 
nanti lo tinggal tunggu aba-aba gue buat lempar granatnya. 
Okeh?" Mark tersenyum tulus. 


Haechan mengangguk mengerti. Tanpa suara dia mengecap 
mulutnya 'makasih.' 


Mark mengangguk lalu memberi aba-aba agar Haechan 
cepat keluar dari sekat yang menyembunyikannya tadi. 
Haechan meloncati tubuh orang berpakaian hitam-hitam itu 
yang sudah memejamkan matanya. 


Haechan dengan segera berbelok dengan langkah pelan. 
Situasi yang ia lihat saat ini tampak amat sepi, entah di 
mana semua orang yang sempat memenuhi ruangan 
tersebut. 


"Lari Chan!" teriak Mark membuat Haechan dengan panik 
berlari mengikuti tubuh transparan temannya itu. 


"Nanti ada tangga di sebelah kiri. Kita naik ke sana, kalo kita 
lewat koridor depan udah pasti gak bakal aman," jelas Mark 
yang sepertinya memang sudah hafal dengan letak-letak 
tempat itu. 


Haechan hanya mengangguk mengerti. Lalu ia juga 
beberapa kali membenarkan posisi tubuh Jeno yang sudah 
menyandar di punggungnya dengan mata terpejam. 
Haechan jadi memikirkan Jaemin, di mana temannya itu 
sekarang. 


Haechan mulai menaiki tangga semen itu dengan pelan 
agar tak menimbulkan suara. Mengingat ruangan ini amat 
luas, membuat suara kecil pun akan menjadi besar karena 
gema yang muncul ketika dirinya mengeluarkan suara. 


"Nanti di depan lo harus lempar granatnya. Gue bakal itung 
satu sampe tiga, kalo udah waktunya," ujar lagi Mark. 


"Satu." 
"Dua. H 
"Tiga. H 


Haechan dengan segera melempar granat tersebut. 
Sebelum banyak asap yang keluar akibat granat yang ia 
lempar, Haechan bisa melihat banyak keributan di sana. 
Banyak orang-orang berpakaian hitam dan sepertinya ada 
dua orang polisi yang sedang melawan. 


"Lari Chan!!" teriak Mark. 


Haechan dengan cepat berlari dengan tangannya mulai 
keram akibat bobot tubuh Jeno yang ia angkat oleh 
tangannya di balik punggung. Walaupun jaraknya sudah 
mulai jauh dari letak di mana ia melemparkan granat. Tetap 
saja matanya masih tak bisa melihat jelas apa yang ada di 
depannya. 


Benar-benar efek granat tersebut sangat tajam sekali. 
Haechan yakin ia sudah jauh dari di mana letak granat ia 
lemparkan berada, tapi hidungnya masih terasa sakit dan 
tenggorokannya pun tiba-tiba saja jadi kering. 


"Di depan kita bakal nemu tangga ke lantai bawah yang 
nembus ke pintu utama. Lo nanti ngumpet bentar di dua 
tembok ini, biar gue cek di bawah ada siapa. Pokoknya 


jangan ke mana-mana dah, tunggu gue." Jelas Mark yang 
dengan cepat menembus ubin yang Haechan injak. 


Haechan masuk ke dalam dua sekat yang menutupi 
Haechan dan Jeno dari sisi belakang, kanan, dan Kiri. 
Haechan tak pernah merasa seterharu ini kepada sesosok 
hantu yang menjadi temannya. Ia juga tak menduga Mark 
akan datang. Mengingat waktu di mana ia dibawa oleh 
orang-orang berpakaian hitam itu, Mark hilang begitu saja. 


Haechan mendudukkan tubuh Jeno di sampingnya. Kaos 
putih Jeno di bagian perut sudah penuh dengan noda 
merah. Haechan memijat pangkal hidungnya. Tiba-tiba 
pening, mungkin efek samping karena lebam yang dibuat di 
pelipisnya. Haechan juga memutar pergelangan tangannya 
yang mulai kebas akibat menggendong Jeno. 


Tak ia sangka temannya ini sangat berat. 

Haechan tersentak saat Mark muncul di depan wajahnya. 
"Jancuk! Ngagetin aja lo," ujar Haechan kesal. 

Mark terkekeh lalu melirik Jeno. 


"Kesian banget temen lo, ya udah yuk jalan lagi. Di pintu 
utama udah ada adiknya Jaemin," ujar Mark membuat 
Haechan sedikit tenang. 


Lalu dengan perlahan mengangkat tubuh Jeno dari belakang 
dan bangkit berdiri. 


Haechan kembali mengikuti Mark yang berbelok ke kanan, 
menuruni tangga bersemen yang katanya itu adalah tangga 
yang menembus pintu utama. Di tangga terakhir Haechan 
bisa melihat seorang gadis dengan hoodie hitamnya tengah 


bersandar pada dinding dengan ponsel yang menjadi 
fokusnya saat ini. 


"Jas," panggil Haechan. 


Saat itu juga gadis yang merasa terpanggil namanya itu 
menoleh dan membuka tudung hoodie yang sempat 
menutupi setengah wajahnya. 


"Kak Haechan!" Jasmin, dengan wajah pucatnya mendekat. 


Tatapannya terlihat amat khawatir. Haechan dapat melihat 
gerakan Jasmin yang seakan ingin memeluk itu tertahan 
saat melihat seseorang yang Haechan gendong. 


"Lo kenapa di sini?" tanya Haechan bingung. 


Seingatnya Jaemin berkata bahwa yang akan kemari adalah 
Irene bukan Jasmin. 


"Gue khawatirlah! Gue udah bawa mobil ambulan ke sini, 
sama pasukan polisi udah ada di luar. Jadi, sekarang kita 
aman." 


Haechan mengangguk paham. 
"Itu... Kak Jeno?" tanya Jasmin penasaran. 


"Iya, dia kena tembak, kalo gitu sekarang bantuin gue buat 
naro badan Jeno di ambulan," ujar Haechan dengan kedua 
tangannya yang mulai lelah menahan bobot tubuh 
temannya itu. 


"Gak bisa, gak bisa sekarang. Kak Haechan tau tempat ini 
ada di tengah hutan, ambulan yang gue bawa juga gak gue 
biarin buat berhenti di depan gudangnya. Geng ini punya 
pasukan gede banget dan pasti bahaya kalo gue biarin 


ambulannya diketahuin sama anggota geng. Yang ada 
orang-orang ambulan ikutan dibunuh, tapi gue bisa nyuruh 
orang ambulan buat nyamar jadi anggota gengnya pake 
baju item-item. Gue kirim chat ke orangnya dulu, biar salah 
satu dari mereka dateng ke sini, anggota ambulan yang gue 
bawa ini bener-bener termasuk dokter yang punya 
pengalaman bertahun-tahun jadi gue yakin mereka bisa 
operasi Kak Jeno dadakan buat ngeluarin peluru 
tembakannya," jelas Jasmin dengan lancar. 


Haechan mengernyit, "serius? Apa gak bahayain? Gue rasa 
biarin Jeno buat gak sampe koma aja gak papa. Resikonya 
gede Jas." 


"Tenang aja sama gue Kak, oh ya! Kak Haechan bisa dudukin 
Kak Jen di sini. Sekarang tempat ini aman dari siapa pun, 
gue yakin! Jadi tenang aja, Kak Haechan juga pasti cape," 
ujar Jasmin dengan khawatir walaupun matanya sudah fokus 
kepada ponsel yang ia genggam. 


Mengetikkan sesuatu di sana. 


Haechan dengan pasrah mengiyakan. Lalu terduduk di 
sebelah tubuh Jeno yang sudah ia letakkan menyender pada 
dinding cokelat dekat dua pintu yang sepertinya bisa 
membuat Haechan menginjak rumput hijau hutan. Rasanya 
Haechan ingin cepat-cepat pulang saja. 


"Nah udah, mereka sekarang lagi otw. Oh ya gue baru inget, 
gue bawa betadin, alkohol, sama kapas buat jaga-jaga tadi. 
Kalo gitu sini lebam Kak Haechan biar gue bersihin, jarak 
dari ambulan ke sini jauh." Jelas Jasmin. 


Haechan sedikit mengernyit bingung, entah Jasmin yang 
memiliki kepribadian banyak bicara atau sedang dalam 
mode cerewet. Tentu saja yang ia lihat saat awal tahu Jasmin 
adalah gadis itu memiliki kepribadian yang diam dan kaku. 


Tapi, saat ini. Haechan bisa merasakan sisi lain dari adik 
Jaemin itu. 


Jasmin melangkah mendekati Haechan yang mengganti 
posisi duduk menjadi bersila. Jasmin duduk di hadapannya 
dengan posisi duduk yang sama, lalu mengeluarkan 
beberapa keperluan yang sebelumnya sudah ia sebutkan 
dari saku hoodie yang ia kenakan. 


"Kak Haechan... ngomong-ngomong, Kak Jaemin mana?" 


banyak, bangeet. 


Udah lebih dari dua minggu gak update2, apa kalian tydack 
bosan? Wkwkwk, ngomong-ngomong ini chapter lagi 
lumayan panjang. 


Aku ini sebenernya jujur lagi di tahap mencoba ngilangin 
jenuh. Juga lagi gak ada ide buat lanjut, maaf ya yang udah 
nunggu. 


Kalo gitu lanjuut ya 


47. Terima kasih 


Renjun dengan menahan ringis, terus mengibas asap yang 
masuk ke dalam toilet yang dijadikan lelaki itu sebagai 
tempat berlindung. Kaki di bagian betisnya terus berdenyut 
sakit dengan rasa linu yang tak hilang-hilang. Entah asap 
dari mana dan asap apa yang membuat napas Renjun 
seketika sesak. 


Matanya pun mengeluarkan sedikit air mata karena perih. 
"Ck, sialan!" 


Tangan kanan Renjun terus mencengkram pinggiran celana 
di bagian betis yang berlubang dan menampakkan betisnya 
yang terkena tembakan. Untuk saat ini Renjun hanya 
berharap seseorang datang menolongnya. la sendiri benci 
karena malah merepotkan diri sendiri. Padahal ia datang ke 
sini untuk membantu Haechan dan menyelesaikan masalah 
yang mereka hadapi. 


Renjun masih bersembunyi di dekat pintu bilik pertama 
yang mampu dijadikan benteng kecil untuknya berlindung 
dan tak terlihat oleh orang yang masuk ke toilet ini. 


Krieet 


Renjun mengernyit sepertinya bunyi pintu toilet terbuka 
dengan pelan, dengan was-was tangan kiri lelaki itu dengan 
reflek membekap mulutnya agar tak menimbulkan suara. 


"Renjun?" panggil suara serak yang terdengar familiar di 
telinganya. 


Renjun semakin dibuat curiga, suara tersebut bukan berasal 
dari beberapa teman yang bertugas membantu dan 
menyelesaikan masalah ini. Tentu saja Renjun hapal betul 


suara-suara temannya. Sedangkan suara ini terdengar serak 
dan sangat berat, ia yakin ini salah satu anggota geng itu. 
Renjun tanpa sadar menggigit bibir dan berpikir apa yang 
harus ia lakukan dalam kondisi terancam begini? 


"Asap ini gak ngaruh buat saya, saya bisa ngerasain 
keberadaan kamu Renjun," ujar lagi suara itu, jangan lupa 
dengan suara langkah kaki yang terdengar mendekat. 


Lo kira gue arwah?! Please, please, please... jangan ke sini, 
jangan ke sini batin Renjun. 


Renjun hanya membutuhkan satu orang saja untuk 
mengalihkan fokus orang satu ini yang sudah semakin 
dekat, Renjun mohon. Mulut lelaki itu tak henti-hentinya 
mengecap kata 'tolong.' 


Mata Renjun membulat saat tiba-tiba sebuah sepatu boots 
tentara menendang salah satu kaki Renjun yang tak terluka. 
Renjun menahan ringis saat sepatu tersebut menginjak 
Kakinya. Bisa ia rasakan seseorang sudah berdiri menjulang 
di depan. Walau begitu Renjun tak henti-henti memanggil 
beberapa nama teman yang sekiranya dapat membantu 
Renjun dalam situasi seperti ini tentu saja di dalam hati, 
Karena Renjun hanya mengharapkan mereka datang. Itu 
saja. 


"Ck, belum semenit saya sudah bisa menyentuh kakimu gak 
seru!" kesal suara berat itu. 


Itu nginjek tolol! Bukan nyentuh!! batin Renjun yang 
rasanya ingin memaki namun tak mau mencari mati. 


Bisa Renjun rasakan seseorang itu berjongkok dan dapat 
Renjun lihat dengan jelas wajah yang amat Renjun kenal, 
wajah yang sudah memiliki garis-garis kerutan dengan 
wajah tenang, tentu Renjun sangat amat tahu siapa orang di 


hadapannya yang sebelum itu sangat amat Renjun hormati. 
Tak menyangka bahwa suara familiar tersebut merupakan 
milik pria paruh baya yang sudah tersenyum simetris. 


"Kamu gak mau kabur?" tanya sarkastis pria tersebut sambil 
melirik betis Renjun dengan pinggiran luka tembaknya 
masih remaja itu cengkram. 


"Ck, harusnya saya yang nanya, bapak ngapain di sini? Mau 
belajar ngitung berapa hasil langkah dari sekolah ke 
hutan?" sebenarnya bukan sebuah pertanyaan yang Renjun 
ucapkan, melainkan sebuah kalimat yang di dalamnya 
terdapat beberapa kata yang mungkin mampu membuat 
pria di depannya ini berdesis tak suka. 


Dari tatapan tajam pria tersebut tentunya sangat 
berpengaruh pada injakan kaki yang semakin mengencang 
di kaki Renjun yang tak terluka Renjun meringis lirih. 


"Berani ya kamu!" ujar pria itu dengan nada mengancam. 


"Dengar! Saya tidak sudi menginjakan kaki di sekolah 
sampah itu lagi!!" ujar pria tersebut penuh emosi. 


Pria itu menghempaskan tangan Renjun yang masih 
mencengkram pinggiran luka tembakan. Lalu dengan cepat 
kakinya yang bebas menendang kaki Renjun yang terluka. 
Seketika itu juga tangan Renjun mengepal menahan sakit 
dan amarah. 


"Sekarang, ikut saya!!" 


Renjun menahan sakitnya saat pria itu dengan paksa 
mencoba menarik lengannya. Tapi bukannya merasa 
terancam lelaki itu malah tersenyum menyeringai saat 
bayangan seseorang terlihat dari sudut mata, mengingat 
asap sudah hilang dari pandangan beberapa menit lalu. 


Ceklek 


Bunyi pelatuk pistol yang siap diluncurkan terdengar jelas 
di belakang pria yang masih berhadapan dengan Renjun. 


Tapi belum sempat pelatuk itu meluncur, tangan ber'otot 
pria itu dengan gesit menarik tangan yang sudah siap 
menembak kepalanya. Bunyi tubuh jatuh ke lantai 
menggema di toilet tersebut. 


Gadis dengan rambut sebahu itu meringis kala bahunya 
menghantam ubin toilet yang dingin. Tubuhnya terlentang 
dengan punggung yang menyentuh ubin toilet dengan 
Keras, mengutuk pria tersebut dalam hati. 


Sial, batinnya. 
Renjun berdecak gemas. 


Gadis itu masih meringis dengan pistol yang ia bawah 
sudah terlempar tak jauh dari dirinya berada. Mata tajam 
Jasmin ya, dia yang dengan nekad masuk. Kini 
memperhitungkan keberhasilan dirinya mengambil pistol 
tersebut sebelum pria ini mengambilnya lebih dulu. 


Dengan perlahan, tubuh mungil yang dilapisi hoodie hitam 
tersebut, bangun. Pria itu Lee Dong wook, dengan 
seringaian yang khas berjalan pelan membelakangi Jasmin 
untuk mengambil pistol yang sebelumnya digunakan Jasmin 
sebagai alat perlawanan. 


Jasmin mengambil sebuah tank yang sudah Jasmin siapkan 
jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Mengambilnya dari balik 
hoodie hitam yang ia kenakan. Awalnya ia tidak yakin, 
Karena orang yang ia lawan ini adalah gurunya sendiri. 


Tapi saat matanya bertemu pandang dengan Renjun. Dan 
lelaki itu menatap Jasmin penuh harap, ia mengembuskan 
napas untuk kesekian kalinya. Jasmine dengan cepat 
memukul. Sekedar informasi, salah satu alat vital di kepala 
yang memang sangat pas untuk dijadikan sasaran 
melumpuhkan selain menembak bagian jantung adalah 
ubun-ubun kepala. Jasmin mempelajari hal ini dari 
Kakaknya. 


Pukulan Jasmin bisa dibilang kencang, dengan sekali pukul 
saja Pria itu terjatuh dengan bunyi bedebam keras yang 
menggema di toilet tersebut. Jasmin tanpa pikir panjang 
mengambil pistolnya. Lalu mendekat kepada Renjun setelah 
berhasil menyimpan pistol di saku dalam hoodie hitam yang 
ia pakai. 


"Kak Renjun, gue belom nemu abang gue, lo tau dia di 
mana?" tanya Jasmin dengan perlahan membantu Renjun 
berdiri dan dituntun oleh Jasmin. 


Renjun sembari menahan sakit pada betisnya menggeleng, 
"gue udah pisah dari Haechan, Jaemin, sama Jeno dari awal." 


Jasmin mendengus kecewa. Tentu saja ia khawatir walaupun 
begitu ia bersyukur karena kondisi Renjun tak terlalu parah 
dibandingkan Jeno. 


"Huft... harusnya gue maksa ikut waktu kalian mau 
berangkat. Kalo aja ikut, mungkin kondisinya gak gini," 
kesal Jasmin. 


Ucapannya malah membuat Renjun mengernyit tak suka 
dan tak setuju. 


"Salah! Yang ada bisa jadi kondisinya bakal lebih parah, bisa 
jadi lo ikutan ketembak, korban lebih banyak, terus siapa 


yang nolongin di saat genting begini?" ujar Renjun memberi 
penjelasan. 


Jasmin tersenyum kecil, sedikit senang saat merasa dari 
kalimat Renjun ada sebuah rasa terimakasih tersembunyi di 
dalamnya. Jasmin merasa berguna. 


"Iya, iya." 


Jasmin melirik betis Renjun yang terkena tembakan, lalu 
meringis membayangkan bagaimana sakitnya. Sebelum hal 
ini terjadi, Jasmin benar-benar tak pernah sekalipun yang 
namanya memegang pistol sungguhan, memegang tank 
untuk membuat orang tumbang, dan menyelematkan orang 
yang terkena tembakan. Selama ini Jasmin selalu berada di 
rumah dengan kegiatan membosankan yang ia sukai. Selalu 
berada di zona aman yang ia syukuri. 


Tapi ia juga tak menyesal bisa masuk ke dalam zona ini. Jiwa 
bebas yang belum pernah muncul dalam dirinya seketika 
datang dan dengan berani membantu Jasmin untuk 
bertarung melawan beberapa anggota geng tersebut 
dengan bidikan pistolnya. 


Jasmin juga tak menduga ia bisa terhindar dari beberapa 
tembakan dengan mudah dan paling mengejutkannya ia 
bisa membidik pistol dan mengenai sasaran padahal baru 
kemarin malam, ia diam-diam belajar di belakang rumah itu 
pun tak lama dengan menggunakan pistol mainan yang 
telah lama tak digunakan di gudang. 


Dan yang terakhir, ia juga tak pernah bermimpi akan 
menembak orang sampai hampit mati. 


"Jeno gimana?" tanya Renjun di dekat telinganya. 


Napas lelaki itu sampai bisa Jasmin rasakan. Agak terkejut 
tentu saja, namun akhirnya kembali rilex. 


"Dia udah diatasin sama orang medis yang gue bawa Kak, 
Kak Haechan juga udah aman. Sekarang gue cuman " 


"Jasmin!" panggila suara itu membuat mereka seketika 
menoleh. 


Jasmin mengernyit bingung sekaligus kesal saat matanya 
menangkap Haechan kini datang dengan pinggir bibir dan 
pinggir alis yang ditutupi plester. 


"Syukur lo gak kenapa-napa," ujar Haechan sembari 
bernapas lega. 


"Kok Kak Haechan ke sini?!" kesal Jasmin. 


Tentu saja Jasmin kembali ke dalam setelah memastikan 
bahwa Haechan diurus oleh orang medis yang ia bawa, 
karena bagi Jasmin saat ini yang perlu diandalkan hanyalah 
dirinya. 


"Bagaimana pun kondisinya, gue cowok dan gak mungkin 
gue biarin lo berkeliaran di tempat yang gak aman kek gini. 
Untuk sekarang mungkin suasananya lagi tenang, tapi udah 
pasti harusnya kita curiga. Gak seharusnya suasananya 
setenang ini," jelas Haechan sembari memperhatikan 
sekeliling mereka yang amat sepi. 


Renjun menatap Haechan dengan wajah mual, "belajar 
ngomong dari mana lo?" 


Haechan berdecak malas, "sakit aja ngeledek lo!! Mau gue 
pukul?!" 


Jasmin mendengus. 


"Malah berantem!! Udah buruan. Kak Haechan bisa gendong 
Kak Renjun gak? Biar cepet," ujar Jasmin melerai perdebatan 
tak berfaedah keduanya. 


Haechan dengan cepat mengangguk. Lelaki itu lalu 
berjongkok di depan temannya itu, Jasmin melepas tangan 
Renjun dan membantu lelaki itu untuk naik ke punggung 
Haechan. 


"Kak Haechan tau kan pintunya di mana? Gue sekarang mau 
ke lantai " 


Haechan menarik lengan jaket gadis itu, "enggaak.... bareng 
gue!! Udah sekarang ikut, lo sekarang tanggung jawab gue 
selagi Jaemin gak ada." 


Renjun mengangguk. 


"Iya Jasmin, sekali aja dengerin. Gimana pun lo mahir 
nembak, tetep lo cewek. Apapun kondisinya gue sama 
Haechan gak mau lo kenapa-napa," jelas Renjun menyetujui 
ucapan Haechan kali ini. 


Jasmin mendengus, akhirnya mengangguk dan mengikuti 
Haechan yang berlari kecil. Tubuh Renjun tak seberat Jeno, 
jadi wajar saja kali ini Haechan dengan mudah 
mempercepat langkahnya. 


# 
# 
# 
# 
H2J2 


Gila udah hampir sebulan gak update2 
Pasti udah ga ada yang minat baca 
Maapkan akuuu : (( 


Aku tuh lagi fokus sama snmptn jadi aku susah buat fokus 
ke cerita ini, trus juga idenya mentok bangeet. 


Ya udah deh gitu aja bacotannya, moga masih ada yang 
mau baca cerita gaje ini. 


Lanjuut yaa 


48. Aksi 


Jaemin dengan napas ter'engah-engah berlindung di balik 
dinding beton yang menutupinya dari beberapa orang 
berpakaian hitam yang terus mengejar. Tak ia duga gedung 
ini amat besar dengan banyak ruangan luas yang 
membantunnya berlindung dari banyak tembakan yang 
terus mengejar Jaemin. 


Lantai dua-lah yang saat ini ia injaki. Lelaki itu sedari tadi 
mencoba mencari letak keberadaan Renjun. Tentu saja ia 
khawatir dengan satu temannya itu, apalagi kondisi terakhir 
Renjun yang terluka di bagian betis. 


Saat ini penyebab mengapa Jaemin hanya bisa bersembunyi 
adalah karena peluru yang berada dipistol yang ia bawa 
hanya tersisa satu. Dan sudah pasti Jaemin tidak bodoh 
membiarkan peluru habis begitu saja. Apalagi sekarang ia 
sendirian. Walaupun sebenarnya ia masih memiliki tiga 
tabung kecil atau bisa dibilang granat asap. 


Beberapa jam sebelum mereka masuk ke dalam gedung 
memang ia maupun Jeno sudah membagi granat asap, itu 
pun Jaemin baru ingat. Memang dasar dirinya pelupa. 


"Cari di sebelah utara gedung!! Jangan biarin dia lolos!!" 
"Lo ngapain masih di sini?! Cari!!" 
"Sementara gue nyari di sekitar sini!!" 


Suara lelaki brengsek yang terus saja mencari masalah 
dengannya Haknyeon. Lelaki itu terus saja mengejar dan tak 
membiarkan Jaemin mencari Renjun dengan damai, jujur 
agak heran kala hampir semua anggota geng itu sangat 


berusaha mencelakakan dia, kecuali jika memang hanya dia 
satu-satunya di sini. 


Deru napas Jaemin mulai normal kembali. Ia menggigit bibir 
bawah berpikir. 


"Jaem," panggil seseorang dari belakang tubuhnya. 


Jaemin membeku saat tepukan tangan seseorang 
menyentuh bahu bidangnya, ia meneguk saliva was-was 
dan dengan pelan menoleh. Saat itu juga ia menghela 
napas lega. Hampir saja. 


Pria berbalut seragam polisi dengan nametag Jeffrey di 
bagian atas saku seragam-lah yang ternyata memanggilnya 
itu. 


"Om! Ngagetin saya aja!!" kesal Jaemin dengan nada 
berbisik. 


Jeffrey tersenyum tipis dengan bagian atas bibir berkedut 
menahan tawa. Pria itu lalu mengintip sedikit ke arah 
beberapa orang berpakaian hitam yang masih berkeliaran 
mencari Jaemin. 


"Jangan tegang-tegang banget kali Jaem. Kalo dibawa 
tegang, orang yang nyari kamu malah gampang nyari 
kamunya. Soalnya bentar, kenapa jadi jelasin beginian, 
pokoknya jangan tegang! Ayook... keluar lewat belakang 
aja. Saya udah keliling lantai ini, gak ada siapa-siapa," jelas 
Jeffrey dengan bisikannya. 


Jaemin dengan kaku mengangguk, tentu saja pikirannya 
masih berkeliling dan tak tenang karena belum 
mendapatkan berita apapun tentang Renjun. Kalau Haechan 
dan Jeno, ia bisa mengandalkan Haechan. Bagaimanapun 
selenge-annya Haechan. Tetap saja, lelaki itu termasuk 


teman yang bisa diandalkan apalagi situasi seperti ini. Jadi, 
untuk sementara waktu hanya Renjun-lah yang ia 
khawatirkan. 


Jeffrey dengan tubuh agak menunduk mulai berjalan lebih 
dahulu menuju sebuah tangga bersemen yang tak jauh dari 
dinding beton yang melindungi mereka. 


Tangan Jeffrey juga tetap memegang pistol yang ia simpan 
di sebuah saku khusus senjata api di celananya. Jeffrey 
menoleh sebentar ke arah Jaemin di belakangnya. 


"Kamu di depan aja Jaem, yang penting jangan nimbulin 
suara. Tujuannya kita sekarang ke lantai bawah dulu aja," 
bisik Jeffrey. 


Jaemin mengangguk, lalu mulai berjalan menunduk lebih 
dulu menuju tangga. Diikuti Jeffrey di belakang. 


Dorr!! 
"Kejar!!" 


Haechan dan Jasmin dengan canggung terus berjalan masuk 
kembali ke dalam gedung besar itu. Tetap saja suasananya 
canggung, seberapa pun Haechan mencoba mencairkan 
suasana dengan memberikan sedikit topik. Selain itu, 
mereka juga tak mau terciduk oleh salah satu dari anggota 
geng itu hanya karena berbincang. 


"Kamu mau " 
"Ke lantai tiga " 


Mereka sama-sama terdiam sebentar saat mengucapkan 
sesuatu dengan berbarengan. 


"Oh... ke lantai tiga?" tanya Haechan. 
Jasmin menggaruk rambutnya yang tak gatal. 


"Gue mm... gue rasa gak ada salahnya nyari Kak Jaemin di 
lantai tiga... Kan?" tanya Jasmin ragu. 


Haechan bergumam tak jelas, lalu mengangguk setuju. 
Tanpa banyak berbincang lagi, Haechan memimpin menuju 
tangga seratus meter dari mereka berada. Haechan sendiri 
memilih tangga yang jauh itu dibandingkan yang dekat 
dengan pintu masuk karena feeling-nya berkata tangga di 
sebelah sana lebih aman. 


Gedung ini memang amat besar dan Haechan kadang masih 
agak terkejut dengan fakta tersebut. Bayangkan saja dari 
pintu utama menuju tangga ujung belakang lantai satu, 
mereka harus melangkah seratus meter untuk sampai sana. 


"Bilang ke... gue kalo lo ngerasa ada orang di belakang, 
okeh?" ujar Haechan. 


Sebenarnya ia merasa serba salah dengan posisi Jasmin di 
belakangnya. Di satu sisi jika ia di belakang, bisa saja lawan 
tiba-tiba datang di depan dan menyerang begitu saja. Di sisi 
lain bisa juga menyerang diam-diam dari belakang. 
Mengingat banyak pintu dan ruangan-ruangan yang 
mungkin saja bisa mengeluarkan pasukan geng tersebut. 


Jasmin sendiri mengangguk pelan. Entah mengapa Jasmin 
merasa waspada dengan suasana hening di lantai satu yang 
amat damai. 


Mencurigakan. Itulah satu kata dibenaknya. 


Perasaan Jasmin tak pernah meleset selama ini. 


"Kak Haechan hati-hati ya, gue rasa mereka masang taktik," 
ujar Jasmin masih was-was. 


Haechan mengangguk mengerti, "lo jangan jauh-jauh dari 
gue." 


Belum beberapa menit mengatakan hal itu sesuatu yang 
bergetar kencang dari lantai atas membuat mereka semakin 
dibuat waspada. 


"Ini bunyi granat asap kalo gue gak salah," ujar Haechan 
mengingat di mana ia membanting granat beberapa waktu 
lalu. 


Jasmin mengernyit bingung, siapa yang melempar granat 
asap di saat-saat seperti ini? 


"Jaemin, ayoo Jas. Itu kayaknya Kakak lo," ujar Haechan 
dengan cepat menarik tangan Jasmin menuju tangga yang 
sudah tak jauh lagi dari mereka berdiri. 


"Kakak... hah?" 


Jasmin dengan menyeimbangkan lari Haechan mulai 
berpikir maksud dari apa yang lelaki di depannya itu 
ucapkan. Jaemin? Maksudnya Kakaknya? Bagaimana bisa 
lelaki itu melemparkan granat asap? Hilangkan pertanyaan 
dapat dari mana lelaki itu mendapatkannya, tapi bagaimana 
lelaki itu dengan bodohnya melemparkan granat asap? 


Karena yang Jasmin pikirkan saat ini adalah, tempat mereka 
sekarang adalah di sebuah bangunan yang sudah rapuh dan 
amat tertutup. Bukan kah itu membahayakan kita yang 
melemparnya? Entahlah banyak pertanyaan dibenak Jasmin 
saat ini. 


Tapi belum sampai mereka menuju tangga yang dituju. 


Seseorang dengan rompi... anti peluru dengan topeng 
berwarna putih yang dikenakannya mengacungkan sebuah 
pistol dan pisau di kedua tangan. 


Haechan terkejut sebentar, lalu memainkan lidahnya 
dengan senyum miring. 


Waah... bisa-bisanya ia terpengaruh oleh granat asap yang 
entah apakah itu benar-benar Jaemin yang melemparnya. 


"Siapa lo?" tanya Haechan sudah muak. 


Tak ada rasa takut lagi yang ia rasakan saat ini. Semuanya 
tertutupi oleh rasa penasaran dengan dalang dari 
kekacauan dan orang yang beraninya meneror Haechan dan 
teman-temannya beberapa hari belakangan. 


Suara tawa tertahan terdengar dan bergema di lantai satu 
yang lengang itu. Seperti membiarkan orang tersebut 
menghadapi Haechan tanpa ada gangguan lagi. 


"Siapa nama saudara kamu...? Dong... Dongsook? Ck, hebat 
sekali saya bisa ingat nama anak kecil tak berguna itu," ujar 
pria itu tak lupa dengan kekehan meremehkan. 


Jasmin rasa pria itu adalah lelaki dewasa, melihat dari 
proporsi tubuhnya dan suaranya yang tertutupi topeng. 


Haechan terdiam sebentar, mengepalkan kedua tangannya 
dengan gigi bergemelatuk menahan emosi. Jika taktik pria 
itu membuat lelaki remaja di depannya emosi, sudah pasti 
taktik atau rencananya itu amat berhasil. 


"Jika dilihat dari masalahnya... memang Dongsook Dongsook 
itu tak ada hubungannya, tapi " 


"LO APAIN ADEK GUE BANGSAAT?!" teriak Haechan dengan 
wajah memerahnya. 


Jasmin terkesiap, tak pernah ia melihat Haechan semarah 
ini. Walaupun memang ia baru kenal dengan teman 
kakaknya itu. 


"SELESEIN SECARA GENTLE!! GAK USAH BAWA-BAWA 
KELUARGA GUE TOLOL!!" bentak Haechan. 


Tak peduli dengan seberapa tua pria di depannya. la tak 
peduli, baginya keluarga yang ia miliki adalah yang paling 
utama. Apalagi Papah sedang tak ada di rumah sekarang, 
itu berarti ia-lah yang menjadi tanggung jawab jika terjadi 
sesuatu. Bagaimana pun Haechan anak lelaki pertama yang 
bertanggung jawab jika sesuatu terjadi di salah anggota 
keluarganya. 


"Ciih... dasar anak labil, kenapa? Takut adikmu mati 
membusuk? Atau... mati tertusuk?" ujar pria itu masih 
terkekeh tak takut sedikit pun. 


Baginya membuat remaja di depannya itu marah, sangat 
amat menyenangkan. Sedangkan Jasmin sendiri masih 
berpikir bagaimana mereka keluar dari jebakan pria gila itu. 


la tahu bahwa ini hanyalah sebuah rencana agar waktu 
mereka terbuang begitu saja. 


"GAK USAH BACOT ANJEENG!!" teriak Haechan, langkahnya 
yang ingin mendekati pria itu terhenti kala perempuan di 
belakangnya menahan lengan lelaki itu untuk melangkah. 


"Kak, gue rasa ini jebakan. Jangan percaya, dia cuman 
buang-buang waktu kita doang," bisik Jasmin mencoba 
menenangkan. 


Haechan mendengus kasar. Memainkan lidahnya sebentar. 
Lalu menghela napas pelan. 


"Lo... lo mau apa dari gue?" tanya Haechan mencoba 
tenang. 


Pertanyaan Haechan sontak membuat pria di depannya 
tertawa keras. 


"Wah... wah... pinter ya kamu." 

"Saya mau... kamu dan teman-temanmu... mati!" ucapan itu 
langsung dibarengi dengan pistol yang teracung siap 
menembakan peluru mengingat pria itu sempat 
menurunkan pistolnya. 

Haechan tersenyum miring, "Jas." 

Jasmin mengangguk mengerti. 

Dorr! 

Dorr! 


"AKH!!" 


Dua tembakan itu sontak membuat Haechan tersenyum 
bangga. la tak menduga Jasmin adik Jaemin, sangat pandai 
dalam menembak. Tidak salah ia menjalankan rencana ini. 


Tangan kanan dan paha pria itu dengan mudahnya 
tertembak dari bidikan Jasmin yang dilindungi Haechan di 
depannya. Jasmin sebenarnya amat bersyukur karena jarak 
pria itu tak begitu jauh. 


Cowok bego! Sok-sokan pake topeng, lo kira gampang 
lawan orang pake topeng. Batin Jasmin dengan senyum 
miringnya. 


Agak tak masuk akal memang jika diingat Jasmin adalah 
penembak dadakan yang berlatih pun dengan pistol 
mainan. Tapi Haechan yakin sesingkat apapun gadis itu 
belajar membidik, bidikannya akan selalu tepat. Mengingat 
yang ia tahu sendiri bahwa Ayah Jaemin dikenal dengan 
bakat membidiknya yang handal dan pekerjaannya 
mengabdi negara-lah yang membuat Haechan sempat 
menemukan pistol di rumah Jaemin. Jadi, mungkin bakat 
menurunlah yang membuat Jasmin sepintar ini dalam 
membuat pria gila itu lumpuh dengan mudahnya. 


Senyum Jasmin seketika sirna saat bunyi tembakan kembali 
terdengar dari arah depan Haechan. 


"Kak... Kak Haechan?" 


Hiu 


H2J2 


Gila dua chap lagi tamat, udah pada siap book 2 belum? Oh 
iya kalo ada kalimat yang gak nyambung, typo, atau 
kesalahan ganjil apapun itu yang bikin kalian gak nyaman. 
Komen aja ya? 


Serius aku takut buat cerita tuh gini, kayak pembacanya 
ngerasa kesel sama kalimat gak nyambung, typo, atau hal 
ganjil yang bikin kalian jadi males baca. 


Oke makasih yang udah baca, moga masih betah baca yaa 


Gimana udah pada denger lagu baru nct? Enak2 bangeet 
serius lagu favorite aku tuh 90's love, my everything, sama 
raise the roof. 


Harusnya nih chapter diupdate tadi jam 8 kenapa jadi jam 1 
emang otak mentok banget jadi telat update. 


Oke lanjut yaa, daaah 


49. Penjara 
"Ayok! H 


Pria berseragam polisi itu mulai menuruni tangga dengan 
Jaemin di belakangnya. Sedangkan di belakang mereka 
ruangan lantai dua sudah penuh oleh banyak asap. 


"Kamu udah tau kan pintu markasnya di mana?" tanya 
Jeffrey sembari memberikan deret peluru dari saku khusus 
senjata api yang ia kenakan, lalu memberikannya kepada 
Jaemin. 


"Iya, di bagian deket tangga ujung belakang. Tapi apa ga 
makan banyak waktu kalo harus balik lagi?" tanya Jaemin 
sembari dengan ragu menerima peluru tersebut. 


Jadi, setelah alat komunikasi milik pria berseragam polisi 
beberapa waktu lalu itu berbunyi yang memunculkan suara 
Bambam. Jeffrey dan Jaemin berencana menyusul Mingyu 
dan Bambam. Mereka sudah bersepakat akan bertemu di 
ruangan yang diduga markas inti. Sedangkan Renjun, entah 
sampai saat ini Jaemin mengkhawatirkan temannya itu. 


Jeffrey lalu turun lebih dulu dan mengintip sebentar 
memastikan kondisi lantai bawah saat kakinya sudah berada 
di tangga terakhir. 


"Sepi, kita lari. Masih kuat 'kan?" tanya Jeffrey kepada 
Jaemin. 


Bukan meragukan, hanya saja wajah Jaemin amat terlihat 
lesu. Entah apa yang dipikirkan remaja itu. 


"Masih dong Om, saya cuman khawatir sama temen saya," 
jelas Jaemin seperti mengetahui pemikiran Jeffrey saat ini. 


Lantas setelahnya mereka bergegas berlari lurus. Benar- 
benar amat lengang. Walaupun ada sedikit kecurigaan tapi 
Jeffrey lumayan merasa senang. Tapi belum sempat mereka 
sampai menuju markas inti. Matanya memicing sesaat saat 
mendengar bunyi tembakan dan dua orang terlihat berdiri 
agak jauh dari sini. 


"aem, kamu kenal mereka?" tanya Jeffrey sembari 
menunjuk dua orang itu. 


Jaemin ikut menghentikan langkahnya lalu menyipitkan 
mata untuk melihat lebih jelas apa yang Jeffrey maksud. 


"Jasmin? Itu... kayak adik saya, ngapain?! Loh, itu... siapa?" 
tanya Jaemin bingung. 


"Kita samperin aja kalo gitu, ayok!" ajak Jeffrey yang 
kembali berlari. 


Mereka berlari kencang tanpa ada hambatan. Lalu bunyi 
tembakan kembali terdengar lagi. Hal tersebut tentu saja 
membuat Jaemin seketika dipenuhi rasa khawatir dan berlari 
mendahului Jeffrey. 


"Ja... Jasmin," panggil Jaemin sambil menepuk dan menarik 
bahu gadis itu pelan dengan napas ter'engah-engah. 


"Kak... Kak Haechan, itu " wajah Jasmin tampak panik 
dengan mata berkaca-kaca menahan tangis. 


Jaemin mengernyit lalu seketika itu juga Jaemin dapat 
melihat pria bertopeng dengan pistol yang masih 
tergenggam sudah menghunuskan peluru ke tubuh 
Haechan yang terpaku sebentar. 


Haechan tertawa terbahak tiba-tiba. 


"Waaah... tolol! Lo kira gue cuman pake sweater doang?" 
ujar Haechan masih terbahak tak tahan. 


Lelaki itu mengeluarkan sesuatu dari dalam kaos yang 
berlapis sweater cokelat. Jaemin berdecak sebal saat sebuah 
benda panjang berbahan aluminium keluar dari pakaian 
Haechan. 


"Jas gak usah nangis. Gak guna nangisin monyet," ujar 
Jaemin menoleh ke belakang di mana Jasmin menghapus 
beberapa titik air matanya. 


Tentu saja bagaimana tidak khawatir saat melihat dengan 
secara langsung dan benar-benar berada di jarak dekat ia 
melihat Haechan tertembak. Apalagi Jasmin sudah 
memegang prinsip membantu Kakak dan teman-temannya 
itu. Saat bunyi tembakan terdengar dan diketahui mengenai 
Haechan, sudah jelas perasaan Jasmin tak karuan. 


Jeffrey sendiri sudah berlari ke arah pria bertopeng tersebut 
dan menginjak tangan yang masih menggenggam pistol, 
lalu dengan cepat mengambil pistol itu. Sedangkan pisau 
sudah terlempar jauh dari pria itu berada. Jeffrey melangkah 
mengambil pisau yang terlempar tersebut setelah merasa 
pistol yang ia rebut sudah aman. 


Jasmin mendengus kesal dan memegang hidungnya yang 
mulai mengeluarkan ingus dan dengan penuh tenaga, ia 
menendang Haechan dari belakang. 


"Kak Haechan bajingan!" kesalnya. 


Jasmin terus mengumpat sembari menyesali bisa-bisanya ia 
menangis. 


Jaemin meringis kala melihat Haechan terjatuh dengan 
posisi mencium tanah. Haechan memegang pinggulnya 


yang terasa patah saat mencoba berdiri. 


"Nauzubillah tenaganya!! Lo makan apaan sih?! Nyemilin 
semen?!" ujar Haechan asal. 


"First kiss gue bangsaat...," Haechan mengusap bibirnya. 
Jaemin terbahak, "udah gak bujang tuh mulut!!" 


"Jasmin... ya? Ayok antarkan saya ke markas utama." Jeffrey 
menoleh ke arah Jasmin yang masih nampak menghentak- 
hentakkan kakinya terlihat amat sangat menyesal. 


Jasmin mengerjap sebentar, melirik Jaemin dan Haechan 
yang masih sibuk saling mengejek. 


"O-oke Om, tapi saya gak tau markasnya di mana," jawab 
Jasmin sambil menggaruk agak ragu. 


"Pintu hitam itu, tapi bentar " 


"Jeffrey!!" panggil seseorang yang terdengar dari balik 
punggung Jasmin. 


Jasmin menoleh melihat siapa yang telah memanggil pria di 
depannya itu. Matanya berbinar kala memerhatikan dua 
polisi dengan tubuh tegap sudah berdiri dengan napas 
ter'engah. 


"Abis dari mana aja kalian?" tanya Jeffrey dengan raut 
terlihat kesal. 


Tentu saja Jeffrey bertugas sendirian sedangkan kedua 
rekannya itu terlihat santai dan saling membantu. 


"Jungkook mana?" tanya Bambam sembari mengedarkan 
pandangan ketika menyadari tak ada Jungkook di 
hadapannya. 


Jeffrey mendengus, "dia alatnya rusak tapi udah aman, 
masih di lantai tiga nyari pistol yang disembunyiin ini 
organisasi." 


Jasmin tampak ingin mengucapkan sesuatu tapi tertelan 
kembali saat bunyi derap langkah yang amat banyak mulai 
mendekat. 


Jeffrey dan kedua temannya langsung melihat sekitar. 
Orang-orang berpakaian hitam dengan masker yang 
menutupi separuh wajah mulai berdatangan layaknya 
pasukan semut yang mengerubungi gula. Haechan dan 
Jaemin berhenti berdebat dan terkejut kala mereka merasa 
terkepung. 


Mingyu, Bambam, dan Jeffrey dengan reflek mulai memberi 
benteng Jaemin, Jasmin, dan Haechan dari orang-orang yang 
mulai mendekati mereka itu. Bambam memberi isyarat 
dengan alisnya. Sedangkan Jeffrey dan Mingyu mengangguk 
lalu mengeluarkan salah satu senjata yang sudah mereka 
ambil dari banyaknya tempat yang sudah mereka geledah 
di gudang besar itu. 


Orang-orang berpakain hitam yang mendekati mereka pun 
terlihat tak memiliki senjata apapun untuk dijadikan 
sebagai perlawanan. Jadi, jika dilihat dari senjata tentu saja 
mereka semua kalah. Namun, sudah pasti banyaknya 
pasukan itu sangat cukup untuk bisa menghabisi enam 
orang yang mereka hadapi saat ini. 


Bambam, Mingyu maupun Jeffrey sudah siap dengan senjata 
mereka. 


Salah satu dari banyaknya orang berpakaian hitam, keluar 
dari barisan dengan senyum miring yang amat diwaspadai. 
Dan sepertinya hanya pria itu yang tak memakai masker 


atau benda yang dapat menutup wajah. Jalannya pun agak 
pincang. 


"Waaah... waaah... wah.. lima puluh delapan anggota 
melawan enam orang bersenjata, hm... sangat tidak 
imbang," ujar pria tersebut sembari bertepuk tangan 
dengan wajah culas. 


"Pistol, pisau, benar-benar polisi yang amat cerdik. Empat 
lantai gedung dengan dua puluh dua pistol dan empat 
puluh dua pisau dengan mudahnya dikuasai dengan waktu 
yang singkat. Merebut dan menyembunyikannya di 
beberapa kantung pakaian atau suatu tempat?" pancing 
pria itu. 


Sedangkan tak mau kalah, Jasmin, Jaemin, maupun Haechan 
sudah dengan siap memakai pistol mereka. Peluru sudah 
diisi dengan penuh. Jasmin sendiri juga menyiapkan satu 
botol berisi bubuk lada dan satu botol parfum yang di 
dalamnya terdapat cairan yang tentu saja amat berbahaya 
jika mengenai bola mata. 


"Lee Dong Wook dengan status guru di sekolah menengah 
atas swasta yang masih tertera dalam profil karier, saya 
sarankan untuk menyerah lebih dulu sebelum saya dan 
teman-teman saya dengan amat terpaksa menghabisi dan 
menangkap kalian semua," jelas Bambam dengan tegas. 


Sudah amat muak dan tak mau lama-lama berbasa-basi. 


Sedangkan pria bernama Lee Dong Wook itu berdecih, 
"kalian yakin? Enam... melawan lima puluh delapan?" 


"Bagaimanapun yang kalian hadapi ini bukan hanya sekedar 
orang yang berpengalaman melakukan satu kriminal, lebih 
dari itu...," ujar Lee Dong Wokk dengan seringaiannya. 


Mingyu terkekeh, "kata-kata anda sangat membuat saya 
termotivasi untuk dengan segera menangkap lima puluh 
delapan anggota ini." 


Tanpa babibu lagi, Mingyu memulai perlawanan dengan 
menembak betis salah satu anggota yang berdiri tak jauh 
dari Lee Dong Wook berada. Saat itu juga ringisan dan 
beberapa umpatan meramaikan suasana gedung empat 
lantai itu yang sebelumnya hening. 


Mereka mulai menyerang dengan segala pukulan yang ada. 
Melawan enam orang yang penuh dengan senjata. Wajah 
mereka tampak kesal dan marah akibat salah satu dari 
rekan mereka tertembak begitu saja. 


Jeffret, Bambam, dan Mingyu dengan mata tajam mulai 
menembakkan satu persatu mereka yang mencoba 
mendekat. Dan beberapa kali menendang dari mereka yang 
mencoba menyerang. Jaemin, Haechan, dan Jasmin sudah 
siap di dalam benteng pertahanan ketiga polisi itu. 


Sudah waspada jika serangan tiba-tiba mendatangi mereka 
atau salah satu dari ketiga polisi tersebut yang mungkin 
sudah tidak sanggup memberikan benteng untuk ketiganya. 


Jaemin terus tersenyum lebar ketika merasa pilihannya tidak 
salah mengenai membawa empat polisi berkompeten yang 
direkomendasikan ayahnya. 


"Jaem," panggil Haechan. 
Jaemin menoleh sekilas, "ape?" 


"Banyak arwah jahat, adek lo apa gak ngerasa mual gitu? 
Dia emang bisa nahan serangan arwah?" tanya Haechan 
saat mata spesialnya itu terus mendapati arwah-arwah jahat 
yang keluar dari persembunyian. 


Mulai mencium tubuh Jasmin (?) Haechan rasa begitu. 
Seperti ada sebuah rahasia yang membuat mereka tertarik 
dengan tubuh Jasmin. Jasmin sendiri, sedaritadi hanya diam 
memerhatikan setiap anggota yang terkena tendangan atau 
tembakan yang polisi bernama Bambam yang berdiri di 
depannya. 


Jaemin sendiri mulai mengkhawatirkan kondisi Jasmin ketika 
ucapan Haechan yang berbisik mengganggu pikirannya. 


Jaemin bergedik tak tahu, sampai ia mengingat sesuatu. 


"Chan, lo liat Renjun gak? Gue daritadi nyariin dia," ujar 
Jaemin mengungkapkan kekhawatiran sebelumnya. 


Haechan menaikkan salah satu alisnya, "Renjun udah aman. 
Lo belom tau?" 


"Yee... kan gue misah sama lo, Jamal!" kesal Jaemin. 


Entahlah, di saat kondisi seperti ini jiwa kekhawatirannya 
selalu tak bisa dikendalikan Jaemin selalu mengkhawatirkan 
semua orang yang berada di sekitarnya. Siapa pun itu, 
tanpa pernah berpikir keadaannya saat ini yang sama-sama 
mengkhawatirkan. Ada lebam ungu di dekat bibir dan mata. 


Haechan mengangguk. 


Mingyu sendiri mulai panik saat pistol yang ia pakai terasa 
ringan. la kembali menembak saat salah satu anggota 
kembali mendekatinya. Dan habis. 


"Ck," decak Mingyu. 


Haechan yang merasakan dan melihat hal tersebut segera 
menepuk bahu pria itu pelan. Mingyu menoleh. 


"Nih Om, pakai punya saya dulu. Biar pistol Om saya isiin 
peluru," ujar Haechan dengan senyum tipisnya. 


Mingyu tersenyum lebar dan menerimanya dengan cepat. 
Buggh!! 


Mingyu terjatuh saat salah satu dari anggota tersebut 
menendang dadanya. Membuat pria itu terjatuh ke 
belakang. Jaemin yang sadar ini waktu yang tepat untuk 
sigap membantu, menembak anggota yang berani 
menendang Mingyu. Haechan membantu pria tersebut 
berdiri sebelum beberapa anggota mulai memasuki 
pertahanan Mingyu. 


Mingyu dengan pistol milik Haechan, menembaki betis 
setiap anggota yang semakin banyak mencoba 
melawannya. 


Haechan menghela napas lega. Agak tegang. 
"Ini kapan seleseinya bangsat?" tanya Haechan muak. 


"Enam belas, tujuh belas sembilan belas anggota lagi. 
Waw... gak nyangka para polisi ganteng bisa ngabisin 
setengahnya cepet banget, tapi gue punya firasat orang 
yang tadi itu bukan pemimpin aslinya," ujar Jasmin dengan 
tegas. 


Jaemin menggertakkan giginya penuh emosi, feeling 
adiknya selama ini selalu benar. Jadi, dengan ucapan yang 
Jasmin ucapkan barusan sudah pasti amat membuat Jaemin 
geram. 


Kalau begini caranya, mereka akan kehabisan waktu. Jeno 
dan Renjun, kedua temannya pasti sudah menunggu untuk 
cederanya yang harus ditangani lebih lanjut. 


Dengan mengembuskan napas kasar, Jaemin berjalan cepat 
keluar dari celah Jeffrey dan Bambam. Tangan lelaki itu 
mengantungi pistol yang ia bawa. 


Kaki jenjangnya berlari kencang melewati beberapa anggota 
yang masih mencoba melawan. 


"Maju lo semua kalo berani?!" teriak Jaemin. 


Jeffrey dan kedua temannya terhenyak. Tak menyangka 
salah satu dari remaja di belakang mereka akan berbuat 
senekat itu. Bambam tersenyum miring. Kembali semangat 
menembakkan setiap betis anggota yang masih terlihat 
utuh dan baik-baik saja. 


Setelah teriakan Jaemin, beberapa anggota yang 
sebelumnya menyerang ketiga polisi tersebut. Mulai 
berdatangan menyerang Jaemin, tentu saja dengan sigap 
dan awas Jaemin beberapa kali menghindar dan melawan. 


Haechan masih berada di tempatnya. Kini hanya Jasmin dan 
Haechan yang bertahan. Sudah pasti Haechan sedang 
mengkhawatirkan perempuan di sebelahnya. Gadis itu 
terlihat mulai oleng, dari mata spesial Haechan. la bisa 
melihat bagaimana arwah jahat berbondong-bondong mulai 
mencoba memasuki Jasmin. 


Haechan pun tidak seperti pengalaman pertama yang akan 
dengan bodohnya membiarkan dirinya berkorban. 
Mengingat saat ini ia tahu bagaimana cerdiknya Jasmin 
yang mudah menahan dan mengontrol tubuh mungil 
miliknya itu agar tak mudah direnggut. 


Namun, walaupun begitu Haechan tak henti-henti 
tertangkap basah memerhatikan Jasmin. 


"Gue gak papa, nanti kalo anggota yang belom kena 
tembakan udah tinggal lima. Gue bakal nyoba nerima satu 
arwah yang udah gue incer," jelas Jasmin. 


Haechan mendengus lalu mengangguk pelan. Berarti 
Haechan juga harus ikut menghitung sisa musuh yang 
masih bertahan. 


"Bilang kalo emang udah mau " 


"Eeeh...," Haechan berdecak saat tubuh Jasmin terjatuh di 
balik punggungnya. 


Dengan pelan menangkap bahu gadis itu, untuk membuat 
tubuh Jasmin tetap berdiri. Celah dirinya dan Jasmin amat 
sempit jadi tentu saja dengan amat terpaksa Haechan harus 
menahannya. 


Tangan Jasmin mulai bergerak pelan lalu mata yang semula 
terpejam kembali terbuka. Mengerjap sebentar, sampai 
sebuah seringaian muncul. Haechan mulai merasakan tubuh 
Jasmin yang bereaksi. 


Tubuh Jasmin mulai berdiri dengan sempoyongan. Wajah 
yang sebelumnya menunduk, kini mendongak dan 
memerhatikan di sekitarnya dengan kekehan yang 
membuat bulu kuduk Haechan merinding. 


"Jas?" panggil Haechan. 


Saat itu juga pandangan Jasmin berpaling dan tersenyum 
simetris, "kamu! Hahaha... saya, sangat senaaaang sekali.... 
hahahaha... diijinkan memakai tubuh-nya." 


Haechan meneguk saliva susah payah kala mata Jasmin saat 
berbicara terlihat sayu seperti orang mabuk dengan berdiri 
agak sempoyongan. 


"Kalau... begitu! Mari bantu saya melawan mereka!! Setelah 
itu!! Saya akan bebas dari tempat ini, hahahaha!!!" tawa 
kencang Jasmin nampak mengganggu Bambam yang 
berada di depannya. 


Walaupun sepertinya, hampir semua anggota yang mereka 
lawan terkena tembakan betis atau paha. Tapi entah 
bukannya merasa kesakitan, mereka malah semakin 
semangat mencoba melawan dengan jalan pincang. Sudah 
seperti diserang Zombie jika Haechan melihatnya. 


Jasmin dengan jalan cepat keluar dari benteng pertahanan 
antara Bambam dan Mingyu. Melawan semua anggota yang 
mulai mengincarnya. 


Jika Haechan lihat, tubuh Jasmin saat ini sudah dikuasai oleh 
salah satu arwah jahat berjenis kelamin pria. la rasa arwah 
tersebut memiliki hawa yang amat kuat dan sepertinya 
amat cukup untuk menghabisi beberapa anggota yang 
masih mencoba melawan. 


Haechan mendengus kala melihat Jaemin mulai diserang 
banyak anggota. Dengan celah besar lelaki itu berlari 
membantu Jaemin yang beberapa kali terkena tendangan. 


Benar-benar kondisi lantai satu saat ini amat sangat tak 
terkendali. Sudah banyak anggota yang bergelimpangan di 
bawah sembari meringis menahan sakit. 


"Mingyu!!" teriak seseorang dengan tubuh tegapnya. 


Mingyu dan kedua temannya yang mencoba menahan lelah, 
tersenyum lebar kala melihat Jungkook datang dengan 
sebuah pistol bernama TrackingPoint Guns yang dikenal 
sebagai salah satu pistol berbahaya dengan keakuratan 
dalam setiap penembakan sudah pria itu kuasai, tak lupa 


seseorang yang Jungkook tarik dengan kedua tangan orang 
itu yang terborgol. 


"BERHENTI!!" teriak Jeffrey tegas. 


Yang mampu menghentikan semua orang yang masih 
menyerang, termasuk beberapa anggota geng yang terus 
mencoba melawannya. 


"Saya lanjutkan bahwa rencana kalian untuk melawan itu 
sangat mustahil, hanya membuang tenaga. Sekarang saya 
umumkan, bahwa kepala organisasi Aeschor yang bernama 
Lee Seung Gi dengan kriminal yang didapat, yaitu 
menyelundupkan 1 pistol TrackingPoints Guns dan 5 pistol 
berbahaya lainnya, tak lupa memperkerjakan anak di bawah 
umur, dan memperjual belikan narkoba, kami tangkap 
beserta beberapa orang yang bekerja sama dengannya." 


Bukan Jeffrey yang mengucapkannya, melainkan seseorang 
bertubuh tegap, berseragam yang sama datang dengan 
beberapa anak buah lainnya yang mulai berhamburan 
menangkap satu persatu anggota berpakaian hitam yang 
mulai kalang-kabut dan beberapa dari mereka memilih 
untuk pasrah. 


Jungkook mengangguk saat pria bernama Oh Sehun itu 
mengintrupsi untuk membantu membawa Lee Seung Gi 
keluar dari gedung tersebut. Oh Sehun yang memiliki 
pangkat lebih berkuasa di atasnya itu datang, tentu saja 
membuatnya dan ketiga rekannya terkejut. 


Tentu saja tak menduga Sehun akan datang. 


Haechan sendiri hanya menampakkan ekspresi melongo 
saat mendengar nama Lee Seung Gi yang ia kenal sebagai 
guru matematika wajib sekaligus guru senior dan guru 
kedisiplinan-lah dalang dari semua masalah ini. 


Jaemin sendiri hanya terdiam saat beberapa anggota yang 
berjarak dekat dengannya yang sebelumnya ingin kembali 
menyerang, kini sudah ditangkap oleh beberapa polisi. 


Jasmin sudah terduduk dengan wajah menunduk. Arwah 
jahat masih melekat di tubuhnya. 


"Jaemin, Haechan!!" panggil seseorang dengan wajah 
tenang yang berlari mendekat. 


Jaemin menoleh, "Miss Irene?" 


# 
# 
# 
# 
H2J2 


Pwuanjaaaang banget gilaaa.... 

2460, apa tydack gumoh?! 

Yang masih punya pertanyaan, ditahan dulu ya. Belom 
selesei masih ada satu bab flasback sama satu bab epilog. 


Yeeeey.... 


nambah lagi, gak konsisten emang. Dahal bilangnya tinggal 
dua, malah dua lagi. Moga gak bosen ya. 


50. Penjelasan 


Flasback On 


Tampaknya ketiga remaja itu masih mencari tahu dan 
mengorek lebih dalam apapun yang berhubungan dengan 
geng aeschor. Jaemin maupun Renjun sudah fokus 
memerhatikan layar komputer dengan Jeno di tengah 
mereka yang masih sibuk mengetik sesuatu. 


"Gak coba akses flasdisck dulu Jen?" tanya Jaemin. 


Sebenarnya sebelum ini, Jaemin sempat diam-diam datang 
ke ruang olahraga yang sudah tak terpakai untuk mencari 
tahu kali saja ia bisa menemukan data atau apapun yang 
berbau geng aeschor. Renjun sendiri sudah menemukan 
denah gedung tak terpakai yang dijadikan markas saat 
beberapa waktu lalu Luna memberikan lokasi di mana 
Haechan disembunyikan. 


Dengan banyak belajar dari Jeno, dan dengan otak 
cerdiknya. Renjun dengan mudah membuat rekayasa letak- 
letak ruangan gedung tersebut. Bahkan denahnya itu 
sendiri sudah di-print dan dijadikan patokan untuk ke sana 
nanti. 


Jeno juga sudah menghubungi salah satu anggota 
pengkhianat aeschor mengenai nama-nama ruangan dan 
fungsinya. 


"Udah tanggung Jaem, kalo kita balik lagi dan milih masuk 
ke flashdisk dulu takutnya pas kita mau nyari tau komputer 
yang di sana nanti keburu akses komputernya gak bisa 
dibuka. Sayang yang ada," jelas Jeno yang kini membuka 
salah satu file dari salah satu komputer di sana yang bisa ia 
akses. 


Kata Soobin teman Jeno yang mengaku sebagai anggota 
dengan jabatan penting namun memilih berkhianat bilang 
bahwa di gedung tersebut memang ada sekitar lima belas 
komputer dengan berbagai macam kegunaannya. 


Entah ada yang hanya untuk membuat sebuah surat-surat 
ancaman tak masuk akal. Hingga pernyataan penerimaan 
senjata api secara ilegal. Maka dari itu Jeno sendiri sudah 
amat penasaran dan ingin tahu isi dari salah satu komputer 
yang ia bobol pertahanannya. 


File yang Jeno pilih tadi, sudah terbuka, sebuah data aneh 
yang Jeno pikir mungkin itu adalah data untuk pembobolan 
judi online. Mereka sepertinya memang memiliki trik 
tersendiri agar bisa menang saat bertanding judi nanti. 


"Berarti lur, kita kudu ke sana atau kalo emang kalian udah 
percaya sama temennya lo Jen, kita suruh aja dia buat 
ngosongin isi senjata, jangan sampe pelurunya disimpen di 
gedung itu. Lo tau kan pasti geng ini handal banget soal 
nembak-nembakan," jelas Jaemin setelah memikirkan 
secara matang. 


Renjun mengangguk, "setuju. Kita gak mungkin ke sana 
dengan jumlah orang yang sedikit. Udah katanya kepala 
polisinya bakal dateng sama pasukan pas selesei diskusiin 
kasus aeschor ini lagi. Emang sinting ye polisi, suka kesel 
gue." 


"Iya bangsat, mentang-mentang kita anak SMA jadi gak 
dianggep serius. Kalo gue sih bakal nyesel karena nyepelein 
kasus ini, nih ya gue simpulin geng ini nih kejahatannya 
udah penculikan iya, penipuan iya, penjudian iya, 
penyelundupan senjata secara ilegal pun iya," jelas Jeno 
dengan tangan masih amat lincah membuka satu persatu 
file yang berisi data-data penjudian. 


Ada juga beberapa file mengenai perhitungan keuntungan 
saat berjudi. Mereka sendiri tak habis pikir bahwa geng ini 
amat licik dan berbahaya. 


"Ck, ini napa judi-judi semua anju. Lo mau ngajak gue 
ngejudi ape gimana, ah nelpon Soobin aja. Pusing gue," ujar 
Jeno yang kini mengambil ponselnya di atas meja kayu yang 
dijadikan sebagai tempat komputer dan kawan-kawannya. 


Ngomong-ngomong memang semenjak Irene yang dikirimi 
bangkai itu, Irene dengan cepat sudah menyuruh salah satu 
pengurus laboratorium komputer untuk meletakkan satu 
paket komputer di ruangan mereka. Agak sedikit enggan 
awalnya karena laptop Jeno sendiri sudah amat cukup. Tapi 
karena Irene memaksa, mereka dengan terpaksa juga 
menerimanya. 


"Bingung ini kenapa isinya judi-judian semua." 


H H 
... 


"Serius lo?" 


H H 
... 


"Oh iya juga." 

"Oh oke deh, makasin Bin." 

Tut 

"Gimana Jen?" tanya Renjun ikut penasaran. 

"Komputer yang gue bobol gak berguna buat nyari file 


penting yang kita cari, tapi kata die, nih data-data judi bisa 
kita jadiin bukti buat dikasih ke kantor polisi nanti. Mampus 


dah tuh pelanggarannya banyak," ujar Jeno yang langsung 
dengan cepat mulai meng-copy semua data-data yang ia 
anggap berguna, lalu memotret semua nama-nama file 
tersebut lewat ponselnya. 


Sebelumnya mereka pun khawatir mengenai dengan ilegal 
mereka mencoba memasuki komputer seseorang. Ya, meng- 
hack komputer seperti ini memang sudah termasuk 
tindakan kriminal. Namun, Jeno sendiri sudah tahu apa yang 
akan ia jawab jika ditanyai hal seperti ini nanti. 


"Lo yakin gak ada file penting yang ditutupin sama si Soobin 
itu?" tanya Jaemin masih curiga. 


Tentu saja bagaimana pun baiknya Soobin kepada mereka, 
Jaemin masih amat tidak percaya kepada lelaki itu, karena 
baginya Soobin tetap dan masih menjadi anggota geng 
aeschor. Bisa saja, bukan? Lelaki itu menjembak mereka 
dengan dalih tak ada file yang penting, agar mereka tidak 
dapat menemukan file yang penting itu sendiri. 


Tapi Jeno sendiri selalu menjawab dengan yakin, "gak ada. 
Emang dasarnya nih komputer yang kita coba akses bener- 
bener isinya cuman bahan-bahan judi online. Tenang Jaem, 
si Soobin itu udah nganggep kita temen. Bahkan dia sendiri 
sebenernya anak baik-baik aslinya. Cuman, karena masalah 
lomba futsal waktu itu aja jadi dia terpaksa nerima tawaran 
buat masuk geng aeschor biar menang." 


Renjun mengangguk ikut yakin, ia juga malah merasa 
berterima kasih dan mengerti bagaimana Soobin bingung 
dengan kondisinya. Di satu sisi ia tidak mau masuk ke 
dalam geng kriminal itu, namun di sisi lain dengan tekanan 
orang tua, tekanan dari sekolah dan harapan semua orang 
buat kita dengan terpaksa harus mengambil jalur yang 
salah agar orang-orang yang kita sayang pun bahagia. 


Lagipula dengan perlakuan Soobin yang memberitahukan 
letak-letak ruangan dengan detail. Sudah membuktikan 
bahwa lelaki itu sudah serius membantu mereka. 


Kalaupun mungkin semua letak-letak itu hanya sebagai 
jebakan. Tidak mungkin Soobin membiarkan Renjun masuk 
ke dalam GPS milik Haechan yang sampai sekarang masih 
nyala dengan posisi yang tidak berubah. Jika memang 
Soobik berniat jahat, seharusnya GPS itu sudah mati atau 
mungkin lokasinya akan berpindah agar tidak dilacak. 


"Ya udah langsung buka flasdisck-nya aja ya lur biar cepet 
selesei," ujar Jeno setelah menyambungkan flasdisck rusak 
tersebit ke komputer yang ia gunakan. 


Dibandingkan mengakses komputer orang lain. Jeno rasa 
memasukin flasdisck yang sudah setengah rusak lebih 
menyusahkan. Pertama, ia harus menyingkirkan terlebih 
dahulu banyaknya virus dan tidak membiarkan dirinya 
kecolongan, karena jika saja ia lengah dan membiarkan 
salah satu virus bersarang di komputernya. Sistem 
komputer yang ia gunakan akan banyak menghapus data- 
data hacker yang ia simpan. 


Selain menyingkirkan virus, Jeno juga harus dengan cerdik 
memulihkan kembali data-data flasdisck tersebut yang 
sempat hilang. Sebenarnya pun mengakses kembali file-file 
yang dipulihkan itu cukup sulit dan memakan banyak waktu 
lama jika mencoba dengan metode normal. Tapi karena Jeno 
sudah mendalami setiap caranya, jadi dengan mudah dan 
tak membuang waktu ia dengan cepat bisa membuka 
semua file yang sempat terhapus. 


Bibir lelaki itu maupun kedua mata lelaki itu nampak 
tersenyum saat file yang ia buka menampakkan file yang 


bisa disebut penting untuk dijadikan sebagai bahan bukti 
dan penambahan kasus lagi. 


Memperkerjakan anak di bawah umur, membuat ancaman, 
dan bukan hanya itu. Geng tersebut juga ternyata memiliki 
hubungan bisnis ilegal dengan mantan kepala sekolah 
mereka. 


Jaemin tersenyum puas saat flasdisck yang ia temukan 
benar-benwr berfungsi. Ia ingat betul flasdisck dengan chip 
yang hampir lepas dari tempurungnya itu diletakkan di 
sebuah laci meja dan tertutupi kertas-kertas ijin pelatihan. 


Jeno juga menemukan file berisikan jabatan-jabatan geng 
tersebut. Ada KGA dengan di bawahnya terdapat inisial 
nama seseorang dengan huruf LS, sepertinya hampir semua 
inisial tersebut diawali dengan huruf. WGA dengan di 
bawahnya terdapat inisial LD. Dan seterusnya. 


"Ini keknya jabatan paling tinggi deh. Lo tau 'kan nih geng 
kriminal emang lumayan gede," ujar Jeno masih tersenyum. 


Jeno dengan cekatan membuat file tersebut menjadi bentuk 
kertas. Lalu krmbali keluar dari file yang ia dapati. 


"Jen, kalo gitu gue mau minta nomernya si Soobin. Kita 
harus cepet-cepet nyari tau tempat tembakan, piso sama 
pelurunya disimpen di mana," jelas Jaemin akhirnya. 


Dengan percaya tak percaya. Jaemin mrncobs menjadi bijak 
dan melupakan rasa tak yakinnya. Jeno sendiri mengangguk 
dsn membiarkan Jaemin mengutak-atik ponselnya mencari 
nama Soobin. 


Sedangkan Renjun masih fokus memperhatikan kelincahan 
Jeno. Ia masih tidak yakin apakah bisa memasuki gedung 
besar dengan penuh orang kriminal di dalamnya. 


Bagaimana pun Renjun mencoba terlihat keren dan kuat. 
Tetap saja jiwa remaja yang takut dengan segala resiko 
masih terus menghantuinya. 


"Nih, gue udah pikir mateng-mateng. Setelah Soobin 
ngumpetin semua peluru yang ada di gedung itu. Kita ke 
kantor polisi buat ngasih denah dan letak-letak tembakan 
disembunyiin," jelas Jaemin dengan cepat. 


Bahkan mulai dari kemungkinan buruk seperti mereka 
semua akan terkena tembakan pemimpin geng tersebut 
sudah Renjun pikirkan matang-matang. Seperti lelaki itu 
yang juga sudah menyiapkan bom asap untuk di sana nanti. 


Jadi, masalah itu selesai dengan lancar, karena semua 
perkiraan mereka hitung serinci mungkin. 


Inilah alasan paling utama mengapa Irene sangat 
mementingkan mereka di sekolah dan bagaimana awalnya 
Irene tertarik dengan keempatnya. 


-END- 


Kalo masih ada yang punya pertanyaan, tanya-tanya aja 
nanti di komentar ya. Itu pun kalo masih ada yang mau 
baca. Yang udah baca sampai sini, makasih banyaak 


Yang udah nungguin cerita ini tamat juga makasiih moment 
paling nyenengin tuh pas kalian nagih chapter selanjutnya 
kadang malah itu yang bikin aku jadi semangat buat. 


Ingeet ya kalo masih ada yang kalian bingungin tanya aja, 
jangan sungkan. Okeh? 


Epilog 


"Gak sakit gak sehat, emang minta ditampol maneh teh," 
ujar Haechan yang kini duduk dengan nyaman di sofa ruang 
inap VIP milik Jeno. 


Renjun sendiri terkekeh di kursi rodanya. Jeno maupun 
Renjun sendiri sudah terlihat sehat kondisinya walaupun 
Renjun sendiri masih belum sanggup untuk berjalan. 
Terkadang betisnya berdenyut seperti sedang diremukan. 


Jadi, mungkin ia akan masuk sekolah lima hari lagi. Jeno pun 
masih butuh pemulihan. Mungkin bisa empat belas hari agar 
kondisinya benar-benar pulih. 


Haechan maupun Jaemin sudah dengan wajah ceria 
membawakan satu kantung camilan dan makanan. Oh dan 
satu keranjang berisi buah-buahan yang Jasmin titipkan 
untuk dua lelaki itu. 


Chenle, Hueningkai, dan Jisung sudah mengatakan akan 
datang bersama ke ruang inap Jeno untuk menjenguk. 


Bahkan sudah lebih dari lima puluh murid mendatangi 
Renjun dan Jeno untuk sekedar mengucapkan 'semoga 
cepat sembuh.' Dan lima belas orang yang mengucapkan 
terima kasih, karena berkat mereka. Sebelas orang itu bisa 
keluar dari perjanjian terkutuk antara geng aeschor dengan 
diri mereka sendiri. 


Organisasi mereka pun semakin diketahui keberadaannya 
dari luar sekolah. Haechan sendiri sampai berteriak heboh 
saat nama organisasi mereka dan nama mereka muncul di 
line today, tr*bun news, dan website-website berita lainnya. 


Jaemin juga dengan senang menceritakan kepada Renjun 
dan Jeno mengenai banyaknya bunga dan cokelat yang ia 
dapatkan di loker. 


"Eh slurr..., nama organisasi kita apa gak perlu diganti aja? 
Kan anggotanya sekarang bukan cuman gue sama elo," ujar 
Haechan tiba-tiba setelah Jaemin bercerita mengenai 
banyaknya perempuan yang meminta nomer whatsapp-nya. 


"Laah... iya uga, masa ada si chenle sama yang lain 
namanya tetep H two J two, gimaba kalo kita ganti jadi DR?" 
usul Renjun asal. 


Ketiganya mengernyit saat mendengar usulan Renjun. 


"DR apaan?" tanya Jeno tak menemukan kepanjangan DR di 
otaknya. 


"Detektif remaja," jawab Renjun dengan binar matanya. 


"Lo kira nama cabang koran! Pikiran Remaja. Janganlah 
anjrit gak estetik," ujar Jaemin dengan mulut menekuk 
seperti bebek dan alis mengernyit ikut berpikir. 


"Apa yee?" ujar Jeno yang kini juga ikut mencari nama yang 
pas untuk organisasinya. 


"DNT?" tanya Jaemin. 
"DNT apaan?" tanya bingung Jeno. 


"Detektif Neo Team," jawab Jaemin dengan cengiran 
kudanya. 


"DND?! Detektif Neo Dream, udah pas udah paling bagus 
sesuai sama nama sekolah," ujar Haechan kala sebuah 
singkatan dengan kepanjangannya muncul begitu saja. 


Ketiganya berbinar dengan setuju. 
DND, Detektif Neo Dream. 


Dengan begitu sekolah lain pun akan mengenal mereka 
sebagai detektif dari sekolah mereka Neo Dream. 


Oh ya, buat yang udah sampai sini bacanya dan pengen 
baca book 2, aku udah publish ya tinggal check aja akun 
aku. Sekali lagi makasih banyak untuk kalian yang udah 
baca sampai sini 


